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Perkembangan digital di Indonesia bergerak cepat
dalam sepuluh tahun terakhir, Jika pada 2014
konektivitas internet masih didominasi oleh
layanan 3G, pada tahun 2017 layanan 4G mulai
terpenetrasi secara luas, kini layanan 5G sudah
mulai dapat dirasakan oleh sebagian masyarakat
di kota besar.

Perkembangan konektivitas broadband ini menjadi
enabler berbagai teknologi digital baru untuk
digunakan ke Indonesia. Dampaknya, pada tahun
2023 nilai transaksi e-commerce nasional
melonjak hingga Rpd74 triliun,

Namun, laju perkembangan yang impresif

ini tidak teriepas dari tantangan-tantangan
struktural yang harus diatasi bersama. Dampak
sosial dari penetrasi internet, disparitas terhadap
akses infrastruktur, ketergantungan teknologi dan
perangkat digital asing, serta kesiapan regulasi
menjadi beberapa faktor yang masih membatasi
potensi optimal transformasi digital di Indonesia.

Qleh karena itu, Kementerian Komunikasi dan
Digital menyusun Indeks Transformasi Digital
Nasional yang berperan sangat penting sebagai
alat ukur dan evaluasi menyeluruh terhadap
perkembangan transformasi digital di tanah air

Keberhasilan transformasi digital tentu tidak hanya
diukur dari kecepatan adopsi teknologi, tetapi jJuga
dari sejauh mana kemampuan memastikan
inklusivitas dan dampak konkretnya pada ekonomi
lokal. Dalam hal ini, Kementerian Komunikasi dan
Digital berkomitmen untuk terus mengawal setiap
perkembangan ini melalui kebijakan yang berbasis
data, seperti yang tercermin dalam Indeks
Transfarmasi Digital Nasional,

Seiring dengan proses transisi yang sedang dijalani
bersama, seluruh instansi baik pemerintah pusat
dan daerah tentu sedang mengelaborasi kembali
arah kebijakan, strategi, dan program kerja ke
depan untuk mendukung RPJPN, RPJMN, dan
Rencana Strategis periode baru.

Kata Sambutar

Harapannya, Indeks ini dapat menjadi referensi
penting bagi pemerintah, akademisi, dan
seluruh pemangku kepentingan dalam
melaksanakan sinkronisasi kebijakan dan
strategi menuju transformasi digital yang
lebih terukur dan berdampak.

Apresiasi yang mendalam kepada seluruh
pihak yang terlibat dalam penyusunan buku
ini. Semoga Indeks Transformasi Digital
Nasional dapat menjadi landasan kokoh bagi
semua pihak untuk bersama-sama
mewujudkan ekosistem digital yang lebih kuat,
inklusif, dan berkelanjutan, demi kemandirian
dan kedaulatan digital Indonesia.

Jakarta, Desember 2024
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Tahyun 2024 menjads tahun transisi dan menjadi

titik merencanakan kembali arah kebijakan bersama
untuk dua puluh tahun mendatang, dan memperkuat
fondasi pada fase | perencanaan pembangunan
2025-2029 dari Visi Indonesia Digital 2045,
Memperhatikan proyeksi perkembangan teknologi
digital ke depan, tantangsn yang menghadang akan
berbeda, dan akan semakin kompleks. Kemampuan
Indonesia untuk bisa beradaptasi dan
bertransformas: digital akan menjadi penentu arah
masa depan bangsa ke depannya Potensi dan
tantangan ini harus bisa dikelola dengan baik melalui
perencanaan yang matang, evaluasi yang tepat, dan
strategi yang terus diiterasi. Dalam prossas ini, Indeks
Transformasi Digital Nasional menjadi instrumen yang
sangat penting dan dapat menjadi data awal bagi
pemerintah pusat dan daerah untuk menyinkronkan
langkah dan strategi ke depan. Penting untuk diingat
bahwa transformasi digital bukan hanya soal
teknologi semata, tetapi juga tentang bagaimana kita
mengelola perubahan ini

di seluruh level pemerintahan dan masyarakat. Oleh
karena itu ke depannya terdapat beberapa langkah
konkret yang perlu segera dilakukan bersama:

1. Penguatan kolaborasi dan harmenisasi antara
pusat dan daerah

Tindak lanjut konkret yang periu dilakukarn adalah
memperkuat koordinasi lintas lembaga, dengan
fokus pada penyelarasan regulasi yang
memungkinkan implementasi program digital
berjalan lebih lancar dari pusat hingga ke daerah,
Selain itu, pemerintah daerah harus berperan aktif
dalam menyelenggarakan program kerja bidang
digital yang sesuai dengan kebutuhan lokal, sambil
tetap berada dalam kerangka kebijakan nasional

2. Pelibatan mitra strategis privat dan industri

Sektor swasta memegang peranan penting dalam
mempercepat adopsi teknolog! digital

di Indonesia, maka perlu memperkuat kemitraan

strategis dengan industri teknologi dan penyedia

layanan digital, khususnya dalam pengembangan

solusi inovatif untuk berbagai sektor,

Kata Sambutag

3. Pembangunan dan pengembangan basis
data
Pengambilan kebijakan, penyusunan
program pemermtah dan berbagai
keputusan strategis ke depan harus
didasari pada basis data yang akurat.
Untuk itu, perlu segera dipercepat
pembangunan basis data pada tiap pilar,
sehingga dapat memberikan data yang
valid untuk mendukung seluruh
pengukuran yang akan dilakukan.

4. Peningkatan kapasitas aparatur
pemerintahan
Pemerintah daerah sebagai poros
transformasi digital daerah harus terus
dilibatkan secara aktif dan diberi dukungan
teknis, serta sumber daya yang memadai
untuk mengimplementasikan kebijakan
transformasi digital.

Dengan terbitnya buku Indeks Transformasi
Digital Nasional Ini, kita tidak hanya diberikan
alat untuk menilai pencapaian, tetapi juga
diberikan alat untuk memetakan tantangan
yang harus kita hadapi ke depan. Saya
percaya, dengan kolaborasi yang erat dan
semangat gotong-royong di antara seluruh
pihak—baik pemerintah pusat dan daerah,
sektor swasta, akademisi, maupun masyarakat
—~kita dapat menciptakan ekosistem digital
yang kuat, inklusif, dan berkelanjutan,

Saya mengucapkan terima kasih dan apresiasi
yang sebesar-besamya kepada semua pihak
yang telah berperan dalam penyusunan ingaks
ini. Semoga Indeks Transformasi Digital
Nasional bisa menjadi kompas bagi kita dalam
menavigasi kompleksitas era digital dan
memastikan bahwa kita selalu berada di jalur
vang tepat untuk mewujudkan transformasi
yang berkelanjutan dan berkeadilan

Jakarta, Desember 2024
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Ringkasan Eksekutif

Tahapan
Perkembangan
Transformasi Digital

Fondasi
Adopsi

Akselerasi

60,53%

Provinsi tergolong
dalam Klasifikasi C

Indeks Transformasi Digital Nasional (TDN)
disusun untuk memenuhi kebutuhan
pengukuran perkembangan transformasi digital
di Indonesia, baik di tingkat nasional dan tingkat
daersh. Dalam menyusun perencanaan nasional
ke depan yang sinergis akan memeriukan acuan
ukuran yang bisa dimonitor bersama. Datam hal
ini, Indeks TDN merupakan konsep holistik yang
menyajikan data dari berbagai aspek
perkembangan digital, antara lain infrastruktur,
pemerintah, ekonomi dan masyarakat digital.
Dengan bekerja sama dengan Lembaga
Penyelidikan Ekonomi dan Masyarakat Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Indonesia (LPEM
FEB Ul), penyusunan dan pengukuran Indeks
TDN selesai dilakukan di tahun 2023, dan tahun
ini diintegrasikan lebih baik lagi dengan
berbaga! indeks bidang digital terkait.

Indeks yang diadaptasi dan kerangka Digital
Transformation Index (DT1) UNESCAP ini
memotret kesenjangan pembangunan digital di
Indonesia, dengan melihat perkembangan
transformasi digital dalam 3 tahapan, yaitu
fondasi, adopsi dan akselerasi, 4 pilar digital,
dan menggunakan total 104 indikator.

Pilar
Digital

Infrastruktur Digital

i} Pemerintah Digital

= Ekonami Digital

Skor
Indeks 4 9 Z 553
TDN 2022 ’ darl 2

Pengukuran dilakukan untuk periode tahun 2018
sampai 2022, pada tingkat nasional dan tingkat
daerah, yaitu di 38 provinsi di Indonesia.
Sekurangnya terdapat 25 instansi pusat, 486
instansi daerah, 3.800 rumah tangga, dan 1.520
pelaku bisnis, yang terlibat dalam pengukuran
indeks ini. Dari hasil pengukuran, skor Indeks
TDN tahun 2018 adalah 43,67, dan terus
mengalami peningkatan tiap tahunnya hingga
menjadi sebesar 49.2 di tahun 2022

Hasil Indeks TDN menunjukkan bahwa sebanyak
60,53% provinsi di Indonesia masih tergolong ke
dalam Klasifikasi C, 39.47% lainnya termasuk ke
dalam Klasifikasi B, serta tidak ada provinsi yang
masuk ke Klasifikasi A ataupun D. Hasil ini
memberikan berbagsai temuan menarik yang periu
disikapi oleh kementerian/lembaga, pemerintah
daerah, dan pemangku kepentingan terkait.

Skor 43,67 menggambarkan secara nasional,
perkembangan transformasi digital di Indonesia
belum begitu maju. Lebih dari 50% provinsi sudah
memiliki skor cukup baik di tahap fondasi, dan
sebagian kecil sudah masuk pada tahap adopsi dan
akselerasi. Tahap fondasi secara umum
menggambarkan kondisi dasar yang dimiliki daerah
untuk melakukan transformasi digital, tahap adopsi
menggambarkan proses implementasi teknologi
digital dalam berbagai sektar, sedangkan tahap
akselerasi menggambarkan kemampuan untuk
mengoptimalkan penggunaan teknolog: digital yang
lebih luas dan mendorong pertumbuhan inovasi

Perkembangan Pilar Jaringan dan Infrastruktur
menjadi pilar yang tumbuh paling baik. Meskipun
demikian, peningkatan penetrasi internet broadband
tersebut sayangnys belum diikuti dengan tingkat
utilisasi yang produktif, Di berbagai provinsi,
pertumbuhan infrastruktur belum diikuti dengan
peningkatan kualitas SOM dan layanan pemerintahan
yang baik, sehingga kurang memberikan manfaat
ekonomi ke daerah tersebut.

Kontribusi ekonomi ke daerah yang rendah juga
disebabkan oleh perkembangan di Pilar Bisnis yang
kurang baik. Sebagian besar provinsi masih
mengalami berbagai masalah di tahap fondasi,
seperti lingkungan bisnis yang kurang mendukung,
dan aliran investasi yang masuk rendah. Hal ini yang
akan membuat transformasi digital di sisi bisnis
menjadi sulit, karena lingkungan bisnis itu sendiri
sudah dalam kondisi kurang baik. Untuk Pilar
Permerintah, skor relatif bertumbuh dengan baik,
didorong oleh adanya upaya percepatan
implementasi SPBE. Secara umum, digitalisasi
layanan publik terus meningkat, tetapi pemanfaatan
teknologi baru masih relatif rendah

Dari perspektif kewilayahan, teridentifikasi 5 sektor
strategis yang direkomendasikan untuk didigitalisasi
karena memberikan kontribusi besar bagi PDRE
daerah, antara lain partanian, pertambangan,
perdagangan, manufaktur, dan logistik.

Kata Sambutan ]

Namun demikian, penentuan sektor strategis
yang perfu didorong masing-masing daerah
untuk digitalisasi perlu disesuaikan secara
tematik sesuai keunggulan dan keunikan
daerah masing-masing. Poin pentingnya
adalah perlu peningkatan inovasi pada sektor-
sektor tersebut agar dapat menjadi katalis
pertumbuhan ekonomi daerah di masa depan.
Implementsasi teknalogi, seperti Al dan loT
periu lebih banyak dilakukan untuk
meningkatkan produktivitas, efisiensi
operasional bisnis, dan menjadi nilai tambah
ekonomi di masing-masing daerah,

Untuk daerah yang mengalami kondisi
transformasi digital yang buruk, sebaiknya
langkah perbaikan pertama diutamakan pada
sisi fondasi, seperti perbaikan birokrasi dan
peningkatan iklim bisnis agar fundamental
ekonomi daerah bisa terbentuk lebih kuat.

Selanjutnya, peran pemerintah pusat untuk
perbaikan, yaitu menyediakan kerangka
regulasi yang adaptif dan mendukung
digitalisasi, melakukan percepatan penyadiaan
infrastruktur digital yang berkualitas dan
merata, pemberlakuan kebijakan yang suportif
untuk menumbuhkan berbagai inovasi digital,
hingga peningkatan literasi digital dan
kompetensi tenaga kerja di bidang digital.

Sementara itu, pemerintah daerah periu
menyelaraskan dirf dengan maneruskan
implementasi program pusat ke daerah,
dengan tetap menyesuaikan kebutuhan dan
potensi lokal, serta memperkuat kemitraan
strategis dangan sektor swasta dan akademisi
agar ekosistem digital daerahnya bisa
perlahan terbangun dan berkembang.
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Latar Belakang

Indonesia memasuki era di mana seluruh sektor,
yaitu sosial ekonomi, dan budaya, mengalami
perubahan akibat perkembangan teknologi
digital. Laju perkembangan teknologi digital
yang begitu pesat dalam satu dekade terakhir
memberikan potensi sekaligus tantangan bagi
Indonesia. Di satu sisi, pemanfaatan teknologi
digital secara tepat akan dapat mengakselerasi
pertumbuhan ekonomi nasional dan
meningkatkan daya saing bangsa. Di sisi lain,
teknologi digital juga hadir bersama tantangan
yang perlu diantisipasi, antara lain isu
kedaulatan digital, keamanan siber, disrupsi
terhadep industri dalam negeri, hingga dampak
negatif pada sosial kemasyarakatan.

Berbagai kementerian dan lembaga, dari pusat
hingga daerah, telah melakukan berbagai upaya
untuk mempercepat transformasi digital dan
mengendalikan dampak negatif yang timbul.
Namun damikian, dalam implementasinya,
terdapat berbagai program dan kebijakan yang
kurang disinkronkan, yang kemudian
menyebabkan pelaksanaan transformasi digital
nasional menjadi kurang berhasil dan
berdampak. Berdasarkan hasil audit kinerja
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) tahun 2022,
disampaikan bahwa terdapat banysk program
kerja pemerintah bidang digital, tetapi belum
ada peta jalan dan pengukuran yang
menyeluruh yang depat menggambarkan arah
perkembangan transformasi digital nasional.

Sebagai respons terhadap situasi tersebut,
Kementerian Komunikasi dan Digital
menginisiasi penyusunan dan peluncuran Visi
Indonesia Digital 2045 (VID2045). Visi ini
bertujuan untuk menyatukan arah dan tujuan
pembangunan digital menuju pencapaian
Indonesia Emas 2045, di mana di dalamnya
memuat arah kebijakan, strategi, KPI, dan
milestone pembangunan digital hingga 2045.
Visi Indonesia Digital 2045 disusun dengan
melibatkan banyak kementerian dan lembaga,
perwakilan industri, serta perwakilan komunitas
masyarakat.

Harapannya, visi tersebut dapat diterima dan
menjadi acuan bagi seluruh pemangku
kepentingan dalam mengembangkan sekaligus
mengimplementasikan berbagai kebijakan yang
ditujukan untuk menyukseskan transformasi
digital Indonesia.

Dengan tujuan agar pelaksanaan transformasi
digital yang diupayakan ke depannya dapat
berjalan efektif, maka diperlukan alat ukur untuk
mengeavaluasi perkembangannya secara
berkala. Kementerian Komunikasi dan Digital
menginisiasi penyusunan dan pangukuran
Indeks Transformasi Digital Nasional (Indeks
TDN) bersama dengan Lembaga Penyelidikan
Ekonomi dan Masyarakat Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Indonesia (LPEM FEB U1),
Indeks ini menjadi sebuah alat ukur untuk
memantau kemajuan transformasi digital
secara menyeluruh serta mendukung proses
perancanaan program dan kebijakan menjadi
lebih terarah,

Penyusunan Indeks TDON berangkat dari
kebutuhan untuk mengukur efektivitas berbagai
program kerja instansi yang selama ini
dilaksanakan dalam konteks percepatan
transformasi digital nasional. Hasil pemetaan
mengidentifikasikan berbagai indeks terkait
digital yang sudah diukur cleh lembaga
pemerintah maupun nonpemerintah, dengan
parameter pengukuran yang berbeda-beda.
Masing-masing indeks tersebut, seperti Indeks
SPEE, Indeks Pembangunan Teknalogi Informasi
dan Komunikasi (IP-TIK) disusun dengan tujuan
untuk mengukur parameter tertentu. Namun,
masih belum ada indeks nasional yang
mengukur transformasi digital secara
menyeluruh mencakup pilar infrastruktur,
ekonomi, pemerintah dan masyarakat. Indeks
TDN disusun dengan mengadaptasi konsep
Digital Transformation Index (DTI) dari
UNESCAP yang mengukur tingkat transformasi
digital di berbagai negara.

, Publisher
Worid Digital ingtitute for
(2020) Dovelcpment
JCT Dovelopment International
Indeks (2009) Telecormmunication

Union (ITU)

Indeks Badan Pusat Statistic
Indeks SPBE Kementerisn PANRE
Nasional
indeks Kementerisn
Masyarakat Kamunicasi dan
Digital Indonesia Digital

Digital

Transformation
Index

A Tabell, Daftar Indeks Digital Existing

Parameter pada DTl memberikan pendekatan yang
sesuai dan menyeluruh untuk menggambarkan
transformasi digital. Parameter yang digunakan

di dalam Indeks TDN tidak hanya menggambarkan
perkembangan transformasi digital melalui
perkembangan infrastruktur dan jaringan digital,
tetapi juga mencakup aspek-aspek lain, seperti
kesiapan sumber daya manusia (SOM) Indonesia
dalam menghadapi era digital, adopsi teknologi
digital di sektor bisnis dan pemerintahan, serta
ketersediaan kebijakan dan regulasi yang
mendukung pembangunan digital. Hasil Indeks TDN
dapat dimanfaatkan sebagai dasar untuk
merancang strategi dan kebijakan yang lebih
terencana dan sesuai dengan kebutuhan di setiap
daerah, sehingga sinkronisasi perencanaan dari
pusat ke daerah bisa dilakukan secara konkret,
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Komponen

Mengukur kapastas ekonomi untuk mengadeps: dan
mengeksplarasi teknologs digital bacu, Berfokus pada
pemerntahan model bisnis dan masyarakat Mermiliki 3 piar
dengan total 54 indikator terkait.

Mengukur tingkat perkambangan sektor Teknolog:
Inforrmasi dan Komunikasi (TK) di dalom dan antarmegera
dengan menggunakan 11 indicator dalam 3 pilar

Menggambarkan pambangunan T & berbaga wikaysh di
34 provinsi Indonesia dengan sub indeks akses dan
infrastruktur T, penggunaan TIK, dan kaanlian TIX,

Mengukur matunty leved pensrapan SPBE di tingkat pusat
dan daerah dengan menggunakan 4 domain, 8 aspek, dan
47 indikator,

Mengukur tingkat kompetensi dan keterampilan masyarakat
dalam panggunaan toknologi digital pada kehidupan sehari-
hari maupun terkait pekariaannya,

Mengukur derajot kesenjangan digital antarmegara dan
margidentitikasi faktor perystab kesenjangan tersetut
Indeks ini melitat transformasi digital dalam 3 tahap dan
§ pilar dengan menggunakan 105 indikator

Sumber: Dats avolal

Selain itu, hasil indeks ini juga dapat digunakan
untuk mendorong sinergi dan kolaborasi yang
lebih erat antara pemerintah, sektor swasta,
akademisi, dan masyarakat dalam
mengembangkan ekosistem digital yang lebih
inklusif, aman, dan berkelanjutan. Ke depan,
pengukuran Indeks TDN akan dilakukan setiap
tahun Untuk itu, dukungan dan komitmen dari
seluruh pihak akan diperlukan untuk
membangun basis data yang baik dan real-time.
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Indeks Transformasi Digital Nasional
disusun dengan kerangka dasar dari
Digital Transformation Index (DTI) yang
mencakup berbagai aspek transformasi
digital, seperti kesiapan infrastruktur,
akses ke teknologi digital, kapasitas
sumber daya manusia, kerangka hukum
dan regulasi, serta aspek sosial-ekonomi
lainnya. Pengukuran dilakukan untuk
tingkat nasional dan provinsi, dan
khusus pengukuran tingkat provinsi,
akan dilakukan penyesuaian sesuai
konteks kewilayahan.

Kerangka
Indeks
TDN

Kerangka VID 2045

Visi Indonesia Emas 2045

Negara Nusantara Berdaulat, Maju, dan Berkelanjutan

Visi Indonesia Digital 2045
Milestone Indonesia Digital

o m L , -
Pilar Pemerintahan Digital - Ekonomi Digital Masyarakat Digital
Modarn dan Responsif Teknolog! Digital Bardaya dan Berbudaya
Masa Depan Inteligence Things PRENTIEEY st Computing
Keamanan Riget dan X Regulasi dan
Erowisten dan Data Inovasi Digital PO Dt Kebijakan
Fondasi 6p)  Intrastruktur Digital

A Gambar 1.1 Kerangxa Indeks Transformanl D Zital Naslonal

Kerangka Indeks TDN merupakan kerangka
yang sesuai dengan strategi pencapatan Visi
Indonesia Digital 2045, yang memiliki strategi
utama selaras dengan pilar-pilar yang ada di
Indeks TDN. iIndeks TDN mengukur proses
transformasi digital pada 4 pilar digital dan

1 pilar nondigital, melalui 3 tahap, yaitu fondasi,
adopsi, dan akselerasi. Masing-masing tahap
menggambarkan tingkat kesiapan dan kinerja
dalam menjalankan transformasi digital, di mana
tahap fondasi berfokus pada pembangunan
dasar infrastruktur dan kebijakan yang

Sasaran
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mendukung transformasi digital; tahap adopsi
berfokus pada adopsi dan pemanfaatan
teknologi digital oleh berbagai pihak; dan
tahap akselerasi menyoroti upaya untuk
mempercepat transformasi digital melalui
inovasi dan pengembangan teknologi canggih.
Kelima pilar dan tiga tahap tersebut dirinci ke
dalam 15 domain yang menggambarkan
situasi kemajuan transformasi digital pada
tiap pilar.

Kerangka Indeks TDN

RAlllars/Stages Foundatives V)

Menyecdiakan konektivitas
berkualitas merata
dengan jaringan
berkapasitas tinggi

Network/

Pemerintahan digital yang
madern dan responsif

Ekonomi inovatif berbasis

teknologi digital Business

Masyarakat digital
berdaya dan berbudaya

Penguatan ekosistem

yang Inklusif kolaboratif,
dan berkelanjutan

Infrastructure

nehatee
Conngutiety

Oyl
Capsory anc
Comarttty

o5 BE
Cappaty and
Crmntivity

Ervrarenentw
Surtanshivy

Sumbaer: Data diclan



Indeks Transformasi Digital Nasional berangkat
dari 105 indikator yang digunakan dalam Digital
Transformation index (DT1), yang kemudian dikurasi
dan disesuaikan dengan kondisi transformasi
digital di Indonesia.

Penyesuaian dilakukan dengan berbagai metode,
antara lain melalul penyesuaian sumber data, cara
pengukuran untuk masing ~masing indikator
hingga penambahan maupun pengurangan
indikator yang tidak relevan dalam konteks
Indonesia, sehingga dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik.

Dari hasil identifikasi dan analisis, terdapat

5 indikator baru yang ditembahkan ke dalam
framework, yaitu Government's Digital Payment
Adopsi for Business Purposes; Digital Skill Training;
kebijakan terkait Science, Technology. Engineering,
and Mathematics Education (STEM), Number of
Graduates in Science, Technology, Engineering,
and Mathematics (STEM) Education; dan
Contribution of Digital Sector to the Economy,
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Selain ity, terdapat 6 indikator lama yang tidak
digunakan, antara lain karena ketidaktersediaan
data, sudah terwakili oleh indikator lainnya, atau
data bersifat statis/tidak berubah.

Empat indikator dengan data tidak tersedia,
yaitu Average fixed-broadband download
speed: Average mobile latency; Servers per
popuiation; dan 5G coverage. Dua indikator
lainnya tidak digunakan, yaitu GNI per kapita
yang sudah terwakili oleh indikator lain, dan
Environmental Treaties yang hanya relevan di
tingkat nasional dan relatif tidak mengalami
perubahan setiap tahunnya.
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Pillars/Stages

| Indikator yang ditambah

Jaringan dan Infrastruktur

Mearujuk pada kamponen konektivitas mengukung
implementasl telNglaqi digital, mencakup agoek jasingan
yang andal pemaffastan, dan inkiusivitas nkses

Pemerintah

Marujuk pada komponen yandg berkaltan dengan peran dan
tindakan permerintah dalam mendorong dars memfasiitasi
pengqunasn teasiogl digital untuk efektivitas pelayanan
putiliv

Bisnis
Merujuk pada aspek-appok yang terkait gengan
pamanfaatan tenolodg digital untuk mempeaerkuat dan

mengubah sektar ekonomi secara kesaluruhan

Masyarakat

Merujuk pada pemberdaysan masyarskat untuk
mengadops] dan memeantaatian toknologl digital Galam

aktivitns sehari-hatl

Ekosistem

Merujuk pada rangkaian interakss dan Keterkaitan antar

barbagal stakehaiders dalam lingkungan digital

. Ingdikator yang dthapus

Eamantanan Eoemunicas: dun gita

Foundation

Network Avallability and

Alfordabiiity
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Adoption Acceleration
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Metode

Data

Pengukuran Indeks Transformasi Digital
Nasional dilakukan di tingkat nasional dan
provinsi dalam periode waktu tahun 2018
hingga 2022. Pengumpulan data di tingkat
pusat maupun daerah dilakukan melalui
metode web scraping, survei daring, dan
koordinasi antar pemangku kepentingan.

Data Primer

m Survei

Proses Daring

Pengumpulan

Data Cifiok Lk mtah £
pengirman sy, 2aam
meetvi. don roadahiow
sunvet Kepada K/ tngkat
pusat dan pecnaantah
Caarah tiaghkar proving

Survei Enumerator

Data
Statistik BPS

Penggunaan date sekunadar
separts SUSENAS
SAKERMNAS 585 FODES
MEIy sl nrstshik
Sennys,

Pengumpulan

Pengumpulan data melibatkan 25
Kementerian/Lembaga dan pihak privat

di tingkat pusat, 486 Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) tingkat provinsi, 3.800
rumah tangga, dan 1520 pelaku industri di
seluruh wilayah Indonesia

Survel D In Depth
Enumerator Interview
DisaLsan mmtitu| JRE Abutuhean sian
survet Bpangan cheh dishukean lhranaew
IAUMOTEtor kogada kopoda pihak toskait
nah tingEs dan
pataeu induutr
Data K/Ldan E Sumber Data
Pemda Lalnnya
Bangzunaan data den K/L Pengumpudan data selain

Dims, don Instorai Desrsd
1kt lniryn

dorl sumier BFE, misalrye
World Banl, IMF . Instans)
AWERTE InaUsET, balk
SOCAra Mmanial maupur

wob -acraping.

Data sekunder yang tersedia dari Badan Pusat
Statistik (BPS), data Kementerian/Lembaga,
maupun sumber data sekunder lainnya
digunakan sebagai basis awal dalam
mengidentifikasi ketersediaan data untuk
masing-masing indikator, termasuk untuk
mencari proxy indikator yang terdekat jika
data tidak tersedia.

Jika data yang relevan tidak tersedia pada
sumber sekunder, maka akan dilakukan
pengumpulan data primer melalui survei.
Survei dilakukan secara daring di mana
masing-masing responden mengisi kuesioner
melalui sistem Computer Assisted Web
Interviewing (CAWI),

Sementara itu, pengumpulan data untuk
rumah tangga dan pelaku industri dilakukan
melalui survei lapangan dengan menggunakan
enumerator yang mendatangi responden
dengan pengisian kuesioner atau wawancara
langsung,

Dalam prosesnya, dilakukan pengawasan dan
quality checking untuk memastikan tingkat
keakuratan dan dan menjaga kualitas data
yang dikumpulkan.
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Treatment pada Data

Tidak Lengkap

Masing-masing data yang telah dikumpulkan
tentunya memiliki ketersediaan data yang
berbeda-beda, yang dapat diakibatkan oleh
beberapa faktor seperti:

I. Data yang berasal dari sumber sekunder
memiliki periode pengumpulan data yang
berbeda-beda

2. Tidak seluruh responden mengisi kuesioner
survei secara lengkap dan benar,

3. Terdapat empat Daerah Otonomi Baru
{DOB) di Wilayah Papua, dimana proses
pemerintahan di keempat daerah tersebut
baru berjalan secara efektif di tahun 2022,
Sehingga, data dari keempat DOB ini
mungkin tidak sepenuhnya tersedia atau
lengkap untuk pericde sebelum tahun 2022,

Pada data-data yang tidak lengkap, dilakukan
treatment dengan teknik imputasi Teknik ini
merupakan metode yang telah teruji secara
ilmiah dan juga digunakan oleh UNESCAP dalam
menyusun Digital Transformation Index,
Penggunaan metode imputasi ini tetap dapat
memberikan hasil pemeringkatan yang akurat dan
valid secara ilmiah. Imputasi dilakukan pada
daerah yang tidak melakukan pengisian kuesioner
dan pengumpulan data sekunder secara lengkap.
Namun demikian, skor yang dihasilkan dari hasil
imputasi akan memiliki tingkat akurasi lebih
rendah dibandingkan daerah yang melakukan
pengisian kuesioner dan pengumpulan data
sekunder sacara komplit dan benar.
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Dalam menyusun Indeks Transformasi Digital Nasional, teknik imputasi dilakukan melalui

beberapa metode sebagai berikut:

Metode Teknik Imputasi

1 Teknik imputasi untuk data sekunder

Diakukan dongan menggunakan analisis determing, analisis trend, Imputas) dengan nilal rata-rata,
Wmmmmmmmm

2 Teknik Imputasi untuk data primer

Déakukan dorgan metodo trisngutas! jwwabon suryel darl borbagal stakeholders imputas dengan nilal
rata-rata kelompok Indoks Pembangunan Teknologi (IP-TIK), imputasi dengan ol nasional, nggs
WWMmuddmmw

3 Teknik Imputssi untuk Daerah Otonoml Baru (DOE)

Untuk & Daarah Otanomi Ban (DOB) di wisyah Fapua yang tentunys mangalams kondala pengumpuian
amuﬁmdemwmmmmmm

Untuk mengatasi karakteristik data indikator
yang beragam, dilakukan normalisasi nilai
data untuk memastikan bahwa semua data
tercermin dalam skala nilai yang sama.

Perhitungan Indeks Transfarmasi Digital
Nasional dilakukan dengan menggunakan
normalisasi nilai minimum-maksimum, yaitu
dengan cara membawa semua nilai data ke
dalam rentang O sampai 100.

Metode ini secara imiah dianggap

sebagai pilihan efektif karena menghasilkan
nilai yang lebih terukur dan mudah
diinterpretasikan, serta mampu mereduksi
nilai-nilai yang outlier, sehingga hasil indeks
menjadi lebih stabil dan robust,

Eamantar

A

Indeks TDN

Masyarakiat

Tabel LY In2

Rofmuinicas: dan agita

Skor

Indeks TDN

Indeks Transformasi Digital Nasional menghasilkan skor dengan rentang nilai antara O
sampai 100 yang mencerminkan tingkat perkembangan transformasi digital pada

level nasional dan provinsi. Skor tersebut kemudian terbagi ke dalam empat klasifikasi nilai,
yaitu A, B, C, dan D yang diukur untuk masing-masing pilar dan tahap, sehingga memberikan
gambaran yang lengkap dan memungkinkan melihat perbedaan kondisi transformasi digital
pada berbagai sudut pengukuran,
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Interpretasi Hasil Indeks

Transformasi Digital Nasional

Skor Indeks Transformasi Digital Nasional
terhitung pada tingkat nasional dan tingkat
provinsi, yang disertai dengan klasifikasi skor
untuk setiap pilar,

a. Interpretasi Skor

Skor Indeks Transformasi Digital Nasional
memiliki rentang 0-100 yang terbagi ke dalam 4
Klasifikasi, yaitu A (Sangat Baik), B (Baik), C
(Cukup), dan Kategori D (Kurang) yang disusun
untuk level nasional maupun daerah.

75 -100 Sangat Baik

50-75  Baik

25-50  Cukup

0-25 Kurang

A Gambar 1.4 Kategon Skor Indeks TDN

Sumber; LPEM LIL 2023

Penjelasan skor tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Apabila skor pilar masih berada pada
Klasifikasi D, maka pilar tersebut perlu
menjadi prioritas utama bagi pemerintah
untuk melakukan perbaikan.

2. Jika skor berada pada Klasifikasi B dan C,
maka Pemerintah Pusat dan Daerah dapat
menyusun strategi perbaikan dengan dapat
mempertimbangkan pricritas pembangunan
di wilayahnya.

3. Skor pada Klasifikasi A mengindikasikan
kinerja yang sudah baik, tetapi tidak
menutup kemungkinan terdapat ruang/area
yang masih dapat ditingkatkan lebih lanjut.
Pemerintah dapat berfokus untuk
melanjutkan pembangunan digital pada
indikator lainnya

Skor Indeks TDN juga muncul pada setiap tahap,

yang terdiri dark

1. Tahap fondasi mencerminkan kondisi
dasar dan fundamental dalam suatu pilar
yang diperlukan agar tahap berikutnya
dapat berjalan dengan efektif. Contohnya
meliputi indikator terkait konektivitas dasar,
kemampuan dasar SDM, kemudahan
berusaha, dan stabilitas kondisi
makroekonomi suatu wilayah.

2. Tahap adopsi menggambarkan tingkat
penerapan dan pemanfaatan teknologi
digital yang mulai berkembang, dan

menjadi tahap penting untuk transformasi

yang lebih luas. Contohnya mencakup
indikator terkait kualitas konektivitas,
pemanfaatan teknologi digital di bisnis,
perpindahan aktivitas offline menjadi online,
hingga tingkat keterampilan digital SDM.

3. Tahap akselerasi menjadi ukuran
tingkat lanjut dalam pemanfaatan
teknologi digital. indikator pada
tahap ini lebih menyoroti inovasi,
pengembangan konektivitas 5G,
pemanfaatan new emerging
technologies, hingga ketersediaan
talenta digital pro-level.

b. Interpretasi Rekomendasi Perbaikan

Hasil Indeks Transformasi Digital Nasional
memberikan rekomendasi perbaikan untuk
setiap indikator di masing-masing pitar dan
tahap, Jika skor pada suatu tahap masih
tergolong pada Klasifikasi C atau D, maka
diperlukan upaya perbaikan untuk
mencapai kondisi ideal.

Rekomendasi perbaikan ini dapat
ditemukan pada pemetaan kegiatan yang
periu dilakukan oleh kamenterian/lembaga
di tingkat pusat dan daerah yang dapat
dilihat pada Lampiran |

Dvervew Indeks Tranaformas Digital Nasional 29

Disclaimer

L Seluruh hasil pengolatan dan analisis data bergantung pada

pengumpadan data, baik data sekunder meupun primer, LPEM
FEB Ul tolah barupaya melakukan proses normaisasi dan
valicasi data dengan tetap menjega agar pengolahan data
tetap berjalan dalam koridor penelitian yang baik dan benar,

. Dalam mengatasi keterbatasan dota dilokukan metode

imputasi sehingga pada data yang dilacukan imputasi,
mungkin tidak 100% menggambarkan kondisi rid daerah,

Untuk kepentingan publikasi. narasi yang tertulis pada buku
ini hanya akan membearikan Aghiight kondisi dan rekomendasi
pada pilar digital saja, yaitu infrastruktur dan jaringan
pemanntan, bisais, dan masyarakat,

. Elaborasi hasil skor indeks TDN per pilar di tingkat provingi

yang tertulis pada narasi buky ini hanys memberi fighight
pada indikator penggerak dan indicator yang memeriukan
fokus perbaikon. Hal ini dilakukan juga untuk menekankan key
driver utama pambangunan digital & wilayah terkait dan
mengidentifikasi kelemahan yang periu segera diperbaiki oleh
pemarintah daerah setempat. Narmun demikian, setiap
doerah dharapkan dapat mempedajori sefuruh hasil per
indikator secara lengkap, yang dapat diperclieh dengan
menghubungi contact person yang tertera

. Date dan analsis yang disajican berdasarkan periode waktu

2018-2022, sehingga dirmungenkan terjadi perubahan
teknologi dan kondisi ekonormi yong dinamis, Cleh karena ity,
interpratasi hasil perlu dipahami sesual konteks waktu
dimana proses pengumpulan data dan perhitungan indeks
tersebut dilakukan

& Dengan adanya panpesuaian dalam penggunaan indikator,

sumber dan metodologi pengumpuian data, serta konteks
sosial ekonomi antara provinsi di Indonesia berbeca. maka
skor Indeks TOMN tdak dapat diperbandingkan dengan skor
Digitad Traresforrmation index (OT1) yang dkembangkan oleh
UNESCAP,
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A1 Analisis Tingkat Nasional

Skar Indeks TDN untuk Indonesia tahun 2022
adalah 492 (Klasifikasi C). yang menunjukkan
bahwa perkembangan transformasi digital di
Indonesia secara umum masih dalam tahap
transisi analog ke digital. Teknologi digital
sudah mulai akrab di masyarakat, tapi belum

termanfaatkan secara optimal di berbagai aspek.

Pergerakan skor dari tahun 2018

hingga 2022 menunjukkan peningkatan

yang baik, yakni bertumbuh dari 43,67 di tahun
2018 menjadi 49,2 di tahun 2022. Kenaikan skor
ini merupakan dampak dan upaya percepatan
transformasi digital nasional pasca Covid-19
pada tahun 2020 lalu.

Pada hasil pengukuran per tahap, terfihat
bahwa lebih dari 80% provinsi memiliki skor
tahap fondasi yang sudah cukup baik, Namun,
hanya 37% provinsi yang memiliki skor tahap
adopsi yang cukup baik, dan 29% provinsi
dengan skor tahap akselerasi yang cukup baik,

Hal ini menunjukkan bahwa skor Indeks TDN
mendapat kontribusi paling besar dari
perkembangan yang ada di tahap fondasi. Skor
yang cukup baik pada tahap fondasi adalah hal
yang positif karena tahap ini menjadi modal
dasar bagi perkembangan teknologi digital di
suatu daerah. Jika suatu provinsi telah mencapai
skor yang cukup baik pada tahap fondasi, maka
daerah tersebut dapat mulai mengalinkan fokus
untuk memperbaiki tahap berikutnya, yaitu
adopsi dan aksealerasi.

Berdasarkan hasil pengukuran per pilar, terlihat
bahwa Pilar Infrastruktur memiliki skor tertinggi,
yaitu 54,6 (Klasifikasi Baik). Jika ditelisik pada
kondisi pembangunan dalam kurun waktu
2020-2022. kondisi ini memang sejalan dengan
fokus pembangunan pemerintah pada saat itu
pada pembangunan infrastruktur, termasuk
infrastruktur broadband ke seluruh negeri untuk
mengakselerasi pemulihan ekonomi pasca
Covid-19.

Banyak provinsi menunjukkan perbaikan
signifikan dengan semakin baiknya kondisi
ketersediaan infrastruktur listrik, coverage
broadband 4G yang terus meluas dan semakin
terjangkaunya layanan seluler,

Sementara itu, Pilar Bisnis mencatatkan skor
terendah, yaitu sebesar 39,1 (Klasifikasi Cukup). Hal
ini disebabkan oleh situasi ekonomi nasional yang
mengalami perlambatan selama periode
2020-2021, yang berdampak pada lingkungan
bisnis, aliran modal masuk, produktivitas pekerijs,
pengeluaran bisnis untuk penelitian dan
pengembangan (R&D), serta rendahnya nilai
tambah pada barang-barang medium and high
technologies.

Key Takeaways

1. Secara nasional, tahap fondasi sudah memiliki
skor yang cukup baik, sehingga pemerintah
dapat mulai mengarahkan prioritasnya pada
tahapan adopsi dan akselerasi, seperti
mempercepat penyediaan intermmet broadband
berkualitas dan meningkatkan inovasi digital
untuk transformasi digital pada bisnis yang
lebih masif.

2. Perkembangan tiap pilar memiliki keterkaitan
satu sama Iain, sehingga dalam menyusun
langkah perbaikan per pilar, diperiukan
rencana perbaikan yang disusun secera
holistik. Misalnya, pengembangan ekosistem
startup di Pilar Bisnis, akan memerlukan
pengembangan kompetensi SDM dan
peningkatan STEM di Pilar Masyarakat. Dengan
demikian, program-program di kedua pilar
tersebut perlu dipastikan sinergis dan selaras.

3. Kemajuan transformasi digital juga periu
diiringi dengan implementasi program yang
bertujuan mengendalikan dampak digital di
masyarakat, supaya manfaat penggunaan
internet dan teknologi digital dapat terus
memberikan dampak positif. Contohnya,
program edukasi dan literasi digital untuk
membekali masyarakat dengan wawasan dan
kesadaran yang baik dalam beraktivitas
di internet. Tanpa pemahaman yang baik
dalam pemanfaatan teknologi dan internet,
masyarakat bisa terjebak dalam penggunaan
internet yang berbahaya, seperti judi oniing,
penipuan online, penyebaran informasi hoax,
dan aktivitas media sosial yang tidak
produktif.

fomentonan Komunlca
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A.2 Rekomendasi Perbaikan Tingkat Nasional

Untuk mempercepat transformasi digital dari
tingkat pusat hingga daerah, diperlukan koordinasi
efektif dan penguatan kemitraan antarpemerintah,
sektor swasta, akademisi, dan masyarakat secara
keseluruhan. Beberapa langkah strategis yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kinerja
pembangunan digital di Indonesia, antara lain:

I. Untuk mendukung pembangunan jaringan
internet broadband ke seluruh pelosok
Indonesia, perlu dilskukan sinkronisasi
penyediaan akses listrik, terutama pada wilayah
timur yang memiliki kapasitas listrik terbatas,
Minimnya ketersediaan listrik akan menyebabkan
pembangunan jaringan terkendala dan biaya
operasional menjadi lebih tinggi serta tidak
terjangkau. Selanjutnya, untuk meningkatkan
kualitas dan kapasitas jaringan internet
broadband, diperlukan paket kebijakan yang
mendukung industri telekomunikasi untuk
bertumbuh dan bisa meningkatkan investasi
jaringan di berbagai wilayah Indonesia.

2. Pembangunan digital di Indonesia perlu
diarahkan kepada meaningful digital
transformation yang memiliki tiga sasaran
utama, yaitu:

* Inclusive: tidak hanya mencakup ketersediaan
dan akses terhadap konektivitas, tetapi juga
aspek pemanfaatan teknologi digital yang aman
dan merata bagi seluruh kelompok masyarakat.

« Empowering: memastikan bahwa seluruh
masyarakat dapat memanfaatkan teknologi
digital secara produktif dan
dapat menciptakan nilai tambah dari
pemanfaatannya

+ Trusted digital ecosystem: meliputi
penyediaan infrastruktur digital yang andal dan
terpercaya serta ketersediaan regulasi yang
mendukung. Ekosistem ini dirancang untuk
memastikan keamanan, privasi, dan keandalan
dalam penggunaan teknologi digital.

3. Penguatan pendidikan formal dan penyesuaian
kurikulum pembelajaran digital yang relevan
dan sesuai kebutuhan industri ke depan.
Perluasan akses pelatihan untuk pengembangan

keterampilan digital bagi seluruh masyarakat,
termasuk kelompok rentan juga perlu menjadi
prioritas untuk memastikan inklusivitas digital,
dapat dilakukan melalui kolaborasi yang kuat
antar pemerintah, lembaga pendidikan, dan
industri, Selain itu, penguatan literasi digital juga
perlu terus ditingkatkan untuk masyarakat
secara luas, sehingga masing~masing individu
dapat memanfaatkan teknologi secara efextif
dan produktif.

. Penciptaan lingkungan bisnis yang kondusif untuk

mendorong pertumbuhan inovasi dan investasi

di sektor teknologi. Transparansi dalam tata kelola
pemerintahan dan penyediaan kerangka regulasi
yang adaptif menjadi hal krusial dalam menciptakan
keamanan dan stabilitas bagi para pelaku usaha.
Selain itu, kerangka regulasi yang memadai juga
dapat menarik minat investor asing dan global tech
company untuk masuk ke Indonesia, sehingga
tercipta kesempatan untuk melakukan transfer
teknologi dan peningkatan kapasitas inovasi lokal
yang membantu pertumbuhan ekosistem teknologi
di Indonesia secara keseluruhan.

. Mendorong tumbuhnya innovation hub dan

makerspace untuk meningkatkan kentribusi sektor
digital di Indonesia. Fasilitasi ini memungkinkan para
pelaku industri teknologi dan startup berkolaborasi
dan mengakses sumber daya yang mendukung
pertumbuhan inovasi dan pengembangan solusi-
solusi teknologi yang inovatif untuk mengatasi
berbagsi permasalahan di tingkat nasional maupun
regional. Dengan demikian, Indonesia dapat
memperkuat posisinya sebagai pusat inovasi digital
di tingkat global.

. Perlu dilakukan upaya untuk mempercepat

pengembangan next gen connactivity (jaringan 5G),
yang menjadi enabler berbagai penerapan teknologi
digital untuk pertumbuhan ekonomi digital yang
inklusif dan berkelanjutan. Selain ity, pemanfaatan
emerging technologies dan penerapan berbagai use
case berbasis teknologi digital di berbagai sektor
juga harus ditingkatkan sebagai upaya untuk
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan inovasi di
berbagai sektor strategis.
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Indeks Transformasi B.1 Analisis Indeks TDN per Pilar dan Tahap

Digital Nasional di Tingkat
Provinsi

1. Pilar Jaringan dan Infrastruktur

Indeks Pllar Jaringan dan Infrastruktur 38 Provinsli

2018

Tabel 2.1 Hasil Indeks Transformasi Digital
Nasional Per Provinsi Tahun 2018-2022

« Terdapat 15 provinsi atau sebesar 39,47%

yang mendapatkan skor dengan Klasifikasi B,
dan belum ada provinsgi yang masuk dalam

e o= “:;o N Klasifikasi A.
Nt & an s an o Pada periode 2018-2022, terdapat 10
Pwiucy e PN SO0 L (FAIE SRR S 1R provinsi yang mengalami peningkatan dari
Sowiarw Rarsd 100 28 43z 4807 4340 Klasifikasi C ke Klasifikasi B, yaitu Riau,
B v 4930 - M08 SOST NT R Sumatera Selatan, Lampung, Kepulauan Riau,
Darghun 0 an 3 s e Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Kalimantan
e (0L &M 4N N0 0N Timur, Kalimantan Utara, dan Sulawesi
Kipulasn Rl 000 Es S9N S531 8560 Tengah,
e T L Secara keseluruhan, tidak ada provinsi
::—Z—"fgwpmw :T::;:— f:":—::::: yang mengal.an.\i Penurunan nilai Indeks
- R PR Transformasi Digital Nasional selama tahun
—_— = —a T e = 2018-2022, hal ini menunjukkan bahwa
SN S B e e berbagai upaya pemerintah memberikan
S e o O D00 D o8 dampak yang baik untuk perkembangan
4w Ean o e e e transformasi digital nasional,
Osevrart ut rmevn W'h L aim M3 a4 AW
et o e b B s Provinsi DXI Jakarta berhasil
e raia Mo ML M M5 mempertahankan kinerja yang baik selama Indeks Pilar Jaringan dan Infrastruktur 38 Provinsi 2022
bbb ool sod s pulloiec Ko tahun 2018-2022, menempatkannya sebagai
{oesisareibtitzd s B S ek 6 provinsi dengan peroleh Indeks TDN tertinggi
Kaim et an Utarn M A0 034 a0 7 di Indonesia. -
Ko et 1o wt MCO 4032 4430 4334 4G ’
catacnlisin s s i i DB iAot Berdasarkan hasil analisis, provinsi-provinsi - A Yt .
epesiiribact, o 0% &N 2y s S yang berada di wilayah Indonesia Barat ' L= o -
KiSerten S¥shwn ST G _GAe B e memiliki perbaikan yang lebih signifikan pada * }
INGES NS RS 1 A MY, aspek jaringan dan infrastruktur dan ‘ol
Sovsnsl Beeor W0 MBS ALY 6L e pemerintahan digital. Pulau Kalimantan
rmandins 1 4143 MATH 4830 4944 a4 secara umum memiliki perkembangan P
DANSE T 0% 8032 $100 4348 400 transformasi digital yang lebih baik e
SENGS Son 2004 32 298 WM 244 dibandingkan dengan Pulau Sulawesi. . o’
Sﬂoﬂhﬂl 40 X195 4O 4025 A 24100 . .
S 4088 400 4233 4608 46 Di sisi lain, meskipun wilayah Indonesia ‘
Makiku Uitaen 13 mes jeot age 433 Tengah dan Indonesia Timur telah mengalami e o
Pupun FeT WM am . am perbaikan pada aspek jaringan dan
Papus larst AN 4280 448T 4332 M infrastruktur, tetapi kedua wilayah tersebut
Pt Tergah YA mMAZ MO AW am masih memiliki tantangan dalam hal A Gambar 2.2 Parkarmhangan indoka TON Pllar Jarmngan dan Wfrastruktu
Prcain ket an 1AL e 0K ) w184 aksesibilitas infrastruktur digital dan
Preus Pagamangan W0 ME2 QA4 O3 am pemanfaatan teknologi digital untuk
Puzass Do st Dy AN AR5 450 4541 dEde peningkatan produktivitas di sektor bisnis
Nazlansd €367 4483 4714 4540 4030 maupun sektor pemerintahan.




Provinsi DKI Jakarta menjadi satu-satunya
provinsi yang mengalami kenaikan klasifikasi
indeks dari B di tahun 2018 menjadi A pada tahun
2022. Selain itu, terdapat 17 provinsi lainnya yang
mengalami perbaikan pada Pilar Jaringan dan
Infrastruktur, dari Klasifixasi C menjadi Klasifikasi
B, antara lain Aceh, Sumatera Utara, Sumatera
Barat, Riau, Sumatera Selatan, Bengkuly,
L.ampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, NTB,
Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Sulawesi
Utara, Gorontalo, Maluku, Papua Barat, dan Papua
Barat Daya.

Nilai Indeks

Hasll Fenguluran Indeks Tranaformas: Iigital Nasiana

Namun demikian, masih terdapat 20 provinsi
lainnya yang belum mengalami perbaikan kondisi
jaringan dan infrastruktur di wilayahnya, seperti
Sulawesi Barat dan Papua yang menjadi wilayah
dengan kondisi jaringan dan infrastruktur yang
relatif lzbih rendah dibandingkan wilayah-
wilayah lainnya. Tantangan geografis, kendala
penggelaran jaringan telekomunikasi, rendahnya
demand dan tingkat produktivitas masyarakat,
menjadi beberapa alasan utama mengapa
pembangunan infrastruktur pada daerah-daerah
tersebut tertinggal dibandingkan dengan daerah
lainnya.

2018 2022

Agregat

Foundution

——

2018 2018 2020

A Gambar2.3

Secara umum, Pilar Jaringan dan Infrastruktur
terus mengalami perbaikan tiap tahunnya,
dimana pada tahun 2018 skormya masih
berada pada nilai 46,74 menjadi 54,62 pada
tahun 2022. Peningkatan signifikan pada pilar
ini didorong oleh tahap fondasi, dengan
indikator yang memperkuat adalah semakin
tersedianya infrastruktur listrik dan
menguatnya fondasi dasar infrastruktur digital
serta perluasan akses internet

@ Agoprion

@ Accenration

2021 2022

Sumber: LFEM

Pembangunan janngan backbone Palapa Ring
dan peningkatan penetrasi fiber optik merupakan
bagian program kerja yang dilakukan pemerintah
untuk mendukung peningkatan infrastruktur
jaringan dan konektivitas di selurubh wilayah
Indonesia.

Tahapan

Fondasi

il
=

R4

Akselerasi

A Tabal 2.2 Analisis Perggorn
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Analisis Penggerak Utama

Peningkatan signifikan di tahep fondasi didorong oleh adanya upaya dan
komitmen pemerintah dalam pembangunan infrastruktur telekomunikasi
yang memadai, ditunjukkan dengan adanya peningkatan jumiah
pelanggen intarnet dan keterjangkausn perangkat TIK.

Peningkatan pesat pada tahap adopsi didorong oleh upaya
pengembangan infrastruktur digital dan peningkatan kapasitas jaringan
internet, tercermin melalul peningkatan signifikan pada indikator
cakupan jaringan 4G.

Kinerja pada tahap akseleras! utamanya didorong oleh upaya untuk
meningkatkan inklusivitas dalam mengakses intemet dan perangkat
telekomunikesl. Selain itw penerapan langkah-langkah menuju next
gen connectivity. seperti pengembangan 5G, juga manjadi salsh satu
kunci pencapaien dalam taheap inl,
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2. Pilar Pemerintah Digital

Indeks Pllar Pamerintah 28 Provins! 2018

bo-79 0-20

indeks Pilar Pemerintah 38 Provinsi 2022

@ 0 P =
5075 0-35
A Gambar 2.4 Parkambangan Inaaks TDN Bllar Pamaenmah Digita Sumbar EMU
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Provinsi DKI Jakarta dan Jawa Barat menjadi
provinsi yang mengalami kenaikan klasifikasi dari
B menjadi A pada tahun 2022. Selain ity, terdapat
14 provinsi yang telah berada di Klasifikasi B, yaitu
Nanggroe Aceh Darussalam (NAD), Riau, Bengkuly,
Sumatera Selatan, Lampung, Banten, Daerah
Istimewsa Yogyakarta (DIY), Jawa Timur,
Kalimantan Timur, Sulawesi Barat, Sulawesi
Tengah, Sulawesi Selatan, Bali, dan Nusa Tenggara
Timur (NTT).

Nilai Indeks

20%@ 2018 2020

A Gambar 2.8 lan Parkamoangan Fia Famanntah Dgitat 2

Di tingkat nasional Pilar Pemerintah Digital
secara umum telah mengalami berbagai
perbaikan, yang ditandai dengan peningkatan
nilai Indeks TDN secara signifikan dari 43,3

di tahun 2018 menjadi 51,12 pada tahun 2022,
Peningkatan signifikan pada pilar ini cenderung
diderong oleh tahap adopsi. yang mencerminkan
bahwa sektor pemerintahan telah mengalami
kemajuan dalam digitalisasi layanan publik dan
peningkatan keterlibatan masyarakat melalui
sarana digital. Selain itu, kerangka regulasi digital
di Indonesia juga terlihat mulai beradaptasi dan
mendukung operasional bisnis digital maupun
e-commerce.

Husil Penguicuran Indeks Tranaformas Digital Nasional x5

Sementara itu, 17 provinsi lainnya masih berada
dalam Klasifikasi C, dan tidak ada provinsi yang
masuk ke dalam Klasifikasi D. Masih minimnya adopsi
teknologi digital dalam sistem pemerintahan,
terbatasnya infrastruktur digital yang mandukung
implementasi e-government, serta rendahnya
tingkat literasi digital di kalangan aparatur
pemerintah daerah menjadi salah satu faktor
penghambat pada daerah-daerah yang masih
berada pada Klasifikasi C.

2018 2022
ARregat
—
Foundlation
@ awcpnon

@ sccolratian

2021 RO22

Sumber: LFEM

Hal ini ditandai dengan munculnya beberapa regulasi
yang mendukung percepatan digitalisasi layanan
publik, seperti Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun
2018 tentang Sistemn Pemerintahan Berbasis
Elektronik, Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019
tentang Satu Data Indonesia, hingga di tingkat
provinsi seperti Peraturan Gubernur Bali Nomor 5
Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan Sertifikat
Elektronik di Lingkungan Pemerintah Provinsi Bali.
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Tahapan

Akselerasi

8 Tranaformas: Digital Nasiana

Analisis Penggerak Utama

Iklim berusaha dan birokrasi perizinan yang terus diperbaiki serta
kenaikan alokasi belanja permenintah, menjadi beberapa faktor yang
meningkatkan tahap fondasi.

Implementasi SPBE menjadi faktor penggerak pada pilar pemerintah.
Transformasi layanan publik dari analog menjadi digital, dan upaya
Integrasi sistem untuk seluruh layanan publik mampu mengkontribusi
skor pada tshap inl.

Penerapan kabijakan data terbuka perlu dilakukan secara luas. Selain
itu, berbagal kerangka regulasi perlu disiapkan, seperti periindungan
data dan aktivitas online masyarakat, Kesiapan dan orientas!
pemerintah dalam menghadapi perkembangan teknologl ke depan
Juga menjadi salah satu faktor penting yang mendukung percepatan
tahap akselerasi
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3. Pilar Masyarakat Digital
Indeks Pllar Masyakarat 58 Provins| 2018
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Sejak tahun 2018 hingga 2022, belum ada
provinsi yang memasuki Klasifikasi A maupun
Klasifikasi D. Namun, terdapat 22 provinsi yang
masih berada pada Klasifikasi B dan 16 provinsi
lainnya berada di Klasifikasi C. Keterbatasan
literasi digital di kalangan masyarakat, khususnya
pada daerah terpencil. menyebabkan

Banyak masyarakat yang masih terbatas pada
penggunaan teknologi dasar, seperti media sosial
dan splikasi komunikasi, sementara kemampuan
menggunakan teknologi untuk pendidikan,
kewirausahaan, dan akses informasi masih
tergolong rendah.

Literasi digital menjadi aspek yang sudabh
diprioritaskan hampir di seluruh provins: di
Indonesia, mengingat peran pentingnya dalam
memastikan inklusi digital dan kesetaraan
akses digital bagi masyarakat.

Mengingat Indonesia diperkirakan akan

Hugil Penguikuran Indeks Tranaformas Digital Nasiona a0

Hal ini mencakup peningkatan kurikulum yang
relevan dengan perkembangan teknolog,
peningkatan kapasitas pengajar di bidang
teknologi digital, dan kolaborasi dengan
stakeholders terkait untuk menyelenggarakan
program yang efektif dan berkelanjutan untuk
mencetak talenta digital yang kompeten dan

membutuhkan 9 juta talenta digital pada adaptif.
pemanfaatan teknologi digital belum dilakukan tahun 2030, diperlukan investasi yang lebih
secara optimal. besar dalam pengembangan ketsrampilan
digital dan pendidikan teknologi di semua
tingkatan, baik pendidikan formal hingga
e lati f A
Nilai Indeks 2018 2022 palesihen nentorress
Tahapan Analisis Penggerak Utama
Agregnt
Foumdation Penurunan nilai pada tahap fondasi lebih didominasi oleh kinesja pada
Indikator kemampuan dasar. seperti angka melek huruf, angka harapan
® sacprion sekolah, rata-rata lama sekolah, hingga partisipasi angkatan kerja.
/ Namun, tahap ini tidak hanya mencerminkan aspek pendidikan dasar,
PPRBrd tetapl jJuga menjadi fondasi penting untuk perkembangan keterampilan
/ G di tahap-tahap selanjutnya
2018 2018 2020 2021 2022

A Gambar 2.5 Tren Parkermbangan Plar Mas yarskat Dggital 201

Secara nasional Pilar Masyarakat digital telah
mengalami berbagai perbaikan yang ditandai
dengan peningkatan skor indeks dari 46,4 di tahun
2018 menjadi 51,4 di tahun 2022. Seluruh tahap
pada Pilar Masyarakat digital menunjukkan
peningkatan setiap tahunnya dan menggambarkan
pola transformasi digital yang sesuai.

Namun demikian, tahap fondas: mengalami
penurunan nilai pada tahun 2022 yang disebabkan
oleh penurunan pada indikator angka melek huruf,
angka harapan sekolah, rata-rata lama sekolah, dan
persentase penduduk yang masuk ke perguruan
tinggi. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
yang semakin tinggi di bidang pendidikan pada
tahun 2022.

Sumber: LFEM UL 202

Meskipun terdapat tantangan dalam aspek
pendidikan dan keterampilan dasar,
perkembangan positif pada Pilar Masyarakat
digital secara keseluruhan menggambarkan
kemajuan dalam pemberdayaan masyarakat
di era digital.

Hasil ini juga menunjukkan bahwa masyarakat
Indonesia sudah semakin terbuka dan aktif
dalam mengadopsi teknologi digital dalam
aktivitas sehari-hari, meskipun belum
sepenubnya digunakan untuk kegiatan
produktif.

Akselerasi

A Tabal 2.4 Ani

Penyelenggaraan program untuk peningkatan iterasi digital dan
penyediaan sarana prasarana pendidikan digital ol sekolah menjadi
komponen yang mendukung peningkatan skor pada tahap adops,
Seialn i, penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas juga akan
meningkatkan peluang untuk mengadopsi teknologl digital dalam
proses belajar-mengajar,

Peningkatan skor pada tshap akselerasi cenderung didorong oleh
adanya upays terhagap peningkatan keterampilan digital dan
penciptasn talenta digital melalul Science, Technoiogy, Engineering,
and Mathematics Education (STEM) serta penerapan proses
pembelajaran dengan metode student center untuk mengasan
kreativitas dan critical thinking para siswa.
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4. Pilar Bisnis

Indeks Pllar Bisnds 58 Provins| 201 8

® =0 @ =
50-78 0-20
Indeks Pliar Bignis 38 Provinsi

2022
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Di antara pilar-pilar lainnya, Pilar Bisnis memiliki kinerja
yang masih cukup rendah sepanjang tahun 2018 hingga
2022. Pada tahun 2022, hanya terdapat 5 provinsi yang
berhasil masuk ke dalam Klasifikasi B, yaitu DKI Jakarts,
Jawsa Barat, Jawa Tengah, Kepulauan Riau, dan Sulawesi
Tengah, Sementara itu, 32 provinsi lainnya masih berada
di dalam Klasifikasi C dan provinsi Kalimantan Tengah
masih berada di dalam Klasifikasi D.

Haugil Penguicuran Indeks Tranaformas Digital Nasional az

Lingkungan bisnis yang belum kondusif

di beberapa wilayah menjadi salah satu faktor
penyebab yang turut mendorong rendahnya
kinerja indikator lain pada Pilar Bisnis, seperti
aliran investasi, alokasi dana untuk R&D, hingga
adopsi teknologi digital dalam operasional bisnis.

Nilal Indeks 2018 2022
Agregat
Foundution
@ Aceprion
. Accelration
20% 208 2020 2021 2022
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Kinerja Pilar Bisnis secara agregat menunjukkan
perbaikan setiap tahunnya. Hal ini ditandai dengan
peningkatan skor dari 35,53 pada tahun 2018 menjadi
3912 pada tahun 2022, yang masuk ke dalam
Kiasifikasi C (Cukup). Jika dilihat berdasarkan tahapan,
tahap fondasi mengalami fluktuasi paling signifikan di
antara tahap-tahap lainnya akibat Pandemi Covid-19.
Pandemi ini menyebabkan penurunan aktivitas
ekonomi secara global yang berdampak pada
penurunan permintaan konsumen, gangguan pada
rantai pasok, dan penurunan kegiatan investasi. Selain
itu, sebagian bisnis juga mengalami kendala dalam
menjaga kelangsungan operasional dan
mempertahankan anggaran untuk pengembangan
riset dan inovasi.

Di sisi lain, Pandemi Cavid-19 juga mendorong banyak
bisnis untuk mempercepat adopsi teknologi digital
dalam operasionalnya, seperti peningkatan
penggunaan perangkat teknologi dan platform online
untuk promosi dan penjualan produk, implementasi
sistemn pembayaran digital, serta pengembangan
solusi digital lzinnya untuk meningkatkan
produktivitas bisnis.

Selanjutnya, tahap akselerasi masih memiliki
skor yang cukup rendah, mengindikasikan bahwa
Indonesia masih memiliki berbagai tantangan
dalam menumbuhkan kemampuan riset dan
inovasi, pertumbuhan startup digital yang
inovatif dan berkelanjutan, dan penggunaan
emerging technologies di sektor bisnis. Untuk
meningkatkan performa Pilar Bisnis secara
keseluruhan, diperlukan upaya yang lebih
insentif dalam memfasilitasi akses teknologi dan
pengembangan kompetensi digital bagi para
petaku bisnis, baik dari sisi infrastruktur,
ekosistem, hingga penyediaan kerangka regulasi
yang mendukung. Integrasi teknologi digital
dalam strategi bisnis juga perlu dilakukan
dengan melibatkan kolaborasi yang erat antar
pemerintah, industri, dan lembaga pendidikan
guna menciptakan pertumbuhan ekonomi digital
yang inklusif, berkelanputan, dan berdays saing.
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5. Pilar Ekosistem
Taehapan Analisis Penggerak Utama

Penurunan skor yang signifikan pada tashap fondasi utamanya didorong indeks Pllar Ekosistom 38 Proving! 2018
abeh kondisi lingkungan bisnis yang tidak kondusif selama pandeml
\ |

seperti penurunan invesiasi den penanaman modal asing regulasi yang
sangat ketst, hingga produktivitas tenaga kerja yang juga berdampak
N

pada proses produksi, nilai tambah, dan kinerja ekspor.

Peningkatan pesat di tahsp adopsi disebabkan cleh maraknya
penggunaan teknologi digital dalam kegiatan bisnis, seperti
penggunaan platform e-commerce dan sistem pembayaran digital
Selain itu, maraknya penggunaan teknologi digital pada sektor bisnis
juga menyebabkan adanya perubahan model bisnis yang mereka milliki,
seperti dari operasional yang sebelumnya full offfine menjadi full onfine
atau bahkan hybrid remote working, hingga transformasi produk dan
layanan secara digital. ® ~x @ =«

Akselerasi Penggunaan berbagal teknologi baru, separti robot dan big data
dalam proses bisnis menjadi pemicu utama kenaikan skor tahap
skselerasi pada tahun 2018-2022. Selain itu, kemunculan startup
unicorn baru seperti yang terjadi di daerah Jawa Barat juga menjadi
faktor penting dalam mendorong perkembangan Pilar Bisnis secara
nasional,

\ L/
S

Indeks Pilar Ekosistem 38 Provinsi 2022
A Tabe! 2.4 Anplisia Penggorak Utama e B y Duait

A Gambar 2.0 Parkembangi | N Par Ekusistem Dgits Summiber ¥
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Selama Ema tahun terakhir, Pilar Ekosistem
cenderung mengalami dinamika dengan
kenaikan dan penurunan skor, yang
menyebabkan beberapa provinsi mengalami
perubahan klasifikasi selama periode tersebut.

Baik di tahun 2018 maupun 2022, sekitar 87%
provinsi di Indonesia memiliki kinerja ekosistem
digital yang masih tergolong ke dalam Klasifikasi
C (Cukup), dan hanya sekitar 5 provinsi yang
masuk ke dalam Klasifikasi B (Baik),

Tahapan

Husil Penguicuran Indeks Tranaformas Digital Nasiona

Analisis Penggerak Utama

Situas! pandemi yang terfadi pada tahun 2020 lalu menyebabkan

variabel makroekonom, seperti PDB per kapita dan tingkat Infiasi sangat
memengarubi penurunan skor tahap fondast. Meskipun indikator-
indikator tersebut mengalami perbaikan yang relatif pesat di tahun
selanjutnya, tetapl tidak dapet dipungkirl bahwa beberapa provinsi
terutama di Kepulacan Papua mengalami penurunan PDRB yang sangat
signifikan pascs pandemi,

Nilai Indeks 2018 2022

Pargerakan tren positil pada tahap ini utamanya didorong oleh adanya
fNeksibiitas dalam pasar tenaga kerja. angkatan kerja yang beragam,
dan kolaborasi antar multi stakeholders. Di sisi [ain, kerja sama dengan
pihak asing masih perlu menjodi perhatian khusus Pemerintah
Indonesia dalam memperkuat konektivitas global, perluasan akses
untuk transfer teknologi dan pengetahuan, serta menarik investas:
asing yang berkelanjutan.

Agregat

Foundarion

/ © Adeprion
N . Acceration

Akselerasi Ketersediaan regulasi terkait efisiensi energl dan renewabile energy
serta perbaikan kinerja untuk mengatasi berbagal isu lingkungan di
tingkat nasional menjadi faktor utama peningkatan skar akselerasi
dalam periode waktu 5 tahun terakhir. Namun, sebelum
meningkatkan skor pada tahap akselerasi, pemerintah periu
melakukan prioritas untuk memperbaiki stabilitas makroekonomi dan
aspek lainnya di tahap adopsi.

20% 2018 2020 2021 2022
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Berdasarkan analisis lebih lanjut, Pilar Namun, di sisi lain pemerintah perlu meningkatkan

Ekosistem tidek mengalami perubahan yang
signifikan selama periode fima tahun terakhir,
ditandsai dengan peningkatan skor yang tidak

kerja sama dengan pihak asing utamanya dalam
bentuk kemitraan dan penemuan bersama. Kerja
sama tersebut akan membantu Indonesia dalam

terlalu jauh dari semula 45,64 di tahun 2018
menjadi 46,68 di tahun 2022.

menghadapi tantangan global melalui pemberian
akses ke sumber daya dan teknologi yang lebih maju
serta memperiuas wawasan dan best practice

Nilai indeks pada pilar ini utamanya didorong dalam pembangunan yang berkelanjutan.
oleh tingginya skor pada tahap fondasi

meskipun pergerakannya cenderung fluktuatif,

mengindikasikan bahwa penciptaan ekosistem

digital yang berkelanjutan perlu diperkuat dari

kondisi makroekonomi di tingkat nasional

dan provinsi

Upaya pemerintah Indonesia dalam
menciptakan lingkungan pembangunan yang
berkelanjutan telah terlihat melalui berbagai
strategi dan kebijakan yang telah diterapkan.
Peningkatan skor pada tahap akselerasi
utamanya disebabkan oleh environmental
performance yang sudah cukup baik
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Analisis Indeks TDN

pada Tiap Provinsi

Bagian ini akan membahas secara lebih rinci hasil
pengukuran Indeks Transformasi Digital Nasional
pada tingkat provinsi, beserta analisis kondisi dan
strategi perbaikan. Hasil Indeks TDN yang
ditampilkan dalam bagian ini akan berfokus pada
aspek-aspek digital, yaitu Pilar Jaringan dan
Infrastruktur, Pilar Pemerintah, Pilar Bisnis, dan
Pilar Masyarakat, Pilar Ekosistem tidak akan
dibahas secara mendalam, mengingat kamponen
pembentuknya didominasi oleh kondisi
makroekonomi suatu wilayah yang terutama
dipengaruhi oleh indikator ekonomi, demografi,
dan lingkungan.

Hasil Indeks TDN dapat menggambarkan faktor-
faktor yang memengaruhi kemajuan digital di
setiap wilayah, serta memberikan rekomendasi
strategi yang dapat dilakukan untuk
mempercepat transformasi digital di masing-
masing provinsi, Dalam bagian ini juga terdapat
rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan
cleh Kementerian/Lembaga/Daerah hingga pihak
private industry, serta pemerintah daerah.
Rekomendasi tersebut tidak hanya ditujukan
kepada Dinas Komunikasi dan Informatika, tetapi
juga melibatkan dinas-dinas lain, seperti Dinas
Pendidikan hingga Dinas ESDM.
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1. Nanggroe Aceh
Darussalam

Perkembangan Indeks TDN 2018
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam
@
S
<
2098 2018 2020 2021 2022

47,57

2022

Plar Janingan dan
rastruktur

Plar Pemerintah
Phar MNenis
Plor Mosyarakat

Plor Eseistem

Pada tahun 2022, skor Indeks TDN yang diperoleh Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) sebesar
47,57. Meskipun Provinsi NAD masuk ke dalam Klasifikasi C (Cukup), provinsi ini menunjukkan

peningkatan skor yang signifikan dari tahun 2018 hingga 2020. Hal ini mencarminkan komitmen kuat dari
pemerintah daerah NAD dalam mempercepat pembangunan digital di wilayah ini.

Skor Per Pilar Provinsi Nanggroe Aceh Darussatam pada Tahun 2022

54,51

51,97 51,81

o m =

Pemerintah Blsnis

Jaringan dan
Infrastruktur

Masyarakat

A Gambar 2.2 Skor ndeks TON Provingt Aceh Berdasarkan PRar Tahun 2038202

23,47

Ekosistem

Jaringan dan
Infrastruktur

Bisnis

Fancusl

Adops|

Akselgraal

Agregat

Fondasi
Adopsl
Akselerasi
Agregat

Akselerasi
Agrogat

4933
5648
48,05
5181

20,83
4212
29,33
346

56,66
37,23

3859
43,47

Indikator
Pendorong

» E-governmant ncon
* Ondng sevyloe noes

Indikator
Pendorong

+ Pergouarsn porangiot
Lnak komputer

* Unghungan startep

My skt

Indikator
Pendorong

+ noeks democrasi
» Veberugaman tonugs
herja
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Indikator
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Berdasarkan skor Pilar Indeks TDN secara
keseluruhan, Pilar Masyarakat menunjukkan
kinerja yang baik dari tahun 2018-2022, yang
menempatkan provinsi ini dalam Klasifikasi B
(Baik) selama periode terssbut dengan
peraiehan skor mencapai 54,51

pada tahun 2022. Kualitas pendidikan vokasi
di Provinsi NAD yang sudah tergolong cukup
baik menyebabkan peningkatan keterampilan
digital masyarakat. Selain itu, dukungan
pemerintah daerah untuk meningkatkan
kemampuan literasi digital masyarakat juga
memainkan peranan penting dalam kinerja
transformasi digital pada pilar tersebut.

Namun demikian, sektor industri masih
mengalami kendala dalam menemukan
pekerja dengan keterampilan yang baik,
sehingga perlu diselenggarakan program
pendidikan dan pelatihan yang relevan
dengan kebutuhan industri. Kinerja
transformasi digital di Provinsi NAD juga
didorong oleh Pilar Jaringan dan
Infrastruktur yang memiliki skor 51,91 dan
masuk dalam Klasifikasi B {Baik). Pencapaian
skor ini didukung oleh pembangunan
infrastruktur yang terus membalik, dilihat dari
keterjangkauan tanf seluler dengan
peningkatan cakupan layanan internet
broadband 4G yang terus berkembang.

Di sisi lain, perkembangan transformasi
digital pada Pilar Bisnis dan Pemerintah
masih memiliki performa yang kurang baik
dibandingkan pilar lainnya. Pada Pilar Bisnis,
aliran modal masuk, lingkungan bisnis, dan
kemampuan inavasi masih relatif rendah,
yang menjadi tantangan dalam mendorong
pertumbuhan sektor bisnis di wilayah ini.
Aliran modal masuk yang terbatas
membatasi peluang ekspansi bisnis, dan
rendahnya kemampuan inovasi menunjukkan
bahwa banyak bisnis belum mampu
beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan teknologi.

Sementara kemajuan dalam dunia bisnis
bergantung pada kemampuan inovasi untuk
menciptakan produk atau layanan yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu,
untuk memperbaiki kondisi ini, perlu adanya
dorongan terhadap peningkatan kemampuan

inovasi melalui investasi dan akses modal yang lebih

mudah.

Di samping itu, Pilar Pemerintah di Provinsi NAD
juga memerlukan perbaikan yang signifikan.
E-participation index yang mencerminkan

partisipasi masyarakat dalam proses pemerintahan

melalui platform digital masih perlu ditingkatkan,
Selain itu, tingkat kepercayaan publik terhadap
aktivitas online juga aspek yang periu ditingkatkan
agar masyarakat lebih percaya dan aktif dalam
menggunakan teknolog: digital untuk berinteraksi
dengan pemerintah,

. Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

1. Pada sisi jaringan internet, perlu terus
ditakukan peningkatan akses internet
broadband. Hal ini dapat didorong dengan
dukungan kebijakan pemerintah daerah
untuk mempermudah penggelaran jaringan
infrastruktur telekomunikasi di wilayah Aceh.
Harapannya, operator dapat meningkatkan
ekspansi jaringan ke berbagai wilayah yang
masih rendah kualitas internet broadbanad-~
nya. Untuk meningkatkan penetrasi
pengguna internet, literasi digital
masyarakat perlu didorong, khususnya
dalam penggunaan smartphone, tablet atau
perangkat digital lainnya untuk mendukung
produktivitas sehari-hari.

2. Mengingat Pilar Bisnis memiliki skor paling
rendah, perlu dilakukan perbaikan dalam
pengembangan iklim bisnis di Aceh terlebih
dahulu, misainya dengan meningkatkan
efektivitas dan kemudahan berusaha sehingga
tingkat investasi masuk dapat meningkat.
Perbaikan di sisi iklim bisnis tersebut juga perlu
diiringi dengan upaya pengembangan
ekosistemn inovasi digital yaitu dengan
menyelenggarakan

fomentonan Komunlcasi dan Digita

berbagai program yang meningkatkan
kewirausahaan digital, fasifitasi inkubator bisnis
teknologi dengan menyediakan pelatihan dan
pendampingan untuk berwirausaha berbasis
teknologi. Langkah ini dapat mengembangkan
kreativitas dan inovasi anak muda daerah, dan
dengan kolaborasi antara pemerintah, private
industry, maupun asosiasi bisnis, inovasi
tersebut dapat dikembangkan menjadi bisnis
berbasis digital baru di Aceh.

. Meningkatkan sisi bisnis juga dapat dilakukan
dengan mendorong pemanfaatan aplikasi digital

dalam operasional bisnis bagi UMKM, misalnya
melalui fasilitasi peningkatan pengetahuan
mengenai adopsi berbasis teknologi, seperti
penjualan melalui aplikasi onfine, sistem
akuntansi berbasis digital, dan pengelolaan
pencatatan bisnis. Upaya ini bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan daya
saing UMKM dalam pasar yang semakin
kompetitif.

- Digitalisasi layanan publik juga periu

didorong agar seluruh layanan publik dapat
ditransformasi ke dalam platform digital. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan partisipasi
masyarakat dalam proses pengambilan
keputusan di sektor pemerintahan.

Hugil Penguicuran Indeks Tranaformas Digital Nasional 62

5. Penerapan digitalisasi pemerintah masih
memeriukan banyak perbaikan, terutama dalam
manajemen data dan kualitas ASN bidang e-
government, Diperlukan pendidikan dan
pelatihan bagi personel yang terlibat dalam
manajemen fayanan SPBE, mencakup berbagai
aspek manajemen data dan keamanan
informasi. Pelatihan ini dapat meningkatkan
kapasitas dan kompetensi SOM ASN.

6. Digitalisasi layanan publik juga perlu didorong
agar seluruh layanan publik dapat
ditransformasi ke dalam platform digital sesuai
dengan kerangka aplikasi umum pada SPBE.

7. Sektor yang direkomendasikan untuk
dipricritaskan dalam digitalisasi sektor adalah
sektor pertanian dan sektor perdagangan
Kedua sektor ini sangat berpotensi jika proses
bisnisnya dapat didorong dengan adopsi
teknologi digital. Misalnya, dalam sektor
pertanian, teknologi digital dapat dimanfaatkan
untuk mengatasi hama dan mencegah gagal
panen, Petani juga dapat memanfaatkan
teknologi untuk pengelolaan produksi dan
memantau korelasi cuaca dengan rencana
tanam.



Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar

Jaringan dan

Infrastruktur

Bisnis

Rekomendas| Perbaikan

L Penyusunan kebijakan yang mendukung kemudahan penggelaran jaringan
infrastruktur telekomunikasi, seperti kebijakan perizinan right of way oleh
pemerintah daerah.

Z. Mengkampanyekan edukasi terkait manfaat dan kepentingan internet di berbagai
aspek seperti pendidikan pekerjaan, kesehatan, dan lainnya.

1. Peningkatan kapasitas dan kompetensi SDM ASN pengelola SPBE (pelatihan ASN
bidang e-government)

2. Pemanfaatan aplikasi umum SPBE.

1. Fasilitasi inkubator bisnis dan teknologi,

2. Peleksanaan pelatihan terkait adepsi teknologi digital untuk cperasional dan
pengembangan bisnis bagi UMKM.

3. Fasilitasi peningkatan adopsi teknologi digital di sekter pertanian dan
perdagangan, dapat meliputi kegiatan mendorong pelaku usaha lokal untuk
bergabung dengan platform e-commerce hingga mengadopsi sistem
pembayaran digital

1. Pelaksanaan pelatihan keterampilan digital yang disediakan untuk seluruh
masyarakat,

2. Menyediakan akses internet broadband berkualitas pada sekolah-sekolah, dan
mendorong pemanfaatan platform aigital dalam kegiatan belajar-mengajar.

Lemoentoran Komuniasi dan Digita
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2. Sumatera Utara

Perkembangan Indeks TDN 2018 2022
Provinsi Sumatera Utara

. Flar Jarvgan dan
Infrastrustur

— /&' () Plar Pemerintah

L Fiar Bisnis

@ Flor Masyarskor

Flor Edcastem

Sepanjang periode 2018-2022, skor Indeks TDN Provinsi Sumatera Utara berada pada Klasifikasi C
{Cukup), dengan skor pada tahun 2022 sebesar 47,00. Meskipun demikian, skor pada provinsi ini
menunjukkan peningkatan ke arah yang positif selama periode tersebut, menandakan adanya upaya
yang terus dilakukan dalam pembangunan digital

Skor Pilar Provinsi Sumatera Utara pada Tahun 2022

60
54 62
4818
4392
40
58,27
20
0
Jaringan dan Pemerintah Bisnis Ekosistem
Infrastruktur

fomentonan Komunlea

Jaringan dan
Infrastruktur

Bisnis

Masyarakat

Ekosistem

‘ Tabe! 2.8 Skar Inclal

Fondasi
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Akselerasi

Agregat

Fondasi
Adopsi

Akselerasi

Agregat

Fondasg:
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Dilihat dari seluruh pitar dalam Indeks TDN, pilar
yang mamperoieh capaian cukup baik di tahun
2022 sdalan Jaringan dan Infrastruktur
dengan skor 54,62 stau berada dalam Klasifikasi
B (Baik). Skor baik pada pilar ini didukung oleh
perkembangan infrastruktur jaringan digital
yang mendorong pertumbuhan pengguna
internet dan pelanggan seluler di wilayah ini.
Selain itu, keterjangkauan tarif seluler juga
berkontribusi dalam peningkatan penetrasi
internet di kalangan masyarakat luas.

Sementara itu, Pilar Masyarakat juga
menunjukkan kinerja pada Klasifikasi B (Baik)
di tahun 2022 dengan skor 52,39. Kemampuan
guru dalam mengajar berbagai keterampilan
digital dan critical thinking pada siswa, serta
peningkatan kualitas pendidikan vokasi di
Sumatera Utara berdampak pada peningkatan
kemampuan digital masyarakat. Namun, masih
diperlukan berbagai program pendidikan dan
pelatihan untuk memperbanyak talenta digital
dan menyediakan keterampilan yang sesuai
dengan kebutuhan industri.

Kinerja Pilar Bisnis di Provinsi Sumatera Utara
belum menunjukkan hasil yang optimal.
Berdasarkan hasil analisis, indikator aliran
modal masuk masih memiliki skor yang relatif
rendah, padahal modal merupakan sumber
daya yang krusial bagi bisnis dalam melakukan
riset, ekspansi bisnis, hingga adopsi teknologi
baru. Keterbatasan modal berdampak pada
keterbatasan bisnis untuk melakukan
pengembangan lebih lanjut. Untuk dapat
bersaing di era digital saat ini, pelaku usaha
dituntut untuk terus dapat melakukan inovasi
berkelanjutan dan memanfaatkan teknologi
digital guna meningkatkan efisiensi serta daya
saing.

Selanjutnya, Pilar Pemerintah juga masih
menunjukkan kinerja yang belum optimal,
ditandai dengan perolehan skor di angka 43,92
dan berada di dalam Klasifixasi C (Cukup).

Skor E-government index di wilayah ini sudah
menunjukkan angka yang baik, tetapi partisipasi
masyarakat dalam pelaksanaan e-government
masih tergolong rendah, sebagaimana terlihat
dari skor e-participation index yang masih
relatif rendah.

Selain itu, untuk mendukung transformasi
digital pada sektor ini, pemerintah perlu siap
melakukan perubahan dalam mengadopsi
teknologi digital yang lebih maju.

. Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

I. Untuk meningkatkan penetrasi layanan
broaaband di Sumatera Utara diperlukan
upaya dari kedua sisi, baik sisi supply
maupun demand. Pemerintah pusat tengah
berupaya mendorong peningkatan jaringan
fiber optic ke seluruh kecamatan.

Di sisi pemerintah daerah, dapat dilakukan
upaya dukungan berupa kebijakan untuk
mendukung kemudahan perizinan penggealaran
jaringan mfrastruktur telekomunikasi dan
penerapan infrastructure sharing. Pemerintah
daerah dapat memberikan relaksasi dalam hal
retribusi ataupun perizinan penggelaran atau
menerapkan berbagai skema insentif untuk
menarik penyedia layanan dan mendorong
operator seluler.

2. Kinerja Pilar Bisnis yang rendah memerlukan
strategi peningkatan dari sisi hulu, seperti
melaksanakan upaya untuk meningkatkan
inovasi bisnis di Sumatera Utara. Perkuat kerja
sama dengan kampus-kampus terbaik daerah
untuk melakukan riset pengembangan produk
dan |layanan baru.

Pemberian insentif kepada pelaku usaha yang
melakukan riset dan pengembangan juga dapat
dilakukan bila diperfukan. Pemberian insentif ini
akan mendorong pelaku usaha menghasilkan
produk atau layanan baru, meningkatkan
proses produksi, dan menjadi langkah awal
dalam mamajukan inovasi teknologi digital di
sektor bisnis.
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3. Perlu meningkatkan ketersediaan akses internet
broadband ke seluruh kantor pemerintahan,
Hal ini penting, tidak hanya untuk mendorong
percepatan transformasi digital pada layanan-
layanan pemerintah daerah, tetapi juga secara
tidak langsung meningkatkan penetrasi internet
broadband ke seluruh kabupaten dan kota.

4. Diperlukan upaya pemerintah pusat untuk
meningkatkan penggunaan perangkat TIK,
seperti tablet, laptop. dan komputer.
Penggunaan perangkat TIK ini perlu didorong
karena aksesibilitas terhadap perangkat
tersebut merupakan prasyarat untuk
mendorong peningkatan adopsi teknologi
digital pada sektor bisnis, dan pemerintah.,

5. Untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan
digitalisasi pemerintahan, perlu dilakukan upaya
peningkatan kapasitas dan kompeatensi SDM
ASN pengelola SPBE. Pelatihan ini penting untuk
bisa menyelenggarakan berbagai rencana aksi
dalam implementasi SPBE.
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6. Sektor yang direkomendasikan untuk didarong
digitalisasinya adalah sektor pertanian dan
sektor perdagangan. Sektor pertanian
menyumbangkan kontribusi yang cukup besar
tiap tahunnya pada PORB Provinsi Sumatera
Utara, dengan komoditas utama antara lain
karet, kelapa sawit, dan tembakau. Untuk
mengoptimalkan potensi sektor ini, diperlukan
berbagai inovasi di bidang pertanian, seperti
pertanian presisi dengan teknologi GPS (Giobal
Positioning System) dan GIS {Geographic
Information System) untuk pemetaan lahan,
perencanaan tanam, dan manajemen lahan.
Pada sektor perdagangan, dapat didorong
dengan upaya peningkatan penggunaan
platform digital untuk manajemen persediaan,
logistik, serta platform
e-commerce untuk memperluas akses
pemasaran berbagai komoditas perdagangan di
Sumatera Utara.
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar Rekomendasi Perbaikan

1. Fasilitasi kerja sama antar pemerintah deerah dengan operator telekomunikasi
untuk penerapan infrastructure sharing. bisa berupa pemanfaatan infrastruktur
tiang listrik, gedung pemerintah, atau infrastruktur dasar lainnya untuk
pemasangan peralatan telekomunikasi

Jaringan dan
Infrastruktur

2. Penyusunan dan penerapan kebijakan pemda yang mendukung penetrasi jaringan
broadband, seperti perizinan right of way, standarisasi gedung dan bangunan.

3. Memperbanyak penyediaan Wi-Fi publik di berbagai titik pusat ruang publik
masyarakat, untuk meningkatkan aksesibilitas dan penetrasi layanan ke
masyarakat.

&
N

4. Fasilitasi dan promosi penggunaan perangkat TIK (laptop, tablet, komputer)
secara massal terutama di sekolah dan pelaku bisnis,

1. Menyediakan seluruh kantor pemerintahan dan OPD akses internet broaaband
Pemerintah

berkualitas.
2. Mendorong pemanfaatan layenan aplikasi umum SPBE di seluruh OPD, dan
mendorong digitalisasi layanan publik.
-
m 3. Meningkatkan efektivitas penerapan layanan SPBE, seperti peningkatan kapasitas
dan kompetensi SOM ASN pengelola SPBE,
Bisnis 1. Fasilitasi peningkatan adopsi teknologi digital di sektor pertanian dan

perdagangan, dapat meliputi kegiatan mendorong pelaku usaha lokai untuk
bergabung dengan platform e-cormvnerce hingga mengadopsi sistem
pembayaran digital

2. Fasilitasi pelatihan literasi digital bagi para petani dan UMKM untuk meningkatkan
adopsi penggunaan platform pembayaran digital dan penggunaan aplikasi yang
mendukung produktivitas.

1 Meningkatkan penyelenggaraan pefatihan-pelatihan keterampilan digital terutama
untuk angkatan kerja atau penduduk usia produk?tif,

2. Menyediakan akses internet breadband berkualitas di seluruh sekolah, dan
fasilitasi dukungan laboratorium berperangkat TIK (komputer, tablet, laptop)
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3. Sumatera Barat
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Provinsi Sumatera Barat memperoleh skor Indeks TDN pada tahun 2022 sebesar 47,40 yang
memposisikan provinsi ini sebagai Kiasifikasi C (Cukup). Meskipun demikian, terdapat peningkatan
skor yang signifikan selama periode 2018 hingga 2022, mencerminkan upaya dan komitmen yang
terus dilakukan oleh pamerintah daerah dalam pembangunan sektor digital

Skor per Pilar Provinsi Sumatera Barat pada Tahun 2022
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Dalam penilaian masing-masing pilar Indeks
TDN, Pilar Jaringan dan Infrastruktur
menunjukkan kinerja yang baik dengan skor
56,26 pada tahun 2022, sehingga
menempatkan pilar ini dalam Klasifikasi B (Baik).
Hal ini tercermin dari tingginya panetrasi
smartphone dan pertumbuhan jumiah
pengguna internet. Namun, berdasarkan data
Komdigi tahun 2022, cakupan 4G di wilayah ini
masih berada pada angka 58,47%, yang
menunjukkan perlunya peningkatan cakupan
layanan internet broadband.

Pilar lain yang memiliki performa cukup baik
adalah Pilar Masyarakat, didorong oleh aspek
pendidikan seperti kualitas pendidikan vokasi,
gaya guru dalam mengajar, dan keberadaan
sekolah berfasilitas digital. Namun demikian,
untuk memenuhi kebutuhan industri yang terus
berkembang di era digital, periu perhatian pada
ketersediaan SDM. Sehingga jumlah talenta
digital di wilayah ini masih perlu ditingkatkan
melalui perluasan skses pelatihan dan sertifikasi
yang terjangkau,

Untuk memaksimalkan dampak positif dari
perkembangan teknologi digital, penting bagi
Pemerintah Provinsi Sumatera Barat untuk
memperhatikan dan meningkatkan kinerja pada
Pilar Bisnis dan Pilar Pemerintah. Pada

Pilar Bisnis, kondisi lingkungan bisnis yang
kondusif menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan produktivitas di sektor tersebut.
Lingkungan bisnis yang kondusif dapat menarik
minat investor asing maupun domestik untuk
melakukan penanaman modal Hal ini dapat
membantu bisnis atau perusahaan dalam
mengembangkan skala usaha, meningkatkan
inovasi, melakukan transfer pengetahuan dan
teknologi, serta memperkuat daya saing
ekosistem ekonomi digital di Sumatera Barat.

Selanjutnya, Pilar Pemerintah menunjukkan
performa yang kurang memuaskan dengan skor
4700, atau masih berada dalam Klasifikasi C
(Cukup). Meskipun Sumatera Barat sudah
memiliki kinerja e-government index yang
cukup baik, partisipasi masyarakat dalam
e-government masih belum optimal.

Selain itu, kesiapan pemenintah dalam
implementasi teknologi kecerdasan buatan juga
perlu ditingkatkan guna mendukung otomatisasi
layanan publik dan mempercepat transformasi
digital di barbagai sektor lainnya.

. Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

1. Menimbang baru sekitar 58 47% wilayah
Sumatera Barat yang terjangkau jaringan 4G,
periuasan jangkauan 4G perlu menjadi prioritas
pembangunan digital. Jaringan internet
merupakan fondasi utama dalam meningkatkan
konektivitas dan aksesibilitas bagi masyarakat
maupun bisnis sekaligus mendukung adopsi
teknologi digital, mempercepat pertumbuhan
ekonomi, dan memperluas pengembangan
inovasi digital. Upaya ini dapat dilakukan
dengan menyederhanakan proses perizinan
untuk penggelaran infrastruktur, memberikan
insentif atau potongan retribusi, serta menjalin
kerja sama dengan intermet service provider
lokal untuk memperfuas cakupan jaringan.

2. Perbanyak program pendidikan dan pelatihan
intensif untuk pengembangan keterampilan
digital tingkat menengah hingga lanjutan,
termasuk bagi para ASN. Fasilitasi program ini
periu dipastikan dapat diakses oleh seluruh
kelompok masyarakat, sehingga dapat
mencetak talenta digital baru yang unggul dan
berdaya saing.

3. Penciptaan lingkungan bisnis yang kondusif
untuk meningkatkan daya tarik dan investasi
di wilaysh Sumatera Barat. Selain itu,
penciptaan lingkungan bisnis yang kondusif
juga dapat menarik industri teknologi tinggi,
sehingga dimungkinkan terjadinya pertukaran
pengetahuan teknologi, dan mendorong
inovasi di berbagai sektor. Upaya inl dapat
diwujudkan melalui peningkatan akses ke
sumber daya finansial bagi pelaku usaha dan
UMKM, kepastian hukum termasuk
perindungan atas HAK|, serta tata kelola
pemerintahan yang efektif dan transparan,
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4. Peningkatan kapasitas riset dan inovasi jJuga
perlu didorong melalui penguatan kerja sama
dengan perguruan tinggi, lembaga riset, dan
industri. Serta, penyediaan dana hibah ataupun
insentif bagi pihak-pihak yang mealakukan
pengembangan riset dan inovasi.

5. Memperluas aksesibilitas layanan digital
pemerintah secara online untuk memberikan
kamudahan bagi masyarakat dan bisnis
mengakses berbagai informasi dan layanan
publix. Untuk layanan publik yang sudah
tersedia online, diperlukan peningkatan
kualitas dan ketersediaannya, dengan
memastikan bahwa layanan tersebut dapat
dengan mudah diakses oleh masyarakat.

Hugil Penguicuran Indeks Tranaformas Digital Nasional 64

€. Sektor yang direkomendasikan untuk didorong
digitalisasinya adalah sektor pertanian,
perikanan, dan kehutanan serta sektor
perdagangan. Sektor-sektor ini memifiki
kontribusi signifikan terhadap perekonomian
Sumatera Barat, sehingga digitalisasi perlu
lebih ditingkatkan dibandingkan sektor lainnya.
Penerapan use case seperti pemanfaatan Al
untuk prediksi penyakit dan rekomendasi
perawatan pada tanaman, sistem navigasi dan
keselamatan nelayan, serta optimalisasi
platform e-commerce untuk penjualan dan
periuasan pasar internasional.
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Rekomendasi Perbaikan

Jaringan dan . Melakukan penerapan kebijakan pemerintah daerah yang mempermudah

Infrastruktur penggelaran dan perluasan jaringan infrastruktur telekomunikasi, seperti
menyederhanakan zin penggelaran dan memberikan insentif bagi operator
seluler dan penyedia layanan

. Fasilitasi penyediaan akses internet gratis di fasilitas publik, sapert: kantor
pemenntah, taman kota, perpustakaan, hingga balai desa.

. Membernkan bantusn perangkat tablet atau komputer di sekolah, perpustakaan,
maupun pusat komunitas untuk meningkatkan produktivitas masyarakat melalui
pemanfaatan teknologi digital

. Meningkatkan penyediaan layanan publik secara onfine untuk memudahkan akses B - B < Py 'y
- . . - . g - - Y ¢ y
masyarakat dan pelaku bisnis dalam memperoleh informasi, bertransaksi, dan y &

mengakses layanan pemerintah secara efektif dan transparan

. Melakukan pelatinan dan pemberdayaan digital academy untuk SOM ASN dalam S0 ' - i ¥ # c =

mengelola sistem layanan SPBE. : & R [ Tl §7 TR T
! . ﬁ‘;ﬁ i i I/ :'0‘,;,’“

. Penerapan kebijakan yang mendukung manajemen data meliputi penyimpanan ' ¢ Y
data hingga pemanfaatan data. .

Melakukan penerapan kebijakan pemearintah dasrah untuk menciptakan
lingkungan bisnis yang kondusif dan mendukung penciptaan inovasi "

. Pelaksanaan kolaborasi dengan perguruan tinggi dan privat industrl untuk
pengadaan pelatihan berwirausaha dengan keahlian dalam memanfaatkan
teknologi digital,

. Pemberian insentif bagi pelaku usaha yang melakuksn riset dan inovasi

. Fasilitasi penerapan use case smart farming, amart fisheries, smart forestry, dan
smart commerce.

. Penyediaan program pendidikan dan pelatihan untuk pengembangan
keterampilan digital tingkat menengah bagi seiuruh kelompok masyarakat
hingga guru dan tenaga pengajar.

. Penyusunan kurikulum pembelajaran digital yang disesualkan dengan
kebutuhan talenta digital di dunia industri.

. Perbanyak program sertifikasi online untuk menciptakan talenta digital yang
berkualitas dan berdaya saing di pasar kerja.

[P—



67 Hagll Fengukuran Indeks Tranaformas: Digital Nasiana ek Tranatormas: Tigital Naalor

4. Sumatera Selatan

Perkembangan Indeks TDN 2018 2022
Provinsi Sumatera Selatan

. Plar Jaringan dan
Indrastrustyr

. /

— —— () Plar Pamerintah

o Plar Bisnis

@ riar Muyorsken

P EhoasTem

208 2016 2020 20 2022

Kondisi transformasi digital di Provinsi Sumatera Selatan terus menunjukkan tren positif, sebagaimana
tercermin dari peningkatan skor Indeks TDN yang awalnya 45,28 pada tahun 2018 menjadi 52,18 pada
tahun 2022, mengantarkan provinsi ini masuk ke dalam Klasifikasi B (Baik). Peningkatan ini mengindikasikan
komitmen dan upaya serius dari pemerintah serta berbagai pihak lainnya dalam meningkatkan
infrastruktur digital dan pemanfaatan teknologi digital di seluruh wilayah provinsi.

Skor per Pilar Provinsi Sumatera Selatan pada Tahun 2022

60 88,1
56,03
48 39
“d
a0
20
m e Q
Q
Jaringan dan Pemerintah Bisnis Masyarakat Ekosistem
Infrastruktur

A Gambar 2.8 Skor Ingaks TON Provi Sumatera Solotan Bercasarkan Pliar Tah

fomentonan Komunlea

Jaringan dan
Infrastruktur

A rabel 210 Skar hdeks

Akseleras

Agregat

Fondasi
Adopsi
Akselerasi
Agregat

Fondasi
Adopsi
Akselerasi
Agregat

5840
5833
50,59

56,03

3788
5166
39,79
44

62,55
42,80
4167

4839

Indikator
Pendorong

Kesgapan parrecirtsh
terhunchan periubatan

» Upsayw pramon investas
0l rddang YK

» Llaktivites pamennt sdan

Indikator
Pendorong

« Pemantantan alse diged
untiuk breres

* Pergeunian persnghat
Uk koorgnuies

Indikator
Pendorong

* oeoke domolkras)

b 2 tirerin
Ingsungan

« Stabiitos herge

Hugil Penguicuran Indeks Tranaformas Digital Nasional

Indikator

Terlemah
1 2umlan palang g
beoend barhash vaned

2. Yoporiihan tabret Gun
homputs

2 Voars pamentah dalam
Miefrpediaban Syanan Wi-Ti

indikator
Terlemah

o E-participetion may
¢ L-Boverrmny Vo

« Onkne awrvics vilox

Indikator
Terlemah

« Fergebaran RED
* Lngtungan stariun

« Kermampyan movos

Indikator
Terlemah

= Korsudahan dolvn

MU AN PoR
Qornggan batey wopdae ik

+ Doburgnn temaciags eas
digzal

« Sunlah Ldupan STEM

Indikator
Terlemah

« Yontrivusl nektor cigtal
» Perusahnan patungin don
wlarai srretegs

* PDE per wnit Dergunadn
ereryl




B89 Hagll Fengukuran Indeks Tranaformas: Digital Nasiana

Apabila dilihat kinerja pilar-pilar pembangunan
digital di Provinsi Sumatera Selatan,

Pilar Jaringan dan Infrastruktur mencatat
hasil yang cukup baik di tahun 2022, dan
mengalami peningkatan klasifikasi dari tahun-
tahun sebelumnya. Dengan skor 58,10, pilar ini
masuk ke dalam Klasifikasi B (Baik), didukung
oleh pembangunan infrastruktur yang terus
membaik. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan
cakupan layanan internet broadband 4G serta
penetrasi smartphone yang semakin
meningkat.

Pilar Pemerintah juga menunjukkan
perkembangan yang positif dalam inisiatif
menuju digitalisasi, upaya ini berkontribusi
pada capaian skor yang cukup baik yaitu
56,03, yang masuk ke dalam Klasifikasi B (Baik).
Pemerintah Sumatera Selatan terlihat mulai
memanfaatkan teknologi digital untuk
meningkatkan efisiensi layanan publik, tetapi
masih diperfukan peningkatan yang cukup
signifikan pada aspek e-government index, e-
participation index, dan onling service index
agar produktivitas di sektor pemerintahan
depat mencapai potensi optimalnya,

Sementara itu, Pilar Bisnis dan Pilar Masyarakat
menunjukkan kinerja yang refatif lebih rendah
dipandingkan pilar lainnya. Pada Pilar Bisnis,
pelaku-pelaku industri mulai memanfaatkan
teknologi digital dalam menjalankan bisnisnya,
Namun di sisi lain, peningkatan pemanfaatan
teknologi digital tersebut tidak diiringi dengan
peningkatan kemampuan inovasi dan
pengembangan ekonomi digital melalui
peningkatan jumlah startup lokal,

Padahal, dengan kekaysan sumber daya alam
yang melimpah di sektor perkebunan,
agrikultur, dan energi, Sumatera Selatan
memiliki potensi besar untuk mengembangkan
ekosistem startup yang mendukung inovasi

di sektor-sektor tersebut. Inovasi ini dapat
membantu meningkatkan efisiensi proses
bisnis sekaligus menciptakan solusi yang lebih
ramah lingkungan. Untuk mencapai hal ini,
diperlukan dukungan yang lebih kuat dalam
peningkatan kapabilitas nset dan inovasi
hingga pelaksanaan partnership dengan
berbagai pihak.

Pada Pilar Masyarakat, ditemukan bahwa
sektor industri masih mengalami kesulitan
dalam menemukan pekerja dengan keterampilan
yang mumpuni. Kondisi ini mencerminkan
adanya kesenjangan keterampilan antara supply
yang tersedia dengan demand yang dibutuhkan
industri. Untuk mengatasi hal inj, diperiukan
upaya yang terkoordinasi mulai dari pemerintah
daerah, industri, dan skademisi untuk bersama-
sama menyediakan berbagai program dan
pelatihan yang mendukung, mulai dari literasi
digital hingga peningkatan keterampilan digital
tingkat lanjut.

' Rekomendasi Perbaikan untuk

K/L/D dan Private Industry:

1. Pengembangan jaringan 5G perlu menjadi

prioritas untuk mendorong inovasi dan
pemanfaatan berbagai use case teknologi
baru di kawasan atau wilayah prioritas,
seperti Kawasan Ekonomi Khusus {KEK)
Tanjung Api-Api. Selain itu, pengembangan
jaringan 5G juga dapat membantu
mempercepat digitalisasi di sektor pertanian
dan sektor logistik yang berpotensi besar bagi
pertumbuhan ekonomi lokal

. Memperbanyak penyelenggaraan pelatihan
untuk pengembangan keterampilan wirausaha
dengan kemampuan penguasaan teknologi
digital atau technopreneur. Pelatihan ini juga
dapat menjadi sarana bagi para wirausaha
lokal untuk menggali potensi inovasi baru dan
pemanfaatan teknologi digital untuk kegiatan
yang produktif dan memiliki nilai tambah.

. Mendorong penyediaan innovation hub atau
pusat-pusat untuk melakukan riset dan
inovasi. Pusat inovasi ini dapat barperan
sebagai tempat kolaborasi antara pemerintah,
akademisi, pelaku industri, hingga masyarakat
umum dalam menciptakan solusi inovatif
terhadap masalah-masalah yang dihadapi
di wilayahnya sekaligus mempercepat
perkembangan teknologi di berbagai sektor,
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4. Fasilitasi penyelenggaraan pelatihan
katerampilan digital tingkat menengah hingga
tingkat lanjut, yang juga berfokus pada
perluasan aksesibilitas bagi seluruh kelompok
masyarakat. Penyelenggaraan pelatihan ini
dapat dilakukan oleh pemerintah maupun
melalui skema kerja sama dengan pihak privat,
industri, maupun komunitas lokal.

5. Perbanyak program pendidikan dan pelatiban
intensif untuk guru dan tenaga pengajar,
mencakup peningkatan literasi digital dan
keterampilan digital untuk dapat
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam
proses pembelajaran. Selain itu, para guru dan
tenaga pengajar juga periu ditingkatkan
kapasitasnya dalam memanfaatkan aplikasi
atau platform online sebagai salah satu meadia
pembelajaran bagi para siswa di sekolah.
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€. Sektor-sektor yang direkomendasikan untuk

didorong dalam digitalisasi adalah sektor
pertanian, kehutanan, dan perikanan serta
sektor logistik. Sektor pertanian, kehutanan,
dan perikanan menjadi salah satu sektor yang
mendominasi pertumbuhan ekonomi di
Sumatera Selatan, sehingga peningkatan adopsi
teknologi digital seperti sensor tanah hingga
pemanfaatan loT untuk pemantauan cuaca
dapat mengoptimalkan nilai tambah dari setiap
rantai nilainya. Selanjutnya, sektor logistik juga
disarankan untuk ditingkatkan digitafisasinya
mengingat sektor ini menjadi pendukung utama
pada sektor pertambangan, yang mana
merupakan sektor utama dalam perekonomian
Sumatera Selatan. Pemanfaatan teknologi
seperti Radio Frequency Identification (RFID)
hingga sistem manajemen gudang berbasis loT
dapat meningkatkan efisiensi, cost reduction,
dan mempercepat proses distribusi.



Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar Rekomendasi Perbaikan

Jaringan dan 1 Meningkatkan penetrasi fiber optic, melalul penerapan kebijakan oleh pemerintah
Infrastruktur daerah yang mendukung kemudahan penggelaran dan perfuasan infrastruktur
jaringan telekomunikasi oleh penyedia internet, dapat meliputi penyederhanaan izin
penggelaran hingga pemberian insentif,

2. Menyediakan akses internet gratis di berbagai fasilitas publik, seperti kantor
pemerintah, taman kota, perpustakaan, hingga balal desa,

3. Mendorong penggunaan tablet atau komputer di sekolah, perpustakaan, maupun
fasilitas publik lainnya untuk produktivitas.

7
H
3
g

. Meningkatkan efektivitas penerapan tata kelola SPBE, mulal dari tingkat
kematangan arsitektur SPBE hingga konektivitasnya terhadgap JIP dan SPLP.

. Meningkatkan efektivitas penarapan manajemen SPBE, sepertl pengelolaan dats,
aset dan infrastruktur TIK, dan peningkatan kualitas SDM pengelola SPBE

»N

Bisnis L. Penyelenggaraan kegiatan pelatinan untuk menciptakan technoprensur atau
wirausaha yang unggul dalam berbisnis sekaligus ahli dalam memantaatkan
teknologi digital di dalam bisnisnya.

»

. Mendarong pengembangan pusat riset dan inovasi dapat dilakukan melaiui
penguatan kerja sama dengan perguruan tinggl, lembaga riset, industr maupun
pihak privat

w

. Fasilitasi pembinaan starfup digital lokal

4. Fasilitasi penerapan dan peningkatan use case di berbagai sektor, seperti smart
agriculture hingga smart loglstic

1. Fasilitasi penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan untuk peningkatan keterampilan
digital tingkat menengah, baik bagi guru, tenaga pengaijar, hingga seluruh kelompok
masyarakat hingga wilayah terpencil

2. Penyediaan infrastruktur TIK berupa akses internet maupun fasilitasi penggunaan
platform oniine di sekolah untuk mendukung proses pembelajaran digital

w

. Mendorong penyetaraan akses dan kualitas pendidikan vokasi melalui pregram
beasiswa hingga penyadiaan sarana prasarana yang mendukung pembelajaran digital
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5. Bengkulu
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Provinsi Bengkulu mencatat skor Indeks TDN sebeasar 48,23 pada tahun 2022, yang menempatkannya dalam
Klasifikasi C (Cukup). Jika dilihat berdasarkan tren pergerakan skornya, provinsi ini mengalami peningkatan
skor sebesar 7,81 poin dari skor 40,62 pada tahun 2018. Hal ini menunjukkan adanya upaya perbaikan oleh
pemerintah daersh dalam mendorong transformasi digital di Provinsi Bengkulu.
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Berdasarkan hasil perhitungan, Pilar
Pemerintah terlihat menunjukkan kinerja yang
cukup baik dengan skor 58,49 dan masuk
dalam Klasifikasi B (Baik). Hal ini terlihat dari
skor e-government index yang terus meningkat
sepanjang tahun 2018-2022, mengindikasikan
adanya upaya perbaikan SPBE di Provinsi
Bengkulu. Namun, partisipasi masyarakat daiam
pelaksanaan e-government masih tergolong
rendah, dapat dilihat aspek e-participation
index menjadi hal yang penting untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
menggunakan layanan publik.

Di samping itu, Pilar Jaringan dan
Infrastruktur juga menunjukkan performa
cukup baik dengan skor 52 yang masuk ke
dalam Klasifikasi B (Baik). Keterjangkauan tarif
seluler yang diiringi dengan pertumbuhan
jumiah pelanggan seluler mendorong nilai pada
pilar ini. Namun, data Kementerian Komdigi
tahun 2022 menunjukkan bahwa cakupan
layanan 4G di Provinsi Bangkulu baru mencapai
64,48%, di mana angka ini masih tergolong
rendsh jika dibandingkan dengan provinsi-
provinsi lain. Kualitas internet yang ada juga
belum optimal, terlihat dan rata-rata kecepatan
unduh yang masih berada di bawah rata-rata
nasional. Selain ity, kepemilikan komputer dan
tablet di Provinsi Bengkulu juga masih rendah,
Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih
intensif untuk meningkatkan cakupan, kualitas,
dan pemanfaatan perangkat TIK.

Agar proses transformasi digital dapat berjalan
secara optimal maka periu didorong
pemanfaatannya di Pilar Masyarakat dan Pilar
Bisnis. Dari sisi Pilar Masyarakat, kondisi
penggunaan teknologi digital di Provinsi
Bengkulu telah menunjukkan perkembangan
yang positif, terlihat dari skor pada indikator
kemampuan digital pada masyarakat dan
sekolah berfasilitas digital. Meskipun skor yang
diperoleh tergolong ke dalam Klasifikasi B (Baik),
masih terdapat beberapa aspek yang perlu
diperhatikan, terutama terkait jumiah talenta
digital yang masih relatif rendah.

Potensi sumber daya manusia yang ada perlu
ditingkatkan dan dioptimalkan agar dapat
memanfaatkan teknologi digital yang terus
berkembang serta meningkatkan penyerapan
tenaga kerja oleh industri di sektor digital
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Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi antara
pemerintah daerah dengan private industry
dalam melaksanakan pelatihan dan
pengembangan keterampilan digital guna
memenuhi kebutuhan industri yang semakin
dinamis,

Kemudian, pada Pilar Bisnis, terlihat kinerja yang
dinilai kurang memuaskan. Pada tahun 2022, Pilar
Bisnis memiliki skor 31,64 dan menampatkan

pilar ini pada Klasifikasi C (Cukup). Lingkungan
bisnis yang belum kandusif menjadi penyebab
kurang optimalnya kinerja pilar bisnis di provinsi
ini. Kondisi ini juga menimbulkan beberapa efek
lain seperti minimnya bisnis yang mengadopsi
teknologi digital hingga kemampuan inovasi

di wilayah tersebut.

. Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

1. Dukungan dari pemerintah daerah dalam
meningkatkan penetrasi layanan broadband
dapat dilakukan melalui kebijakan yang
mendukung kemudahan perizinan penggelaran
infrastruktur telekomunikasi. Selain ity
pemerintah daerah juga dapat mendorong
penetrasi pengguna internet, perlu didorong
sisi literasi ke masyarakat untuk penggunaan
smartphone, tablet, atau perangkat digital
lainnya mendukung produktivitas sehari-hari.

2. Untuk mendorong riset dan pengembangan
dalam dunia bisnis di wilayah provinsi ini,
dukungan kerja sama dengan universitas atau
perguruan tinggi serta industri perlu dilakukan
untuk mengarashkan riset pada inovasi yang
dapat diterapkan sesuai dengan kebutuhan
pasar. Selain itu, mengimplementasikan skama
pemberian insentif bagi pelaku usaha yang
aktif dalam riset dan pengembangan sehingga
mendorong lebih banyak inovasi yang
bermanfaat bagi perkembangan bisnis
di Provinsi Bengkulu.
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3. Optimalisasi potensi sumber daya manusia di
provinsi ini dapat dilakukan melalui
penyediaan program pelatihan keterampilan
digital bagi masyarakat, Program periu
dirancang untuk mencakup berbagai tingkat
keterampilan, mulai dari dasar hingga
menengah, agar dapat menjangkau seluruh
lapisan masyarakat.

4, Optimalisasi sistem pengaduan warga yang
terintegrasi merupakan langkah yang dapat
diambil untuk meningkatkan keterlibatan
masyarakat dalam proses pemerintahan
Sistem yang terintegrasi memungkinkan
pemerintah untuk memantau dan
menganalisis pengaduan secara lebih efektif
sehingga dapat meningkatkan efisiensi dalam
memberikan layanan kepada masyarakat.

Hugil Penguicuran Indeks Tranaformas Digital Nasional =)

5. Sektor-sektor yang direkomendasikan untuk

diderong digitalisasinya adalah sektor
pertanian dan sektor perdagangan. Pertanian
memegang peranan penting bagi struktur
perekonomian Provinsi Bengkulu. Untuk
mengoptimalkan potensi tersebut, penerapan
use case teknologi pertanian perlu
dikembangkan, seperti penggunaan sensor
untuk pemantauan tanaman, sistem irigasi
otomatis, atau analisis data untuk prediksi
panen. Sementara ity, di sisi sektor
perdagangan, digitalisasi dapat digunakan
untuk memperluas pasar dengan meningkatkan
aksesibilitas dan jangkauan produk kepada
konsumen potensial secara lebih efisien melalui
platform digital atau e-commerce dan
penerapan use case smart warehouse untuk
meningkatkan efisiensi dalam penyimpanan dan
pengelolaan rantai pasok.
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar Rekomendas| Perbaikan

Jaringan dan 1. Memberikan fasilitas akses intermet gratis di beberapa lokasi publik seperti
Infrastruktur kantor pemerintahan, taman kota, perpustakaan, hingga balsi desa.

2. Penerapan kebijekan right of way maupun pemberian insentif oleh pemerintah
daerah untuk mempermudah penggelaran jaringan infrastruktur telekomunikasi,

3. Memberikan bantuan perangkat tablet atau kxomputer di sekolsh, perpustakaan,
maupun pusat komunitas untuk meningkatkan produktivitas masyarakat melalui
pemanfaatan teknologl digital -~

Pemerintah L. Memberikan pelatihan bagi SOM ASN pengelola layanan SPBE .

2. Menyediakan jaringan intra yang stabil dan berkapasitas memadal pada seluruh
R kantor pemerintah di Bengkulu

m 3. Menarapkan kebijakan manajemen data yang andal dan aman

Bisnis 1. Fasilitasi kolaborasi dengan perguruan tinggi dan privat industri untuk
mendukung riset dan pengembangan. e
1

|
2. Fasilitasl peningkatan adopsi teknologi digital di sektor pertanian dan A
perdagangan, dapat meliputi smart farming hingga on-boarding e-commerce |
bagi pelaku usaha

3. Fasilitasl adops! pembayaran digital untuk pelaku usaha.

.

Memberikan aksesibilitas infrastruktur TIK di sekolah seperti penyediaan koneksi
internet dan platform digital yang dapat diakses oleh siswa dan guru. St

2. Melakukan program pelatinan keterampilan digital untuk semua kalangan :
masyarakat.

3. Memperiuas literasi digital tingkat dasar dan menengah untuk seluruh masyarakst
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6. Riau

Perkembangan Indeks TDN 2018 2022
Provinsi Riau
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Kondisi pembangunan digital di Provinsi Riau menunjukkan kemajuan yang semakin baik. Pada tahun
2022, Provinsi Riau masuk ke dalam provinsi dengan Klasifikasi B (Baik) dengan skor Indeks TDN 50.61.
Posisi ini meningkat signifikan dibandingkan dengan Indeks TDN tahun 2018, yang berada pada Klasifikasi
C (Cukup) dengan skor Indeks TDN sebesar 46,04.

Skor per Pilar Provinsi Riau pada Tahun 2022
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Sebagian besar pilar di Provinsi Riau pada
tahun 2022 masuk ke dalam Klasifikasi B. Jika
dilihat pada Tabel 2,12, Pilar Pemerintah
menunjukkan kinerja terbaik dengan skor 58,84,
Capaian ini juga tergambar dari perolehan e-
participation index dan online service index
yang manunjukkan hasil yang baik dan berada
di atas rata-rata nasional. Selain itu, tingkat
kepercayaan publik terhadap layanan digital
pemerintah daerah, seperti website maupun
aplikasi menunjukkan hasil yang positif, Pilar
selanjutnya yang memperoleh hasil cukup baik
adalah Pilar Jaringan dan Infrastruktur yang
memperoleh skor 58,32, mencerminkan
perkembangan positif dalam pembangunan
infrastruktur digital.

Berdasarkan data Kementerian Kemdigi tahun
2022, cakupan 4G di Provinsi Riau sebesar
74.91% diiringi oleh peningkatan penetrasi
smartphone dan pertumbuhan jumiah
pelanggan seluler. Meskipun demikian,
peningkatan kualitas pengunduhan masih
diperiukan untuk memastikan akses yang lebih
cepat dan andal. Selain itu, untuk mendorong
preduktivitas masyarakat di era digital, penting
bagi pemerintah untuk mendorong fasilitasi
penyediaan tablet dan komputer bagi seluruh
kelompaok masyarakat.

Pilar dengan skar yang relatif rendah

di Provinsi Riau untuk tahun 2022 adalah
Pilar Bisnis, dengan skor 31,82 dan masuk
Klasifikasi C. Masih rendahnya tingkat
transformasi digital di pilar bisnis disebabkan
oleh beberapa hal, antara lain pemanfaatan
berbagai alat atau perangkat digital oleh para
pelaku bisnis yang masih rendah. Pemanfaatan
perangkat dan teknologi digital, seperti
pemanfaatan e-commerce, pembayaran
digital, mobile web stores, dan sosial madia
seharusnya bisa dimanfaatkan untuk
mendukung berjalannya proses bisnis para
pelaku usaha

Lebih lanjut, dalam indikator pengembangan
lingkungan startup terlinat hasil yang kurang
baik dan berada di bawah rata-rata nasional

Selanjutnya untuk Pilar Masyarakat, Provinsi
Riau memperoleh skor 50,94 dan masuk dalam
Klasifikasi B. Meskipun kondisi masyarakat
terlihat sudah mulai mengalami kemajuan dalam
keterampilan digital, tetapi masih terdapat
kendala dalam ketersediaan jumlah talenta
digital yang belum memadai untuk memenuhi
kebutuhan industri yang terus berkembang.
Dangan adanya potensi masyarakat Riau dalam
mengadaptasi teknologi digital, diperfukan
langkah-langkah strategis untuk mempercepat
peningkatan talenta digital melalui perfuasan
akses pelatihan digital dan memastikan bahwa
pelatihan yang diberikan relevan dengan
kebutuhan pasar kerja dan industri

. Rekomendasi Perbaikan untuk

K/L/D dan Private Industry:

1. Penetrasi layanan 4G sudah cukup baik, tetapi
untuk mencapai kesiapan 5G, diperiukan
penetrasi jaringan fiber optic yang lebih tinggi.
Untuk itu, diperlukan peningkatan kapasitas
jaringan, terutama di pusat-pusat kota di
Provinsi Riau untuk mendukung penerapan
smart city. Hal ini dapat dilakukan dengan kerja
sama dengan Kementerian Komdigi dan
kalaborasi dengan operator telekomunikasi.
Selain itu, juga perlu didorong kolaborasi
bersama operator telekomunikasi dan privat
industri untuk merancang use-case penerapan
teknologi baru di kawasan-kawasan prioritas.

2. Peningkatan adopsi digital di berbagai

perusahaan perlu dilakukan melalui sosialisasi
penggunaan perangkat digital di berbagai
usaha, antara lain dengan memperkenalkan
sistem pembayaran QRIS, meningkatkan
penggunaan komputer, serta mendorong pelaku
usaha atau UMKM untuk on-boarding ke dalam
platform e-commerce.

3. Perlu dilakukan pengembangan ekosistem

startup yang lebih agresif. Hal ini dapat dimulai
dengan membangun kerja sama dengan
Kemenkomdigi untuk meningkatkan tingkat
maturitas ekosistem startup digital di wilayah
Provinsi Riau.

fomentonan Komunlea

Kerja sama dan kolaborasi ini juga periu
diperluas ke kampus dan perguruan tinggi, atau
private industry, untuk memfasilitasi
pemanfaatan inkubator atau lab inovasi bagi
pengembangan produk startup digital daerah.

4, Tingkatkan upaya periuasan literasi digital ke
sefuruh wilayah kabupaten dan kota, serta
pelatihan untuk mengembangkan keterampilan
digital baik tingkat dasar hingga tingkat
menengah. Pelatihan keterampilan digital ini
dapat diperbanyak dengan berkolaborasi
bersama dengan kementerian pusat yang
memiliki balai pelatihan ataupun program kerja
yang berfokus pada digital skills, dengan fokus
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pada memperluas aksesibilitas dan meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan
teknologi digital untuk kegiatan produktif.

5. Sektor yang direkomendasikan untuk didorong
digitalisasinya sdalah sektor manufaktur,
yang merupakan salah satu sektor unggulan
Provinsi Riau. Dengan industri pulp dan kertas
menjadi kontributor ekonomi daerah yang
signifikan, pemanfaatan dan penerapan
teknologi digital pada industri pengolahan akan
sangat berpotensi meningkatkan produktivitas
dan output industri. Contoh penerapan
teknologi digital dimaksud antara lain adalah
teknologi otomasi pada proses produksi,
penggunaan perangkat internet of things dan
sensor pada mesin ataupun perangkat
produksi,
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar Rekomendasi Perbaikan

Jaringan dan 1. Menyediakan akses internet broadband berkualitas melalui penyediaan Wi-Fi
Infrastruktur di fasilitas publik/umum, seperti di kantor pemerintah, rumah sakit, taman,
perpustakaan, hingga balai desa untuk meningkatkan aksesibilitas dan penetrasi
layanan ke masyarakat.

2. Fasilitasi kerja sama pemerintah daerash dengan cperator telekomunikasi dalam
membangun use-case 5G di kawasan sektor prioritas, misainya kawasan manufaktur,

1. Menerapkan pengelolaan data dan mengembangkan pemanfaatan data
untuk peningkatan kualitas layenan publik pemda,

z
3
3
g

. Peningkatan kualitas SDM pengelola SPBE agar efektivitas penyelenggaraan
SPEBE juga bisa ditingkatkan.

»

Bisnis 1. Melaksanakan fasilitasi dan kerja sama dengan perguruan tinggi serta privat ingdustri
untuk pengembangan ekosistem startup digital di Provingi Riau. Menyediakan
fasilitas seperti inkubator, serta dukungan dalam bentuk kebarpihakan bagi startup
digital lokal bisa berkembang, misalnya bantuan lab inovasi, dan fasilitasi ke
pemenntah pusat dan industri.

2, Fasilitasi melalul sosialisasi untuk peningkatan adopsi teknologi digital dapat
meliputi kegiatan mendorong pelaku usaha lokal untuk bergabung dengan platform
e-commerce dan mengadopsi sistem pembayaran digital

I, Penyelenggaraan pelatihan keterampilan digital tingkat profesional bagl
masyarakat Riau terutama pada angkatan kerja dan usia produktif

2, Peningkatan kualites dan kapasitas sarana prasarana belajar, yakni dengan
pemanfaatan platform digital dan perangkat digital untuk mendukung seluruh
proses belajar mengajar,

3. Pelatihan dan pembekalan bagi tenaga pengajar untuk peningkatan critical
thinking dan creative skill yang penting untuk siap menjadi future workforce.

4. Pendampingan dan fasilitas penggunaan perangkat digital bagi masyarakat untuk
produktivitas sehari-sehart.
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7. Kepulauan Riau

Perkembangan Indeks TDN 2018 2022
Provinsi Kepulauan Riau

. Plor Jaringan dan
Frastrulktur

Plar Pemerintab

o Pior Beres

@ 7o Masyaraket

Phar Ekcssiam

2018 2018 2020 2021 2022

Provinsi Kepulauan Riau mengalami perbaikan kondisi transformasi digital secara signifikan, ditandai dengan
peningkatan skor Indeks TDN dari 47,90 pada tahun 2018 menjadi 55,93 pada tahun 2022. Dengan
peningkatan skor ini, Provinsi Kepulauan Riau jJuga mengalami perubahan klasifikasi dani Klasifikasi C (Cukup)
menjadi Klasifikasi B (Baik). Hasil ini menunjukkan progres transformasi digital pada setiap pilar sudah lebih
maju, bahkan berada dalam kondisi yang refatif lebih baik dibandingkan provinsi-provinsi lain di Pulau
Sumatera.

Skor per Pilar Provinsi Kepulauan Riau pada Tahun 2022

62,04 60,15
68
541 51,25
4884
48
28
m e Q
8
Jaringan dan Pemerintah Bisnis Masyarakat Elosisterm
Infrastruktur

A Cambar 238 Skor Indeks TON Proving: Kepulouan Bou Borcdanarhan Fliar Tehwn 2018
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Jaringan dan
Infrastruktur

Fondasi

Adops!

Akselerasi
Agregat

Fondasl

Akselerasi
Agregat

Ekosistem Fondasi
Adopsl
Akselerasi
Agregat
A Tabel 233 Sxor Irdeks TON ol Prosingi Kes

4978
55,49
30,87

48,94

63,92
521
46,95

541

7260
39,97
4495
51,25
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Pada perolehan satiap pilar Indeks TDN,

Pilar Jaringan dan Infrastruktur merupakan
pilar dengan skor terbaik dibandingkan dengan
pitar lainnys, yaitu dengan skor 62,04 dan
tergolong Klasifikasi B (Baik). Kondisi tersebut
ditandai dengan jumlah pengguna internet dan
penetrasi smartphone yang tinggi. Selain itu,
meskipun cakupan 4G di Kepulauan Riau masih
berada di angka 80%, jumlah pengguna intarnet
dan kecepatan unduh di daerah tersebut sudah
cukup baik, sehingga Kepulauan Riau dapat
diarahkan untuk mengembangkan next-gen
connectivity SG, yang saat ini masih terbatas
pada spot 5G di Kota Batam,

Pada Pilar Masyarakat, Provinsi Kepulauan Riau
memiliki tren positif yang terus meningkat sejak
tahun 2018. Pada tahun 2022, skor Pilar
Masyarakat Indeks TDN Provinsi Kepulauan Riau
sebesar 60,13 tergolong Klasifikasi 8 (Baik). Hal
ini mengindikasikan bahwa masyarakat di
Kepulauan Riau sudah cukup melek terhadap
digitalisasi dengan kondisi literasi digital yang
cukup baik, serta didukung oleh kehadiran
sekolah yang dilengkapi fasilitas digital. Namun,
sektor industri masih mengalami kesulitan
dalam menemukan pekerja dengan keterampilan
yang memadai, sehingga diperlukan dukungan
dan dorongan aspek talenta digital untuk
kebutuhan profesional masih rendah dan masih
bisa ditingkatkan untuk mendoreng industri dan
bisnis di wilayah ini.

Pada Pilar Pemerintah, capaian skor Indeks
TDN di Provinsi Kepulauan Riau merupskan pilar
dengan skor terendah dibandingkan pilar
lainnya, yaitu 48,94, yang tergolong Klasifikasi C
(Cukup). Hasil ini menunjukkan adanya
tantangan dalam meningkatkan transformasi
digital di sektor pemerintah, sebagaimana
tercermin pada tingkat kepercayaan publik
terhadap aktivitas onfine yang masih periu
ditingkatkan agar penggunaan layanan digital
oleh masyarakat dapat optimal,

Selain itu, agar adopsi teknologi dapat berjalan
dengan baik, perlu juga diperhatikan kesiapan
pemerintah dalam implementasi teknologi
kecerdasan buatan. Upaya ini akan mendukung
otomatisasi layanan publik serta mempercepat
transformasi digital di berbagai sektor lainnya.

Sefanjutnya, Pilar Bisnis di Kepulauan Riau
memiliki skor 54,11 dan tergolong Kiasifikasi B
(Baik). Perolehan skor ini menunjukkan bahwa
Provinsi Kepulauan Riau memiliki kinerja yang
baik dan menempati posisi strategis untuk
menjadi pusat hub perdagangan Indonesia
bagian barat. Kondisi Pilar Bisnis di Kepulauan
Riau sudah menunjukkan kinerja yang baik yang
dapat dilihat melaiui indikator industri
berteknologi tinggi dan adopsi teknologi digital
yang baik. Namun, potensi digital di sektor
bisnis tersebut belum dimanfaatkan untuk
tahap lanjut, sehingga diperiukan adanya
peningkatan pada inovasi serta pengembangan
ekosistem startup digital,

Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

|. Mendorong pemerataan jangkauan jaringan
4G hingga wilayah terpencil, dapat dilakukan
melalui kolaborasi antar industri dan
kemudahan perizinan kepada penyelenggara
internet. Selain itu, perlu juga dilakukan
perluasan jaringan 5G di kota-kota selain
Batam, sehingga use case 5G mulai dapat
diimplementasikan untuk mendukung
kemajuan ekonomi wilayahnya.

2. Menyusun skema pelatihan dan sertifikasi
untuk mempersiapkan SDM digital di daerah.
Dengan menyelenggarakan program pelatihan
dan mendukung sertifikasi keahlian di bidang
digital, masyarakat dapat memperoleh
pengakuan resmi atas keterampilan yang
dimilikinya sehingga dapat mempermudah
mereka untuk menemukan pekerjaan dengan
kualifikasi yang sesuai. Selain itu, di tingkat
universitas dan lulusan perguruan tinggi, periu
adanya konsolidasi yang dibantu oleh
pemerintah daerah untuk mencocokkan
kebutuhan industri dengan spesifikasi lulusan
perguruan tinggi yang tersedia

fomentonan Komur

3. Mendorong pertumbuhan perusahaan lokal
dan startup berbasis teknologi baru.
Pengembangan innovation hub dan strategic
partnership juga akan membantu dalam
memunculkan inovasi-inovasi baru serta
menjadi sarana pertukaran pengetahuan dan
pemanfaatan new emerging technologies,
sehingga dapat menciptakan ekosistem bisnis
yang dinamis dan berdaya saing.
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4. Sektor yang direkomendasikan untuk didorong
digitalisasinya adalah sektor industri
pengolahan dan sektor penggalian
pertambangan. Untuk sektor industri
pengolahan, teknologi digital dapat diterapkan
dalam proses produksi untuk meningkatkan
efisiensi dan kualitas produk, termasuk
penggunaan sensor loT untuk pemantauan
kualitas dan rantai pasok yang lebih efisien.
Sementara itu, dalam sektor pertambangan,
teknologi digital dapat digunakan untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan
keselamatan kerja.

BS
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar Rekomendasi Perbaikan

Jaringan dan 1. Penerapan kebijakan pemerintah daerah untuk kemudahan penggelaran dan
Infraetruktur perluasan jaringan internet yang berkualitas oleh para internet service provider.

2. Mendorang perluasan pengembangan jaringan 5G di beberapa wilayah strategis
Kepulauen Riau (kawasan bisnis dan pelabuhan).

3. Memperbanyak penyediaan Wi-Fi atau akses internet gratis di fasilitas publik,
seperti kantor pemerintahan, taman, perpustakaan, hingga balai desa.

1. Meningkatkan efektivitas penerapan manajemen SPBE, seperti pengelolaan datas,
aset dan infrastruktur TIK, dan peningkatan kualitas SDM pengelola SPSE,

2. Mengkampanyekan informasi terkait HAKI dan regulasi bidang digital.

Bisnis

=

. Mendorong pengembangan riset dan inovasi melslui penguatan kerja sama
dengan perguruan tinggi, lembaga riset, maupun industri.

2. Fasilitasi pembinaan startup lokal.

O
3. Fasilitasi peningkatan akses permodalan bagi startup dan pelaku usaha lokal , §\ NoraR . N e LT '\' o .
- "." , . 4 / '=3 h '.-. :LQ&. '{‘ -’..aq',ég ;g"'.‘.. ’

Al N Lol

—

. Fasilitasi pelaksanaan pendidikan dan pefatihan keterampilan digital tingkat
lanjut baik bagi masyarakat umum maupun kelompok masyarakat khusus.

2. Fasilitasi penyediaan program untuk menyelaraskan kebutuhan tenaga 4
profesional bigang digital, bisa dilakukan dengan skema kerja sama antara 4
penyelenggara pendidikan dengan pelaku industri. ¢

3. Mendorong penyetaraan akses dan kualitas pendidikan vokasi melalul program
beasiswa hingga penyediaan sarana prasarana yang mendukung pembelajaran
digital.
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8. Jambi

42,30

Perkembangan Indeks TDN 2018 2022
Provinsi Jambi

. Plar Jarngan dan
frastnukiur

/ ’ Plar Porvenntah

Plar Bizne
.
. Plar Mawyornkat
Plar Ekpeistem
2018 2018 2020 2021 2022

Pravinsi Jambi memiliki perolehan skor Indeks Transformasi Digital Nasional (TDN) sebesar 42,30 dan
tergolong ke dalam Klasifikasi C (Cukup). Meskipun sempat mengalami penurunan nilai indeks pada

tahun 2019, Provinsi Jambi manunjukkan adanya perbaikan transformasi digital, khususnya pada seluruh

pilar dengan peningkatan nilai Indeks hingga tahun 2022

Skor per Pilar Provinsi Jambi pada Tahun 2022

58
4721
46,31
40
28
8
Jaringan dan Pemarintah Bisnis Masyoarakat Ekosistam
Infrastruktur

A Gambar 2.18 Sior incaks TON Provins! Jambi Bardasarksn Piar Taban 2008 - 20022
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Jaringan dan
Infrastruktur

Fondasi
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Agregat

Fondasi

Akselerasi
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Agregat
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36,26
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453
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Indikator
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Jika dianalisis berdasarkan pilar, seluruh pilar
pembangunan digital pada Provinsi Jambi
masih berada dalam Klasifikasi C (Cukup),
sehingga masih diperlukan upaya lebih lanjut
untuk meningkatkan transformasi digital di
berbagai sektor. Berdasarkan hasi analisis
lebih lanjut, Pilar Jaringan dan Infrastruktur
mengalami perbaikan kondisi setiap tahunnya
dan merupakan pilar dengan perolehan skor
yang paling baik dibandingkan pilar lainnya
pada tahun 2022, dengan perolehan skor
sebesar 48,18, Hasil pada pilar ini didorong oleh
keterjangkauan tarif seluler yang diiringi
dengan pertumbuhan jumlah pelanggan seluler.

Selain itu, menurut data Komdigi tahun 2022
cakupan 4G sudah terlihat berkembang, di
Provinsi Jambi cakupan 4G mencapai 71,25%.
Meskipun demikian, tantangan yang dihadapi
oleh Pravinsi Jambi adalah mengoptimalkan
penggunaan teknologi tersebut untuk
meningkatkan produktivitas masyarakat. Salah
satu kendala yang perlu diperhatikan adalah
rendahnya tingkat kepemilikan perangkat
digital untuk mendukung produktivitas, seperti
tablet dan komputer.

Selanjutnys, Pilar Masyarakat juga
menunjukkan pertumbuhan yang positif sejak
tahun 2018, di mana pada tahun 2022 skornya
mencapai 47,21, Hasil ini mengindikasikan
bahwa terdapat perbaikan dalam kemampuan
digital masyarakat di Provinsi Jambi. Meskipun
demikian, masih terdapat banyak ruang untuk
dapat lebih mendorong penciptaan talenta
digital yang unggul melalui pelatiban intensif
untuk meningkatkan keterampilan digital
tingkat dasar dan menengah serta memperluas
akses pendidikan yang berorientasi pada
teknologi digital bagi sefuruh kelompok
masyarakat.

Digitalisasi pada sektor bisnis dan pemerintah
juga perlu didorong lebih lanjut. Pada

Pilar Bisnis, pemanfaatan teknologi digital di
dalam bisnis sudah mulai terlihat, namun
penggunaannya masih rendah. Seiain itu,
pertumbuhan kemampuan riset dan inovasi
Provinsi Jambi juga perlu terus ditingkatkan
untuk memacu pertumbuhan ekonomi digital
di wilayahnya.

Selanjutnya, pada Pilar Pemerintah, indikator
e-government index, online service index,

dan e-participation index masih belum
menunjukkan kinerja yang optimal, Oleh karena
itu, diperlukan perbaikan pada tata kelola
pemerintahan digital dan penerapan kebijakan
yang adaptif untuk mendukung pertumbuhan
inovasi dan pembangunan digital yang
berkelanjutan.

' Rekomendasi Perbaikan untuk

K/L/D dan Private Industry:

1. Menimbang bahwa baru sekitar 70% wilayah
Jambi yang terjangkau jaringan 4G,
penyelesaian kawasan blank spot perlu
diprioritaskan. Hal ini dapat dilakukan dengan
pembangunan infrastruktur TIK dasar yang
dapat meningkatkan konektivitas, melalui
penyederhanaan proses izin penggelaran,
pemberian insentif, dan skema strategic
partnership dengan internet service provider
lokal untuk memperiuas cakupan jaringan
yang mereka miliki.

2. Perbanyak program pendidikan dan pelatihan

intensif untuk mengembangkan keterampilan
digital bagi seluruh masyarakat, termasuk
bagi perempuan dan kelompok masyarakat
khusus. Program tersebut dapat dilaksanakan
bekerja sama dengan kementerian atau pihak
industri dengan fokus pada keterampilan harg
skill (penggunaan perangkat dan platform
digital) maupun soft skill (problem solving,
digital leadership, hingga technopreneur).

3. Penyediaan aksesibilitas sarana dan

prasarana TIK yang memadai bagi peserta
didik, mencakup kualitas akses internet yang
stabil dan penyadiaan komputar atau tablet
untuk mendukung aksesibilitas pembelajaran
digital yang merata di seluruh sekolah. Selain
itu, ketersediaan kurikulum pembelajaran
digital yang sesuai jenjang pendidikan juga
diperlukan, sehingga pemanfaatan teknologi
digital sudah mulai bisa dikenalkan sejak dini
kepada para peserta didik.

fomentonan Komunlca

4. Membangun pusat inovasi untuk
mengembangkan kemampuan riset di Provinst
Jambi. Fasilitasi ini dapat disediakan oleh
pemerintah daerah maupun bekerja sama
dengan perguruan tinggi, industri, hingga
kamunitas lokal. Selain itu, perlu juga
mendorong pertumbuhan startup lokal yang
dapat mendukung penciptaan berbagai solusi
digital yang menjawab isu dan permasalahan
di wilayah Jambi.

5. Mendorong berbagai layanan publik untuk
bisa tersedia secara onfine untuk
meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, dan
transparansi layanan bagi masyarakat. Selain
itu, secara bersamaan juga perlu dilakukan
peningkatan kompetensi digital bagi para ASN
agar dapat mengelola sistem e-government
dengan lebih optimal. Hal ini akan membantu
dalam membangun fondasi yang lebih kuat
dalam transformasi digital di sektor
pemerintahan dan efektivitas transformasi
digital di berbagai sektor Isinnya.
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6. Menciptakan lingkungan bisnis yang mendukung
pembangunan digital melalui penyederhanaan
proses birokrasi, pemberian insentif fiskal,
pengembangan infrastruktur ekonomi,
penguatan kelembagaan dukungan bisnis, dan
promasi investasi untuk menarik investor
domestik maupun asing.

7. Sektor yang direkomendasikan untuk didorong
digitalisasinya adalah sektor pertanian,
kehutanan, dan perikanan serta sektor
penggalian pertambangan. Pemilihan sektor-
sektor ini didasari pada kontribusinya terhadap
perekonomian Jambi, sehingga penggunaan
teknologi digital seperti sensor untuk
mengetahui nutrisi tanah, IoT untuk melacak
lokasi ketersediaan ikan dan sistem navigasi
nelayan, dan pemantauan hutan secara virtual
dapat membantu meningkatkan efisiensi dan
efektivitas sektor tersebut. Selain itu, digitalisasi
sektor pertambangan juga dapat meningkatkan
pengawasan dan pengelolaan lingkungan serta
keselamatan bagi para peakerja.
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar Rekomendas| Perbaikan

Jaringan dan 1. Penerapan kebijaken untuk menyederhanakan proses perizinan dalam
Infrastruktur penggelaran infrastruktur digital oleh penyedia telekomunikasi di daerah.

2. Menyediakan akses internet gratis (Wi-Fi) di fesilitas publik/umum, seperti di
kantor pemernintahan, sekolah, taman kota, perpustakaan, hingga balai desa.

3. Pemberian bantuan perangkat tablet atau kamputer untuk meningkatkan
produktivitas masyarakat melalui pemanfaatan teknologi digital.

Pemerintah 1. Meningkatkan efektivitas penerapan tata kelola SPBE, mulai dari tingkat
kematangan arsitektur SPBE hingga konektivitasnya terhadap JIP dan SPLP.

—_—
m 2. Meningkatkan efektivitas penerapan manajemen SPBE, seperti pengelolaan data,
aset dan infrastruktur TIK, dan peningkatan kualitas SDM pengelola SPSE.
Bisnis 1, Penyelenggaraan pendidikan dan petatihan intensif untuk mengembangkan

keterampilan technopreneur bagi para pelaku usaha lokal
2. Fasilitasi adopsi teknologi digital bagi para pelaku usaha, termasuk UMKM.

3. Mendorong pengembangan riset dan inovasi meldslui penguatan kerja sama dengan
perguruan tinggi, lembaga riset, maupun industri

4. Fasilitasi pembinaan startup digital lokal.

5. Penerapan kebijakan pemerintah daerah untuk mempermudah penanaman modal
bagi para pelaku usaha lokal maupun startup lokal.

1, Penyelenggaraan pelatthan keterampitan digital tingkat dasar dan tingkat
menengah bagi seluruh masyarakst hingga wilayah terpencil

2. Penyediaan askses internet dan sarana TIK lainnya untuk mendukung proses
pembelajaran digital di sekolah-sekolah.

3. Memperbanyak lembaga pendidikan yang menawarkan program khusus dalam
bidang TIK seperti sekolah vokasi maupun akademi teknologi datam rangka
mencetak 1alenta digital yang berkuslitas dan berdaya saing.
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9. Lampung

Perkembangan Indeks TDN 2018 2022
Provinsi Lampung

. Plge Janngan dsn
Perasnsny

o Pl Pemerinton
— — . @ Plxrtuns
— T
. Piae Masynrakat
o M Erosistom
2008 2018 2020 2024 2022

Provinsi Lampung mengalami perbaikan kondisi pembangunan digital yang konsisten sejak tahun 2018
hingga 2022. Hal ini ditandai dengan peningkatan skor Indeks TDN dari 43,03 menjadi 5269 dan
masuk ke dalam Kiasifikasi B (Baik).

Skor per Pilar Provinsi Lampung pada Tahun 2022
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Perbaikan kondisi transformasi digital di Provinsi
Lampung pada tahun 2022 utamanya didarong
oleh Pilar Pemerintah serta Pilar Jaringan dan
Infrastruktur. Implementasi kebijakan dan tata
kelola yang efektif serta adopsi teknologi digital
yang lebih luas pada sektor pemerintah
mendorong peningkatan efisiensi dan
transparansi pelayanan publik, yang tercermin
melalui nilai e-government index, onling service
index, dan e-participation index, Berdasarkan
data Kementerian Komdig: tahun 2022, sekitar
90,01% wilayah di Provinsi Lampung sudah
terjangkau Jaringan 4G dengan rata-rata mobile
download speed sebesar 20,2 Mbps. Selain itu,
pertumbuhan jumlah masyarakat dalam
mengakses internet dan smartphone juga
menjadi pendorong perbaikan pilar jaringan dan
infrastruktur. Namun, pemerintah daerah periu
mendorong lebih lanjut aspek penetrasi
pengguna internet yang masih belum merata
untuk meningkatkan inklusivitas digital

di Provinsi Lampung.

Meskipun Provinsi Lampung memiliki tingkat
transformasi digital yang sudah cukup baik,
tetapi masih terdapat ruang untuk
mengoptimalkan potensi pembangunan digital,
terutama pada Pilar Bisnis dan Pilar Masyarakat.
Indikator pada Pilar Bisnis yang masih periu
ditingkatkan skornya ialah terkait pengeluaran
untuk research and development, kemamgpuan
inovasi, dan lingkungan startup. Kemampuan
dalam riset dan incvasi perlu ditingkatkan untuk
mendorong daya saing Provinsi Lampung di era
digital, dapat dilakukan melalui pemberian
insentif fiskal dan nonfiskal bagi para industri
lokal serta membangun ekosistem yang kondusif
bagi pertumbuhan startup lokal mulai dari
fasilitasi keterampilan SDM hingga penyediaan
jaringan pendanaan dan kolaborasi secara
glebal.

Pada Pilar Masyarakat indikator yang masih
periu ditingkatkan ialah terkait kemampuan
digital masyarakat, ketersediaan talenta digital,
dan kualitas pendidikan vokasi. Penyediaan
talenta digital dengan keterampilan yang sesuai
dengan kebutuhan industri digital menjadi
sebuah langkah strategis bagi Provinsi Lampung
untuk memiliki daya saing lebih dan
memanfaatkan berbagai peluang dan
perkembangan teknologi digital

Hal inl dapat dilakukan melalul penyediaan
program pendidikan dan pelatihan intensif,
penyediaan sarana dan prasarana yang
mendukung pembelajaran digital di sekolah,
serta mengembangkan kurikulum pembelajaran
digital yang sesuai dengan kebutuhan industri
dan dunia usaha.

. Rekomendasi Perbaikan untuk

K/L/D dan Private Industry:

1. Perluasan layanan broadband di Provinsi
Lampung melalui kemudahan izin penggelaran
oleh pemerintah daerah untuk menstimulus
operator seluler dalam melakukan perluasan
cakupan jaringan di wilayah Lampung. Selain
itu, untuk meningkatkan penetrasi pengguna
intermet, pemerintah daerah dapat mendorong
sisi literasi ke masyarakat untuk penggunaan
smartphone, tablet atau perangkat digital
lainnya yang mendukung produktivitas
sehari-hari.

2. Di sisi peningkatan keterampilan digital

masyarakat, pemerintah dapat melakukan
fasilitasi program pelatihan atau workshop
yang berfokus pada pengembangan
keterampilan technopreneurship bagi para
entrepreneur lokal, bisa disediakan oleh
Kementerian maupun bekerja sama dengan
pelaku industri,

3. Dari sisi pendidikxan, pemerintah dapat

melakukan penyediaan infrastruktur dan
fasilitas pembelajaran digital yang merata
hingga sakolah di wilayah terpencil. Hal ini
untuk memastikan aksesibilitas dan kesataraan
dalam pendidikan digital bagi seluruh lapisan
masyarakat. Selain itu, fasilitasi program
pendidikan dan pelatihan keterampilan digital
bagi guru dan tenaga pengajar juga perlu
dilakukan, mencakup peningkatan kapasitas
dalam memanfaatkan dan mengintegrasikan
teknologi digital dalam kurikulum dan metode
pengajaran, serta pemanfaatan platform/
aplikasi online dalam proses belajar-mengajar.

fomentonan Komunlca

. Perbanyak program pelatihan bidang digital

tingkat dasar hingga menengah bagi seluruh
kelompok masyarakat, bisa disediakan oleh
Kementerian maupun berkolaborasi dengan
privat dan industri,

- Mendeorong pertumbuhan innovation hub sebagai

sarana dalam menciptakan ekosistem inovasi
yang berkelanjutan. Pengembangan ekosistem
inovasi lokal dapat membantu mempercepat
penciptaan solusi digital yang sesuai dengan isu
dan masalah lokal,

. Fasilitasi penyediaan inkubator atau akselerator

bagi startup yang masih berada di early stage
untuk memberikan akses mentorship dan sumber
daya lain yang dibutuhkan dalam pengembangan
startup. Untuk sisi pendanaan startup, dapat
dilakukan melalui fasilitasi pembentukan
ekosistem pendanaan, seperti Venture Capital
(VC) untuk mendukung pertumbuhan startup dan
pengembangan ekonomi lokal.

Haugil Penguicuran Indeks Tranaformas Digital Nasional <0

7. Sektor yang direkomendasikan untuk didorong

digitalisasinya ialah sektor pertanian dan
sektor industri. Hal ini didasarkan karena
kedua sektor ini merupakan sektor yang
mendominasi pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Lampung, sehingga penerapan teknologi pada
kedua sektor ini dapat meningkatkan potensi
exonomi yang dimilikinya. Di sektor pertanian
periu didorong dengan peamanfaatan barbagai
teknologi bary, seperti sensor untuk informasi
kelembaban tanah dan kandungan nutrisi,
pemanfaatan drone untuk pemantauan lahan
secara virtual, dan loT untuk smart irrigation.
Sementara pada sektor industri proses
otomatisasi dapat dilakukan dengan
menggunakan robot, sensor, dan Al untuk
meningkatkan efisiensi produksi dan
meminimalisir human error.
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar Rekomendasi Perbaikan

Jaringan dan 1. Menerapkan kebijakan untuk mempermudah penggelaran jaringan infrastruktur
Infrastruktur telekemunikasi, seperti kebijakan right of way maupun pemberian insentif oleh
pemerintah daerah.

2. Pemberian bantuan perangkat tablet atau komputer di sekolah, perpustakaan,
maupun pusat komunitas untuk meningkstkan produktivitas masyarakat melalul
pemantaatan teknologl digital.

() 3. Memperbanyak penyadiaan fasilitas Wi-Fi atau akses internet gratis di fasilitas
publik, seperti kantor pemerintahan, taman kota, perpustakaan, hingga balai desa.

1. Meningkatkan efektivitas penerapan tata kelola SPBE, mulai dari tingkat

Pemerintsh kematangan arsitektur SPBE hingga konektivitasnya terhadap JIP dan SPLP,
2. Meningkatkan efektivitas penerapan manajemen SPBE, sepertl pengelolaan data,
aset dan infrastruktur TIK.
m 3. Penyelenggaraan pelatihan digital untuk meningakatkan kualitas SOM ASN
pengelola SPEE,
1. Penyelenggaraan kegiatan pelatihan untuk menciptakan technopreneur o

kalangan wirausaha lokal

2. Mendorong pengembangan riset dan Inovasi melalul penguatan kerja sama dengan
perguruan tinggl, lembaga riset, maupun industrei

»30

3. Fasllitasi digitalisasi UMKM medalui adopsi pembayaran digital dan sosialisasl
penerapan @-commerce untuk mendorong akses pasar yang lebih luas

4, Fasilitasi pembinaan startup digital lokal,

5. Penerapan keblfakan pemerintah daerah untuk mempermudah akses permodalan
bagi para pelaku usaha lokal maupun startup

1. Penyediaan pendidikan dan pelatihan keterampilan digital tingkat dasar hingge
tingkat menengah, baik bagli masyarakat umum, kelompok masyarakat khusus,
gury, dan tenaga pengajar Binnya,

2. Penyediaan infrastruktur TIK yang memadai di sekolah, dapat berupa pemberian
layanan internet, penggunaan platform/aplikasi digital di sekokah untuk
mendukung proses pembetajaran

3. Pemanfaatan kurlkulum pembelajaran digital yang gisesualkan dengan kebutuhan
Industri dan dunia usaha,
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10. Kepulauan
Bangka Belitung

Perkembangan Indeks TDN Provinsi 2018 2022
Kepulauan Bangka Belitung
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/
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Provinsi Kepulauan Bangka Belitung cenderung mengalami fluktuasi dalam kondisi transformasi digital
dari tahun 2018 sampai 2022, Namun, secara umum Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah
menunjukkan perbaikan kondisi transformasi digital, ditandai dengan peningkatan skor Indeks TDN
dari 44 33 pada tahun 2018 menjadi 48,70 pada tahun 2022, serta masuk ke dalam Klasifikasi C

(Cukup),

Skor per Pilar Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada Tahun 2022
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Berdasarkan analisis per pilar, Pilar Jaringan
dan Infrastruktur serta Pilar Masyarakat
menjadi pendorong utama dalam perolehan skor
Indeks TDN di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung. Data Kementerian Komdigi tahun 2022
menunjukkan bahwa sekitar 97,02% wilayah
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tefah
terjangkau jaringan 4G, dengan rata-rata
kecepatan unduh sebesar 29,17 Mbps.

Hasil ini menegaskan bahwa ketersediaan
infrastruktur jaringan yang luas, disertai
kecepatan internet yang cukup baik, menjadi
faktor penting dalam memajukan transformasi
digital di wilayah tersebut. Namun demikian,
meskipun kinerja Pilar Masyarakat ralatif lebih
baik dibandingkan pilar lainnya di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung, tetapi kinerja pada
pitar ini masih cenderung tertinggal dengan
provinsi-provinsi lain. Kemampuan digital
masyarakat dan ketersediaan talenta digital
menjadi area yang pearlu diperhatikan lebih lanjut
untuk meningkatkan SDM digital yang produktif
dan sesuai kebutuhan industri di wilayah
tersebut. Untuk meningkatkan capaian
transformasi digital di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung, perbaikan pada Pilar
Pemerintah dan Pilar Bisnis perlu menjadi fokus
utama.

Pada Pilar Pemerintah, penting untuk
meningkatkan kualitas layanan publix dengan
mengalibkan lebih banyak layanan ke platform
daring. Hal ini juga dilihat dari skor
e-participation index yang masih perlu
ditingkatkan, Peningkatan kualitas layanan online
ini menjadi langkah penting dalam meningkatkan
kinerja pemerintah di era digital. Di sisi

Pilar Bisnis, tingkat pengeluaran riset dan
pengembangan (R&D) menunjukkan skor yang
terus menurun, penurunan ini juga sejalan
dengan kurangnya kemampuian movasi

di provinsi ini,

Perbaikan pada kedua indikator ini sangat
diperlukan, karena aktivitas R&D yang rendah
dapat menghambat inovasi, yang pada akhirnya
memengaruhi peningkatan kinerja bisnis di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,

' Rekomendasi Perbaikan untuk

K/L/D dan Private Industry:

L. Penetrasi layanan 4G di wilayah provinsi ini

sudah cukup memadai, namun pemearataan
diperiukan agar layanan tersebut dapat
menjangkau seluruh wilayah di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung. Hal ini dapat
dilakukan melalui pemberian kemudahan
penggelaran jaringan telekomunikasi. Lebih
lanjut, diperiukan penetrasi jaringan fiber optic
dan peningkatan kapasitas jaringan yang lebih
tinggi untuk bersiap mengadopsi jaringan 5G.
Langkah ini bertujuan mendukung implementasi
konsep smart city di pusat-pusat kota. Kerja
sama dengan Kementerian Komndigi dan
kolabarasi dengan operator telekomunikasi
merupakan langkah penting untuk
mencapainya.

. Berbagai layanan publik juga perlu didorong

untuk dapat tersedia secara daring guna
memperiuas aksesibilitas masyarakat serta
meningkatkan interaktivitas dengan layanan-
layanan publik. Seiring dengan itu, peningkatan
keterampilan bagi SDM ASN juga periu
diperhatikan secara bersamaan. Dengan upaya
peningkatan kompetensi ini, SDM ASN dapat
mengelola sistem e-government dengan lebih
efisien dan efektif, sehingga layanan publik yang
tersedia secara daring dapat dioperasikan
secara optimal,

. Untuk mendorong inovasi, perlu didirikan pusat

riset dan inovasi atau innovation hub yang
bertujuan untuk menciptakan lingkungan
kolabaratif antara pemerintah, akademisi,
industri, dan masyarakat umum dalam
menemukan solusi inovatif untuk tantangan
yang dihadapi di wilayah ini. Pusat ini akan
berperan dalam menemukan solusi inovatif atas
tantangan yang dihadapi serta mendukung
pengembangan teknologi di berbagai sektor.

. Mendarong penyediaan program pelatihan

keterampilan di bidang digital bagi guru dan
tenaga pengajar, termasuk peningkatan
keterampilan digital untuk memanfaatkan dan
mengintegrasikan teknologi dalam metode
pengajaran di kelas.

fomentonan Komunlea

5. Memperbanyak program literasi digital dan

pelatihan keterampilan digital bagi masyarakat
umum, program-program ini dapat disusun mulai
dari tingkat dasar hingga menengah untuk
mencakup seluruh lapisan masyarakat,

6. Sektor yang direkomendasikan untuk didorong

digitalisasinya adalah sektor pertanian,
perkebunan, dan sektor perdagangan. Dengan
kamoditas unggulan lada, karet, kelapa sawit dan
kelapa, maka pemanfaatan teknologi berpotensi
untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas.
Beberapa contoh penerapan teknologi adalah
penggunaan drone untuk menebar pupuk secara

presisi, yang dapat membantu dalam meningkatkan

produktivitas tanaman dan mengoptimalkan
penggunaan sumber daya seperti pupuk.

Hugil Penguicuran Indeks Tranaformas Digital Nasional s

Selain itu, teknologi juga dapat diterapkan
dalam pemantauan tanaman secara real-time
menggunakan sensor dan loT (internet of
Things). Di sisi sektor perdagangan, teknologi
dapat menjadi katalisator untuk transformasi
bisnis. Penggunaan platform e-commerce,
misainya, dapat membantu pelaku usaha
dalam memperluas jangkauan pasar mereka
secara nasional maupun internasional. Selain
itu, teknologi juga dapat diaplikasikan dalam
inovasi sistem distribusi, seperti panggunaan
teknologi blockchain untuk meningkatkan
keamanan dan transparansi rantai pasek, atau
penerapan sistem manajemen gudang yang
terotomatisasi guna meningkatkan efisiensi
proses distribusi barang.
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar Rekomendasi Perbaikan

=

Jaringan dan . Penerapan kebijakan untuk menyederhanakan proses perizinan dalam penggelaran
Infrastruktur infrastruktur digital oleh penyedia telekomunikasi di daerah

2. Mendorong perluasan pengembangan jaringan 5G

3. Memperbanyak penyadiaan akses interngt gratis atau fasiitas Wi-Fi di beberapsa
lokasi seperti kantor pemerintah, taman kota, perpustakaan, hingga balal desa.

4, Pernberian bantuan perangkat tablet atau komputer di sekolah, perpustakaan,
maupun pusat komunitas untuk meningkatkan produktivitas masyarakat melalui
pemanfastan teknologi digital.

Pemerintah 1 Meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam menerapkan tata kelola (SPBE), mulai
dari kematangan arsitektur SPBE, hingga integrasi Jaringan Intra Pemerintah (JIP)
di seluruh OPD Provinsi

2. Peningkatan efektivitas penerapan manajemen SPBE dalam hal pengelolaan data,
aset dan infrastruktur TIK

m— 3. Penyediaan akses internet di seluruh OPD provinsi.
m 4. Melakukan penyelenggaraan pelatihan untuk SDM ASN pengelola SPBE.
Bisnis 1. Penyelenggaraan kagiatan pelatihan untuk menciptakan technopreneur

di kalangan wirausaha lokal.

2. Mendorong pengembangan riset dan inovasi melalul penguatan kerja sama
dengan perguruan tinggi, lembaga riset, maupun industri,

3. Fasllitasi use case smart farming

4. Mendorong pelaku usaha untuk masuk dan mengakses e-commerce,

e

Penyediaan infrastruktur TIK yang memadai di sekolah, dapat berupa pemberian
layanan internet, penggunaan platform/aplikasi digital di sekolah untuk
mendukung proses pembelajaran.

2. Penyediaan pendidikan dan pelatihan keterampilan digital tingkat dasar hingga
tingkat menengah bagi guru dan tenaga pengajar.

3. Perluasan penyelenggeraan literasi digital untuk seluruh masyaraket di berbagai
sektor, baik petani, pelaku usaha kecil dan menengah, dsb.
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1]1. Banten

Perkembangan Indeks TDN 2018 2022
Provinsi Banten

. Flar Jarngon dan

éractrustur
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201e 201¢ 2020 2021 2022

Kondisi transformasi digital di Provinsi Banten terus menunjukkan perbaikan setiap tahun, ditandai
dengan peningkatan skor indeks TDN dari 51,88 pada tahun 2018 menjadi 55,83 pada tahun 2022
Meskipun masih berada dalam Klasifikasi B, Provinsi Banten terus menunjukkan peningkatan yang
kansisten dan komitmen yang kuat dari berbagai pihak dalam mendorong pembangun digital di
wilayahnya.

Skor per Pilar Provinsi Banten pada Tahun 2022
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Berdasarkan analisis lebih lanjut,

Pilar Pemerintah manunjukkan kinerja paling
baik di antara 4 pilar lainnya di Provinsi Banten,
ditandsi dengan skor 64,72 di tahun 2022 dan
masuk ke dalam Klasifikasi B, Perolehan ini
didorong oleh komitmen pemerintah dalam
menyediakan peiayanan publik berkualitas yang
dapat dilihat melalui dukungan anggaran riset
pemerintah dan efisiensi pelayanan publik digital
yang tercarmin dalam perolehan

e-government index dan online service index
yang cukup baik. Meskipun demikian, perelehan
skor juga menunjukkan perlunya perbaikan pada
aspek partisipasi publik demi meningkatkan
kepercayaan masyarakat dan efektivitas
pemerintah dalam memberikan pelayanan,

Disamping itu, Pilar Jaringan dan Infrastruktur
juga menunjukkan peralehan yang baik dengan
skor 64,08, Kinerja yang baik pada pifar ini
ditunjukkan melalui peningkatan kecepatan
pengunduhan dan keterjangkauan tarif seluler
dan broadband berbasis kabel. Meskipun
broadband berbasis kabel cukup terjangkau, skor
menunjukkan rendahnya jumiah pelanggan pada
layanan internet tersebut. Kemudian dalam hal
inklusivitas, kepemilikan laptop dan tablet serta
ketersediaan Wi-Fi publik juga masih tergolong
rendah. Hal ini menunjukkan akses yang besar
untuk konektivitas internet masyarakat belum
dimanfaatkan secara optimal Sehingga, perlu
adanya intervensi pemerintah untuk mendarong
kepemilikan alat digital, pemanfaatan internet
masyarakat dan kemudahan akses internet yang
lebih inklusif.

Secara keseluruhan, pilar-pilar pembangunan
digital di Provinsi Banten menunjukkan arah
positif dalam beradaptasi dengan perkembangan
teknologi digital. Namun demikian, terdapat
beberapa pilar yang perlu mendapat perhatian
lebih lanjut, yaitu Pilar Masyarakat dan Pilar
Bisnis. Pada Pilar Masyarakat, peroiehan skor
sebesar 48,57 menunjukkan masih diperlukannya
upaya peningkatan jumiah talenta digital baik
melalui pendidikan formal STEM maupun
pelatihan digital secara umum.

Hal ini karena kualitas masyarakat digital yang
baik menjadi salah satu key driver yang penting
bagi upaya transformasi digital yang menyeluruh.

Kemudian, pada Pilar Bisnis, rendahnya skor
indikator lingkungan bisnis menunjukkan masih
kurang kondusifnya iklim usaha daerah yang
tergambarkan pada sulitnya izin berusaha.
Kondisi ini dapat mengakibatkan rendahnya
investasi, terbatasnya akses permodalan, dan
berkurangnya minat pengusaha baru, yang pada
akhirnya menghambat pertumbuhan inovasi
lokal Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan
regulasi, penyederhanaan perizinan, dan
peningkatan dukungan bagi pelaku usaha,

. Rekomendasi Perbaikan untuk

K/L/D dan Private Industry:

1. Memperluas akses pealatihan untuk
pengembangan keterampilan digital tingkat
lanjut yang komprehensif bagi sefuruh
masyarakat termasuk kelompok rentan, Di
samping itu, untuk mengimbangi
perkembangan teknologi ke depan
pemerintah juga perlu meningkatkan kualitas
pendidikan STEM dengan memperbanyak
pilihan program studi serta merancang
kerangka peta okupasi bidang komunikasi dan
informatika yang up to date.

2. Meningkatkan efisiansi birokrasi, keterbukaan
informasi dan mendukung persaingan sehat
untuk meningkatkan iklim bisnis yang lebih
kandusif dan atraktif. Di samping itu,
Pemerintah Provinsi Banten juga perlu
mendorong pertumbuhan innovation hub
sebagai pusat kolaborasi antar pemerintah,
akademisi, startup, dan perusahaan lokal
dalam menciptakan ekosistem inovasi yang
berkelanjutan dan lingkungan bisnis yang
berdaya saing. Pengembangan ekosistemn
inovasi di masing-masing wilayah dapat
membantu mempercepat penciptaan solusi
digital yang sesuai dengan isu dan masalah
lokal, Selain itu, pemerintah juga perlu
memfasilitasi adanya transfer pengetahuan
dan teknologi antar stakeholders serta
mengembangkan jejaring investor globa! dan
lokal untuk business matchmaking dengan
startup digital nasional

fomentonan Komunlca

3. Pada wilayah dengan jumiah pelanggan broadband
berbasis kabel yang masih relatif rendah
di Provinsi Banten, pemernintah periu memfasilitasi
penyediaan akses internet broadband berbasis
kabel di sentra - sentra produktif, seperti sentra
UMKM, sentra pelayanan publik pemerintah hingga
sentra komunitas masyarakat lainnya. Hal ini
diharapkan dapat menjadi stimulus bagi
pemanfaatan broadband berbasis kabel di level
rumah tangga, sehingga meningkatkan
kanektivitas internet masyarakat.

4. Memperkuat efektivitas e-government melalui
perbaikan infrastruktur digital dan peningkatan
kualitas layanan SPBE. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan ekosistem pemerintahan digital yang
lebih transparan, efisien, dan responsif, sehingga
mampu meningkatkan kepercayaan dan partisipasi
aktif publik dalam berbagai proses pemerintahan.

Haugil Penguicuran Indeks Tranaformas Digital Nasional ":

5. Sektor yang direkomendasikan untuk
didorong digitalisasinya ialah sektor
manufaktur dan sektor perdagangan.
Sektor manufaktur, khususnya industri
pengolahan menjadi sektor dengan kontribusi
terbesar terhadap perekonomian Provinsi
Banten, sehingga digitalisasi dapat mengambil
peran dalam peningkatan efektivitas dan daya
saing industri melalui pemanfaatan new
emerging technologies. Selain itu, sektor
perdagangan menjadi sektor kedua yang periu
dipricritaskan dalam digitalisasi, mengingat
peranannya dalam menghubungkan produk
lokal dengan pasar global. Digitalisasi dalam
sektor perdagangan dapat membuka peluang
untuk ekspansi pasar, mempercepat proses
transaksi dan mengoptimalkan proses logistik
serta rantai pasok.
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar Rekomendas| Perbaikan

Jaringan dan 1. Penerapan kebijakan okeh pemerintah daerah untuk mempermudah penggelaran
Infrastruktur jaringan, seperti ducting dan infrastructure sharing serta dukungan penguatan
right of way.

2. Fasilitasi pemberian bantuan perangkat tablet atau komputer di sekolah,
perpustakaan, maupun pusat komunitas untuk meningkatkan produktivitas
masyarakat melalui pemanfaatan teknclogi digital,

3. Memperbanyak penyediaan Wi-Fi publik di berbagai titik pusat ruang publik
masyarakat, seperti kantor pemerintah, balai desa, sekolah, perpustakaan, dan
lain-lain dengan model bisnis kerjasama antars operator dan private untuk
menstimulus konektivitas internet di masyarakat,

Pemerinzah 1. Meningkatkan edukasi dan pelatihan kepada masyarakat tentang
keamanan beraktivitas di ruang digital atau secara onfine

2. Mendarang pemanfaatan layanan partisipasi dan aduan masyarakat untuk
perbaikan kualitas pelayanan publik,

—_ 3, Pelatihan dan pengembangan ASN pengelola SPBE untuk meningkatkan
m efektivitas penerapan manajemen SPBE, seperti pengelolaan data,
pengelolaan aset dan infrastruktur TIK,

Blsnis 1. Fasilitasi kemudahan penzinan dan kolaborasi bagi pendinan usaha dan
usaha rintisan, untuk meningkatkan iklim bisnis dan ekonomi masyarakat.

2. Fasilitasi peningkatan adopsi teknologi digital bagi sektor manufaktur,
perdagangan, hingga UMKM meliput! bimbingan manajemen transisi dan
pemberian bantuan perangkat teknologi digital,

3. Fasilitasi pengembangan ekosistem startup digital di dasrah dengan
medakukan kerja sama antara perguruan tinggi, privat Industri, komunitas
lokal inkubator, akselerator, dan pusat-pusat inovasi

1. Memperbanyak program pendidikan dan pelatihan digital tingkat dasar,
menengah, dan lanjut bagi seluruh kefompok masyarakat di tiep dasrah salah
satunya melalul pengoptimalan BLK,

2. Mengkampanyekan dan memberikan beasiswa untuk meningkatkan
ketertarikan masyarakat di bidang STEM dan peluang karir di dalamnya yang
melibatkan masyargkst umum industri, dan lembaga pendidikan.

3. Penyediaan infrastruktur TIK yang memadai di sekolah, dapat berupa
pemberian layanan internet, penggunaan platform/aplikasi digital di sekofah
dan platform digital mendukung proses pembelajaran.
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12. DKl Jakarta

Perkembangan Indeks TDN
Provinsi DKI Jakarta

2018

20w 2018 2020

2022

2022
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Sejak tahun 2018, Provinsi DK!I Jakarta menempati peringkat pertama dalam perciehan Indeks
Transformasi Digital Nasional. Hasil ini menunjukkan kondisi pembangunan digital yang relatif lebih baik
dibandingkan wilayah-wilayah lain di Indonesia. Pada tahun 2022, DKl Jakarta memperoieh skor Indeks

TDN sebesar 66,18 dan masuk ke dalam provinsi dengan Klasifikasi B (Baik).

Skor per Pilar Provinsi DKI Jakarta pada Tahun 2022
3@ 79,31

6b
539
40
20
2]
Jaringan dan Pemerintah Blands
Infrastruktur

A Gambar 2.23 Skor indoks TON Provies) D% Jakarta Sordasorkan £il

Ekosistem

Jaringan dan
Infrastruktur

Ekosistem

A rabel 238 So

Fondasi
Adopsi
Akseleras]
Agrogat

Fondasi

Aksclerasi
Agrogat

Fondasi
AdOps|
Akselerasi
Agregat

74,8
8180
8112

79,31

4578
6347
4259
53,90

7902
4273
3770
52n

Husil Penguicuran Indeks Tranaformas D qital Nasional "“e

Indikator
Pendorong

o F-governvrury nches
o Ol Jevvicn roeie

* Kesupan imphernertas|

1sbvdogi becorcans
bustan

Indikator
Pendorong

« Pemantantan ol tigits

untuk brervs

* kot Yesnolog)
meeager dan tegg!

= LUngtungmn startup

Indikator

< e pond s
okl
"o Jurriish talenin digitd

Indikator
Pendorong

* roeln domolkras!

= Keberagamon tenagn
[T

* Incoba Mirer i
ngsungen

Indikator

Terlemah
» Jumlah palang g
broedand bardasis sabe

* Usara pormervitash dalam
merrpodiaban ayaran Wi-F

indikator
Terlemah

o Tinghat seperzapnsn puble
o hiidees aktivdas nnbne

= T bl Keper Cmpnan pubin
Do ki) vl dan apun
gamatiniah

Indikator
Terlemah

o Bartirmtiuhan perasadsaasn
yang mcyae ¢

* Adopss Insiolog) oy

+ Ebzpor tekmoligi tingg

Indikator
Terlemah

* Uparyn parsngi aton saterseyslan
agital untin parompean

« Uptyn perangtaton TTEM urnuk
perEmynist

« Femudohan doam meoamikon
pebocja dengen ketorampian
bolb

Indikator
Terlemah

« Yontrivugl aektor gl

+ FDE pef st peeggunaan
onesgl




Hagll Fengukuran Indeks Tranaformas: Digital Nasiana

Berdasarkan analisis lebih lanjut, sker yang
berhasil diraih Provinsi DKI Jakarta utamanya
didukung oleh perolehan skor yang cukup
tinggi dari Pilar Pemerintah dan Pilar Jaringan &
Infrastruktur, masing~masing sebesar 79,31 dan
76,11, yang termasuk dalam klasifikasi A
Implementasi kebijakan dan tata kelola yang
efektif di Pilar Pemerintah menjadi salah satu
faktor pendukung utama transformasi digital
di Provinsi DKl Jakarta, Hal ini juga dapat dilihat
dari aspek e-government index dan online
service index, yang menunjukkan bahwa
layanan e-government di DK Jakarta telah
mencapai standar kualitas yang cukup baik
dalam membaerikan layanan publik online
kepada masyarakat. Sementara itu, pada Pilar
Jaringan & Infrastruktur, kinerja yang baik
selama periode tahun 2020-2022
tercerminkan pada jumlah pengguna internet
yang tinggi. cakupan jaringan 4G, tingkat
download speed, serta pengembangan
jaringan 5G yang relatif lebih maju
dibandingkan provinsi lainnya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa DKl Jakarta telah berhasil
membangun infrastruktur digital yang kuat dan
berkelanjutan,

Meskipun dalam pengukuran transformasi
digital di seluruh pilar secara umum Provinsi
DK Jakarta menempati peringkat teratas

di antara provinsi lainnys, masih terdapat
ruang untuk memaksimalkan potansi digital
lainnya terutama pada Pilar Bisnis dan Pilar
Masyarakat. Pada Pilar Bisnis, indikator yang
periu ditingkatkan mencakup perusahaan yang
inovatif dan adopsi teknalogi baru.
Perkembangan startup digital di Jakarta sudah
sangat baik, tetapi model startup yang
berkembang masih replikasi model yang telah
ada, dan belum banyak startup atau
perusahaan inovasi yang berbasis penerapan
teknologi baru seperti Al, metaverse, dan
robotic. Hal ini menjadi tantangan bagi Jakarta
untuk menstimulasi adopsi new emerging
technologies dan mendorong pelaku bisnisnya
untuk terus berinovasi dalam bidang digital,

Selsin itu, pada Pilar Masyarakat, meskipun
Provinsi DKI Jakarta sudah mengalami
perkembangan kualitas SDM yang cukup baik,
tetapi masih perlu beberapa hal untuk
ditingkatkan seperti pengembangan
keterampilan digital yang lebih inklusif
terutama bagi perempuan.

Sebagai kota besar dengan jumiah penduduk
perempuan yang lebih sedikit dari penduduk laki-
laki, Jakarta perlu meningkatkan perhatian bagi
pemberdayaan digital di kalangan perempuan.
Pemberdayaan digital memungkinkan perempuan
untuk mendapatkan akses yang setara ke
teknologi dan informasi serta dapat terlibat lebih
aktif dalam masyarakat, baik secara ekonomi,
sosial, maupun politik.

' Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

1. Mendorong peningkatan use case teknologi
5G di berbagai sektor dan kawasan prioritas
untuk mendukung pertumbuhan ekosistem
smart city. Selain itu, pemerintah juga perlu
mendorong peningkatan industri berbasis
teknologi tinggi melalui perluasan
pemanfaatan new emerging technologies dan
memperkuat posisi Jakarta sebagai pusat
inovasi di Indonesia.

2. Pemerintah perlu memfasilitasi dan
mendorong pertumbuhan dan pemanfaatan
innovation hub sebagai pusat kolaborasi dan
inovasi teknologi yang berkelanjutan. Hal ini
dapat didorong dengan melakukan
partnership dengan kampus berbasis
teknologi digital ataupun dengan privat
industri yang memiliki lab inovasi digital yang
bisa dimanfaatkan bersama seperti dalam hal
pengembangan robotic, Al metaverse dan
teknologi lainnya. Pengembangan inovasi
teknologi baru dapat menjadi solusi digital
untuk permasalahan di kota besar, seperti
Jakarta

3. Pengembangan ekosistem pelatihan digital,
memperbanyak partnership dengan privat dan
industri, serta program-program pelatihan
digital yang diselenggarakan kemanterian.
Fasilitasi pelatihan ini bisa dilakukan untuk
mendorong pengembangan keterampilan
digital tingkat lanjut dan penggunaan
keterampilan digital untuk produktivitas.
Pengembangan keterampilan digital tersebut
juga perlu dirancang secara proporsional
terutama untuk pengembangan keterampilan
digital bagi perempuan.

fomentonan Komunlcasl dar

4. Pada wilayah dengan jumiah pelanggan
brosabsand berbasis kabel yang masih relatif
rendah di Provinsi DK| Jakarta, pemerintah
perlu memfasilitasi penyediaan akses internet
broadband berbasis kabel dan Wi-Fi publik
di sentra-sentra produktif, seperti sentra
UMKM, sentra pelayanan publik pemerintah
hingga sentra komunitas masyarakat lainnya.
Hal ini diharapkan dapat menjadi stimulus
bagi pemanfaatan broadband berbasis kabel
di level rumah tangga, sehingga meningkatkan
jumlah pelanggan broadband berbasis kabel
dan konektivitas internet masyarakat.

5. Memperkuat efektivitas e-government
melalui perbaikan infrastruktur digital dan
peningkatan kualitas layanan SPBE. Hal ini
bertujuan untuk menciptakan ekosistem
pemerintahan digital yang lebih transparan,
efisien, dan responsif, sehingga mampu
meningkatkan kepercayaan dan partisipasi
aktif publik dalam berbagai proses
pemerintahar.

Hugil Penguicuran Indeks Tranaformas Digital Nasional "e

6. Sektor yang direkomendasikan untuk didorong

digitalicasinya adalah sektor maritim dan sektor
perdagangan. Jakarta memiliki pelabuhan Tanjung
Prick, salah satu jalur pelabuhan dengan aktivitas
perdagangan laut tersibuk di Asia Tenggara.
Pemanfaatan teknologi digital dalam berbagai
aspek operasional pada sektor ini akan
memberikan manfaat ekonomi yang tinggi. Di
sektor maritim, berbagai layanan kemaritiman periu
didorong menggunakan teknaologi dalam
manajemen arus kapal, komunikasi agen kapal dan
hingga pelacakan kapal. Selain ity, teknolog: digital
juga perlu diterapkan dalam pemantauan angin,
cuaca, pencemaran air, ataupun kualitas udara.
Teknologi ini juga dapat membantu nelayan dalam
menavigasi kapal untuk mencari ikan ataupun
memastikan kaselamatan selama melaut. Pada
sektor perdagangan, pemerintah perlu membantu
pelaku UMKM maupun industri untuk proses
transisi model bisnis yang terdigitalisasi seperti
proses penawaran barang dan jasa yang tersedia
secara online serta mengadopsi teknologi-
teknologi pendukung kegiatan usaha yang
memudahkan konsumen, seperti pembayaran
digital, kemudahan jasa kirim, dan lain-lain,
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar Rekomendas| Perbaikan

Jarlngan dan 1. Fasilitasi perluasan jaringan 5G untuk mendukung Jakarta sebagai gigabit city,
Infrastruktur serta penerapan berbagai use case untuk mendukung pengembangan inovasi
berbasis teknalogi untuk layanan publik dan mendorong pemanfaatan di sektor
bisnis.

2. Memperbanyak penyediaan Wi-Fi publik di berbagal titik pusat ruang publik
masyarakat, seperti kantor pemerintah, balai desa, sekolah, perpustakaan, dan
lain-lain dengan model bisnis kerjasarna antara operator dan privat untuk
menstimulus konektivitas internet di masyarakat.

Pemerintah 1. Fasilitasi kemitraan strategis dengan industri dan sektor swasta untuk mendorong
=, penerapan teknologi baru dalam sistem layanan publik.
Bisnis 1. Fasilitasi inkubator bisnis dan teknologi serta menyediakan basis data terkait

jumlah inkubator yang terfasilitasi sebagal evaluasi dampak dan perbaikan ke
depan

2. Fasilitasi adopsi usecase dan pelatihan terkait teknologi baru di sektoe maritim dan
perdagangan seperti usecase biockchain untuk rantai pasokan dan logistik di
Tanjung Priok, Internet of Things (foT) untuk pengawasan dan pemantauan kondisi
kapal dalam perjalanan, dan big data analysis untuk menganalisis data logistik dan
perdagangan.

3. Meningkatkan produktivitas sektor teknologi tinggi dan memfasiiitasi pelaku usaha
dalam mengakses pasar giobal

1. Menyediakan program pendidikan dan pelatihan keterampitan digital untux
masyarakat secara umum dan untuk perempuan secara khusus.

2. Fasllitasi pengembangan keterampilan digital tingkat lanjut yang lebih fokus dan
sesual dengan kebutuhan dan prioritas pembangunan, seperti pengembangan
kompetensl Al, cloud compiting, keamanan siber untuk mendukung digitalisasi di
sektar strategis,

3. Mendorong pemantaatan platform Siapkerja dan memfasilitasi job fair dengan
medakukan partnership bersama kampus, BUMN, perusahaan swasta, industri, dan
Instansd lainnya
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13. Jawa Barat

Perkembangan Indeks TDN 2018 2022
Provinsi Jawa Barat
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Hasil Indeks Transformasi Digital Nasional menunjukkan bahwa Provinsi Jawa Barat telah mencapai
tingkat transformasi digital yang relatif cukup baik di Indonesia. Hal ini dapat dilihat melalui peningkatan
nilai Indeks TDN secara konsisten di berbagai pilar dan tahapan, di mana Jawa Barat memperoleh skor
agregat sebesar 60,26 pada tahun 2022 meningkat dari skor 56,31 pada tahun 2018.

Skor per Pilar Provinsi Jawa Barat pada Tahun 2022
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Berdasarkan hasil analisis per pilar,

Pilar Pemerintah digital menjadi satu-satunya
pilar yang masuk ke dalam Klasifikasi A dengan
skor 77,54 pada tahun 2022, Hal ini
mengindikasikan bahwa Pemerintah Provinsi Jawa
Barat telah menciptakan lingkungan investasi dan
kebijakan yang progresif dalam mendukung
percepatan transformasi digital, penerapan
teknologi digital dalam peningkatan efektivitas
pelayanan publik, dan kesiapan pemerintah dalam
mengadopsi berbagai new emerging technologies.
Selain itu, Pilar Bisnis juga menunjukkan kinerja
yang cukup baik, ditandai dengan perolehan skor
sebesar 61,22 yang dikategorikan ke dalam
Klasifixasi B pada tahun 2022, Perolehan skor
yang cukup baik pada Pilar Pemerintah dan Bisnis
menunjukkan bahwa Provinsi Jawa Barat
menempati posisi strategis untuk menjadi pusat
inovasi dan pertumbuhan ekonomi digital di
tingkat regional yang berpotensi menghasilkan
dampak positif bagi masyarakat dan
perekonomian daerah di sekitarnya.

Meskipun pilar-pilar pembangunan digital

di Jawa Barat telah menunjukkan kinerja yang
cukup baik, masih terdapat ruang untuk
mengembangkan beragam potensi yang
mendukung kemajuan dan keberlanjutan
pembangunan digital. Penguatan infrastruktur
digital dan masyarakat digital menjadi kunci utama
dalam mengakselerasi pertumbuhan digital Jika
difihat lebih jauh, indikator yang memeriukan
peningkatan pada Pilar Jaringan dan
Infrastruktur ialah indikator download speed,
serta kepemilikan tablet dan komputer. Penetrasi
internet di Jawa Barat khususnya akses layanan
4G sudah menunjukkan performa yang cukup baik,
tetapi perlu dilakukan peningkatan kapasitas
jaringan untuk memastikan ketersediaan layanan
internet yang stabil dan berkualitas bagi
masyarakat.

Layanan 5G juga sudah mulai tersedia di wilayah
Jawa Barat, seperti di Bandung, Cimahi, Bekasi,
Depok, tetapi masih sangat minim persebarannya.
Selain ity, di sisi penggunaan, kepemilikan tablet
dan komputer dapat membantu dalam
peningkatan skses dan pemanfaatan teknologi
digital untuk produktivitas oleh masyarakat,
sehingga perlu didorong oleh program dan insentif
yang mendukung.

Selanjutnys, Pilar Masyarakat di Provinsi Jawa
Barat juga menunjukkan perbaikan setiap
tahunnya. Namun, terdapat aspek yang masih
periu ditingkatkan, utamanya pada upaya untuk
meningkatkan keterampilan digital bagi
masyarakat umum dan kelompok masyarakat
khusus. Kemudian program pelatihan ke depan
periu diarahkan untuk mengurangi kesenjangan
digital antar gender dan mempercepat adaptasi
masyarakat terhadap teknologi yang terus
berkembang.

Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

1. Dengan akses jaringan 5G yang sudah mulai
tersedia di beberapa lokasi di Jawa Barat,
penting untuk mendorong kolaborasi antara
sektor swasta dan publik dalam menciptakan
solusi berbasis 5G. Contoh penerapan 5G
dapat dilakukan di sektor-sektor strategis,
seperti transportasi cerdas, manajemen
energi, serta pengembangan konsep smart
living di kota-kota besar, seperti Bandung dan
Bekasi. Hal ini juga dapat mempercepat
transformasi digital di sektor manufaktur dan
logistik, mengingat Jawa Barat memiliki
potensi besar sebagai pusat industri dan
ekonomi digital di Indonesia.

2. Pengembangan ekosistem pelatihan digital,
memperbanyak partnership dan joint
program dengan privat dan industri, serta
program-program pelatihan digital yang
diselenggarakan kementerian. Fasilitasi
pelatihan ini bisa dilakukan untuk mendorong
pengembangan keterampilan digital tingkat
lanjut dan penggunaan keterampilan digital
untuk produktivitas. Pengembangan
keterampilan digital tersebut juga periu
dirancang secara proporsional terutama
untuk pengembangan keterampilan digital
bagi perempuan. Dalam jangka panjang, akan
diperlukan intervensi pada pelaksanaan
pendidikan di tingkat dasar hingga menengah
seperti dengan melengkapi proses
pembelajaran dengan pemantaatan berbagai
perangkat lunak dan aplikasi digital
penunjang.
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3. Pada wilayah dengan jumlah pelanggan
broadband berbasis kabel yang masih relatif
rendah di Provinsi Jawa Barat, pemerintah
perlu memfasilitasi penyedisan akses internet
broadband berbasis kabel di sentra-sentra
produktif serta menerapkan infrastructure
sharing, misalnya dengan penggelaran
bersama jaringan infrastruktur dasar seperti
listrik, jalan, dan air untuk penunjang
pembangunan fiber optic di pelosok daerah.
Upaya ini penting dalam meningkatkan jumiah
pelanggan broadband berbasis kabel maupun
meningkatkan kecepatan pengunduhan. Di sisi
lain, dalam hal kepemilikan alat penunjang
aktivitas digital seperti tablet dan komputer,
pemerintah dapat memberikan intervensi
dalam hal mendaorong penurunan
keterjangkauan harga laptop atau komputer
melalui insentif pajak dan biaya impor.

4. Pemerintah perlu memfasilitasi startup
incubator dan innovation hub sebagai pusat
pengembangan dan kolaborasi inovasi untuk

menumbuhkan jumiah startup baru. Di sisi lain,

pemerintah juga perlu mengembangkan
jejaring investor global dan lokal untuk
business matchmaking industri berbasis
teknologi tinggi.
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5. Memperkuat efektivitas e-government melalui

perbaikan infrastruktur digital dan peningkatan
kualitas layanan SPBE. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan ekosistem pemerintahan digital
yang lebih transparan, efisien, dan responsif,
sehingga mampu meningkatkan kepercayaan dan
partisipasi aktif publik dalam berbagai proses
pemerintahan.

6. Sektor yang direkomendasikan untuk didorong

digitalisasinya ialah sektor logistik dan
manufaktur. Sebagai tulang punggung
perekonomian Jawa Barat, sektor manufaktur
periu didorong oleh pemanfaatan teknologi digital
untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
mengoptimalkan nilai ekonomi di setiap rantai
pascknya. Perlu mulai diterapkan penerapan use
case pada berbagai kawasan manufaktur,
misalnya di Kota Bekasi. Pemerintah daerah perlu
menggiatkan penerapan teknologi-teknologi
industri 40 dengan menggandeng operator
telekomunikasi dan perusahaan penyedia
teknologi. Sefain ity, Jawa Barat menjadi wilayah
lalu lintas barang yang sangat padat, mengingat
lokasinya yang berada di antara daerah Jawa
lainnya dengan DKl Jakarta. Oleh karena ity,
digitalisasi di sektor logistik akan membantu
dalam peningkatan efisiensi distribusi barang
serta menekan biaya logistik secara keseluruhan.
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar Rekomendas| Perbaikan

Jaringan dan 1. Fasilitasi dan bekerja sama dengan operator dalam penyediaan infrastruktur 5G

Infrastruktur dan pengembangan gigabit ¢ity untuk penerapan berbagal use case.

2. Memperbanyak penyediaan fasilitas Wi-Fi atau akses internet gratis ol fasilitas
publik, sepertl kantor pemerintah, taman kota, perpustakaan, hingga balal desa.

1. Meningkatkan efektivitas penerapan manajemen SPBE seperti pengelolaan data,
Pemerintah aset dan infrastruktur TIK, dan peningkatan kualitas SDM pengelola SPBE.

2. Memingkatkan efektivitas kebijakan penerapan SPBE, seperti arsitektur SPBE
pemerintah pusat dan daerah penggunaan JIP dan SPLP, dan manajemen data
sarta keamanan informasi.

ﬁ 3. Meningkatkan transparansi, keamanan, dan akuntabilitas pada web maupun apps
pelayanan publik.
Bisnis [ 1 - l' F
" 1. Penguatan kemitraan dengan perguruan tinggl, lembaga riset, dan industri untuk o | & N ]
pengembangan kapabilitas riset dan inovasi daerah ) ~= - B
Aol 4 N
p - A . " 'e_ ol TN
2. Peningkatan fasilitasi dan pembinaan startup lokal ¥ , ’ | §"
I , (] 2y
3. Fasilitasi peningkatan akses permodalan bagi startup dan pelaku usaha UMKM ’ | I K ]‘1
loka! yang menerapkan digitalisas ‘ : -f.k
' d &
. e - ’e -) 5
1. Mengidentifikasi kebutuhan SDM dan memperiuas akses untuk pengembangan , | re . A
ketarampilan digital lanjutan secara lebin terarah, seperti dalam bidang " . ‘ h? | B
cybersecurity, Al, dan manajemen cloud atau keterampilan lainnya. Y [ h ,7'
4 B
2. Penyediaan infrastruktur TIK yang memadai di sekolah, dapat berupa pemberian ’ L L ™
layanan internet, penggunaan platform/aplikasi digital di sekolah dan platform S ) N R
digital mendukung proses pembelajaran ' {
l SN
3. Penyadiaan pelatinan dan pendigikan untuk meningkatkan keterampiian digital ' ' 3 ! :
tingkat menangzah bagi masyarakat umum dan kelompok masyarakat khusus. O\ . ‘ ‘ |

4. Penerapan kurikulum pembelajaran berbasis digital untuk mencetak SDM
future-ready

—
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14. Jawa Tengah

Perkembangan Indeks TDN 2018 2022
Provinsi Jawa Tengah

. T Jacigan dan

hrastruktur
0 Plar Fameeintah
e —
L Plor Bisnia
@ For Masyorakan
#lar Ekoastam
2018 2009 2020 2021 2022

Provinsi Jawa Tengah telah menunjukkan perbaikan kondisi pembangunan digital yang konsisten sejak tabun
2018 hingga 2022, sebagaimana terlihat dar peningkatan skor Indeks TDN dari 49,40 di tahun 2018 menjadi
56,10 di tahun 2022, dan masuk ke dalam Klasifikasi B (Baik). Hasil ini mencerminkan upaya dan komitmen
senus pemerintah Provinsgi Jawa Tengah dalam mempercepat transformasi digital di wilayahnya serta
memanfaatkan potensi teknofogi digital untuk mendorong pertumbuhan ekonomi serta inklusivitas sosial.

Skor per Pilar Provinsi Jawa Tengah pada Tahun 2022
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Berdasarkan analisis lebih lanjut, Pilar
Pemerintah memiliki kinerja terbaik dibandingkan
pitar-pilar lainnya pada tabun 2022, Meskipun
mengalami pergerakan nilai yang fluktuasi, Pilar
Pemerintah berhasil memperoleh skor sebesar
69,07 di tahun 2022 dan menjadi pendorong
utama nilai Indeks TON di Provinsi Jawa Tengah.
Capaian ini didukung oleh perbaikan kualitas
pelayanan publik yang disediakan secara daring,
terlihat dan perbaikan pada onfine service index
yang mencerminkan efisiensi keterjangkauan
dan kemudahan akses bagi masyarakat dalam
menggunakan layanan pemerintah secara digital.
Namun, masih diperlukan peningkatan pada
kinerja e-government index dan e-participation
index untuk mendukung peningkatan signifikan
pada Pilar Pemerintah. Di sisi lain, Pilar Bisnis
juga menunjukkan kinerja yang cukup baik
dengan skor sebesar 57,76 di tahun 2022. Hasil
ini didukung oleh semakin banyaknya pelaku
usaha yang mengadopsi teknologi digital dalam
aktivitas bisnisnya.

Seluruh pilar pembangunan digital di Provinsi
Jawa Tengah masih menunjukkan kinerja yang
berada dalam Klasifikasi B. Oleh sebab ity
diperlukan strategi untuk mengoptimalkan
potensi yang ada sekaligus meningkatkan
kualitas dan inklusivitas dari pembangunan
digital, utamanya pada pilar masyarakat dan pilar
jaringan dan infrastruktur. Pada Pilar
Masyarakat, indikator yang masih periu
ditingkatkan ialah terkait upaya peningkatan
STEM, keterampilan digital masyarakat, dan
jumilah lulusan STEM. Peningkatan pada ketiga
aspek ini menjadi fondasi penting dalam
menciptakan masyarakat terampil dan berdaya
saing di era digital. Hal ini dapat dilakukan
melalui penyediaan sarana dan prasarana
pendukung pembelajaran digital, penyesuaian
kurikulum pembelajaran sesuai kebutuhan di
industri, pemberian beasiswa di bidang STEM,
serta penyediaan pendidikan dan pelatihan
intensif untuk peningkatan keterampilan digital
bagi seluruh kelompok masyarakat.

Pada Pilar jaringan dan Infrastruktur, cakupan
4G di Jawa Tengah sudah cukup merata, dalam
data Kementerian Komdigi tahun 2022
disebutkan bahwa sudah 89,09% wilayah sudah
tercakup 4G.

Namun, di sisi lain kualitas kecepatan internet
atau kecepatan unduh di Jawa Tengah masih
berada di bawah rata-rata nasional yaitu 18,78
Mbps berdasarkan data Qokla 2023. Jumlah
pelanggan broadband berbasis kabel juga masih
rendah. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih
lanjut dalam menyediakan internat berkualitas,
mencakup peningkatan infrastruktur
telekomunikasi hingga penyadiaan teknologi yang
lebih canggih untuk dapat lebih meningkatkan
demand broadband di Jawa Tengah.

l Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

1. Untuk meningkatkan jumlah lulusan STEM
di Jawa Tengah, pemerintah dapat
memberikan bantuan beasiswa bidang STEM
untuk mencetak lebih banyak young engineers,
meningkatkan jumiah dan kualitas fasilitas
pembelajaran STEM di sekolah, serta
memperluas program pelatihan yang berfokus
pada keterampilan STEM. Sebagai upaya
akselerasi, perlu memperbanyak program-
program pelatihan untuk mencetak talenta
digital yang unggul dan berdaya saing. Program
pelatihan ini dapat digunakan sebagai sarana
dalam mengembangkan keterampilan digital
tingkat dasar dan menengsah bagi seluruh
kelompok masyarakat.

2. Peningkatan penetrasi jaringan fiber optic, di
mana pemerintah daerah dapat
mempermudah penggelaran jaringan
telekomunikasi di dasrahnya melalui
kemudahan pemberian perizinan, retribusi,
maupun pelaksanaan ducting bersama. Untuk
meningkatkan kapasitas jaringan internet,
pemerintah pusat perlu meningkatkan alokasi
frekuensi sesuai kebutuhan demand
broadband di Jawa Tengah ke depannya.
Terkait pengembangan 5G di Jawa Tengah,
pemerintah perlu mendorong kerja sama
antara operator dengan perusahiaan teknologi
untuk dapat menerapkan berbagai use case
5G di sektor-sektor unggulan Jawa Tengah.

fomentonan Komunlea

3. Memberikan kemudahan perizinan bagi
perusahaan teknologi menengah dan tinggi,
termasuk dalam hal pembangunan infrastruktur
teknis dan laboratorium penelitian, serta
memfasilitasi pembangunan balai latihan kerja
yang tersedia bagi publik untuk pengembangan
usaha berbasis digital, pelatihan digital dan
pendampingan untuk meningkatkan adopsi
teknologi digital di UMKM.

4. Memperkuat efektivitas e-government melalui
perbaikan infrastruktur digital dan peningkatan
kualitas layanan SPBE. Langkah ini bertujuan
untuk menciptakan ekosistem pemerintahan
digital yang lebih transparan, efisien, dan
rasponsif, sehingga mampu meningkatkan
kepercayaan dan partisipasi aktif publik dalam
berbagai proses pemerintahan.
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5. Sektor yang direkomendasikan untuk didorong
digitalizasinya ialah sektor manufaktur dan
sektor maritim. Sebagai sektor dengan
kontribusi terbesar terhadap perekonomian
Jawa Tengah, digitalisasi pada sektor
manufaktur perlu ditingkatkan lebih jauh
melalui penggunaan new emerging
technologies untuk efisiensi proses bisnis,
seperti pemanfaatan loT untuk memantau
proses produksi secara real time hingga
implementasi smart factory, Selain itu, pada
sektor maritim, penggunaan teknologi perlu
ditingkatkan dalam pengelolaan lalu lintas
kapal, pemantauan cuaca dan arah angin, dan
memberikan navigasi untuk keselamatan
nelayan selama melaut.



Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar

Jaringan dan
Infrastruktur
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Rekomendas! Perbaikan

L. Penerapan kebijakan oleh pemenntah daerah untuk mempermudah penggelaran
jaringan infrastruktur yang berkualitas, dapat dilgkukan melalui kemudahan
perizinan, retribusi, mauspun ducting bersama.

2. Membuka peluang kerja sama dengan operator dan perusahaan teknologi untuk

penerapan use case 5G di sektor manufaktur dan maritim, seperti factory
automation, smart surveyor, hinggs pemantauan kondisi laut bagi nelayan

. Peningkatan jumiah ketersediaan tablet dan komputer di sekolah, perpustakaan
maupun fasilitas publik lainnya untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi
digital untuk kegiatan produktif,

1. Meningkatkan efektivitas penerapan tata kelola SPBE, mulal darl tingkat

kematangan arsitektur SPBE hingga konektivitasnya terhadgap JIP dan SPLP.

Meningkatkan efektivitas penerapan manajemen SPEE, sepertl pengelolaan data,
aset dan infrastruktur TIK

Menyediakan pelatinan untuk peningkatan kualitas SOM pengelola SPBE

4. Penyelenggaraan promasi penanaman modal untuk menarik investor asing dan

lokal di bidang TIK

. Penguatan kemitraan dengan perguruan tinggi, lembaga niset, dan industri untuk
pengembangan kapabilitas nset dan inovasi daerah

2. Peningkatan produktivitas di sektor perindustnan maupun sektor unggulan

khususnya pada sextor yang menggunakan teknologi tnggi.

. Fasilitasi pembinaan startup lokal

4. Fasilitasi penerapan uss case smart manufacturing dan smart maritime.

1. Penyediaan akses Intermet dan infrastruktur TIK lainnya untuk optimalisas!

pemanfaatan platform/aplikasi gigital di sekolah-sekoiah untuk men :mlmmg

proses pembelajaran digital

Petaksanaan pelatihan keterampilan digital intensif bagi guru gan tenaga

pengajar

Penyusunan kurikulum pembelajaran digital yang disesuaikan dengan kebutuhan

industri dan dunia usaha
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15. Daerah Istimewa />
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Perkembangan Indeks TDN 2018 2022
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Sejak tahun 2018, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) menunjukkan tren pergerakan Indeks TDN
yang cukup fluktuatif, mengindikasikan bahwa pembangunan digital di Provinsi DIY mengalami variasi yang
cukup signifikan. Namun, pada tahun 2022, Provinsi DIY berhasil memperoleh skor Indeks TDN sebesar
59,17 dan masuk ke dalam Klasifikasi 8. Hal ini menunjukkan adanya upaya dan komitmen dari pemerintah
serta stakeholders lainnya dalam mendorong pembangunan infrastruktur digital dan meningkatkan akses
pemanfaatan teknologi digital di Provinsi DIY,

Skor per Pilar Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada Tahun 2022
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Jika dilihat lebih jauh, Pilar Pemerintah menjadi
pitar dengan kinerja paling baik, dilkkuti oleh
Pilar Jaringan dan Infrastruktur dengan skor
masing-masing sebesar 71,39 dan 68,30 pada
tahun 2022. Sistem pemerintahan digital
menjadi salah satu pendorang tingginya skor
pada pilar pemerintah, yang dapat tercermin
melalui aspek e-government index dan e-
participation index. Hasil ini menunjukkan
bahwa digitalisasi sistem pemerintah telah
memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan
keterlibatan masyarakat dalam proses
pemerintahan.

Selain itu, peningkatan keterjangkauan tarif
seluler hingga penetrasi smartphone di Provinsi
DIY menjadi faktor pendorong dalam
pengembangan Pilar Jaringan dan
Infrastruktur. Yogyakarta juga telah
mendapatkan akses layanan 5G, tetapi masih
belum tersebar secara luas. Meskipun secara
umum kondisi infrastruktur digital di Provinsi DIY
sudah cukup baik, tetapi masih diperiukan
upaya untuk meningkatkan kualitas jaringan 4G
yang lebih stabil dan dapat diakses hingga
wilayah terpencil.

Kelima aspek pembangunan digital di Provinsi
DIY telah menunjukkan performa yang cukup
baik, tetapi masih terdapat beberapa ruang
yang perfu ditingkatkan untuk memaksimaikan
potensi pembangunan digital, utamanya pada
pitar bisnis dan masyarakat dengan skor
sebesar 42 77 dan 61,68, Berdasarkan hasil
analisis, indikator pada Pilar Bisnis yang masih
perlu ditingkatkan ialah pengeluaran perangkat
lunak komputer, kemampuan inovasi, dan
lingkungan startup. Peningkatan pada ketiga
indikator ini memungkinkan terjadinya
peningkatan pada lingkungan bisnis yang lebih
inovatif,

Sementara pada Pilar Masyarakat, Provinsi DIY
sudah berada di kondisi yang relatif lebih baik
dibandingkan provinsi-provinsi lain. Namun,
peningkatan keterampilan digital masyarakat
masih perlu menjadi perhatian khusus bagi
pemerintah Provinsi DIY. Keterampilan digital
menjadi kunci utama dalam memanfaatkan
potensi dan peningkatan daya saing angkatan
kerja Indonesia di era digitalisasi yang semakin
pesat.

Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah
strategis dalam peningkatan keterampilan
digital dan fasilitasi akses teknologi informasi
untuk peningkatan produktivitas bagi seluruh
lapisan masyarakat,

' Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

I. Fasilitasi penyediaan inkubator atau
skselerator bagi startup digital lokal yang
masih berada di tahap early stage, Dukungan
ini mencakup penyediaan sarana untuk
mengakses mentor dan sumber daya yang
dibutuhkan dalam pengembangan startup.
Inkubator ini dapat disediakan oleh
pemerintah daerah atau melalui skema
strategic partnership dengan perguruan
tinggi. perusahaan, hingga kemunitas digital
daerah.

2. Fasilitasi pembentukan ekosistem pendanaan
seperti venture capital (VC) untuk mendukung
pertumbuhan startup dan pengembangan
ekonomi lokal

3. Perbanyak program-program pelatihan atau
workshop yang berfokus pada pengembangan
keterampilan technopreneurship bagi para
entreprenewr lokal.

4. Pengembangan ekosistam pelatihan digital
melalui kerja sama dengan privat dan industri
maupun program pelatihan digital yang
diselenggarakan oleh pemerintah. Pelatihan ini
ditujukan untuk mendorong keterampilan
digital tingkat lanjut dan pemanfaatan
keterampilan tersebut untuk meningkatkan
produktivitas dan nilai tambah. Pelatihan
pengembangan keterampilan digital tersebut
periu dilaksanakan secara inklusif dan
berkelanjutan, untuk memastikan selurub
lapisan masyarakat mendapatkan akses yang
sama terhadap peluang dari digitalisasi,

fomentonan Komunlea

5. Provinsi DIY perlu terus mendukung penguatan
kualitas layanan internet 4G dan juga penetrasi
jaringan 5G dengan membangun kerja sama
bersama operator telekomunikasi dan
perusahaan penyedia teknologi Use case yang
diterapkan dapat berbasis smart city, misainya
untuk kebutuhan surveillsnce stau
pengamanan kota atau di kawasan pariwisata,

6. Memperkuat efektivitas e-government melalui
perbaikan infrastruktur digital dan peningkatan
kualitas layanan SPBE. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan ekosistem pemerintahan digital
yang lebih transparan, efisien, dan responsif,
sehingga mampu meningkatkan kepercayaan
dan partisipasi aktif publik dalam berbagai
proses pemernintahan.
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7. Sektor yang direkomendasikan untuk didorong
digitalisasinya ialah sektor industri kreatif dan
penyediaan akomodasi dan makan minum,
mengingat kadua sektor ini merupakan sektor
yang mendominasi perekonomian Provinsi DIY
pada tahun 2022. Provinsi DIY memiliki potensi
sangat tinggi pada pariwisata, pemanfaatan
teknologi digital bisa diarahkan pada peningkatan
kepuasan wisatawan dan efisiensi operasional
bisnis pelaku usaha, Pada sektor penyedisan
akomodasi dan makan minum, dapat diarahkan
pada penerapan sistem manajemen restoran
secara online, hingga pada penggunaan sistem
pembayaran digital.
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar Rekomendas| Perbaikan

Jaringan dan 1. Penerapan kebijakan pemerintah daerah untuk mempermudsh penggelaran
Infrastruktur dan perluasan jaringan internet yang berkusalitas, melalui kebijakan right of way
maupun pemberian insentif bagi penyedia layanan intarnat.

2. Mendorong pengembangan jaringan 5G tersedia pada banyak spot, seperti - -
di kawasan pariwisata di berbagai wilayah Pravinsi DIY. ‘

w

. Perbanyek penyadiaan perangkat tablet dan komputer di sekolah,
perpustakaan, kantor pemerintah, maupun pemberian bantuan kepada UMKM ‘ ,
untuk peningkatan produktivitas melalul teknologl digital

1. Meningkatkan pemahaman ASN daerah tentang regulasi digital ke depan

Pemerintah
2. Meningkatkan edukasi dan pelatihan kepada masyarakat tentang keamanan
aktivitas onfine.
| eom—
3. Peningkatan kapasitas keamanan pada website maupun aplikasi pefayanan
m publik milik pemerintah
Bisnis 1 Pemberian bantuan perangkat teknologi digital kepada UMKM,

2. Faslliitasl adopsi use case teknologi baru di sektor-sektor unggulan daerah
seperti penerapan AR Tours, loT-based visitor management, dan smart
navigation bagi para turis lokal dan mancanegara.

3. Pelaksanaan peiatihan dan edukasi terkait teknologi baru untuk operasional dan
pengembangan bisnis di daerah

4. Menyediakan basis data terkait jumiah startup digital yang dirintis di daerah

5. Fasilitasi pengembangan ekosistem startup digital 0i dasrah dengan melakukan
kerja sama antara perguruan tinggl, privat industrl, komunitas lokal, inkubator,
akselerator, dan pusat-pusat inovasi baik milik kampus maupun privat industri,

-

. Melakukan pemetaan kebutuhan SDM dan perluasan akses untuk peningkatan
keterampilan digital tingkat lanjut secara lebih terarah, seperti keamanan
siber, kecerdasan buatan, pengelolaan cloud.

2. Menyediakan pelatihan peningkatan keterampilan digital untuk tenaga kerja
yang bergerak di industri padat karya.

3. Menyediakan program pendidikan dan pelatihan keterampilan digital untuk
perempuan.

4. Fasilitasi kerjasama untuk meningkatkan akses pelatinan di daerah dengan K/L
pusat, kampus, dan perusahaan teknologi,
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16. Jawa Timur

Jaringan dan
Infrastruktur

Perkembangan Indeks TDN
Provinsi Jawa Timur

2022
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Provinsi Jawa Timur telah mencatat perbaikan kondisi transformasi digital secara konsisten, terlihat dari
peningkatan skor Indeks TDN dari semula 49,89 pada tahun 2018 menjadi 56,38 di tahun 2022, Hasil ini
mencerminkan upaya serius dari pemerintah daerah dan stakeholders lainnya, terutama untuk Pilar
Pemerintah dan Pilar Jaringan dan Infrastruktur.

Masyarakat
Skor per Pilar Jawa Timur pada Tahun 2022
28

63,85

68
48,45

Ekosistem
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Pemerintah Bisnls
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Jika dianalisis lebih lanjut, pendorong utama
peralehan skor indeks TON Provinsi Jawa Timur
adalah Pilar Pemerintah dengan skor sebesar
69,85 dan masuk ke dalam Klasifikasi B (Bak).
Pembangunan pada aspek pemerintah digital
mencerminkan peningkatan yang relatif stabil

di setiap tahunnya, didorong oleh nilai oniine
service index yang mengindikasikan adanya
perbaikan pada kualitas layanan publik yang
disediakan secara online. Selain itu, aksesibilitas
data publik juga menjadi salah satu faktor yang
mendorong peningkatan skor pada pilar
pemerintah. Namun demikian, pemerintah
Provinsi Jawa Timur masih perlu meningkatkan
e-government index dan e-participation index
dalam bentuk peningkatan sistem dan
infrastruktur digital pemerintah serta partisipasi
publik dalam kebijakan dan layanan agar
pelaksanaan pemerintahan digital dapat
berjalan lebih optimal

Selain Pilar Pemerintah, Pilar Jaringan dan
Infrastruktur juga turut mendorong
pertumbuhan skor Indeks TODN Provinsi Jawa
Timur. Berdasarkan data Kementerian Komdigi
tahun 2022, sekitar 94 61% wilayah Jawa Timur
sudah tercakup jaringan 4G, walaupun
kecepatan pengunduhan yang mengindikasikan
kualitas internet memiliki skor yang relatif
rendah. Provinsi Jawa Timur juga telah
terhubung dengan layanan 5G, yaitu di Kota
Surabaya. Namun, spot dan cakupannya masih
sangat minim dan memerlukan perluasan akses
layanan.

Pilar Bisnis dan Pilar Masyarakat menjadi dua
area yang periu mendapat perhatian untuk
ditingkatkan lebih lanjut oleh Pemerintah
Pravinsi Jawa Timur. Pada Pilar Bisnis, beberapa
indikator yang menyebabkan skor Pilar Bisnis
rendah berada justru pada sisi fundamentalnya
seperti tingkat lingkungan bisnis yang kurang
kondusif dan perkembangan klim investasi
masuk. Namun, indikator perkembangan startup
lokal dan upaya adopsi teknologi digital di sektor
usaha sudah relatif bagus.

Pada Pilar Masyarakat, indikator terkait
dukungan terhadap literasi digital, keterampilan
digital, dan kualitas pendidikan vokasi masih
periu dilakukan perbaikan signifikan,

indaks Tranatarmass Digital Rasiansl

Dukungan ini dapat berupa fasilitasi penyediaan
pendidikan dan akses pelatinan bidang digital
kepada seluruh ketompok masyarakat serta
penyusunan kurikulum bidang digital sesuai
dengan kebutuhan industri,

. Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

1. Fasilitasi dan pengembangan inkubator dan
akselerator bagi startup yang masih berada di
tahap early stage. Inkubator dan akselerator
ini berperan sebagai wadah untuk startup bisa
berkembangan dengan mengakses mentor
dan sumber daya yang dibutuhkan. Fasilitasi
ini dapat terselenggara dengan membangun
kerja sama pemerintah daerah dengan
pemerintah pusat, bersama dengan kampus
terbaik daerah, perusahaan teknologi hingga
komunitas startup okal.

2 Fasilitasi pembentukan ekosistem investor
lokal, seperti angel investor dan venture
capital (VC) untuk mendukung pertumbuhan
startup dan pengembangan ekonomi lokal,
Hal ini dapat dilakukan dengan membangun
kesadaran dan jejaring investar lokal.

3. Fasilitasi program pendidikan dan pelatihan
untuk peningkatan keterampilan
technopreneurship bagi para entrepreneur
lokal. Hal ini juga sekaligus untuk
meningkatkan kemampuan inovasi dan
memperkuat fondasi bisnis berbasis teknologi
di wilayah Jawa Timur.

4 Perbanyak program-program literasi digital
dan pelatihan untuk mengembangkan
keterampilan digital tingkat dasar hingga
tingkat menengah, dengan fokus pada
memperluas aksesibilitas dan meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam memanfaatkan
teknologi digital untuk kegiatan produktif.

fomentonan Komunlca

5. Pengembangan kurikulum pembelajaran digital
mulai dari sekolah dasar hingga perguruan
tinggl termasuk pendidikan vokasi untuk
mengintegrasikan literasi dan keterampilan
digital serta dengan praktik yang berkembang
di industri digital. Diperlukan kerja sama yang
kuat antara pemerintah daerah, dengan
kampus di daerah, dan pelaku industri bidang
teknologi.

6. Jawa Timur potensial untuk mengembangkan
jaringan 5G. Dengan kondisi akses 5G yang
telah tarsedia di Kota Surabaya, diperiukan
fasilitasi dari pemerintah pusat dan
pemerintah daerah untuk mendorong kerja
sama bisnis dalam menerapkan use case 5G di
wilayah-wilayah potensial. Misalnya,
menerapkan 5G dengan konsep smart living
pada perumahan, apartemen, ataupun
kompleks perkantoran. Selain itu, di kota-kota
besar lainnya di Jawa Timur, perlu ditingkatkan
akses dan kapasitas jaringan agar infrastruktur
menjadi siap untuk mendukung layanan 5G
secara luas.
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7. Dengan masih rendahnya tingkat kepercayaan
publik terhadap aktivitas daring, Pemerintah
Provinsi Jawa Timur perlu meningkatkan
edukasi dan pelatihan kepada masyarakat
tentang keamanan aktivitas daring. Langkah ini
penting untuk mencegah maraknya kasus
penipuan digital dan pencurian data pribadi
yang dapat merugikan warga.

8, Sektor yang direkomendasikan untuk didorong
digitalisasinya ialah sektor manufaktur dan
sektor logistik. Sebagai penyumbang
kontribusi terbesar pada perekonomian Jawa
Timur, sektor manufaktur periu didorong
digitalisasinya yang dapat dilakukan meialui
penerapan loT, Al, dan otomatisasi proses
produksi hingga manajemen rantai pasok.
Sementara itu, sektor logistik menjadi
pendukung bagi sektor manufaktur, sehingga
proses digitalisasinya dapat dioptimalkan
melalui penerapan teknologi seperti Radio-
Frequency Identification (RFID) untuk melacak
barang secara real time, penggunaan platform
logistik digital untuk mengatur pengiriman dan
distribusi barang secara lebih efisien.
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar Rekomendas| Perbaikan

Jaringan dan 1. Pemberian bantuan perangkat Tablet & Komputer untuk meningkatkan
Infrastruktur pemantaatan teknologi digital ke sekolah dan sentra produktif/kreatif,

2. Pemberian bantuan perangkat amartphone ke sekolah dan UMKM,

3. Peningkatan penyediaan akses internet atau Wi-Fi di fasilitas publik, seperti
kantor pemerintahan, balai desa, sekolah, perpustakaan, dan lain-Iain.

.

. Meningkatkan edukasi dan pelatihen kepada masyarakat tentang keamanan
aktivitas online.

Pemerintah

2. Meningkatkan pemahaman ASN daerah tentang regutasi digital ke depan.

. Menerapkan kebijakan dan peraturan daerah untuk mempermudah investasi dan
menyelenggarakan promasi penanaman medal Bidang TIK,

w

. Fasilitasi inkubasi startup dengan menguatkan kemitraan antara pemerintah
daerah, lembaga pendidikan, industri, dan komunitas untuk menumbuhkan
|lumiah startup baru yang berbasis aplikasi.

Bisnis

2. Pemberian bantuan perangkat teknologi digital kepada UMXM

3. Menyediakan basis data terkait jumiah startup digital yang dirintis
di daerah.

4. Fasllitasi pengembangan ekosistem startup digital di daerah dengan melakukan
kerja sama antara perguruan tinggl, privat industri, komunitas lokal, Inkubator,
skselerator, dan pusat-pusat inovasi baik milik kampus maupun privat industri

1. Fasilitasi pefatihan literasi digital untuk seluruh kelompok masyarakat i daerah,

2. Menerapkan kurikulum merdeka yang mengintegrasikan mata pelajaran TIK untuk
jenjang SD, SMP, dan SMA,

3. Pemberian beasiswa bagi siswa STEM yang berprestasi dan bantuan keuangan
untuk siawa yang memiliki keterbatasan finansial.

4. Mengoptimelkan Balai Latihan Kerja (BLK) untuk mendorong peningkatan
keterampilan digital di daerah.
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17. Bali

Perkembangan Indeks TDN 2018 2022
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Provinsi Bali menunjukkan pergerakan yang cenderung positif dalam perkembangan kondisi transformasi
digital di wilayahnya. Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan skor Indeks TON dari 48,79

pada tahun 2018 menjadi 56,11 pada tahun 2022 dan menempatkan Provinsi Bali ke dalam Klasifikasi B
(Baik), Hasil ini mengindikasikan adanya komitmen serius dari pemerintah Provinsi Bali dalam
mempercepat transformasi digital yang menjadi fondasi penting dalam menciptakan masyarakat yang
terampil dalam bidang teknologi dan meningkatkan daya saing daerah di era digital.

Skor per Pilar Provinsi Bali pada Tahun 2022

28
60,25
68
43,08 4420
ap
20
8
Jaringan dan Pemerintah Bisnls Masyarakat Ekosistem
Infrastruktur

A Gambaor 2.28 Skor Indoks TON Provies 8 Bercdanarkan Pllar Tohun 201

Jaringan dan
Infrastruktur

Ekosistem

A Tabel 2.23 Skor ndeks

Fondasi
Adopsi
Aksclorasi

Agregat

Fondas:
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Akselerasi
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Berdasarkan hasil analisis per pilar,

Pilar Jaringan dan Infrastruktur serta Pilar
Pemerintah merupakan pendorong utama
dalam perolehan Indeks TDN di Provinsi Bali,
dan masuk kategori Baik, Berdasarkan data
Kementerian Komdigi tahun 2022, sekitar
95,86% wilayah di Bali sudah terjangkau
jaringan 4G dengan rata-rata download speed
sebesar 30,12 Mbps. Bali juga menjadi provinsi
yang telsh memiliki beberapa spot layanan 5G
yang tersedia di pusat kota, seperti Denpasar.

Pada Pilar Pemerintah, dorongan nilai yang
baik teridentifikasi dikontribusi dari efektivitas
tata kelola pemerintahan yang baik yang
merupakan dampak dari percepatan
digitalisasi di sektor pemerintahan. Terlihat
dari terjadinya perbaikan pada skor
e-government index, online service index, dan
e-participation index di tiap tahunnya.

Meskipun secara umum kondisi transformasi
digital di Provinsi Bali sudah tergolong cukup
baik. tetapi masih terdapat ruang untuk
optimalisasi potensi pembangunan digital,
utamanya pada Pilar Bisnis dan Pilar
Masyarakat. Pada Pilar Bisnis, indikator yang
masih relatif rendah adalah pada produktivitas
tenaga kerja, dukungan pada research and
development, pertumbuhan perusahaan yang
inovatif, dan adopsi teknologi baru. Hal ini bisa
terjadi karena Bali memang memiliki sektor
utama di bidang pariwisata. Namun demikian,
lingkungan bisnis tetap periu dikembangkan
secara diversifikasi, agar ekonomi lokal bisa
lebih berkembang.

Pada Pilar Masyarakat, Provinsi Bali juga
sudah memiliki tingkat paerkembangan yang
cukup baik. Adapun yang masih periu
ditingkatkan ialah pada aspek keterampilan
digital dan ketersediaan talenta digital di
Provinsi Bali. Bali memang menjadi tujuan
banyak digital nomad dan SDM digital dari luar
yang bekerja di wilayah tersebut. Namun, SDM
lokalnya masih menghadapi tantangan dalam
hal keterampilan digital yang belum memadai.
Meskipun demikian, dari sisi kreativitas, SDM
Bali memiliki keunggulan yang menonjol
dibandingkan provinsi lain,
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' Rekomendasi Perbaikan untuk

K/L/D dan Private Industry:

1. Pravinsi Bali memiliki perkembangan sektor

UMKM yang sangat kuat. Maka untuk
mendorong akses pasar, efisiensi operasional,
dan inovasi produk yang lebih baik, periu
dilakukan fasilitasi dan pembinaan bagi UMKM
lokal untuk bisa on-boarding ke platform
e-commerce, dan menggunakan teknologi
digital pada berbagai proses bisnisnya

. SDM Bali terkenal dengan kreativitas dan

seninya, untuk bisa memaksimalkan potensi
SDM dari sisi digital, dapat dilakukan fasilitasi
pengembangan katerampilan digital sesuai
potensinya. Misalnya, dengan seni digital
terapan, seni media baruy, seni digital interaktif,
ataupun seni multimadia. Hal ini bisa dilakukan
dengan mengembangkan kerja sama ke
lembaga seni, komunitas seni lokal bersama
dengan perusahaan teknologi ataupun startup.

. Dengan masih rendahnya tingkat kepercayaan

publik terhadap aktivitas daring, Pemerintah
Provinsi Jawa Bali perlu meningkatkan edukasi
dan pelatihan kepada masyarakat tentang
keamanan aktivitas daring. Langkah ini penting
untuk mencegah maraknya kasus penipuan
digital dan pencurian data pribadi yang dapat
merugikan warga. Selain itu Pemerintah Provinsi
Bali juga perlu meningkatkan pemahaman ASN
daerah tentang regulasi digital ke depan.

. Menyediakan akses internet broadband pada

seluruh pusat-pusat wisata. Untuk memberikan
pengalaman yang menyenangkan pada
wisatawan, perlu diperbanyak fasifitas Wi-Fi
publik yang menyebar di berbagai pusat
keramaian di Bali.

. Untuk memenuhi kebutuhan internet pada

berbagai wilayah pariwisata yang belum
memiliki layanan broadband yang mumpuni,
periu membangun kerja sama dengan operator
telekomunikasi dan memberikan kebijakan
kemudahan penggelaran jaringan berupa
perizinan dan retribusi. Hal ini bisa mendorong
penetrasi janngan sekaligus meningkatkan
kualitas dan kecepatan layanan internet
broadband.

fomentonan Komur

€. Provinsi Bali sangat kuat di sektor pariwisata

dan sektor ini akan sangat memerlukan

sektor UMKM dan ekonomi kreatif untuk
mengoptimalkan ekonomi daerahnya. Untuk
sektor UMKM, periu terus didorong digitalisasi
UMKM. baik dari sisi operasional maupun
pemasaran. Sektor pariwisata memiliki berbagai
use case teknologi digital yang dapat
meningkatkan pengalaman wisatawan, salah
saturiya melalui pemanfaatan teknologi seperti

Virtual Reality (VR) dan Augmented Reality (AR).

Di sektor ekonemi kreatif, penerapan teknologi
digital juga dapat didorong untuk mendukung
potensi lokal, seperti penggunaan 30 printing
untuk membantu pengrajin lokal dan seni digital
interaktif yang mengombinasikan instalasi seni
dengan teknologi VR/AR.
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah
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Rekomendasi Perbalkan

Penerapan kebijakan oleh pemerintah daerah untuk mempermudah penggelaran
jaringan, seperti ducting bersama dan infrastruktur sharing dan dukungan
penguatan right of way.

. Memperbanyak penyediaan Wi-Fi publix atau akses internet gratis di fasilitas

publix pada wilayah-wilayah pusat wisatawan

. Pemberian bantuan perangkat tablet dan komputer untuk meningkatkan

pemanfaatan teknologi digital ke sekolsh dan sentra produktif/kreatif.

. Meningkatkan pemahaman ASN Daerah tentang regulasi digital ke depan

4 Men‘ngkatkarv edukasi dan pelatihan kepada masyarakst tentang keamanan

aktivitas daring

Memperbanyak pembangunan proyek dengan basss KPBL.

, Fasilitasi pemenfaatan lab inovasi (innovation hub) bekerja sama dengan

perusahaan teknologi besar untuk mengembangkan seni digital sesuai potensi lokal

. Pemberian bantuan perangkat teknologi digital kepada UMKM.

. Fasilitasi pembinaan startup digital daerah termasuk ekosistam startup digital

dengan melakukan kerja sama antara perguruan tinggi, privat industri, komunitas
lokal inkubator, akselerator, dan pusat-pusst inovasi baik milik kampus maupun
privat industri

. Memperbanyak program pendidikan dan pelatihan digital tingkat dasar, menengah,

dan lanjut bagi seluruh kelompok masyarakat di tiap daerah

. Penyelenggaraan literasi digital masif ke seluruh wilayah, terutama literasi dalam

pemanfaatan aplikasi digital yang terkait dengan UMKM, pariwisata dan ekonomi
kreatif.

. Fasilitasi pengembangan keterampilan dan pengetahuan digital bagi SDM lokal

dan mengembangkan entrepreneurship digital sesuai potensi seni dan ekonomi
kreatif lokal
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18. Nusa Tenggara
Barat

Perkembangan Indeks TDN
Provinsi Nusa Tenggara Barat
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Provinsi Nusa Tenggara Barat telah mencatat peningkatan kondisi pembangunan digital yang konsisten
sejak tahun 2018 hingga 2022, yang dapat dilihat melalui peningkatan skor Indeks TDN dari 40,10 di
tahun 2018 menjadi 45,85 di tahun 2022 dan masuk ke dalam Klasifikasi C (Cukup). Hal ini
mengindikasikan bahwa pemearintah daerah terus berupaya untuk mengembangkan transformasi digital

di Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Skor per Pilar Provinsi Nusa Tenggara Barat pada Tahun 2022
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Berdasarkan analisis lebinh lanjut, perolehan skor
Provinsi NTB didorong oleh Pilar Jaringan dan
Infrastruktur serta Pilar Pemerintah yang relatif
cukup baik dibandingkan pilar lainnya. Namun,
jika dibandingkan dengan daerah lain, Pilar
Jaringan dan Infrastruktur Provinsi NTB masih
cukup tertinggal karena perolehan skor
utamanya didorong oleh akses terhadap fistrik
yang merupakan infrastruktur dasar dalam
pembangunan. Menurut data ketenagalistrikan
Kementerian ESDM di tahun 2022, rasio
elektrifikasi sudah mencapai 98,94%
menunjukkan akses listrik yang cukup merata,

Namun dalam konteks transformasi digital,
diperlukan infrastruktur lanjutan, seperti
infrastruktur jaringan berbasis kabel dan
infrastruktur tingkat lanjut lainnya untuk
menunjang arah transformasi digital nasional.
Berdasarkan data Kementerian Komdigi tahun
2022. cakupan jaringan 4G di Provinsi NTB baru
mencapai 64,16%. Hal ini menunjukkan masih
rendahnya konektivitas masyarakat Provinsi
NTB terhadap internet dan informasi yang luas.
Untuk itu, Pemerintah Provinsi NTE perlu
memfokuskan parhatian lebih pada kemudahan
izin penggelaran jaringan dan mendorong
investasi untuk meningkatkan pemerataan
cakupan jaringan 4G hingga ke daerah terpencil

Kemudian pada Pilar Pemerintah, proses
transformasi digital sudah tergolong baik
dengan skor 5109 yang masuk ke dalam
Kiasifikasi B (Baik). Hal ini terlihat dari aspek
skor online service index e-government index,
dan Tingkat Kepercayaan Publik terhadap
website dan aplikasi pemerintah yang terus
menunjukkan tren peningkatan tiap tabunnya.
Peningkatan pada kedua indikator ini
menunjukkan kusalitas layanan publik yang lebih
baik, inovasi teknologi, serta transparansi dan
efektivitas pemerintah dalam memanfaatkan
teknologi digital. Sementara itu, tingginya
tingkat kepercayaan publik terhadap website
dan aplikasi pemerintah menunjukkan bahwa
masyarakat merasa aman dan nyaman
menggunakan layanan digital tersebut, yang
dapat memperkuat partisipasi publik dan
efextivitas pemerintahan,

Selanjutnya, pilar yang memerlukan dorongan
lebih jauh di Provinsi Nusa Tenggara Barat
adalah Pilar Bisnis yang memiliki skor sebesar
33,26 dan masuk ke dalam Klasifikasi C
(Cukup). Hal ini ditunjukkan dari aspek
lingkungan bisnis, produktivitas karyawan, dan
penggunaan perangkat lunak pada bisnis yang
masih perlu ditingkatkan. Kondisi tersebut
menandakan masih adanya kendala dalam
inovasi dan efisiensi operasional. Hal ini dapat
menghambat daya saing, pertumbuhan
ekonomi, serta kemampuan adaptasi terhadap
perubahan teknologi. Peningkatan dalam
ketiga aspek ini penting untuk mendorong
transformasi digital dan memperkuat daya
saing bisnis di pasar global

Di isi lain, Pilar Masyarakat di provinsi NTB
memiliki skor Indeks TDN sebesar 48,38 dan
masuk ke dalam Klasifikasi C (Cukup) pada
tahun 2022. Angka ini terus menunjukkan tren
peningkatan dalam lima tabun terakhir yang
mengindikasikan bahwa pemerintah daerah
sudah memberikan dukungan terhadap literasi
digital masyarakat. Meskipun demikian, masih
terdapat beberapa aspek yang periu
ditingkatkan untuk meningkatkan keterampilan
digital, ketersediaan sekolah berfasilitas digital
hingga jumiah lulusan STEM di Pravinsi Nusa
Tenggara Barat

' Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

1. Untuk meningkatkan adopsi teknologi
di sektor bisnis, pemerintah daerah dapat
melakukan fasilitasi peningkatan pelatihan
kewirausahaan dan mendorong
pertumbuhan ekosistem startup digital. Hal
ini dapat dilakukan melalui pembentukan
hub inkubator dengan fokus meningkatkan
kapabilitas SDM dalam pengembangan
usaha dan mendorong inovasi.

fomentonan Komunlcasl dar

2 Lebih lanjut, untuk mendorong ekosistem
inovasi diperlukan fasilitasi kemitraan antara
perguruan tinggi, lembaga riset, dan sektor
industri di NTB. Kemitraan semacam ini dapat
memfasilitasi transfer pengetahuan dan
teknologi dari akademisi ke sektor industri, serta
mendorong pengembangan solusi inovatif yang
relevan dengan kebutuhan lokal,

3. Menyelenggarakan program pelatihan yang
dapat dilakukan melalui kolaborasi bersama
kementerian dan private atau industri. Pelatihan
ini bertujuan untuk pengembangan keterampilan
dan literasi digital tingkat dasar hingga
menengah di seluruh segmen masyarakat

4. Peningkatan literasi digital kepada para pekerja
sektor pariwisata untuk mempromosikan
destinasi wisata lokal dan menarik wisatawan
sehingga pada akhirnya akan meningkatkan
ekonomi daerah, Di sisi lain, petani dan pelaku
usaha di sektor pertanian dapat menggunakan
teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi
produksi, mengakses pasar yang lebih luas
melalui platform e-commerce, serta
mendapatkan informasi terkini mengenai teknik
pertanian yang inovatif.

5. Memperkuat efektivitas e-government melalui
perbaikan infrastruktur digital dan peningkatan
kualitas layanan SPBE. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan ekosistem pemerintahan digital
yang lebih transparan, efisien, dan responsif,
sehingga mampu meningkatkan kepercayaan
dan partisipasi aktif publik dalam berbagai
proses pemerintahan.

Haugil Penguicuran Indeks Tranaformas Digital Nasional ™a

6. Pada Pilar Jaringan dan Infrastruktur,
pemerintah daerah perlu mendorong upaya
untuk meningkatkan penetrasi layanan
broadband di Provinsi Nusa Tenggara Barat,
khususnya untuk daerah Kawasan Exonomi
Khusus, pusat-pusat kota, dan lokasi
pariwisata. Hal ini dapat dilakukan dengan
melakukan kerja sama penyederhanaan izin
penggeiaran jaringan telekomunikasi guna
menstimulasi operator seluler untuk
meningkatkan ekspansi jaringan ke berbagai
wilayah,

7. Sektor yang direkomendasikan untuk didorong
digitalisasinya adalah sektor pertanian dan
pariwisata. Teknologi digital seperti sensor ioT
dan analisis data dapat digunakan untuk
memantau kondisi tanah dan tanaman secara
real-time, memberikan rekomendasi tentang
irigasi dan pemupukan yang tepat, serta
memprediksi cuaca dan risiko penyakit
tanaman (smart farming). Di sektor pariwisata,
teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk
memperkuat pemasaran destinasi wisata NTB
melalui platform digital, media sosial, dan
aplikasi perjalanan. Selain itu, teknologi AR
(Augmented Reality) dan VR (Virtual Reality)
dapat digunakan untuk memberikan
pengalaman wisata interaktif dan imersif
kepada wisatawan sehingga meningkatkan
daya tarik wisatawan dalam sektor pariwisata.
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah ! ]

Pilar Rekomendas| Perbaikan ]

Jaringan dan 1. Penyusunan dan penerapan kebijakan pemda yang mendukung penetrasi janingan . ; )
Infrastruktur broadband, seperti perizinan right of way, standarisasi gedung dan bangunan ' ' ’

2. Peningkatan penyediaan akses internet atau Wi-Fi di fasilitas publik, seperti kantor . '
pemenntah, balal desa, sekolah, dan tempat wisata. !

@ 3. Pemberian bantuan perangkat tablet & komputer untuk meningkatkan !
i pemanfaatan teknologi digital ke sekolah dan sentra produktif/kreatif, ) L L

L E
1. Mendarong integrasi seluruh layanan publik di OPD NTE dengan sistem penghubung
Femorintah layanan SPBE.
2. Meningkatkan kualitas SOM ASN pengelola SPBE untuk mendarang pengembangan | ,
inavasi layanan | !
—
m 3. Mendaorong masing-masing OPD menggunakan layanan participatory dan aduan
masyarakat dalam meningkatkan partisipasi publik. il
Bisnis 1. Mendorong adopsi teknologl digital dan e-commerce di kalangan UMKM, termasuk

penyelenggaraan pelatihan dan bimbingan teknis mengenal pemantaatan platferm ‘
digital untuk meningkatkan akses pasar hingga penerapan use case smart farming. ‘

2. Fasilitasi pemantaatan big data analysis pada pelaku usaha di sektor-sektor !
strategis

3. Fasilitasl pengembangan ekosistem startup digital bekerja sama dengan perguruan
tinggl privat industri, komunitas lokal, dan inkubater Inovasi lainnya. Serta
melakukan pembinaan Startup lokal dan akses permodatan startup

1. Pemberian beasiswa bagi pelajar STEM yang berprestasi dan bantuan keuangan
untuk pelajar yang memiliki keterbatasan finansial e

2. Fasilitasi peleksanaan pendidikan dan pelatihan keterampilan dan literasi digital
tingkat dasar dan menengah baik bagi masyarakat umum maupun kelompok
masyarakat khusus seperti petani dan para pekerja sektor pariwisata.

3. Penyusunan kurikulum pembelajaran digital untuk mendukung kebutuhan
talenta digital di industri dan dunia usaha.
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19. Nusa Tenggara
Timur

Perkembangan Indeks TDN 2018 2022
Provinsi Nusa Tenggara Timur
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Provinsi Nusa Tenggara Timur termasuk salah satu provinsi yang memiliki perolehan Indeks Transformasi
Digital Nasional yang berada di bawah rata-rata nasional. Pada tahun 2022, Nusa Tenggara Timur
memperoleh skor Indeks TDN sebesar 43,84 dan masuk ke dalam provinsi dengan Klasifikasi C (Cukup).
Namun, provinsi Nusa Tenggara Timur menunjukkan perkembangan yang cukup baik karena selama
periode 2018-2022, skor Indeks TDN provinsi ini terus mengalami peningkatan.

Skor per Pilar Provinsi Nusa Tenggara Timur pada Tahun 2022
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Berdasarkan analisis lebih lanjut,

Pilar Masyarakat merupakan pilar pendorong
utama perolehan skor di Provinsi NTT dengan
skor 50,23 atau masuk ke dalam Klasifikasi B.
Selama periode 2020-2022, aspek upaya
peningkatan keterampilan digital di Provinsi
NTT kian meningkat sejalan dengan adanya
peningkatan tren dan dampak dari pandemi
Covid-19 yang meningkatkan kesadaran
masyarakat untuk menggunakan teknologi,
Meskipun menunjukkan kinerja yang baik,
masih terdapat beberapa aspek yang periu
mendapat perhatian dari pemerintah daerah,
seperti kemudahan dalam menemukan pekerja
dengan keterampilan yang memadai, upaya
peningkatan pendidikan STEM untuk
perempuan, serta peningkatan jumiah talenta
digital di Provinsi NTT. Dengan perhatian lebih
pada ketiga aspek tersebut, pemerintah
dasrah dapat mempercepat transformasi
digital dan menciptakan masyarakat yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi
baru.

Selanjutnya pads Pilar Jaringan dan
Infrastruktur, sama halnya dengan Provinsi
NTB, kinerja Pilar Jaringan dan Infrastruktur

di Provinsi NTT utamanya didorong oleh
indikator akses terhadap listrik. Namun
berbeda dengan Provinsi NTB yang sudah
hampir 100% merata, rasio elektrifikasi Provinsi
NTT pada tahun 2022 baru mencapai 92,70%
menurut data ketenagalistnikan Kementerian
ESDM. Hal ini berarti masih terdapat daerah-
daerah terpencil yang belum mendapatkan
akses listrik. Lebih lanjut, pada cakupan
jaringan 4G, data Kementerian Komdigi tahun
2022 menunjukkan tingkat cakupan sebesar
75,57%. Meskipun cakupan jaringan tersebut
tergolong cukup baik, hal ini belum diikuti oleh
tingkat penggunaan internet yang tinggi di
Provinsi NTT. Untuk itu, Pemerintah Provinsi
NTT periu melakukan beberapa intervensi
untuk meningkatkan konektivitas masyarakat
seperti mempermudah izin penggelaran
jaringan bagi operator, menyediakan fasilitas
internet gratis untuk memicu pengguna
internet yang lebih banyak hingga mendorong
investasi pada infrastruktur digital untuk
menurunkan biaya internet.

Meskipun kondisi infrastruktur digital masih
belum optimal, namun implementasi
pemanfaatan teknologi digital untuk layanan
pemerintahan sudah cukup baik.

Hal ini dapat dilihat dari Pilar Pemerintah
pada skor indeks TDN sebesar 45,98 yang
tercermin pada aspek online service index.
Selain ity, skor evaluasi SPBE pemerintah
provinsi NTT mendapat nilai 3,83 dan
tergolong predikat sangat baik. Namun, kondisi
ini dapat ditingkatkan lebih baik lagi untuk
mendorong transformasi digital yang lebih
luas seperti perbaikan pada aspek e-
government dan keterlibatan masyarakat
dalam evazluasi layanan publik digital.

Lebih lanjut pada Pilar Bisnis yang merupakan
pilar dengan skor terendah di provinsi NTT.
Pada tahun 2022, skor Indeks TDN pilar bisnis
Provinsi NTT hanyalah sebesar 34,33, Hal ini
dapat dilihat dari buruknya kinerja pada
indikator pengeluaran R&D, produktivitas
tenaga kerja per karyawan, dan kemampuan
inovasi. Rendahnya produktivitas tenaga kerja
menurunkan daya saing daerah di sektor
bisnis, sehingga menghambat masuknya
investasi. Hal ini kemudian memperlemah ikliim
bisnis dan investasi, sehingga menghalangi
pertumbuhan bisnis lokal yang pada akhirnya
menciptakan hambatan signifikan bagi
pembangunan ekonomi berkelanjutan di
daerah tersebut,

Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

1. Memfasilitasi pendampingan dan pelatihan
bagi UMKM dalam pemanfaatan teknologi
digital untuk menjalankan usaha. Langkah
ini akan membantu UMKM untuk
meningkatkan daya saing, memperiuas
pasar, dan memperluas jangkauan bisnis
mereka, yang pada akhirnys mendukung
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat di wilayah tersebut. Selain itu,
pembangunan innovation hub, inkubator,
dan akselerator di masing-masing daerah
terutama di kawasan pariwisata yang
potensial.

fomentonan Komunlca

2. Menyelesaikan masalah kawasan blank spot

memeriukan dukungan aktif dar pemerintah
daerah. Dukungan tersebut dapat dilakukan
dengan menyederhanakan proses izin
penggsiaran, memberikan insantif, atau
potongan retribusi kepada operator sefuler dan
penyeadia layanan untuk memperluas cakupan
jaringan mereka. Pemerintah daerah juga dapat
menginisiasi kerja sama dengan BUMN/swasta
untuk penggetaran alternatif infrastruktur untuk
wilayah kepulauan terluar yang tidak dapat
dijangkau fiber optic, seperti Fixed Wireless
Access (FWA).

- Memperkuat efektivitas e-government melalui

percaikan infrastruktur digital dan peningkatan
kualitas layanan SPBE. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan ekosistem pemerintahan digital
yang lebih transparan, efisien, dan responsif,
sehingga mampu meningkatkan kepercayaan
dan partisipasi aktif publix dalam berbagai
proses pemerintahan.
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4. Fasilitasi pelaksanaan pendidikan dan

pelatihan keterampilan dan literasi digital
tingkat dasar dan menengah hingga lanjutan
baik bagi masyarakat umum maupun
kelompok masyarakat khusus seperti petani
dan pekerja sektor pariwisata.

. Sektor yang direkomendasikan untuk didorong

digitalisasinya adalah sektor pertanian dan
sektor pariwisata. Potensi sektor pertanian
dan pariwisata di NTT memiliki peran yang
signifikan dalam upaya pembangunan ekonomi
wilayah. Pertanian NTT memiliki keragaman
komoditas unggulan dan didukung oleh lahan
yang masih bersih dari penggunaan pestisida
dan pupuk kimia. Potensi ini periu
dioptimalkan melalui digitalisasi pada sektor
pertanian dengan memanfaatkan smart
farming. Dengan memanfaatkan teknologi
sebagai sensor tanah, pengelolaan produksi,
dan memantau korelasi cuaca dengan rencana
tanam di sektor pertanian,
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar Rekomendas| Perbaikan

Jaringan dan 1 Penyusunan dan penerapan kebljakan pemda yang mendukung penetrasi jaringan
Infrastruktur broadband, seperti perzinan nght of way, standarisasi gedung dan bangunan

2. Peningkatan penyediaan akses internet atau Wi-Fi di fasilitas publik, seperti
kantor pemerintah, balai desa, sekolah, perpustakaan dan tempat wisata.

3. Kerjasama model bisnis penyediaan BTS 4G antar Pemerintah Daergh, Operator
Telekomunikasi dan Swasta untuk meningkatkan kualitas internet.

Pamerintah 1. Menerapkan kebijakan dan peraturan daerah untuk mempermudsah investasi dan
menyelenggarakan promosi penanaman modsal bidang TiK.

2. Mendorong masing-masing OPD menggunakan layanan participatory dan aduan
masyarakat untuk meningkatkan partisipasi publik.

—
m 3. Sosialisasi pemahaman tentang pemanfaatan teknologi kecerdasaan buatan
di lingkungan pemerintah daerah

Bisnis 1 Meningkatkan produktivitas sektor perindustrian, khususnya sektor teknologi
tinggi serta memfasilitasi kerja sama dan akses pasar global

2. Fasilitasi kolaborasi riset dengan perguruan tinggi dan privat industri untuk
menghasilkan produktivitas tinggi dan berkualitas di sektor bisnis.

3. Menghubungkan pihak perguruan tinggi, lembaga penelitian dan pelaku usaha
untuk meningkatkan inovasi dan pengembangan produk,

1. Penyelenggaraan pelatihan keterampilen digital tingkat dasar, menengah,
hingga lanjutan bagi seluruh masyarakat hingga wilayah terpencil.

2. Memperbanyak lembaga pendidikan yang menawarkan program khusus dalam
bidang TIK, seperti sekolan vokasi maupun akademl| teknologi dalam rangka
mencetak talenta digital yang berkualitas

3. Pemberian beasiswa bagi pelajar STEM yang berprestasi dan bantuan
keuangan untuk pelajar yang memiliki keterbatasan finansial
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20. Kalimantan Utara |

Perkembangan Indeks TDN 2018 2022
Provinsi Kalimantan Utara
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Kondisi pembangunan digital di Provinsi Kalimantan Utara menunjukkan tren yang terus membaik tiap
tahunnya. Pada tahun 2018, Kalimantan Utara masuk ke dalam provinsi dengan Klasifikasi C (Cukup)
dengan skor Indeks TDN sebesar 4538 kemudian meningkat menjadi 53,73 pada tahun 2022, yang
masuk ke dalam provinsi dengan Klasifikasi B (Baik).

Skor per Pilar Provinsi Kalimantan Utara pada Tahun 2022
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Berdasarkan analisis lebih lanjut, Pilar Jaringan
dan Infrastruktur menunjukkan kinerja paling
unggu selama periode tahun 2022 dengan skor
64,11, yang masuk dalam Klasifikasi B. Kinerja
positif ini didorong oleh tingginya jumlah
pengguna internet dan penetrasi smartphone.
Selain itu, pengembangan layanan 5G sudah
mulai tereslisasi, seperti yang terlihat dari
ketersediaan jaringan 5G di Kota Tarakan,

Meskipun demikian, cakupan 4G di Kalimantan
Utara masih tergolong rendah. Berdasarkan
data Kementerian Komdigi, cakupan jaringan
4G hanya mencapai 17,75% pada tahun 2022,
Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari
pemerintah daerah untuk memperkuat kerja
sama dengan sektor private guna mendorong
penyediaan BTS 4G di wilayah tersebut, Lebih
lanjut, Pilar Masyarakat memberikan
kontribusi signifikan dengan skor 57,22, yang
masuk dalam Kiasifikasi B. Pencapaian ini tidak
terlepas dari upaya pemerintah dalam
mendorong peningkatan literasi dan
keterampilan digital serta kualitas pendidikan
vokasi

Meskipun demikian, kesulitan dalam
menemukan pekeria dengan keterampilan baik
serta jumiah talenta digital yang minim masih
menjadi tantangan dalam meningkatkan daya
saing masyarakat di Provinsi Kalimantan Utara.
Hal tersebut perlu didorong dengan
menyelenggarakan berbagai program pelatihan
digital secara masif untuk setiap kelompok
melalui kerja sama antara pemerintah daerah
dengan sektor swasta berbasis pendidikan
dan teknologi

Meskipun secara umum kondisi transformasi
digital di Provinsi Kalimantan Utara sudah
meningkat dari tahun-tahun sebelumnya,
namun Pilar Bisnis di Provinsi Kalimantan Utara
masih memerlukan perhatian lebih, dengan
skor 40,80 yang masuk dalam Klasifikasi C. Hal
tersebut ditunjukkan oleh beberapa pelaku
bisnis yang telah mengadopsi teknologi digital,
namun masih terhambat oleh produktivitas
tenaga kerja yang masih rendah, sehingga
menghambat daya saing bisnis lokal.

Selain itu, pengembangan ekosistem startup

di daerah tersebut masih minim, padahal
keberadaan startup lokal merupakan salah satu
faktor untuk mendorong ekonomi digital

Dangan demikian untuk meningkatkan daya saing
bisnis lokal, perlu untuk dilakukan pelatihan yang
meningkatan keterampilan tenaga kerja, serta
pembinaan dan pengembangan ekosistem startup
di daerah

Pada Pilar Pemerintah juga membutuhkan
peningkatan, terutama dalam aspek digitalisasi
pemerintahan di Provingi Kalimantan Utara, Hal ini
tercermin dari rendahnya nilai onling service index
dan e-govermment index, yang menunjukkan
bahwa perlu adanya perbaikan pada Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE),
khususnya dalam domain kebijakan intarnal SPBE
dan manajemen SPBE.

. Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

1. D1 sisi jaringan dan infrastruktur, diperlukan
upaya peningkatan broadband cakupan
Jaringan 4G ke seluruh wilayah Provinsi
Kalimantan Utara dapat dilakukan dengan
penyederhanaan zin penggelaran jaringan atau
dengan penerapan berbagai skema insentif
untuk mendorong hadirnya operator
telekomunikasi. Selain itu, juga perlu dorongan
dalam pengembangan model-model bisnis dan
karja sama penggelaran jaringan bersama
operator atau ISP (Internet Service Provider)
lokal untuk meningkatkan layanan fixed
brosdband. Untuk penyediaan infrastruktur
telekomunikasi pada daerah perbatasan, dapat
dilakukan melalui kerja sama dengan
Kementerian Kemdigi untuk mefakukan
pembangunan BTS.

2. Untuk mendoreng peningkatan kepemilikan
tablet dan komputer, pemerintah dapat
merancang kebijakan yang bertujuan
menurunkan harga perangkat tersebut,
Pendekatan yang dapat dilakukan adalzh
meialui pemberian insentif pajak bagi produsen
atau importir, maupun melalui pengurangan
biaya impor untuk komponen atau perangkat
jadi juga dapat berkontribusi pada penurunan
harga di tingkat konsumen. Dengan kebijakan
tersebut, keterjangkauan harga tablet dan
komputer akan meningkat, sehingga
mendorong masyarakat untuk lebih banyak

memiliki dan menggunakan perangkat tersebut.

fomentonan Komunlcasl dar

3. Dalam rangka meningkatkan kecepatan
pengunduhan, perlu dilakukan alokasi
spektrum frekuensi yang memenuhi
kebutuhan breadband, pengendalian Quality
of Service (QoS), serta dorongan untuk
implementasi teknologi baru yang dapat
meningkatkan kualitas internet seperti Fixed
Wireless Access (FWA) atau 5G.

4. Menderong perkembangan perusahaan
rintisan atau startup melalui penyediaan
inkubator dan akselerator startup sebagai
tempat eksperimen dan melakukan riset
inovasi bagi startup-startup baru. Selain itu,
juga dapat dilakukan mentoring untuk
memberikan bimbingan, dukungan, dan
wawasan kepada para pandiri startup dalam
mengatasi tantangan dan memaksimalkan
potensi bisnis guna menjaga keberlanjutan
startup yang dibangun. Berbagai program
tersebut dapat dilakukan dengan kolaborasi
bersama dengan Kementerian Komdigi atau
partnership dengan privat dan industri.

5. Untuk mendukung pertumbuhan startup,
pemerintah daerah juga dapat melakukan
fasilitasi pengembangan ekosistem funding
guna mendorong pertumbuhan angel investor
maupun venture capital (VC) yang memiliki
peran penting dalam mendukung
pengembangan bisnis bagi startup digital
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6. Melakukan fasilitasi pelatihan berbasis digital

untuk memenuhi kebutuhan talenta digital
yang sesuai dengan kebutuhan dan
mendorong pemanfaatan teknologi digital
untuk kegiatan produktif, Hal ini dapat
dilakukan melalui kerja sama pelatihan bidang
digital yang diselenggarakan oleh kementerian
maupun berkolaborasi dengan privat dan
industri. Pelatihan tersebut dapat menyasar
seluruh lapisan masyarakat yang disesusikan
dengan pemahaman digital masing-masing
masyarakat, baik di tingkat dasar, menengah,
dan tingkat lanjut.

. Sektor yang direkomendasikan untuk didorong

adalah sektor pertanian sebagai sektor
unggulan di Kaimantan Utara. Untuk
memaksimalkan potensi dan memberikan
kontribusi lebih tinggl pada sektor tersebut,
diperlukan pendekatan oleh pemerintah
daerah untuk meningkatkan adopsi digital di
sektor tersebut, misalnya dengan mendorong
digitalisasi para pelaku usaha pertanian
melalui smart farming, penggunaan teknoiogi
sensor dalam proses produksinys, ataupun
deteksi penyakit tanaman menggunakan AL
Selain ity, guna mendorong dan memperkuat
distribusi produk, dapat dilakukan fasilitasi
dan sosialisasi pengenalan dan pemanfaatan
e-commerce.



Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Jaringan dan
Infrastruktur

Rekomendas| Perbaikan

1. Penerapan kebijakan untuk mempermudah penggelaran jaringan infrastruktur

telekomunikasi, maupun pemberian insentif oleh pemerintah deerah

. Mendorong kerja sama pemerintah deerah dan privare dengan operator

telekomunikasi untuk penyediaan 875 4G di deerah.

. Memperbanyak penyediaan Wi-Fi publik di berbagai titik ruang publik masyarakat,

untuk meningkatkan aksesibilitas dan penetrasi layanan ke masyarakat.

. Fasilitasi dan penyediaan penggunaan perangkat TIK (laptop, tablet, komputer}

untuk sekolah dan pelaku bisnis.

. Meningkatkan efektivitas penerapan SPEE di seluruh OPD Provins|,
. Mendorong penyediaan akses internet di seluruh kantor pemerintahan dan OPD.

. Meningkatkan manajemen SPEE, seperti peningkatan kematangan kebijakan,

pengelolaan data, aset dan infrastruktur TIK

. Meningkatkan kapasitas dan kompetensi SOM ASN pengelola SPBE

. Melakukan pembinaan dan menyedigken fasilitas seperti inkubator, serta

dukungan dalam bentuk kemudahan izn, modal. dan insentif bagi startup rintisan,

2. Melakukan pendampingan (sosialisasi) untuk meningkatkan adopsi teknologi

3.

4.,

digital di sektor prioritas dan UMKM,
Sosialisasi pemanfaatan e-commerce untuk mendorong distribusi hasil produksi,

Fasilitasi pengembangan use case smart farming dan penggunaan teknologi
lainnya.

. Fasilitasi literasi digital untuk seluruh kelompok masyarakat guna mendorong

pemanfaatan teknologi digital yang sesuai dengan nilai dan norma serta untuk
kegiatan produktif

. Fasilitasi pelaksanaan pendidikan dan pelatihan keterampilan digital yang

disesuaikan dengan pemahaman digital masing-masing masyarakat, baik di tingkat
dasar, menengah,. dan tingkat lanjut.

. Kerja sama antara penyelenggara pendidikan dengan pelaku industri untuk

mendorong tersedianya tenaga kerja digital yang sesuai kebutuhan industri dan
perkembangan era digital.
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21. Kalimantan Barat
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Perkembangan Indeks TDN 2018 2022
Kalimantan Barat
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Kondisi pembangunan digital di Provinsi Kalimantan Barat menunjukkan perkembangan dalam lima
tahun terakhir. Pada tahun 2022, Kalimantan Barat memperoleh skor Indeks TDN sebesar 46,27
dan masuk ke dalam provinsi dengan Klasifikasi C (Cukup). Angka ini menunjukkan peningkatan
dibanding tahun 2018, yakni sebesar 38,00,

Skor per Pilar Provinsi Kalimantan Barat pada Tahun 2022
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Berdasarkan analisis lebih lanjut, Pilar Jaringan
dan Infrastruktur menunjukkan kinerja yang
cukup baik selama periode tahun 2022 dengan
skor 51,15 dan masuk dalam Klasifikasi B (Baik).
Kinena ini didukung oleh jumlah pengguna
internet yang cukup tinggi dengan tarif seluler
yang terjangkau, serta rata-rata kecepatan
unduh baik untuk mobile broadband maupun
fixed broadband yang tercatat pada data
Kementerian Komdigi tahun 2022 mencapai
25,81 Mbps dan 23,32 Mbps,

Namun, pengembangan cakupan 4G masih
periu didorong, mengingat saat ini cakupannya
baru mencapai sekitar 49 71% berdasarkan
data Kementerian Komdigi tahun 2022,

Di samping itu, jumiah pelanggan broadband
berbasis kabel serta tingkat kepemilikan tablet
dan kemputer yang masih rendah juga perlu
didorong melalui fasilitasi kemudahan
penggelaran jaringan serta peningkatan
pemanfaatan teknologi digital di sekolah dan
sentra produktif masyarakat

Meskipun demikian, upaya transformasi digital
di Provinsi Kalimantan Barat masih
membutuhkan peningkatan pada Pilar
Masyarakat, Pemerintah, dan Bisnis

Pilar Masyarakat menunjukkan hasil yang
cukup baik dengan skor 49,38, meskipun masih
tergolong dalam Klasifikasi C (Cukup),
ditunjukkan dari kemampuan digital pada
masyarakat yang cukup tinggi serta
tersedianya sekolah berfasilitas digital.

Namun, kurangnya talenta digital yang terampil
serta sulitnya menemukan pekerja dengan
keterampilan yang baik masih menjadi
hambatan dalam meningkatkan daya saing
masyarakat digital, sehingga masih memerlukan
peningkatan dukungan dari pemerintah daerah
dalam meningkatkan iterasi digital, serta
memfasilitasi pelatihan dan pemanfaatan
teknologi digital di sekolah-sekolah.

Tetapi di sisi lain, perlu diapresiasi bahwa
digitalisasi masyarakat di Kalimantan Barat telah
menunjukkan peningkatan yang konsisten dalam
lima tahun terakhir. Demikian juga dengan Pilar
Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat yang
menunjukkan tren peningkatan sejak tahun 2018,
hingga pada tahun 2022 mencatatkan skor 48,37
dan masuk dalam Klasifikasi C (Cukup).

Hal tersebut ditunjukkan oleh kualitas Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) Provinsi
Kalimantan Barat yang telah meraih peringkat
ketiga di tingkat Nasional. Untuk memaksimalkan
pelayanan publik, pemerintah daerah dapat
mendorong peningkatan e-government index,
promasi investasi di bidang Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK), serta meningkatkan kesiapan
implementasi teknologi yang lebih advance.
Dukungan ini dapat diwujudkan melalui investasi
dalam teknologi seperti aplikasi dan situs web,
kecerdasan buatan (Al), serta pemanfaatan big
data analytics dalam mendukung pengambilan
keputusan berbasis data.

Pilar Bisnis merupakan area yang memeriukan
dorgngan lebih lanjut dalam memanfaatkan
potensi teknologi digital. Dengan skor 35,28 yang
masuk dalam Klasifikasi C (Cukup), pilar ini
membutuhkan dukungan dalam aspek
pertumbuhan perusahaan inovatif dan penerapan
teknologi datam lingkungan bisnis.

Dengan demikian, periu adanya dukungan dalam
meningkatkan iklim bisnis oleh pemerintah daerah
melalui kemudahan perizinan, serta kolaborasi
dengan sektor private untuk menyelenggarakan
pelatihan digital dan fasilitasi pertemuan pelaku
bisnis dengan investor, Di samping itu, pemerintah
daerah dapat mendorong iklim bisnis yang
mengadopsi teknologi digital secara luas

di berbagsi sextor melalui fasilitasi perangkat
digital kepada para pelaku bisnis berskala

mikre menengah,

. Rekomendasi Perbaikan untuk

K/L/D dan Private Industry:

1. Pada sisi jaringan dan infrastruktur, perlu
terus dilskukan peningkatan akses internet
broadband yang dapat didorong oleh
pemerintah daerah melalui kebijakan untuk
mempermudah penggelaran jaringan
infrastruktur telekomunikasi di Provinsi
Kalimantan Barat, baik dalam bentuk
dorongan untuk penerapan infrastructure
sharing, maupun melalui penyediaan akses
internet di wilayah komersial. Untuk
meningkatkan penetrasi pengguna fixed
broadband, perlu adanya fasilitasi penyediaan
akses internet FBB di sentra produktif, atau
pun daengan mendorong kolaborasi berupa
kerja sama antara komunitas/industri dengan
pelaku industri telekomunikasi.

2. Dalam meningkatkan adopsi digital,
Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat dapat
memberikan pandampingan kepada para
pelaku bisnis dan mendorong adopsi
berbagai perangkat digital dalam kegiatan
bisnis melalui bantuan perangkat digital,
adopsi teknologi digital pada pembayaran,
dan dorongan kepada UMKM untuk dapat
memanfaatkan platform e-commerce guna
memperluas pasar.

3. Mendorong pertumbuhan ekesistem startup
di Provinsi Kaiimantan Barat, Hal ini dapat
dilakukan melalui fasilitasi kerja sama dan
kolaborasi antar pemerintah daerah dengan
institusi pendidikan dan privat sebagai sarana
untuk inovasi pengembangan produk dengan
memanfaatkan lab inovasi dan inkubator,

Di sisi pandanaan startup, pemerintah dapat
melakukan dukungan untuk ekosistem
pendanaan guna mendorong pertumbuhan
angel investor maupun venture capital (VC)
yang memiliki peran penting dalam
mendukung pengembangan startup digital di
Provinsi Kalimantan Barat.
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4. Untuk mendorong adopsi teknologi digital
di masyarakat, diperlukan upaya untuk
meningkatkan perluasan literasi digital ke
seluruh wilayah kabupaten dan kota, serta
pelatihan untuk mengembangkan
keterampilan digital baik tingkat dasar hingga
tingkat menengah. Untuk ity, diperiukan
fasilitasi peningkatan pelatihan keterampilan
digital (digital skills) dengan melakukan
kolaborasi dengan pemerintah pusat,
industri, maupun institusi pendidikan.

5. Lebih lanjut, penyiapan SOM digital juga periu
didorong dari sisi pendidikan. Pemerintah
daerah dapat mendorong penyediaan
infrastruktur TIK seperti akses internet dan
penggunaan platform belajar untuk
mendukung pembeiajaran digital Selain itu,
penguatan kurikulum berbasis digital untuk
mendukung pemenuhan kebutuhan talenta
digital di industri dan dunia usaha.

6. Sektor yang direkomendasikan untuk
didorong adalah sektor pertanian dan
perkebunan yang merupakan saktor
unggulan di Kalimantan Barat. Dukungan
adopsi teknologi digital di sektor tersebut
dan pengembangan industri berbasis tinggi
dan berkelanjutan dapat meningkatkan nilai
tambah dan ekonomi. Salah satu langkah
yang dilakukan adalah melalui smart farming,
seperti penggunaan sensor, nternet of
Things (loT) untuk optimalisasi proses
produksi, ataupun penggunaan Al dan
software analitik untuk memberikan
prakiraan cuaca dan informasi kelembaban
tanah berbasis AL Selsin itu, sosialisasi
pengenalan dan pemanfaatan e-commerce
juga dapat digunakan untuk meningkatkan
distribusi produk hasil pertanian dan
perkebunan,




Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar Rekomendasi Perbaikan

Jaringan dan 1. Mendorong kerja sama pemerintah daerah dan private dengan operator
telekomunikasi untuk penyediaan 878 44 di daerah.

Infrastruktur

2. Mendorong kebijakan untuk mempermudah penggelaran jaringan infrastruktur
telekomunikasi yeng dapat berupa kebijakan right of way maupun pemberian
insentif oleh pemerintah daerah.,

3. Penyediaan akses internet publik (Wi-Fi) di berbagal titik nuang publik masyarakat,
untuk meningkatkan aksesibilitas dan penetrasi layanan ke masyarakat.

<> 4. Pemberian bantuan perangkat smartphone, tablet, atau komputer di sekolah,
l rumah sakit, dan UMXM untuk meningkatkan pemantaatan teknologi digital

1. Pengembangan dan peningkatan efektivitas penerapan smart government,

Pemerint : : g
i sepertl arsitektur SPBE, penggunaan dan pengintegrasian JIP dan SPLP, serta
manajemen data dan keamanan Informasi.
—_— 2. Penyediaan gkses internet untuk seluruh kantor pemerintahan daerah
m 3. Penguatan kapasitas ASN daerah dalam pengelolaan SPBE
Bisnis 1. Kerja sama dengan perguruan tinggi serta privat industri untuk pengembangan

ekosistem startup digital melalui penyediaan inkubator dan bantuan lab inovasi.

2. Fasilitast peningkatan adops! teknologi digital dan penerapan e-commerce untuk
mendorong akses pasar yang lebih luas

3. Fasilitasi penerapan adopsi pembayaran digital untuk UMKM dan pelaku usaha.

4. Fasilitasi penerapan use case smart farming

—

. Penyelenggaraan pelatihan keterampitan aigital tingkat dasar dan tingkat
menengah bagi seluruh masyarakat di Provinsi Kalimantan Barat,

2 Fasilitasi pendampingan pemanfaatan perangkat digital kepada masyarakat
untuk meningkatkan produktivitas masyarakat sehari-hari
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22. Kalimantan Timur

Perkembangan Indeks TDN 2018 2022
Kalimantan Timur

. Plar Jarrgan dan
wirastrustur

' Plar PFermerintah

—
——
B J Pior Bisnis
© #lor Masyorakan
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Kondisi pembangunan digital di Provinsi Kalimantan Timur menunjukkan kondisi yang semakin baik
setiap tahunnya. Pada tahun 2018, Kalimantan Timur masuk ke dalam provinsi dengan Klasifikasi C
(Cukup) dengan skor Indeks TON sebesar 49,47 pada tahun 2018, lalu meningkat menjadi 55,54 pada
tahun 2022 dan masuk ke dalam provinsi dengan Klasifikasi B (Baik),

Skor per Pitar Provinsi Kalimantan Timur pada Tahun 2022

28

607
68 58,29
63,87
a0 2828
20
8
Jaringan dan Pemerintah Bisnls Ekosistem
Infrastruktur
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Tabel 2.28 Skor Indets TN G
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Berdasarkan analisis lebih lanjut, Pilar Jaringan
dan Infrastruktur menunjukkan kinerja paling
baik selama periode tahun 2022 dengan skor
62,89, masuk dalam Klasifikasi B. Kinerja positif
ini didukung oleh tingginya jumlah pengguna
internet dan penetrasi smartphone di
Kalimantan Timur. Selain itu layanan 5G sudah
mulai tersadia, terfihat dari ketersediaan jaringan
5G di Kota Samarinda dan Balikpapan. Meskipun
demikian, kinerja Pilar Jaringan dan Infrastruktur
masih periu didorong terutama dalam mengatasi
rendahnya kepemilikan tablet dan komputer
serta jumlah pelanggan broadband berbasis
kabel. Dorongan tersebut dapat dilakukan oleh
pemerintah daerah melalui fasilitasi penyediaan
perangkat tablet dan komputer di sekolah dan
sentra produktif/kreatif, serta penyusunan
kebijakan yang memudahkan peningkatan
penetrasi broadband berbasis kabel.

Selanjutnya, Pilar Masyarakat juga menunjukkan
perkembangan yang baik, dengan skor pilar
mencapai 60,70, yang juga masuk dalam
Klasifikasi B. Prestasi ini terfihat dari skor Indeks
Masyarakat Digital Indonesia (IMDI) untuk
keterampilan digital yang melebihi rata-rata
Nasional. Peningkatan ini tidak terlepas dari
upaya pemerintah dalam meningkatkan
keterampilan dan literasi digital,

Meskipun Provinsi Kalimantan Timur secara
umum meanunjukkan kinerja yang baik, perhatian
lebinh perlu diberikan pada Pilar Bisnis. Pilar ini
menunjukkan skor terendah di antara semua
pitar, dengan nilai 38,22, sehingga masuk ke
dalam Klasifikasi C. Indikator yang memerlukan
perhatian khusus adalah kehadiran industri
teknologi menengah dan tinggi, kemampuan
inovasi, dan lingkungan startup. Maskipun
berbagai startup lokal telah bermunculan,
dukungan dari segi sumber daya dan kebijakan
masih belum optimal. Banysk bisnis di daerah ini
juga belum sepenuhnya mengadopsi teknclogi,
terlihat dari alokasi pengeluaran yang lebih
dominan untuk keperluan modal dibandingkan
dengan pengembangan dan inovasi digital,
seperti pengembangan situs web dan
penarapan teknologi baru.

Di sisi Pilar Pemerintah, meskipun telah
menunjukkan skor yang cukup baik, peningkatan
tetap diperlukan, terutama dalam adopsi
layanan pemerintahan digital, khususnya terkait
online service index dan e-government index.

Indeks Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE) Provinsi Kalimantan Timur
juga mengindikasikan periunya upaya lebih
lanjut dari pemerintah daerah dalam
meningkatkan kualitas pefayanan publik.

' Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

1. Di sisi jaringan dan infrastruktur, diperlukan
upaya untuk mendorong penetrasi layanan
broadband di Provinsi Kalimantan Timur.
Dukungan pemerintah daerah diperiukan
melalui penyederhanaan izin penggelaran,
atau dengan penerapan berbagai skema
potongan retribusi atau insentif untuk
mendorong operator seluler dan penyedia
layanan hadir dan berinvestasi secara lebih
luas lagi. Selain itu, dengan berlangsung
pembangunan Ibu Kota Negara (IKN) di
Provinsi Kalimantan Timur, maka diperiukan
penetrasi jaringan fiber optic yang lebih
tinggi lagi dan mendorong pengembangan
5G untuk mendukung penerapan smart city.
Hal ini dapat dilakukan melalui kerja sama
dengan Kementerian Komdigi dan kolaborasi
bersama operator telekomunikasi.

2. Dalam rangka meningkatkan kacepatan
pengunduhan, periu alokasi spektrum
frekuensi yang memenuhi kebutuhan
broadband, pengendalian Quality of Service
(QoS), serta dorongan untuk implementasi
teknologi baru yang dapat meningkatkan
kualitas internet separti Fixed Wireless
Access (FWA) atau 5G.

3. Dalam upaya mendorong pertumbuhan
perusahaan atau startup di Provinsi
Kalimantan Timur yang berbasis inovasi dan
teknologi baru, langkah-langkah ini dapat
dilakukan dengan mendorong penyediaan
inkubator, seperti innovation hub dan
makerspace, serta pusat kolaborasi dan
inovasi teknologi. Upaya ini dapat diperkuat
melalui kerja sama strategis dengan
Kementerian Komdigi dan perguruan
tinggi lokal

fomentonan Komunlca

4_Di sisi funding dan investasi, pemerintah
daerah dapat melakukan fasiitasi
pengembangan ekosistem funding guna
mendorong pertumbuhan angel investor
maupun Venture Capital (VC) yang memiliki
peran penting dalam mandukung
pengembangan bisnis bagi startup digital.

5. Guna memaksimalkan potensi transformasi
digital yang merata dan sesuai dengan
kebutuhan industri, pengembangan SDM
digital merupakan aspek penting yang perlu
dilakukan. Hal ini dapat dilakukan melalui
penyadiaan pelatihan-pelatinan digital
dengan berkolaborasi bersama kemeanterian
di tingkat pusat, sektor pendidikan, dan privat
atau industri. Fasilitas ini berfokus untuk
meningkatkan kualitas SDM digital yang
sesuai dengan kebutuhan industri serta
mendorong pemanfaatan teknologi digital
untuk kegiatan produktif,
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6. Sektor yang direkomendasikan untuk didorong

adalah sektor pertambangan. Sektor
pertambangan merupakan sektor yang menjadi
penyumbang PDRE tertinggi di Pravinsi
Kalimantan Timur, Jika potensi ini dapat
dimanfaatkan dan dimaksimalkan melalui
pemanfaatan penggunaan teknologi, maka akan
memberikan nilai tambah serta kontribusi
ekonomi, Pemanfaatan melalui teknologi
tersebut dapat dilakukan dengan smart mining
yang dapat mengidentifikasi pola-pola, tren,
dan potensi masalah dalam operasional
tambang. Hal ini tidak hanya dapat
meningkatkan efisiensi operasional melainkan
mengantisipasi keselamatan bagi para pekerja
tambang. Melihat kebutuhan yang diperiukan
untuk operasionalisasi smart mining, maka
pemerintah daerah juga perlu mendarong
peningkatan penetrasi 5G di beberapa titik
lokasi di kawasan pertambangan.
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar Rekomendas| Perbaikan

1. Mendorong kerja sama pemerintah deerah dan private dengan operator
telekomunikasi untuk penyediaan BTS 4G di daerah,

Jaringan dan

Infrastruktur

2. Penerapan kebijakan untuk mempermudah penggelaran jaringan infrastruktur
telekomunikasi, seperti kebijakan right of way maupun pemberian insentif aleh
pemerintah daerah.

3. Penyediaan Wi-Fi publik di berbagai titik pusat ruang publik masyarakat (balai desa,
taman, perpusatakaan daerah), untuk meningkatkan aksesibilitas dan penetrasi
layanan ke masyarakat.

4. Mendorong perluasan pengembangan jaringan 5G di seluruh wilayah, termasuk
dengan kawasan dan sektor prioritas

Pemerintah 1. Penyediaan skses internet berkualitas di seluruh kantor pemerintahan dan OPD,

2. Mendarong digitalisasi layanan publik melsiul pemantaatan dan peningkatan layanan
P— aplikasi SPBE di seluruh OPD,

m 3. Peningkatan kualitas SDM ASN pengeloias SPBE

-t

Bisnis . Melakukan pembinaan dan menyediskan fasilitas seperti inkubator, serts dukungan

dalam bentuk kemudahan izin, modal, dan insentif bagi startup rintisan

2. Fasilitasi kerja sama dengan kampus atau kementerian pusat yang memiliki pusat
Inovasi untuk pemanfaatan pengembangan inovasi digital,

3. Melakukan pendampingan untuk meningkatkan adopsi teknologi digitai di sektor
prioritas dan UMKM

4, Fasllitasi penerapan use ¢ase smart mining di Provinsi Kalimantan Timur,

1. Mendorong penyediaan infrastruktur TIK yang memadal di sekolah untuk mendukung
proses pembelajaran. Hal Inl dapat berupa pemberian layanan internet dan
penggunaan platform/aplikasi digital di sekofah,

2. Fasilitasi pelaksanaan pendidikan dan pefatihan keterampltan gigital tingkat
menengah baik bagl masyarakat umum maupun kelompok masyarakat khusus

3. Membuat program kerja sama antara sektor pendidikan dengan pelaky Industri
untuk menyelaraskan kebutuhan tenaga kerja bidang digital



= Hagll Fengukuran Indeks Tranaformas: Digital Nasiana

23. Kalimantan
Tengah

Perkembangan Indeks TDN 2018 2022
Kalimantan Tengah
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Kondisi pembangunan digital di Provinsi Kalimantan Tengah masih memperlihatkan hasil yang kurang baik.

Pada tahun 2022, Kalimantan Tengah memperoleh skor Indeks TDN sebesar 45,18 dan masuk ke dalam
provinsi dengan Klasifikasi C (Cukup). Namun demikian, dalam lima tahun, skor Indeks TDN Provinsi
Kalimantan Tengah telah meningkat 4,42 poin dari sebelumnya, yakni sebesar 40,76 pada tahun 2018.

Skor per Pilar Provinsi Kalimantan Tengah pada Tahun 2022
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]
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Meskipun skor Indeks TDN menampatkan
Provingi Kalimantan Tengah dalam Klasifikasi C,
analisis lebih mendalam menunjukkan bahwa
Pilar Masyarakat mencatat kinerja yang cukup
baik selama tahun 2022 dengan skor 5708,
masuk dalam Klasifikasi B {Baik). Capaian ini tidak
terlepas dari dukungan kuat terhadap literasi
dan keterampilan digital yang terus menunjukkan
peningkatan, mencerminkan kemajuan dalam
pemahaman masyarakat terhadap Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK), serta adopsinya
yang semakin meningkat setiap tahun, Namun,

di sisi lain keterampilan digital yang dimiliki
masyarakat ternyata masih belum sepenuhnya
relevan dengan kebutuhan industri, ditandai
dengan sulitnya industri mencari tenaga karja
dengan keterampilan yang baik.

Dengan demikian, perlu dilakukan fasilitasi
berbagai pelatihan dan upaya peningkatan
keterampilan digital lainnya oleh pemerintah
daerah. Selanjutnya, Pilar Jaringan dan
Infrastruktur juga menunjukkan performa yang
cukup baik, dengan skor 55,70, yang masuk
dalam Kiasifikasi B. Kecepatan unduh di provinsi
ini tercatat cukup memadai, berdasarkan laporan
Ookla tahun 2022 yang menunjukkan rata-rata
kecepatan 25,2 Mbps untuk mobile broadband
dan 21,25 Mbps untuk fixed broadband. Penetrasi
smartphaone di Kalimantan Tengah juga sudah

di atas rata-rata Nasional

Namun demikian, masih diperlukan dukungan
lebin lanjut untuk peningkatan kepemilikan tablet
dan komputer untuk membantu peningkatan
produktivitas masyarakat melalui teknologi
digital serta peningkatan penetrasi fixed
broadband di provinsi ini, Kinerja Pilar Bisnis
dalam Indeks TDN menunjukkan hasil yang masih
kurang memuaskan, dengan skor 24,02 yang
masuk dalam Klasifikasi D (Kurang Baik).
Dukungan terhadap iklim bisnis secara
keseluruhan masih terbatas, yang tercermin dari
rendahnya skor lingkungan bisnis,

Faktor-faktor seperti kebijakan dan regulasi lokal,
infrastruktur, serta kondisi sosial ekonomi
mempengaruhi rendahnya skor ini. Pemanfaatan
teknologi digital dalam bisnis juga belum
mendapat perhatian yang memadai, terlihat dari
randahnya adopsi pembayaran digital dan
teknologi baru.

Pada Pilar Pemerintah, skor Indeks TDN
Provinsi Kalimantan Tengah tahun 2022 adalah
41,39, masuk dalam Klasifikasi C. Beberapa
aspek pada tahapan fondasi masih periu
ditingkatkan, terutama yang berkaitan dengan
efektivitas pemerintahan, yang mencerminkan
kualitas Aparatur Sipil Negara (ASN) serta
kredibilitas dan komitmen pemerintah
terhadap kebijakan. Selain itu, capaian
e-government index dan online service index
juga masih rendah, sehingga masih diperiukan
banyak perbaikan untuk peningkatan
efektivitas dan produktivitas pemerintah
provinsi.

. Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

1. Langkah awal yang perlu dilakukan adalah
penuntasan kawasan blankspot. Dukungan
pemerintah daerah diperlukan dalam
prosesnya yang dapat dilakukan, melalui
penyaderhanaan izin penggelaran, atau
dengan penerapan berbagai skama
potongan retribusi atau insentif untuk
mendorong operator seluler dan penyedia
layanan hadir dan berinvestasi secara lebih
luas lagi. Di sisi lain, dapat didorong dengan
menyediakan ketersadiaan broadband di
kantor-kantor pemerintahan, rumah sakit,
sekolah, dan ruang-ruang publik. Selain itu,
bisa didorong dengan membangun dan
mengembangkan skema-skema kerja sama
dengan ISP lokal,

2. Untuk mendorong peningkatan kepemilikan
tablet dan komputer, pemerintah dapat
merancang kebijakan yang bertujuan
menurunkan harga perangkat tersebut.
Pendekatan yang dapat dilakukan adalah
melalui pemberian insentif pajak bagi
produsen atau importir, maupun melalui
pengurangan biaya impor untuk komponen
atau perangkat jadi juga dapat berkontribusi
pada penurunan harga di tingkat konsumen.
Dengan kebijakan tersebut, katerjangkauan
harga tablet dan komputer akan meningkat,
sehingga mendorong masyarakat untuk lebih
banyak memiliki dan menggunakan
perangkat tersebut.

fomentonan Komunlca

3. Melihat hasil indeks TDN pilar bisnis yang
masih sangat kurang, hal pertama yang
periu dilakukan adalah memastikan
lingkungan bisnis yang aman, kondusif, dan
adil (fair playing field), serta kemudahan
berusaha. Upaya ini bertujuan untuk
meningkatkan aktivitas ekonomi di Provinsi
Kalimantan Tengah.

4, Setelah berhasil menciptakan iklim bisnis
yang kondusif di Provinsi Kalimantan
Tengah, langkah selanjutnya adalah
memperluas adopsi digital Hal ini dapat
dilakukan melalui sosialisasi penggunaan
alat-alat digital di berbagai perusahaan,
diantaranya memperkenalkan sistem
pembayaran QRIS, meningkatkan
penggunasn kamputer, serta mendorong
keterlibatan perusahaan dalam platform
e-commerce untuk kegiatan berjualan,
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4, Untuk meningkatkan digitalisasi layanan publik,
pertama perlu dilakukan program pelatihan
atau bimbingan teknis khusus bagi ASN
pemerintah daerah yang bertanggung jawab
atas e-government, langkah ini penting untuk
meningkatkan kompetensi mereka dalam
mengelola sistem e-government dengan
efisien,

5. Sektor yang direkomendasikan untuk didorong
digitalisasinya adalah sektor pertambangan
dan manufaktur. Penggunaan teknologi tinggi
dalam proses operasionalisasi (smart mining)
menjadi kebutuhan bagi sektor ini. Melihat
kebutuhan yang ada dapat didorong dengan
meningkatkan penetrasi jaringan 5G di
beberapa titik lokasi kawasan pertambangan.
Sementara itu, digitalisasi pada sektor
manufaktur perlu diperkuat melalui
pengembangan use case, seperti penerapan
teknologi kecerdasan buatan {(artificial
intefligence) dan robotika, guna meningkatkan
efisiensi proses produksi
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telekomunikasi untuk penyediaan BTS 4G di daerah

. Penerapan kebijakan untuk mempermudah penggelaran jaringan infrastruktur
telekomunikasi, seperti kebiakan right of way maupun pemberian insentif oleh
pemerintah daerah,

. Peningkatan jJumiah ketersediaan tablet dan komputer di sekolah, perpustakaan,
ruman sakit, maupun fasiitas publik lainnya untuk meningkatkan pemanfaatan
teknologl digital untuk keglatan produktif
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24. Kalimantan
Selatan

Perkembangan Indeks TDN
Kalimantan Selatan

2018 2022

. Prar Jaringan dan
Infrastrukiur

20%8 2078 2020 021

Pada tahun 2022, Kalimantan Selatan memperoleh skor Indeks TDN sebesar 44,00 dan masuk ke dalam

o PRar Pemanint s

o Plar Benie

@ Flar Masyarokat

PMar Ekoaistem

2022

provinsi dengan Kiasifikasi C (Cukup). Namun demikian, dalam lima tahun, skor Indeks TDN Provinsi
Kalimantan Selatan telah meningkat 4,13 poin dari sebelumnya, yakni sebasar 39,87 pada tahun 2018
yang menandakan usaha perbaikan untuk transformasi digital oleh Pemerintah Provinsi

Kalimantan Selatan,

Skor per Pilar Provinsi Kalimantan Selatan pada Tahun 2022

68
4785
48
27|87
28
m =
8
Jaringan dan Pemerintah Bisnia
Infrastruktur

Ekosistem

A Gambar 236 Sior Indeis TON Pravi alimantan Sclatan Serdasarkoan Al hun 2018-2024
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Jaringan dan
Infrastruktur
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Agregat
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Akselarasi
Agregat
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2157
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Berdasarkan analisis skor per pilar,

Pilar Masyarakat di Provinsi Kalimantan Selatan
menunjukkan kinerja yang cukup baik dan
merupakan satu-~satunya pilar yang masuk
dalam Klasifikasi B (Baik) dengan skor 50,40
pada tahun 2022. Hal ini terutama terlihat dari
aspek penyediaan infrastruktur digital di
sekolah, yang memperlihatkan hasil lebih baik
dibandingkan aspek lainnya. Hal tersebut
mengindikasikan adanya upaya dari pemerintah
daerah untuk mendorong pemanfaatan
teknologi digital dalam proses belajar. Selain itu,
dukungan terhadap literasi digital juga mulai
terlihat, meskipun untuk mencapai pemahaman
digital yang lebih inklusif di seluruh provinsi,
periu ada dorongan lkebih lanjut darn

pemerintah daerah.

Pilar Jaringan dan Infrastruktur juga
menunjukkan performa yang cukup baik dengan
skor 48,72, Cakupan 4G dan indikator lainnya
seperti jumlah pelanggan internet dan
penetrasi smartphone telah menunjukkan hasil
yang memadai. Penyediaan infrastruktur yang
telah baik tersebut perlu dimanfaatkan secara
lebih optimal oleh masyarakat. Namun,
kepemilikan tablet dan komputer masih
tergolong rendah. Selain itu, jumlah pelanggan
broadband berbasis kabel juga masih perlu
ditingkatkan serta memulai pengembangan
jaringan 5G.

Pilar Bisnis mencatat skor terendah dengan
nilai 27,57, masuk dalam Klasifikasi C {Cukup)
pada tahun 2022. Dibandingkan dengan
provinsi lain, pemanfaatan alat digital dalam
bisnis di Kalimantan Selatan masih kurang
optimal, terutama dalam pemanfaatan e-
commerce dan adopsi pembayaran digital.
Untuk meningkatkan nilai tambah dan
kontribusi ekonomi, pemerintah daerah perlu
mendorong pemanfaatan teknologi digital
dalam sektor bisnis.

Pilar Pemerintah memperoleh skor 47,85 dan
masuk dalam Klasifikasi C. Aspek yang perlu
mendapat perhatian khusus dari pemerintah
daerah adalah peningkatan e-governmernt
index dan online service index, yang saat ini
masih kurang optimal. Peningkatan pada
indikator-indikator ini akan membantu
meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan
publik kepada masyarakat.

' Rekomendasi Perbaikan untuk

K/L/D dan Private Industry:

1. Rekomendasi program perlu diarahkan untuk

meningkatkan kualitas layanan broadband yang
menjangkau seluruh wilayah Langksh pertama
yang harus diambil adalah memastikan
ketersediaan infrastruktur dasar, terutama
dalam hal penyadiaan listrik yang merata dan
berkualitas di seluruh wilayah. Selanjutnys,
pemerintah daerah dapat mengupayakan
peningkatan kecepatan pengunduhan melalui
alokasi spektrum frekuensi yang memenuhi
kebutuhan broadband, pengendalian Quaiity of
Service (QoS), serta dorongan untuk
implementasi teknologi baru yang dapat
meningkatkan kualitas internet, seperti Fixed
Wireless Access (FWA) atau 5G. Di sisi lain,
terkait peningkatan jumlah pelanggan
broadband berbasis kabel dapat didorong
dengan menyediakan ketersediaan broadband
di kantor-kantor pemerintahan, rumah sakit,
sekolah, dan ruang-ruang publik.

. Penyediaan pelatihan digital untuk masyarakat

di berbagai lapisan, baik di tingkat dasar
maupun menengah,. Hal tersebut dapat
dilakukan melalui kerja sama dengan
kementerian pusat yang memiliki Balai Latihan
Kerja (BLK) maupun dengan sektor privat agar
meanghasilkan SDM digital yang sesuai dengan
kebutuhan pasar kerja.

. Menyelenggarakan program literasi digital yang

menyasar berbagai kelompok masyarakat,
termasuk pelajar, petani, netayan, pelaku UMKM,
untuk peningkatan usaha lokal dan peningkatan
pemanfaatan teknologi digital.

. Mengembangkan ekosistem startup digital

di daerah dengan dimulai dari program-
program meningkatkan entrepreneurship,
awareness terhadap made! bisnis startup,
dan mengembangkan kerja sama dengan
kampus daerah untuk membangun inkubator
inovasi digital.

fomentonan Komur

5. Peningkatan pada penerapan manajemen
SPBE seperti mempercepat digitalisasi
layanan publik dan meningkatkan
pemanfaatannya ke masyarakat. Selain ity,
penting juga memberikan pelatihan dan
pengembangan SDM ASN untuk memahami
dan mengeloia teknologi baru untuk
meningkatkan kompetensi SDM dalam
mengelola SPBE,
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6. Sektor yang direkomendasikan untuk

didorong digitalisasinya adalah sektor
pertambangan sebagai sektor unggulan

di Kalimantan Selatan. Penggunaan teknologi
baru dalam proses operasionalisasi (smart
mining) menjadi kebutuhan bagi sektor ini
Smart mining dapst digunakan untuk
memanfaatkan berbagai teknoclogi seperti
sensor, pemantauan real-time, dan analisis
data guna mengoptimalkan operasional
tambang dan memperbaiki keselamatan kerja



Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah
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Rekomendasi Perbaikan

. Penerapan kebijakan untuk mempermudah izin penggelaran janngan infrastruktur

telekomunikasi, seperti kebijakan right of way maupun pemberian insentif oleh
pemerintah dasrah.

. Menyadiakan akses internet gratis (Wi-Fi) di fasilitas publik/umum seperti di kantor

pemerintahan, taman, perpustakaan rumah sakit, hingga batai desa,

. Peningkatan sistem pengslolaan data dengan memastikan keakuratan, keamanan,

dan ketersediaan data yang diperlukan untuk operasional SPSE

Mendaorang integrasi layanan SPBE di seluruh OPD provinsi dan peningkatan
penerapan Jaringan Intra Pemerintah (JIP)

. Peningkatan kualitas SOM ASN pengelola SPEE

. Fasilitasi melalui sosialisasi untuk peningkatan adopsi teknologi digital, dapat

meliputi kegiatan mendoreng pelaku usaha lokal untuk bergabung dengan
platform e-commerce.

. Fasllitasi adopsi pembayaran digital

. Fasilitasi adopsi use case smart mining.

Penyelenggaraan pelatihan keterampilan digital tingkat menengah dan lanjut bagi
seluruh masyarakat hingga wilayah terpencil.

. Penyusunan kurikulum pembelajaran digital untuk mendukung kebutuhan talenta

digital di industri dan dunia usaha,
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25. Sulawesi
Utara

Perkembangan Indeks
TDN Sulawesi Utara

48,19

2018 2022

. Plar Jaringan dan
wirasraenur
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Pada tahun 2022, Provinsi Sulawesi Utara memiliki skor Indeks TDN sebesar 48,19, yang memposisikan

Plar Pormerintah

. Plor Blanis

@ Fior Masyorakan
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2022

provinsi ini tergolong ke dalam Klasifikasi C (Cukup). Meskipun demikian, sepanjang tahun 2018-2022
skor provinsi ini menunjukkan peningkatan yang positif, hal ini menandakan adanya perbaikan dalam
aspek-aspek transformasi digital di wilayah provinsi ini selama beberapa tahun terakhir.

Skor per Pilar Provinsi Sulawesi Utara pada Tahun 2022
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Meskipun Provinsi Sulawesi Utara berada pada
Klasifikasi C (Cukup), Pilar Jaringan dan
Infrastruktur memperlihatkan kinerja yang
cukup baik dengan skor 53,52 pada tahun 2022
atau tergolong ke dalam Klasifikasi B (Baik).
Peningkatan jumlah masyarakat dalam akses
internet dan pelanggan seluler menandakan
perkembangan akses digital yang positif di
wilayah tersebut. Namun, berdasarkan data
Kementerian Komdigi tahun 2022, periu
diperhatikan bahwa cakupan broadband 4G di
wilayah provinst ini hanya mencapai 69,40%.
Oleh karena itu, peningkatan cakupan dan
kualitas konektivitas internet sangat diperiukan,

[i sisi lain, Pilar Masyarakat juga memberikan
kontribusi yang cukup baik bagi Provinsi
Sulawesi Utara dengan skor 5139, sehingga pilar
ini masuk ke dalam Klasifikasi B (Bak), Kualitas
pendidikan vokasi, gaya guru dalam mengajar,
dan kemampuan pekerja menjadi pendorong
tingginya skor pilar masyarakat di wilayah ini.
Namun, meskipun kemampuan pekerja dinilai
cukup baik, perusahaan masih mengalami
kesulitan untuk menemukan pekerja dengan
keterampilan baik. Oleh karena itu, diperiukan
kolaborasi antara pemerintah dan sektor
industri swasta untuk menyelenggarakan
pelatihan, serta menciptakan link and match
antara keterampilan pekerja dengan kebutuhan
industri,

Apabila dilinat berdasarkan seluruh pilar Indeks
TON, Pilar Bisnis dan Pilar Pemerintah
menunjukkan kinerja yang perlu ditingkatkan,
Skor Pilar Bisnis pada tahun 2022 adalah 38 43
yang merupakan skor terendah dibandingkan
dengan pilar lain di provinsi ini. Terdapat
penurunan tingkat pengeluaran riset dan
pengembangan (R&D) serta pengembangan
aplikasi seluler yang masih relatif rendah.
Perbaikan dalam kedua indikator ini dapat
mendorong inovasi dan daya saing bisnis

di wilayah provinsi ini,

Selain itu, pada Pilar Pemerintah,
e-government index, onfine service index, dan
e-participation index, belum menunjukkan
kinerja yang optimal. Sehingga, diperiukan
perbaikan pada tata kelola pemerintahan digital
serta manajemen pengelola layanan
e-government untuk meningkatkan efisiensi
dan kualitas layanan publik di provinsi ini,

. Rekomendasi Perbaikan untuk

K/L/D dan Private Industry:

1. Mengingat bahwa hanya sekitar 69% wilayah

Sulawesi Utara yang terjangkau oleh 4G, maka
penting untuk memberikan prioritas pada
penyelesaian area blankspot. Hal ini dapat
dicapai melalui penerapan kebijakan yang
menyederhanakan proses izin, memberikan
insentif, dan menjalin kemitraan strategis
dengan penyedia layanan internat untuk
memperluas cakupan jaringan.

. Untuk mendoreng pilar bisnis di wilayah

Sulawesi Utara, diperlukan upaya seperti
peningkatan aktivitas riset dan pengembangan
(R&D) melalui kolaborasi bersama kampus atau
universitas daerah untuk melakukan riset
pengembangan produk baru. Selain itu,
pemberian insentif juga dapat diberlakukan
kepada pelaku usaha agar lebin aktif dalam
melakukan riset dan pengembangan. Dengan
demikian, pelaku usaha didorong untuk lebih
proaktif dalam mengembangkan produk atau
layanan baru yang dapat meningkatkan daya
saing dan pertumbuhan ekonomi daerah.

- Untuk meningkatkan efisiensi iayanan

pemerintahan, perlunya mendorong berbagai
layanan publik agar dapat diakses secara
online. Selain itu, secara bersamaan juga perlu
dilakukan peningkatan kompetensi digital bagi
para ASN agar dapat mengelola sistem
e-government secara lebih optimal.

. Dalam membangun tata kelola pemerintahan,

pemerintah daerah dapat memberikan
dukungan dengan mengembangkan
perencanaan strategis SPBE yang terintegrasi
dengan perencanaan pembangunan nasicnal
dan daerah

- Memperbanyak program-program literasi

digital dan pelatihan keterampilan digital.
Program dapat didesain untuk mencakup
berbagai tingkat pelatihan mulai dari dasar
hingga menengah, sehingga dapat menjangkau
seluruh lapisan masyarakat. Program juga
dapat dikembangkan dengan
mempertimbangkan perkembangan teknologi

serta kebutuhan spesifik masyarakat setempat.

fomentonan Komur

6. Sektor yang direkomendasikan untuk
didorong digitalisasinya adalah sektor
pertanian dan sektor perdagangan. Kedua
sektor ini dapat memperoleh manfaat yang
signifikan jika proses bisnisnya didorong
dengan menggunakan teknologi digital.

Hugil Penguicuran Indeks Tranaformas Digital Nasional

Dalam sektor pertanian, petani dapat
memanfaatkan teknologi untuk mengelola
produksi mereka secara lebih efisien dan
memantau perkembangan cuaca untuk
merencanakan penanaman dengan lebih baik.
Selanjutnya, untuk sektor perdagangan,
teknologi digital dapat digunakan untuk
periuasan jangkauan pasar dan maningkatkan
daya saing bisnis.
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar Rekomendasi Perbaikan

Jaringan dan 1 Penerapan kebijakan yang menyedernanakan proses perizinan penggelaran ¢an
Infrastruktur perluasan jaringan internet yang berkualitas, serta pemberian insentif kepada
penyedia layanan internet.

2. Penyediaan skses Wi-Fi gratis di beberapa lokasi publik/umum, seperti di kantor
pemerintah, taman, perpustakaan, hingga layanan kesehatan masyarakat.

p—

Meningkatkan efektivitas penerapan tata kelola SPBE, mulai darf tingkat kematangan
arsitektur SPSE hingga kanektivitasnya terhadap JIP dan SPLP,

m 2. Meningkatkan efektivitas penerapan manajemen SPBE, seperti pengelolsan data,
aset dan infrastruktur TIK dan peningkatan kualitas SDM pengelola SPBE
Bienis 1. Fasilitasi inkubator bisnis dan teknologl,

2. Pelaksanaan petatihan terkait adopsi teknologl digital untuk operasional dan
pengembangan bisnis UMKM,

3. Faslitasi peningkatan adopsi teknologl digital di sektor pertanian dan sektor
perdagangan, dapat mefiputi keglatan mendorong pelaku usana untuk onboarding
pada e-commerce

1. Mendorong penyedizan infrastruktur TIX yang memadai di sekolsh untuk
mendukung proses pembetajaran. Hal ini dapat berupa pemberian fayanan
internet dan penggunaan platform/aplikasi digital di sekokah,

2. Fagilitasi pelaksanaan pendidikan dan pelatihan keterampitan digital tingkat dasar
dan menengah baik bagi masyarakat umum maupun kelompok masyarakat
khusus,

3. Fasllitasi pelatihan keterampilan digital bagi guru dan tenaga pengajar.

.
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26. Sulawesi
Barat

Perkembangan Indeks 2018 2022
TDN Sulawesi Barat

/———_ . PIO'J.NOI‘ g

—— Erastraesus

. Pl Peerintah

- - @ rrEns
@ o Masyarskan
Plar Exosstom
2018 2019 2020 2021 2022

Provinsi Sulawesi Barat telah mencatat perkembangan kondisi transformasi digital sejak tahun 2018,
tercermin melalui peningkatan skor Indeks TDN dari semula 39,99 pada tahun 2018 menjadi 46,86 pada
tahun 2022. Hasil ini mengindikasikan adanya upaya serius dari pemerintah daerah dan stakeholders
lainnya, terutama untuk Pilar Masyarakat, Jaringan dan Infrastruktur, serta Pemerintah dalam
memperbaiki kondisi transformasi digital di Provinsi Sulawesi Barat.

Skor per Pilar Provinsi Sulawesi Barat pada Tahun 2022
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Jika dilihat berdasarkan pilar, Pilar Masyarakat
memperoleh sker cukup baik dibandingkan
pitar-pilar lainnya, yaitu sebesar 59,26 di tahun
2022 yang menempatkan provinsi ini pada
Klasifikasi B (Baik). Meskipun demikian terlihat
bahwa kemampuan dasar masyarakat di
provinsi ini masih di bawah rata-rata nasional.
Qleh karena itu, Pemerintah Sulawesi Barat
periu terus berupaya meningkatkan kapasitas
keterampilan dasar masyarakat untuk
membentuk fondasi SDM yang lebih kuat,
Selain ity, perlu juga diiringi oleh peningkatan
keterampilan digital melalui upskiliing dan
reskilling yang sesuai kebutuhan industri agar
terjadi peningkatan kuantitas dan kualitas SOM
di provinsi tersebut.

Selain ity, pilar lain yang juga memiliki kinerja
cukup baik adalah Pilar Pemerintah dengan
skor 54,44 yang masuk ke dalam Klasifikasi B
(Baik). Namun, untuk memperoleh hasil yang
optimal dari transformasi digital di Pilar
Pemerintah, perlu dilakukan peningkatan yang
signifikan terutama pada aspek online service
index dan e-government index agar
pelaksanaan layanan pemerintahan dapat lebih
efisien dan dapat dengan mudah diakses oleh
masyarakat. Lebih lanjut, layanan pemerintahan
online juga perlu diperbarui secara berkala dan
dilakukan pemeliharaan rutin agar optimal
dalam pelaksanaannya.

Pilar Jaringan dan Infrastruktur merupakan
pilar yang memerfukan upaya dan perhatian
lebih lanjut mengingat saat ini skor tersebut
masih relatif rendah. Hal ini terlihat dari data
Komdigi tahun 2022 bahwa cakupan 4G

di Provinsi Sulawesi Barat hanya sebesar
39,84%. Kemudian, agar cakupan tersebut
dapat dimanfaatkan dengan baik, kepemilikan
tablet dan komputer perfu ditingkatkan untuk
mendorong adopsi teknologi digital dan
produktivitas di berbagai sektor.

Di sisi Pilar Bisnis, Provinsi Sulawesi Barat
masuk dalam Klasifikasi C dengan skor sebesar
35,45, Terlihat dari pengeluaran untuk riset dan
pengembangan (R&D) yang masih rendah dan
periu ditingkatkan. Untuk meningkatkan daya
saing dan pertumbuhan ekonomi di wilayah
tersebut, perlu adanya langkah-langkah
strategis.

Salah satunya adalah dengan mengalokasikan
lebih banyak sumber days untuk mendukung
kegiatan R&D, baik dari sektor swasta maupun
pemerintah. Selain itu, diperlukan derongan dan
insentif bagi pelaku usaha untuk mengadopsi
teknologi baru agar produktivitas dapat lebih
ditingkatkan.

. Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

1. Untuk meningkatkan akses internet broadband,
dapat didorong melalui dukungan kebijakan
dalam mempermudah penggelaran jaringan
infrastruktur telekomunikasi. Hal ini bertujuan
untuk menstimulasi peningkatan jaringan di
berbagai wilayah di Sulawesi Barat. Selain itu,
di sisi peningkatan penetrasi pengguna
internet, dapat didorong dengan sosialisasi dan
pemberian bantuan penggunaan perangkat
seperti smartphone, tablet, atau perangkat
digital lainnya sebagsi alat pendukung
produktivitas sehari-hari baik di lingkungan
pemerintah, sekolah, maupun bisnis, seperti
UMKM.

2. Untuk mendorong percepatan transformasi
digital pada layanan pemerintah daerah, periu
dilakukan upaya untuk meningkatkan
ketersediaan akses internet broadband ke
seiuruh kantor pemerintahan, Selain ity, guna
meningkatkan efisiensi layanan pemerintahan
periunya mendorong berbagai layanan publik
agar dapat diakses secara anline. Secara
bersamaan, peningkatan kompetensi digital
bagi para ASN juga diperlukan agar dapat
mengelola sistem e-government secara lebih
optimal.

3. Upays untuk meningkatkan ekosistem riset dan
pengembangan di Provinsi Sulawesi Barat
dapat dilakukan melalui kolaborasi dan kerja
sama dengan universitas atau perguruan tinggi
dan privat sektor. Selain itu, pemberian insentif
juga dapat diberikan kepada pelaku usaha yang
aktif dalam melakukan riset dan
pengembangan, Pemberian insentif ini akan
mendoreong pelaku usaha untuk menghasilkan
produk atau layanan baru maupun
meningkatkan produksi.

fomentonan Komunlea

4. Penyediaan pelatihan digital untuk
mengembangkan keterampilan digital
masyarakat di tingkat dasar dan menengah,
dengan fokus untuk memperluas aksesibilitas
dan partisipasi masyarakat dalam adopsi
teknologi. Hal ini dapat dilakukan melalui
kolaborasi dan kerja sama antara pemerintah
daerah dengan pemerintah pusat, universitas,
dan sektor privat. Di sisi pendidikan,
penyusunan kurikulum pembelajaran berbasis
digital perlu disusun agar dapat memperoleh
kebutuhan tenaga digital yang sesuai dengan
kebutuhan tenaga kerja

Hugil Penguicuran Indeks Tranaformas Digital Nasional a2

5. Sektor yang direkomendasikan untuk didorong

digitalisasinya adalah sektor perkebunan dan
sektor industri pengolahan. Dalam sektor
perkebunan, teknelogi digital dapat
dimanfaatkan untuk memperbaiki manajemen
lahan dan kegiatan budidaya. Penggunaan
sensor dan pemantauan onlfine juga dapat
membantu petani dalam memantau kondisi
tanaman secara real-time. Sementara itu,

di sektor industri pengolahan, teknologi digital
dapat digunakan untuk pengelolaan rantai
pasok dan pemantauan kualitas produk. Hal ini
dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi,
dan kualitas produksi yang dihasilkan oleh
industri pengolahan.
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar

Jaringan dan 1

Infrastruktur

Pemerintah L

2
e—
m -
Bisnis 1

-

Rekomendas| Perbaikan

. Mensrapkan kebijakan yang mempermudah proses perizinan panggelaran dan

perluasan jaringan internet berkualitas serta memberikan insentif kepada penyedia
layanan internet,

, Menyediakan akses Wi-Fi gratis di fasilitas publik/umum, seperti di kantor pemerintah,

taman perpustakaan, hingga layanan kesehatan masyarakat.

. Fasilitasi bantuan perangkat digital, seperti komputer/laptop untuk sekalah,

Menyediakan jaringan intra yang stabil dan berkapasitas memadai pada selursh
kantor pemerintah di Sulawesi Barat.

. Mendorong integrasi seluruh layanan publik di OPD Sulawesi Barat dengan sistem

penghubung layanan SPEE.

3. Memberikan pelatihan dan pengembangan untuk ASN pengeiola SPBE guna

meningkatkan efektivitas penerapan manajemen SPBE.

Fasilitasi pembinaan UMKM dalam pengadopsian teknologi digital,

. Fasilitasi penerapan use case smart manufacture,

. Penyelenggaraan kegiatan pelatihan intensif untuk menciptakan wirausaha yang

berjiwa entrepreneur dan mampu memanfaatkan teknologi digital,

. Mendorong panyediaan infrastruktur TIK yang memadai di sekolah untuk

mendukung proses pembelajaran. Hal ini dapat berupa pemberian layanan internat
dan penggunaan platformy/aplikasi digital di sekolah.

. Fasilitasi pelaksangan pendidikan dan pelatihan keterampiian digital tingkat lanjut,

baik bagi masyarakat umum maupun kelompok masyarakat khusus

. Membusat program kerja 5ama antara sektor pendidikan dengan pelaku Industri

untuk menyelaraskan kebutuhan tenaga kerja bidang digital.

i Penguicuran Indelis T1
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27. Sulawesi
Tengah

Perkembangan Indeks TDN
Provinsi Sulawesi Tengah

2018

20 2042 2020

Pada tahun 2022, Provinsi Sulawesi Tengah masuk ke dalam Klasifikasi B (Baik) dengan perolehan skar

2021

2022

2022

Plar Jaregan dan
frastruktuy

Piar Pemerintah

Plar Bisnis

Plar Maayarabat

Plor Exogistem

Indeks TDN sebesar 51,24. Meskipun demikian, secara agregat Provinsi Sulawesi Tengah mengalami

peningkatan nilai Indeks TDN sebesar 8,79 poin dan barhasil mencapai predikat B di tahun 2022. Hal ini

mengindikasikan bahwa Sulawesi Tengah terus berupaya dalam mempercepat transformasi digital di

seluruh sektor pembangunan.

Skor per Pilar Provinsi Sulawesi Tengah pada Tahun 2022
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A Tabel 2.33 Skor ndeks
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58,30
5364
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56,59
5569
4542
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54,65
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Berdasarkan hasil analisis Indeks TDN, pada
tahun 2022, Pilar Masyarakat memiliki nilsi
54,06 dan masuk dalam Klasifikasi B. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kemampuan masyarakat
Sulawesi Tengah masih didorong oleh aspek
yang mendasar, meliputi angka melek huruf
dan kemampuan dasar dengan skor tertinggi.
Namun, kemampuan digital yang merata bagi
seluruh masyarakat Sulawesi Tengah masih
periu ditingkatkan, terutama fasilitas
pembelajaran digital, serta sarana dan
prasarana yang memadai di lembaga
pendidikan, Di sisi lain, skor kualitas pendidikan
vokasi yang bagus di Sulawesi Tengah dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan kuantitas
dan kualitas talenta digital, termasuk
pemerataan akses pelatihan keterampilan
digital yang inklusif bagi perempuan maupun
kelompok masyarakat khusus agar
ketersediaan masyarakat siap digital semakin
bertumbuh,

Pada Pilar Bisnis, Sulawesi Tengah
menunjukkan peningkatan secars bertahap
sejak tahun 2018 yang sebesar 42,35 menjadi
52,88 di tahun 2022. Meskipun mengalami
peningkatan, pada indikator lingkungan bisnis
dan startup masih tergolong rendah
dibandingkan aspek lainnya.

Di sisi lain, potensi produktivitas tenaga kerja
yang produktif dapat dimanfaatkan untuk
memperbaiki aspek lingkungan bisnis, terutama
untuk mendorong pengolahan nikel dan baja
sebagai industri yang potensial di Sulawesi
Tengah, Lebih lanjut, upaya pemerintah dalam
mendorong digitalisasi di sektor bisnis dapat
ditakukan melalui fasilitasi pertumbuhan
startup dan meningkatkan research and
development (R&D). guna mengoptimalkan
industri nikel dan baja yang bermnilai tinggi.

Di sisi lain, di Pilar Jaringan dan Infrastruktur
mengalami tren peningkatan sejak tahun 2018
hingga tahun 2022, namun masih berada di
bawah rata-rata nasional dengan Klasifikasi C.
Hasil analisis menunjukkan bahwa
pembangunan jaringan dan infrastruktur di
tahap fondasi masih sangat rendah
dibandingkan provinsi lainnya, terutama
penggelaran basic connectivity yang belum
merata di seluruh kabupaten/kota di Sulawesi
Tengah dengan kualitas yang masih perlu
ditingkatkan,

Adapun keterjangkauan akses internet bagi
masyarakat serta rendahnya kecepatan internet
juga berdampak pada penetrasi internet yang
kurang berkembang. Hal ini juga terlihat dari
indikator kepemilikan tablet dan komputer yang
masih kurang di Sulawesi Tengah.

Selanjutnya, Pilar Pemerintah di Sulawesi
Tengah telah mengalami peningkatan yang
signifikan, terutama selama masa transisi ke
tahun 2022 yang menyebabkan perubahan
klasifikasi yang semula C menjadi B, Walaupun
mengalami peningkatan, aspek e-government
index dan online service index masih berada
pada klasifikasi yang rendah. Sementara untuk
indikator lainnya, seperti orientasi masa depan
pemerintah dan tingkat kepercayaan publik
terhadap pemerintah, dapat dimanfaatkan untuk
mendorong optimalisasi pada penerapan
manajemen SPBE, online service index, maupun
layanan publik lainnya dalam mendukung
digitalisasi di sektor pemerintah.

' Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

|. Peningkatan penggelaran fiber optic yang
merata hingga ke kecamatan. Hal ini perlu
didukung dengan memberikan kebijakan
kemudahan perizinan, retribusi jaringan fiber
optic, dan penerapan infrastructure sharing. Hal
ini diharapkan agar operator dapat
meningkatkan ekspansi jaringan ke berbagai
wilayah yang memiliki kualitas broadband yang
masih rendah. Selain itu, untuk meningkatkan
penstrasi pengguna internat, diperlukan upaya
untuk meningkatkan literasi digital masyarakat
terhadap penggunaan perangkat digital, seperti
smartphone, tablet, dan sebagainya guna
mendukung produktivitas sehari-hari.

2. Peningkatan penerapan layanan pemerintahan
digital yang terintegrasi dan akuntabel. Perlu
dilakukan upaya untuk meningkatkan
manajemen SPEE melalui pengembangan
kebijakan manajemen data yang andal, serta
meningkatkan kapasitas dan kompetensi SOM
ASN dengan memfasilitasi program pelatihan
dan pemberdayaan digital academy.

fomentonan Komunlca

3. Di sisi pilar bisnis, perfu dilakukan upaya-
upaya untuk meningkatkan penyelenggaraan
riset dan pengembangan di Sulawesi Tengah,
seperti kerja sama antara pemerintah daerah
bersama universitas dan sektor privat untuk
mendorong riset pengembangan produk dan
layanan baru, Selain itu, dapat dilakukan
pemberian insentif kepada pelaku usaha yang
melakukan riset dan pengembangan.
Pemberian insentif ini dapat mendorong
terciptanya produk dan layanan baru yang
lebih inovatif dan berdays saing.

4. Untuk mendorong peningkatan keterampilan
SDM di Sulawesi Tengah, penting untuk
meningkatkan literasi digital masyarakat
setempat. Pelatihan literasi digital bisa
diadakan dengan kerja sama antara
pemerintah daerah, instansi pemerintah
pusat, dan komunitas lokal. Selain ituy,
penyediaan perangkat lunak dan layanan
internet publik di ruang publik juga dapat
membantu meningkatkan aksesibilitas
masyarakat terhadap teknologi digital.

Haugil Penguicuran Indeks Tranaformas Digital Nasional 0B

Pemerintah daerah dapat menginisiasi program
pelatihan digital yang melibatkan kerja sama
dengan pemerintah pusat, perguruan tinggi
setempat, dan lembaga pelatihan kerja yang ada.
Pembangunan infrastruktur pendidikan dan
pelatihan yang mendukung perfu ditingkatkan
untuk memfasilitasi program-program pelatihan
SDM yang efektif dan berkelanjutan,

5. Sektor yang direkomendasikan untuk didorong
digitalisasinya adalah sektor manufaktur dan
pertambangan sebagai sektor unggulan
di Sulawesi Tengah. Potensi sumber daya nikel
di Sulawesi Tengah menjadi salah satu sektor
unggulan di Indonesia, maka dari itu perlu
dioptimalkan dengan penerapan use case smart
mining dan smart manufacturing untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pekerja,
serta mendoreng pengeluaran research and
development (R&D) guna mengembangkan
inovasi yang lebih maju,
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar Rekomendasi Perbaikan

Jaringan dan 1. Menerapkan kebijakan yang mempermudah proses perizinan penggelaran dan
Infrastruktur perluasan jeringan internet berkualitas serta memberikan insentif kepada
operator seluler.

2. Menyediakan aksas Wi-Fi gratis di fasiftas publik/umum, seperti di kantor
pemerintahan, taman, perpustakaan, hingga layanan kesehatan masyarakat.

3. Fasilitasi pemberian bantuan perangkat digital, seperti komputer di sekolah,
perpustakasan, maupun pusat komunitas untuk meningkatkan produktivitas “ave B
masyarakat melaiul pemanfaatan teknologi digital

Pemerintah 1. Meningkatkan penerapan tata kelola SPSE yang efektif, mulai dari
pengembangan arsitektur SPBE yang komprehensif, serta layanan Jaringan 7/
Intra Pemerintah (JIP) yang terintegrasi antar pusat dan daerah,

2. Meningkatkan efektivitas penerapan manajemen SPBE dan pelaksanaan audit
TK, seperti peningkatan kualitas SDM pengelola SPBE, serta pengelolaan

— manajemen data dan informasi yang andal,
m 3. Menyelenggarakan pelatihan digital untuk SDM ASN pengelola SPBE.
Bisnis

1 Fasilitasi pengembangan industri berbasis teknologi, terutama di bidang
industri pengolahan,

2. Fesilitasi pembinaan UMKM dalam pengadopsian teknologi digital

3. Fesilitasi penerapan use case smart mining dan smart manufacturing
di Sulawesi Tengah.

1. Memberikan fasilitas dan pendampingan dalam penyelenggaraan edukasi
literasi digital.

2. Penyelenggaraan pelatihan keterampilan digital bagi seluruh masyarakat
hingga ke wilayah pesisir,

3. Meningkatkan jumiah lembaga pendidikan yang menawarkan program khusus
dalam bidang TIK, seperti pendidikan vokasi maupun akademi teknologl untuk
mempersiapkan generasi melek digital

4. Fesilitasi penyelenggaraan literasi digital untuk seluruh masyarakat,
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28. Sulawesi
Tenggara

Perkembangan Indeks TDN
Provinsi Sulawesi Tenggara

2018 2022

. Plar Jaringan dan
rfrastructur
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Berdasarkan nilai Indeks TDN, Provinsi Sulawesi Tenggara memperaleh skor agregat sebesar 44 dengan
Klasifikasi C (Cukup) pada tahun 2022. Hal ini mengindikasikan bahwa proses pembangunan
transformasi digital di Sulawesi Tenggara masih perlu dioptimalkan. Namun, Pemerintah Daerah Provinsi
Sulawesi Tenggara terus berupaya dalam meningkatkan digitalisasi di seluruh sektor yang terlinat dari

peningkatan skor dari tahun 2018 hingga tahun 2022 sebesar 3,84 poin.

Sker per Pilar Provinsi Sulawesi Tenggara pada Tahun 2022
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Perciehan skor Indeks TDN berdasarkan pilar
di tahun 2022 menunjukkan bahwa

Pilar Masyarakat memiliki skor tertinggi
dibandingkan pilar lainnya, yaitu sebesar 56,41
{Baik). Hasil penilaian terhadap Pilar
Masyarakat ini didukung oleh upaya
pemerintah dalam meningkatkan literasi digital
dan kemampuan dasar bagi masyarakat dinilai
cukup baik. Potensi kemampuan dasar
masyarakat yang sudah baik dapat
dimanfaatkan pemerintah untuk mendorong
percepatan keahlian masyarakat di bidang
digital, misalnya melalui fasilitasi pendidikan
dan pelatihan berbasis digital berkolaborasi
dengan sektor privat, maupun upaya lainnya
guna menumbuhkan masyarakat bertalenta
digital.

Di sisi lain, jika melihat nilai pada Pilar
Jaringan dan Infrastruktur, Sulawesi
Tenggara memiliki skor 40,11 dengan Kiasifikasi
C (Cukup) yang mengindikasikan bahwa
kondisi pembangunan jaringan infrastruktur
yang merata dan berkualitas masih periu
ditingkatkan, terutama kecepatan
pengunduhan {download speed) serta
ketersediaan Wi-Fi di ruang publik yang masih
terbatas. Kondisi infrastruktur ini juga
memengaruhi penetrasi smartphane, tablet,
dan komputer bagi masyarakat Sulawesi
Tenggara yang belum menyeluruh. Di sisi lain,
potensi pengguna internet yang cukup tinggi
dapat dimanfaatkan pemerintah dalam
meningkatkan upaya penyediaan Wi-Fi
maupun mendukung pergelaran basic
connectivity guna mendorong produktivitas
ekonomi.

Dalam rangka memaksimalkan pembangunan
digital yang menyeluruh di Sulawesi Tenggars,
pemerintah daerah juga memfokuskan
peningkatan kinerja pada Pilar Pemerintah dan
bisnis. Hasil Indeks TDN pada Pilar
Pemerintah masih belum menunjukkan kinerja
yang optimal, terutama pada indikator e-
government index, e-participation index, dan
online service index yang masih rendah. Hal ini
menjadi tantangan bagi pemerintah daerah
untuk terus memaksimalkan manajemen data
pemerintahan yang andal dan terintegrasi
khususnya pada SPBE di Sulawesi Tenggara.

Selanjutnya, pada Pilar Bisnis secara agregat
mengalami penurunan nilai di tahun 2022
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 3,09
poin. Kondisi ini juga selaras dengan skor
indikator lingkungan bisnis dan pemanfaatan
alat digital untuk bisnis, seperti sistem
pembayaran digital maupun penggunaan
perangkat lunak yang mengalami penurunan
hingga tahun 2022, Walaupun demikian,
potensi aliran modal masuk dan
perkembangan industri teknologi menengah
dan tinggi yang baik dapat dimanfaatkan
untuk mendorong sektor pertambangan nikel
maupun pertumbuhan fingkungan bisnis yang
inovatif di Sulawesi Tenggara.

Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

1. Menimbang bahwa masih banyak desa yang
belum tersentuh jaringan seluler, maka
pembangunan dan penyelesaian kawasan
blank spot di Sulawesi Tenggara perlu
diprioritaskan, Peran pemerintah daerah
penting untuk mendorong pembangunan
jaringan dan infrastruktur yang merata dan
berkualitas melalui penyederhanaan proses
izin penggelaran, pemberian insentif, dan
potongan retribusi kepada operator seluler
dan penyadia layanan, serta menginisias:
kerja sama dengan lembaga swasta.

2. Memfasilitasi penyediaan infrastruktur untuk

pembelajaran digital yang merata hingga ke
wilayah terpencil, serta dilanjutkan dengan
peningkatan upaya literasi dan keterampilan
digital yang menyeluruh bagi masyarakat.
Selain itu, memfasilitasi program pendidikan
dan pelatihan keterampilan digital bagi
tenaga pengajar serta penyediaan layanan
internet (Wi-Fi) gratis di fasilitas publik yang
memudahkan masyarakat,

fomentonan Komunlea

3. Membangun balsi Iatihan kerja bagi masyarakat

dan UMKM untuk pendampingan dalam
pengembangan usaha berbasis digital, seperti
adopsi teknologi pembayaran digital dan platform
e-commerce untuk memperluas pemasaran,
serta mendorong tersedianya innovation hub
melalui kerja sama dengan perguruan tinggi,
lembaga riset, dan industri untuk pengembangan
riset dan inovasl dalam bisnis,

. Untuk meningkatkan efektivitas layanan

pemerintahan berbasis digital, perlu dilakukan
peningkatan kemampuan atau skill digital bagi
sefuruh ASN dalam mengelola SPBE maupun
sistem e-government lainnya secara lebih
optimal, serta meningkatkan manajemen
pemerintahan melalui pengembangan kebijakan
yang mencakup pengelolaan dan pemanfaatan
data yang andal
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5. Sektor yang direkomendasikan untuk didorong
digitalisasinya adalah sektor pertambangan,
pertanian, dan logistik sebagai sektor
unggulan di Sulawesi Tenggara. Sumber daya
nikel yang melimpah di Sulawesi Tenggara
dapat dioptimalkan dengan mengadopsi
penggunaan teknologi di sektor tambang dan
logistik melalui penerapan use case smart
mining dan smart logistic, misalnya digunakan
untuk inspeksi lokasi tambang secara jarak
jauh dan otomatisasi peralatan mesin secara
real time. Selain itu, di sektor pertanian dapat
memanfaatkan teknologi smart agricwture
seperti penggunaan drone untuk pastisida,
smart irrigation di lahan persawahan, maupun
pengembangan teknologi lainnya guna
meningkatkan produktivitas.
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah 3

Pilar Rekomendas| Perbaikan

Jaringan dan 1. Menerapkan kebijakan oleh pemerintah daerah dalam memudahkan proses
Infrastruktur perizinan untuk penggelaran dan perluasan jaringan infrastruktur telekomunikasi
yang merata dan berkualitas, serta memberikan insentif bagi operator seluler dan
penyedia layanan.

2. Memfasilitas: penyediaan akses internet (Wi-Fi) gratis di ruang publik, seperti di
kantor pemerintahan, taman. perpustakaan, hingga layanan kesehatan masyarakat,

3. Mendarong penyediaan perangkat lunak, seperti komputer di sekolah dan
perpustakaan sebagal pendukung pembeiajaran digital,

Pemerintah 1. Melakukan program pelatihan dan pemberdayaan digital bagi SDM ASN untuk
meningkatkan efektivitas daltam mengelola SPBE.

m 2. Menerapkan kebijakan yang mendukung manajemen data, meliputi pengumpulan — —_— DNA " '
data hingga pemanfaatan data, by el 5P
et : 7 ] ) 4
s Ay

Bisnis 1 Memfasilitasi penyediaan baiai letihan kerja bagi masyarakst maupun UMKM meialui ‘ o
koordinasl lintas lembaga dan Kerja sama dengan sektor swasta, '

2. Menyediakan program pelatinan dan pendampingan bagi UMKM dalam mengadopal
teknolegi digital untux menerapkan pembaysaran digital dan memasarkan produk
medalul platform e-commerce.

3 Fasilitasi penerapan use case smart mining, smart logistic, dan smart agriculture
di Sulawesi Tenggara

\

T

}

(X
)
i

‘l

1. Memfasilitasi program pendidikan dan pelatihan untuk peningkatan keterampilan
bidang TIK tingkat dasar dan menengah bagi guru. tenaga pengajar, dan
masyarakat.

‘;:::-"
Wi
"":':'e._

)

2. Memfasilitasi sarana dan prasarana pendukung pembelajaran digital, seperti akses
internet, komputer, dan perangkat lunak.

3. Mendorong kualitas dan kapasitas pendidikan vokasi melalui program beasiswa =
serta penyediaan sarana prasarana pendukung pembelajaran digital,
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29. Sulawesi
Selatan

Perkembangan Indeks TDN
Provinsi Sulawesi Tengah

2018 2022
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Provinsi Sutawesi Selatan menunjukkan kondisi transformasi digital yang terus mengalami perkembangan
tiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat dari hasil Indeks Transformasi Digital Nasional di Sulawesi Selatan yang
menunjukkan peningkatan dari skor 50,64 pada tahun 2018 menjadi 54.43 (baik) pada tahun 2022.

Skor per Pilar Provinsi Sulawesi Selatan pada Tahun 2022
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Tabel 2.35 Sk jaks TOf

Fondasi
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Agregat

Fondasi
Adopsi
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Agregat

Fondasi
Adopsi
Aksalersai

Agregat

65,28
62,20
5040
62,38

2799
65.01

3097
43,69

6320
4071
4144

4768
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Berdasarkan hasil indeks per pilar,

Pilar Pemerintah menempati skor pafing tinggi
di antara pilar lainnya, yaitu sebesar 62,38 dan
masuk dalam Klasifikasi B. Namun, skor yang
tinggi tersebut belum mencerminkan
pelayanan publik yang optimal terutama pada
indikator onfine service index, e-government
index, dan e-participation index yang masih
berada dalam Klasifikasi C. Di sisi lain, hasil
Indeks TDN menunjukkan efektivitas
pemerintahan dan tingkat kepercayaan publik
terhadap aktivitas online memiliki potensi yang
tinggi dan dapat dimanfaatkan untuk
mendorong pelayanan publik yang andal,
meningkatkan optimalisasi manajemen SPEE,
serta memaksimalkan upaya digitalisasi di
sektor pemerintah.

Selain pilar pemerintah, Pilar Jaringan dan
Infrastruktur juga memiliki kinerja yang cukup
baik dengan skor 59,93 dan masuk ke dalam
Klasifikasi B. Hal ini tercermin dari indikator
cakupan 4G yang cukup baik dan didorong
oleh jumiah pelanggan seluler dan pengguna
internet yang semakin bertambah. Namun,
penggunaan internet yang tinggi kurang
diimbangi dengan penggunaan tablet dan
komputer sebagai pendukung produktivitas.
Maka dari itu, pembangunan dan perluasan
infrastruktur konektivitas, termasuk jaringan
telekomunikasi menjadi sebuah kebutuhan
untuk mendorong kawasan aglomerasi
Mamminasata (Makassar-Maros-
Sungguminasa-Takalar) di Sulawesi Selatan.

Selanjutnya, Pilar Bisnis merupakan pilar yang
perlu difokuskan lebih lanjut oleh Pemerintah
Provinsi Sulawesi Selatan untuk
mengoptimalkan potensi pembangunan digital
yang ada. Jika dilihat lebih jauh, indikator yang
masih perlu ditingkatkan adalah kemampuan
inovasi dan lingkungan startup. Meskipun telah
bermunculan beberapa startup lokal di Provinsi
Sulawesi Selatan, namun dukungan dan
pertumbuhan startup lokal masih periu
dikembangkan. Di sisi lain, pemanfaatan alat
digital pada bisnis seperti pembayaran melakui
perangkat digital semakin bertumbuh dan
memiliki potensi untuk mendorong lingkungan
bisnis maupun startup baru yang inovatif,
terutama untuk meningkatkan sekter pertanian
dan perdagangan di Sulawesi Selatan,

Selain ity, perlu adanya upaya kolaboratif antara
pemerintah, sektor swasta dan lembaga akademis
untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
inovasi dan pertumbuhan startup guna memberikan
nilai tambah terhadap perekonomian.

Dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dan
meningkatkan daya saing Provinsi Sulawesi Selatan,
pemberdayaan terhadap SDM digital di Provinsi
Sulawesi Selatan juga menjadi hal yang penting untuk
dapat secara maksimal mengambil manfaat dari
transformasi digital. Berdasarkan hasil Indeks TDN Pilar
Masyarakat, kemudahan dalam menemukan pekerja
dengan kemampuan baik dan upaya peningkatan
keterampilan digital bagi perempuan merupakan aspek
yang memerlukan optimasi dan penguatan. Upaya ini
dapat dilakukan meialui penyelenggaraan pelatihan
digital yang menyeluruh bagi seluruh segmentasi
masyarakat, penyedisan akses pembelajaran digital di
sekolah, serta kolaborasi antar sektor pendidikan,
industri, dan pemerintah.

. Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

1. Pada sisi jaringan dan infrastruktur, diperlukan
upaya untuk meningkatkan penetrasi layanan
broadband yang dapat dilakukan melalui
kemudahan izin penggelaran jaringan
infrastruktur telekomunikasi di wilayah Sulawesi
Selatan. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan
ekspansi jaringan ke berbagai wilayah di Provinsi
Sulawesi Selatan, sehingga akses internet dapat
menjangkau setiap desa, rumah tanggs, hingga
sekolah-sekolah. Inisiatif ini tidak hanya
berbicara tentang pemerataan akses, tetapi
juga menggambarkan komitmen untuk
mendukung inklusi digital dan meningkatkan
kualitas layanan internet. Selsin itu, dukungan
dalam pengembangan teknologi 5G juga
diperlukan untuk mendorong inovasi dan
pemanfaatan berbagai use case teknelogi baru
di kawasan atau wilayah prioritas, seperti
kawasan aglomerasi Mamminasata yang sedang
dipersiapkan untuk menjadi penyangga IKN.

2. Di sisi bisnis, perlu mendorong adopsi
teknologi digital guna mengakselerasi potensi
pengembangan kawasan aglomerasi
Mamminasata sebagai pusat ekonomi baru di
Provinsi Sulawesi Selatan. Terutama, pada
daerah yang kaya akan sumber daya alam,
seperti perikanan dan pertanian yang menjadi
sektor paling potensial untuk dikembangkan
dan didistribusikan ke IKN. Langkah ini dapat
dilakukan fasilitasi kerja sama dan kolaborasi
antara pemerintah daerah dengan sektor
swasta untuk mendorong inovasi dan
penarapan teknologi baru,

3. Mendorong pertumbuhan ekosistem startup

melalui fasilitasi pendirian inkubator atau
akselerator bagi startup yang masih berada di
tahap early stage. Inkubator ini dapat menjadi
wadah startup untuk meningkatken inovasi
dan eksperimen dalam pengembangan
produk dan fasilitas mentoring kepada pendiri
startup guna memberikan dukungan dan
sumber daya yang diperlukan dalam
pengembangan awal bisnis dan menjaga
keberlanjutan startup. Berbagai program
tersebut dapat dilakukan dengan kolaborasi
bersama kementerian pusat, pemerintah
daerah, dan industri. Di sisi funding,
pemerintah dapat melakukan dukungan untuk
ekosistem pendanaan guna mendorong
pertumbuhan angel investor maupun Venture
Capital (VC).

4. Mendorong program-program pelatihan dan

peningkatan keterampilan digital untuk
masyarakat. Perluasan program pelatihan
menjadi solusi efektif dalam membentuk
talenta digital yang berkualitas dan mampu
bersaing. Program ini dapat difokuskan pada
pengembangan keterampilan digital di tingkat
dasar dan menengah, yang menyasar
berbagai kelompok masyarakat.

5. Dari sisi pendidikan, pemberdayaan SDM
digital di Provinsi Sulawesi Selatan dapat
diperkuat dengan integrasi pembelajaran
berbasi digital ke kurikulum untuk
memastikan kesiapan siswa dalam
menghadapi era digital dan kebutuhan
industri,
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Hal ini dapat dilakukan melalui kolaborasi
antara sektor pendidikan, industri, dan
pemerintah yang mencakup penyediaan
fasilitas dan infrastruktur untuk mendukung
pembelajaran digital, dan program magang
atau pelatihan praktis bagi siswa.

6. Peningkatan literasi digital untuk mendorong

pemanfaatan teknologi secara optimal dan
meningkatkan produktivitas, Strategi ini perlu
diperkuat melalui penyiapan modul dan
kurikulum literasi digital di tingkat dasar dan
menengah yang dapat dijangkau oleh seluruh
lapisan dan semua segmen masyarakat.

. Sektor yang direkomendasikan untuk didorong

digitalisasinya adalah sektor pertanian dan
sektor perdagangan. Secara umum, Provinsi
Sulawesi Selatan memiliki potensi besar dalam
sektor pertanian dan perdagangan yang dapat
ditingkatkan melalui digitalisasi. Hal ini dapat
dilakukan meialui fasilitasi penyediaan
pelatihan dan literasi digital bagi para pelaku
usaha di kedua sektor ini. Selain ity, diperlukan
dukungan dan insentif untuk investasi dalam
penerapan teknologi baruy, seperti sistem
manajemen rantai pasck, pemberian pakan
secara digital, dan smart farming. Di sisi sektor
perdagangan, Pemerintah Provinsi Sulawesi
Selatan dapat memperkuat ekosistem e-
commerce bagi pelaku UMKM. Pengembangan
platform e-commerce ini dapat memperiuas
jangkauan pasar dan memberikan akses lebih
luas untuk menjual produk secara onfine. Selain
itu, upaya untuk mendorong adopsi
pembayaran digital dapat dilakukan guna
meningkatkan efisiensi dan keamanan.
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar

Jaringan dan

Infrastruktur

Pemerintah

Bisnis

Rekomendas| Perbaikan

1. Mendorong penerapan kebijakan untuk mempermudah izin penggelaran jaringan
infrastruktur telekomunikasi, seperti kebijakan right of way oleh pemernintah daerah,

2. Mendorong pengembangan jaringan G di kawasan prioritas, seperti Mamminasata
metalui kerja sama dengan operator seluler.

3. Penyediaan akses internet gratis (Wi-Fi) di fasilitas publik/umum, seperti di kentor
pemerintah, taman, perpustakaan, rumah sakit, hingga balai desa untuk memastikan
akses internet yang mudah dan terjangkau bagi masyarakat.

4. Mendorong ketersediaan akses internet di sekolah-sekolsh untuk mendukung proses
belajar mengajar dan akses konten pembelajaran onfine dan platform interaktif

1. Mendorong penyediaan akses internet di seluruh kantor pemerintah dan OPD

2. Meningkatkan efektivitas penerapan manajemen SPBE di seluruh OPD Provinsi di
Sulawesi Selatan, seperti pengelolaan data dan aset, arsitektur SPBE pemerintah, dan
lan sebagainya.

3. Melakukan peningkatan kualitas sumber days manusia (SDM) ASN bidang digital
melalui pelatihan digital dalam mengantisipasi penerapan berbagai future emerging
technoiogies pada layanan pemerintahan.

1. Fasilitasi penerapan use case teknologi baru di sektor bisnis, khususnya di kawasan
aglomerasi Mamminasata,

2. Fasilitasi pemberdayaan startup lokal,

3. Fasilitasi peningkatan adopsi teknologi digital di sektor pertanian dan perdagangan,
dapat, meliputi kegiatan mendorong pelaku usaha lokal ke platform e-commerce
hingga peningkatan adopsi pembayaran digital bag pelaku usaha lokal,

4. Facilitasi penerapan use case smart farming.

—

. Mendorong penyediaan infrastruktur TIK di sekolah yang dapat dilakukan melalul
pemberian layanan akses Internet dan penggunaan platform/aplikasi digital di sekolah

2. Penyelenggaraan pelatihan keterampilan digital tingkat menengah dan lanjut bagi
seluruh masyarakat

3. Penyusunan kurikulum pembelajaran digital untuk mendukung kebutuhan talenta
digital di industr dan dunia usaha

4. Peningkatan literasi digital masyarakat untuk berbagai sektor dan segmen masyarakat,

khususnya sektor pertanian dan perdagangan.
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30. Gorontalo i

Perkembangan Indeks TDN 2018 2022
Provinsi Gorontalo

. Plar Jaringan dan
wfrastruktur

——— / —— | Pior Pernerintah
/

I . PlorBleele

@ =i Memyarakat

#oar Edosstom

20% 208 2020 2021 2022

Berdasarkan hasil Indeks TDN tahun 2022, Provinsi Gorontalo memiliki skor agregat sebesar 41,23
dengan Klasifikasi C (Cukup). Pembangunan digital di Gorontalo menunjukkan upaya yang cukup baik,
terlihat dari peningkatan nilai Indeks TDN dari tahun 2018 hingga tahun 2022 sebesar 4,75. Walaupun
demikian, momentum percepatan transformasi digital terus diupayakan di seluruh sektor
pembangunan agar tidak kalah saing dengan provinsi lainnya,

Skor per Pilar Provinsi Gorontalo pada Tahun 2022
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Salah satu pilar Indeks TDN yang memiliki nilai
tertinggi di Provinsi Gorontalo adalsh

Pilar Jaringan dan Infrastruktur dengan
Klasifikasi B yang mengindikasikan bahwa upaya
pemerintah dalam memajukan pembangunan
infrastruktur digital sudah cukup baik, terlihat
dari jumiah pelanggan seluler dan pengguna
internet yang mengalami peningkatan. Namun,
upaya penyedisan fasilitas akses Wi-Fi secara
publik oleh pemerintah masih periu
ditingkatkan guna mendaorong kemampuan
masyarakat dalam penggunaan internet yang
semakin produktif di Gorontalo,

Sejalan dengan kondisi Jaringan dan
Infrastruktur, Pilar Masyarakat di Provinsi
Garontalo juga perlu ditingkatkan terutama
pada kemampuan dasar masyarakat, jumlah
talenta digital serta sulitnya menemukan
pekerja yang memiliki keterampilan baik.
Kemampuan masyarakat yang masih mendasar
tersebut perfu didorong melalui dukungan
pemerintah terhadap literasi digital serta
meningkatkan fasilitasi kualitas pendidikan
vokasi sebagai potensi utama. Dengan
demikian, keterampilan digital masyarakat
dapat berkembang guna menumbuhkan pekerja
produktif dengan skill digital yang mumpuni

Selanjutnys, Pilar Pemerintah di Provinsi
Gorontalo menunjukkan bahwa transformasi
digital di sektor pemerintah masih perlu
ditingkatkan. Hal tersebut tercermin dari hasil
Indeks SPBE di tahun 2022 sebesar 2,48 yang
mengalami penurunan dibandingkan tahun
sebelumnya, yaitu sebesar 2,51 Selaras dengan
skor SPBE, skor e-participation index dan online
service index juga masih perlu ditingkatkan
karena masuk dalam Klasifikasi C. Di sisi lain,
hasil Indeks TDN menunjukkan potensi pada
tingkat kepercayaan publik terhadap aktivitas
online dan kesigapan pemerintah terhadap
perubahan dapat dimanfaatkan untuk
mendorong kualitas pelayanan publik
pemerintah, terutama meningkatkan
manajemen SPBE serta memaksimalkan upaya
digitalisasi di sektor pemerintah.

Selain ity, Pilar Bisnis menempati skor terendah di
Provinsi Gorontalo dibandingkan pilar lainnya yang
memiliki perolehan nilai sebesar 27,22 dengan
Klasifikasi C (Cukup). Potensi pertanian,
perkebunan, dan perikanan dapat menjadi sumber
pengembangan ekonomi bagi masyarakat Provinsi
Gorontalo. Namun, potensi tersebut belum
diimbangi dengan tingkat produktivitas yang
tinggl, serta lingkungan bisnis yang memadai,
sehingga berdampak pada aliran modal masuk
yang rendah. Dalam upaya memaksimalkan potensi
bisnis pertanian, perkebunan, dan perikanan di
Gorontalo, perlu meningkatkan upaya
pemanfaatan alat digital dalam proses bisnis serta
dukungan pemerintah untuk memberdayakan
UMKM guna mendorong pertumbuhan startup
maupun bisnis berbasis digital yang inovatif,

Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

1. Meningkatkan kualitas dan memperiuas
penggelaran fiber optic yang merata di seluruh
wilayah Provinsi Gorontalo. Peran pemerintah
daerah sangat diperlukan untuk pembangunan
jaringan dan infrastruktur tersebut, seperti
kemudahan perizinan dalam kebijakan
pembangunan infrastruktur, retribusi jaringan
fiber optic, serta menginisiasi pensrapan
infrastructure sharing guna meningkatkan
kapasitas dan kualitas layanan internet
khususnya di kawasan blankspof.

2. Peningkatan literasi digital terutama bagi anak
usia sekolah dengan memfasilitasi sarana dan
prasarana pendukung pembelajaran TIK, serta
bantuan penyediaan akses internet (Wi-Fi) di
fasilitas publik, seperti sekolah, kantor
pemerintahan, rumah sakit, tempat wisata,
maupun tempat publik lainnya. Adapun, untuk
meningkatkan kualitas dan kesiapan SDM yang
memiliki keterampilan digital dapat diinisiasi
pembentukan balai latihan kerja bagi
masyarakat oleh pemerintah daerah.

fomentonan Komunlea

3. Meningkatkan upaya pelayanan pemerintahan
digital yang terintegrasi melalui program
pelatihan dan bimbingan teknis bagi ASN yang
bertanggung jawab dalam pengoperasian
SPBE, serta meningkatkan pengembangan dan
pengelolaan sumber daya TIK oleh pemerintah
daerah dalam mendukung efektivitas
pengelolaan e-government.

4. Mendorong pemanfasatan balai latihan kerja
atau innovation hub bagi masyarakat dan
UMKM untuk mempercepat pengembangan
usaha yang siap digital, serta memberikan
penyaderhanaan perizinan berusaha oleh
pemerintah daerah guna meningkatkan
pertumbuhan bisnis yang maju dan inovatif,
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5. Sektor yang direkomendasikan untuk didorong
digitalisasinya adalah sektor pertanian dan
logistik sebagai sektor unggulan di Provinsi
Gaorontalo. Sebagai provinsi yang memiliki
potensi sumber daya pertanian dan
perkebunan, Gorontalo dapat memaksimalkan
hasil produksi dengan mendorong adopsi
penggunaan teknologi melalui penerapan smart
agriculture, seperti penggunaan drone untuk
pestisida, smart irrigation, sensor tanah dan
cuaca secara real-time, maupun
pengembangan teknologi lainnya yang dapat
meningkatkan produktivitas secara lebih
efisien.
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Rekomendasasi Perbalkan

Jaringan dan 1. Memberkan kemudahan dalam proses perizinan oleh pemerintah daerah untuk
Infrastruktur meningkatkan infrastruktur dan perluasan jaringan internet yang berkualitas.

2. Memfasilitasi penyadiaan sarana dan prasarana berbasis teknclogi seperti
perangkat komputer dan akses Wi-Fi gratis di lembaga pendidikan maupun ruang
publik lainnya, seperti di kantar pemerintahan, taman, parpustakaan, hinggs
layanan kesehatan masyarakat.

. Memfasilitasi pelatihan digital bagi ASN untuk meningkatkan keterampilan dan
efektivitas dalam mengoperasikan SPBE serta pengelolaan manajemen data dan
informasi yang andal.

. Meningkatkan penerapan tata kelola dan manajemen SPEE yang efektif, mulai
dari pengembangan arsitektur SPBE serta integrasi layanan Jaringan intra
Pemerintah (JIP) pusat dan daerah.

. Memfasilitasi pembangunan lembaga atau balal latinan kerja melalul koordinasi
lintas lembaga dan kerja sama dengan sektor swasta. Fasilitasi pengembangan
industri kreatif, terutama di bidang industri pengolahan

. Fasilitasi pembinaan dan pendampingan UMKM dalam pengadopsian teknologi
digital serta perluasan pemasaran melalui platform e-commerce.

. Mendaorong penerapan use case smart agricuiture di Provinsi Gorontalo.

. Memfasilitasi sarana dan prasarana pendukung serta pendampingan dalam program
edukasi literas! dan keterampilan digital tingkat dasar bagi seluruh masyarakat.

. Mendorong penyediaan lembaga pelatihan vokasi khususnya di bidang TIK melalui
koordinasi lintas lembaga dan kerja sama dengean sektor privat yang diinisiasi oleh
pemernintah daerah,
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S1. Maluku
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Perkembangan Indeks TDN 2018 2022
Provinsi Maluku
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Provinsi Maluku memiliki perolehan skor Indeks Transformasi Digital Nasional sebesar 45,95 dan masuk dalam
Klasifikasi C (Cukup). Jika melihat skor secara agregat, Provinsi Maluku mengalami peningkatan sebesar 6,49
dan tahun 2018 hingga tahun 2022 dan meningkat 0,87 poin dari tahun sebelumnya. Hal ini mengindikasikan
adanya upaya perbaikan dari pemerintah daerah untuk transformasi digital di Provinsi Maluku,

Skor per Pilar Provinsi Maluku pada Tahun 2022
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Jika dianalisis lebih lanjut Pilar Jaringan dan
Infrastruktur serta Pilar Masyarakat menjadi pilar
pendorong utama perolehan skor di Provinsi
Maluku. Walaupun begitu, kondisi jaringan dan
infrastruktur di Provinsi Maluku, masih belum
terbangun secara mearata dan masih terbatas
pada infrastruktur dasar, seperti akses terhadap
listrik. Kondisi topografi yang berupa kepulauan
dan terdiri dari daerah pesisir dan sedikit
perbukitan menjadi salah satu tantangan
tersendiri bagi pembangunan infrastruktur
dasar maupun digital di sana. Rasio elektrifikasi
Provinsi Maluku berdasarkan data statistik
ketenagalistrikan Kementerian ESDOM baru
mencapai 93,46%.

Sementara itu, berdasarkan data Kementerian
Komdigi tahun 2022, jangkauan jaringan seluler
4G baru mencapai sekitar 36,78% dari total
seluruh wilayah Maluku. Hal ini menunjukkan
masih rendahnya konektivitas masyarakat untuk
terhubung ke berbagai informasi di internat dan
berkontribusi dalam proses transformasi digital.
Untuk itu, Pemerintah Provinsi Maluku periu
meamfokuskan pembangunan pada infrastruktur
dasar dan digital yang merata melalui kebijakan
mempermudah izin penggelaran dan insentif
bagi operator ataupun investor lainnya dalam
berinvestasi di Provinsi Maluku.

Pada Pilar Masyarakat, Provinsi Maluku memiliki
skor sebesar 49,48 dan tergolong Klasifikasi C
{Cukup). Dalam lima tahun, Provinsi Maluku
menunjukkan tren positif dan selalu meningkat
sejak tahun 2018. Namun, untuk dapat
meningkatkan skor dan kemampuan masyarakat
dalam memanfaatkan teknologi digital, aspek
ketersediaan talenta digital dan literasi digital
masyarakat perlu diperhatikan lebih lanjut. Hal
ini dapat dilakukan melaiui penyediaan fasilitas
TIK di sekolah-sekolah, seperti internet dan
fasilitas pembelajaran berbasis digital,
penyediaan program pendidikan dan pelatihan
intensif, serta mengembangkan kurikulum
pembelajaran digital yang sesuai dengan
kebutuhan industri,

Pada Pilar Pemerintah, pemanfaatan teknologi
untuk layanan publik masih belum optimal dan
periu peningkatan, sebagaimana tercermin dari
rendahnya skor e-government index dan online
service index, yang berhubungan erat dengan
rendahnya hasil evaluasi SPBE.

Selain ity, aspek kesiapan pemerintah terhadap
perubahan masih perlu peningkatan mengingat
perkembangan teknologi yang cepat dan masif.
Penting bagi pemerintah untuk lebih tanggap
dan fleksibel dalam menghadapi inovasi,
sehingga dapat merespons kebutuhan
masyarakat dan dunia usaha dengan lebih
cepat, serta mendorong terciptanya ekosistem
digital yang berkelanjutan dan kompetitif,

Selanjutnya, Pilar Bisnis merupakan pilar yang
memiliki performa paling rendah di Provinsi
Maluku dengan skor 42 68 dan tergoiong
Klasifikasi C (Cukup). Provinsi Maluku sebagai
salah satu hub perairan wilayah Indonesia
Timur memiliki potensi bisnis di sektor maritim
yang cukup tinggi. Namun, Provinsi Maluku
masih menghadapi tantangan dalam hal
produktivitas tenaga kerja per karyawan dan
kemampuan inovasi, terlihat dari rendahnya
skor yang diperoleh dalam kedua aspek
tersebut. Rendahnya produktivitas pada sektor
bisnis menunjukkan adanya kesenjangan dalam
efisiensi, performa tenaga kerja, dan
keterbatasan dalam pemanfaatan serta
pengembangan teknologi digital di dalamnya.,

Oleh karena itu, Pemerintah Provinsi Maluku
periu meningkatkan program pelatihan
keterampilan yang fokus pada peningkatan
produktivitas tenaga kerja melalui kolaborasi
dengan sektor industri lokal, Selain ity,
pemerintah juga perlu mendorong
pertumbuhan inovasi melalui dukungan
terhadap peningkatan kapasitas penelitian dan
pengembangan teknologi guna memperkuat
daya saing daerah di pasar global.

Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

1. Di sisi jaringan dan infrastruktur, untuk
memaksimalkan layanan broadband di Provinsi
Maluku, pemerintah daerah dapat memberikan
dukungan dengan melakukan penyederhanaan
izin penggetaran jaringan telekomunikasi dan
memberikan insentif, atau potongan retribusi
kepada operator seluler dan penyedia layanan
untuk memperluas cakupan jaringan mereka.
Pemerintah daerah juga dapat menginisiasi kerja
sama dengan Kementerian Komdigi dan BUMN/
swasta untuk penggelaran alternatif infrastruktur
untuk wilayah kepulauan terluar.

2. Dalam rangka memperkuat fondasi, perlu adanya
bantuan akses internet di lingkungan fasilitas
pemerintah dan fasilitas publik, seperti sekoiah
dan rumah sakit. Pemerataan akses intarnet ini
akan mendorong program pembelajaran dan
inisiatif berbasis online, sehingga meningkatkan
kesempatan belajar menggunakan dan
memanfaatkan internet di setiap lapisan
masyarakat.

3. Untuk mempercepat digitasi layanan publik, perlu
dilakukan program pelatihan atau bimbingan
teknis khusus bagi ASN pemerintah daerah yang
bertanggung jawsb atas e-government. Langkah
ini penting untuk meningkatkan kompetensi
mereka dalam mengelola sistem e-government
dengan efisien. Dengan demikian, diharapkan
proses layanan publik dapat dilakukan lebih cepat
dan efektif, serta mampu meningkatkan kualitas
layanan yang diberikan kepada masyarakat.

4. Untuk meningkatkan adopsi digital di berbagai
perusahaan, diperiukan upaya sosialisasi yang
intensif terkait penggunaan perangkat digital di
berbagai jenis usaha, Ini mencakup aktivitas
untuk memperkenalkan adopsi digital
pembayaran, seperti QRIS sebagai alternatif
pembayaran yang efisien dan aman,
meningkatkan penggunaan komputer dalam
berbagai proses bisnis, dan mendorong pelaku
usaha serta UMKM untuk bergabung dalam
platform e-commerce sebagai sarana untuk
memperluas pangsa pasar dan meningkatkan
penjualan
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5. Mendorong penyediaan program pelatihan

keterampitan di bidang digital melalui
kolabaorasi dan kerja sama antara pemerintsh
daerah dengan kementenan pusat yang
memiliki balai pelatihan atau program kerja
yang berfokus pada digital skifls. Di samping
itu, pemerintah daerah dapat memfasilitasi
penyusunan kurikulum berbasis digital untuk
siswa guna memenuhi kebutuhan talenta
digital yang sesuai dengan tuntutan industri,
Di sisi literasi digital, pemerintah daerah
dapat memperluas program literasi digital
dan pelatihan keterampilan digital bagi
masyarakat umum yang disusun mulai dari
tingkat dasar hingga menengah dan
mencakup seluruh lapisan masyarakat,

8. Sektor yang direkomendasikan untuk

didorong digitalisasinya adalah sektor
maritim dan perikanan sebagai sektor
unggulan di Provinsi Maluku. Hamparan laut
yang luas menjadi potensi alam untuk
meningkatkan daya saing dan kontribusi
ekonomi masyarakat Maluku. Potensi ini perlu
dioptimalkan melalui digitalisasi sektor
maritim seperti pemanfaaatan loT untuk
sensor dan prakiraan cuaca yang akan
membantu nelayan untuk menginformasikan
dan mengefisiensikan waktu dalam melaut
(smart fishery).



Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar Rekomendas! Perbaikan

Jaringan dan 1. Penerapan kebijakan oleh pemerintah daerah untuk mempermudah penggelaran
Infrastruktur jaringan infrastruktur telekomunikasi

N

Pemberian insentif, atau potongan retribusi kepada operator seluler dan penyedia
layanan untuk memperiuas cakupan jaringan mereka

‘ ’ 3. Penyediaan internet atau Wi-Fi di fasilitas publik, separts taman, perpustakaan,
dan balai desa

Pemerintah 1 Mendorong integrasi SPBE untuk seluruh OPD di Provinsi Maluku

2. Menyediakan platform pelayanan publik yang mudah diakses dan user frienaly

—_—
m 3. Penyediaan pelatihan digital untuk SDM ASN terkait pemanfaatan manajemen
dan tata kelola SPBE
Bisnis 1 Penyelenggaraan kegiatan pelatihan intensif untuk menciptakan wirausaha

2. Mendorong adopsl teknologi digital di kalangan UMKM. termasuk
enyelenggaraan pelatihan dan bimbingan teknis mengenai pemanfastan
P EE | 4 E f

ﬁ digital payment, dan platform e-commerce.

3. Fasilitasi adopsi use case smart fishery.

Penyelenggaraan pelatihan keterampitan digital tingkat dasar dan tingksat
menengah bagl seluruh masyarakat hingga wilayah terpenci

2. Membuat kurikxulum pengetahuan digital dasar yang sesual dengan kurikulum
sekolah dasar dan menengah

3. Memperiuas iterasi digital tingkat dasar dan menengah untuk seluruh segmen
masyarakat
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Provinsi Maluku Utara memiliki perolehan skor Indeks Transformasi Digital Nasional (TDN) sebesar 42,39
dan tergelong Klasifikasi C (Cukup). Angka ini menempatkan Provinsi Maluku Utara termasuk ke dalam
10 besar provinsi dengan nilai Indeks TDN terendah. Meskipun sempat mengalami penurunan nilai indeks
di tahun 2019, Provinsi Maluku Utara menunjukkan adanya perbaikan transformasi digital di seluruh pilar
dengan peningkatan nilai indeks hingga tahun 2022,

Skor per Pilar Provinsi Maluku Utara pada tahun 2022
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Berdasarkan analisis lebih lanjut, Pilar Jaringan
dan Infrastruktur serta Pilar Masyarakat
menjadi pilar yang mendorong perolehan skor
di Provinsi Maluku Utara. Namun, jika
dibandingkan dengan provinsi lainnya,
ketersediaan infrastruktur digital di Provinsi
Maluku Utara masih belum merata. Kondisi
topografi yang sebagian besar berupa gunung
dan perbukitan vulkanis membuat hambatan
tarsendiri bagi jangkauan internet yang lebih
luas. Berdasarkan data Kementerian Komdigi
tahun 2022, Coverage 4G baru mencapai
sekitar 36,78% dari total seluruh wilayah
Coverage 4G yang belum merata sejalan
dengan sisi demand untuk penetrasi internet
dan ponsel pintar yang juga masih relatif
rendah. Selain itu, menurut data Kementerian
Komdig), tingkat rata-rata kecepatan unduh
maobile broadband di wikayah ini masih di
bawah 20 Mbps pada tahun 2022

Untuk itu, Pemerintah Provinsi Maluku Utara
perlu memprioritaskan pembangunan
infrastruktur digital untuk mendorong
konektivitas masyarakat dan mempercepat
transformasi digital ke depan. Hal ini salah
satunya dapat dilakukan melalui pemberian
kemudahan izin penggelaran jaringan dan
insentif bagi operator ataupun investor untuk
berinvestasi pada jaringan dan infrastruktur
digital. Selain infrastruktur, aspek pemanfaatan
teknologi digital juga belum optimal, salah
satunya dari sisi pelayanan publik. Hal ini
tercerminkan dari perclehan skor Indeks TDN
pada Pilar Pemerintah di Provinsi Maluku
Utara sebesar 43,33 dan tergolong ke dalam
Klasifikasi C (Cukup).

Kinerja pelayanan publik digital di Maluku Utara
tergolong rendah dan belum maksimal,
sebagaimana tercermin dari rendahnya skor
e-government index dan online service index,
yang berhubungan erat dengan hasil Indeks
SPBE yang juga masih tertinggal. Rendahnya
kinerja pada ketiga indikator ini menunjukkan
bahwa transformasi digital di Provinsi Maluku
Utara masih membutuhkan upaya lebih untuk
mencapai efisiensi dan efektivitas pelayanan
publik digital yang optimal. Selanjutnya, kinerja
transformasi digital pada Pilar Bisnis di
Provinsi Maluku Utara menjadi salah satu pilar
dengan skor yang kurang baik.
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Provinsi Maluku Utara memiliki potensi alam
perairan dan sektor perikanan yang dapat
dimaksimalkan dengan adopsi teknologi digital,

seperti penggunaan loT untuk sensor cuaca dan

laut. Selain itu, saat ini sedang berkembang
industri pertambangan nikel yang dapat
mendoreng perskonomian Maluku Utara.
Sayangnya, mayoritas bisnis di wilayah ini
mearupakan UMKM berskala kecil dengan model
organisasi tradisional dan belum memanfaatkan
alat digital untuk bisnis,

Meskipun demikian, terdapat pilar transformasi
digital yang menunjukkan performa yang baik
yaitu Pilar Masyarakat, dengan skor 4574
Meskipun demikian, skor pada pilar ini masih
tergolong dalam Klasifikasi C (Cukup). Secara
umum, diperlukan peningkatan dukungan dari
pemerintah daerah terhadap digitalisasi
masyarakat, termasuk peningkatan literasi
digital dan upaya digitalisasi di sekolah yang
masih kurang memadai. Namun, periu
diapresiasi bahwa digitalisasi masyarakat selalu
meningkat setiap tahunnya sejak tahun 2018,

fomentonan Komunlca

. Rekomendasi Perbaikan untuk

K/L/D dan Private Industry:

I. Menyelesaikan masalah kawasan blankspot
4G. Pemerintah daerah dapat memberikan
dukungan dengan menyederhanakan
proses izin penggelaran, memberikan
insentif, atau potongan retribusi kepada
operator seluler dan penyedia layanan
untuk memperluas cakupan jaringan
mereka. Pemerintah daerah juga dapat
menginisiasi kerja sama dengan BUMN/
swasta untuk penggelaran alternatif
infrastruktur bagi wilayah kepulauan terluar
yang tidak dapat dijangkau fiber optic,
seperti Fixed Wireless Access (FWA) dan
satelit

2. Dalam rangka memperkuat fondasi upaya
peningkatan literasi digital di masyarakat,
diperlukan adanya bantuan akses internet
di lingkungan fasilitss pemerintah dan
fasilitas publik seperti sekolah dan rumah
sakit. Dengan pemerataan akses internet
ini, akan mendorong program pembelajaran
dan inisiatif berbasis online, sehingga
meningkatkan kesempatan belajar
menggunakan dan memanfaatkan intarnat
di setiap lapisan masyarakat.

3. Peningkatan aktivitas digital melalui
kepemilikan smartphone, tablet, dan
komputer, yang dapat didukung melalui
pemberian hibah perangkat smartphone,
tablet, dan komputer oleh pemerintah
kepada UMKM dan lembaga pendidikan
maupun pangadaan perangkat di institusi
publik (perpustakaan, puskesmas, dan
kantor desa) agar dapat digunakan
masyarakat umum, serta pemberian
insentif bagi produsen dan distributor
perangkat untuk mendorong penurunan
harga jual kepada konsumen di wilayah
Maluku Utara.
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4. Untuk mempercepat digitalisasi layanan

publik, perlu dilakukan program pelatihan
atau bimbingan teknis khusus bagi ASN
pemerintah daerah yang bertanggung jawab
atas e-government. Langkah ini penting
untuk meningkatkan kompetensi mereka
dalam mengelola sistem e-government
dengan efisien. Dengan demikian, diharapkan
proses layanan publik dapat dilakukan lebih
cepat dan efektif, meningkatkan kualitas
layanan yang diberikan kepada masyarakat.

. Sektor yang direkomendasikan untuk

didorong digitalisasinya adalah sektor
maritim dan industri pengolahan sebagai
sektor unggulan di Provinsi Maluku Utara,
Adaopsi teknologi digital di sektor maritim
untuk meningkatkan pengawasan dan
keamanan di perairan, serta memantau
aktivitas perikanan secara lebih efektif
(smart fishery). Pada sektor industri
pengolahan, teknologi digital dapat
digunakan untuk meningkatkan efisiensi
produksi, kualitas produk, dan keamanan
kerja (smart factory).
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar Rekomendas! Perbaikan

—_

Jaringan dan Penerapan kebijakan pemerintah dasrah untuk mempermudah penggelaran dan
Infrastruktur perluasan jarngan intermet yang berkualitas

n

. Peningkatan penyediaan akses internet atau Wi-Fi di fasilitas publik, seperti kantor
pemerintahan, balal desa, sekolah, perpustakaan, dan tempat wisata.

3. PFemberian bantuan perangkat smeartphone, tablet, atau komputer di sekolah,
perpustakaan, dan UMKM untuk meningkatkan produktivitas maesyarakat melalul
pemanfaatan teknologi digital.

Pemerintah 1. Pelatihan SDM ASN terkait pemanfaatan manajemen dan tata kelola SPBE

2. Fasilitasi platform pelayanan publik yang user friendly dan mudah diakses
—

Bisnis 1. Penyelenggaraan kegiatan pelatihan intensif untuk menciptakan wirsusaha

ﬂ 2. Fasilitasi pembinaan UMKM dalam pengadopsian teknologi digital

3. Fasilitasl penerapan use case smart mining dan smart fishery di Maluku Utara

1. Penyelenggaraan pelatihan keterampilan digital tingkat dasar bag: selurubs
masyarakat hingga wilayah terpencil

2. Mambuat kurikulum pengetahuan digital dasar yang sesudi dengan kurikulum

sekolah dasar gan menengah

3. Program pemanfaatan teknologl digital termasuk internet di balai desa
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33. Papua
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Hasil Indeks TDN menunjukkan bahwa Provinsi Papua memperoleh skor sebesar 41,66 di tahun 2022,
tergolong ke dalam Klasifikasi C (Cukup) sejak tahun 2018 dan termasuk sebagai salah satu provinsi
yang masih berada di bawsh rata-rata nasional. Walaupun demikian, secara agregat, nilai indeks di
Provinsi Papua mengalami peningkatan sebesar 3,99 dibandingkan tahun 2018 yang mengindikasikan
bahwa Provinsi Papua terus berupaya dalam meningkatkan proses transformasi digital di seluruh pilar
Indeks TDN.

Skor per Pilar Provinsi Papua pada Tahun 2022
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Berdasarkan hasil Indeks TDN, Pilar
Masyarakat memiliki nilai yang relatif tinggi
dibandingkan pilar lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa angka melek huruf dan
partisipasi angkatan kerja mengalami
peningkatan yang cukup baik. Namun, upaya
pemerintah dalam meningkatkan kemampuan
dasar dan keterampilan digital hingga ke
daerah terpencil masih periu dioptimalkan.

Hal ini selaras dengan indikator kebutuhan
pendidikan dasar masyarakat yang rendsh dan
rata-rata lama sekolah yang masih jauh di
bawah rata-rata nasional. Untuk mendukung
masyarakat yang siap digital, pemerataan
pembangunan di sektor jaringan dan
infrastruktur juga perlu ditingkatkan, terutama
pembangunan infrastruktur di daerah luar
pusat kota yang belum memiliki jaringan
internet yang berkualitas. Hal ini juga terlihat
dari indikator jumlah pengguna pelanggan
selufer dan internet yang masih rendah.

Adapun pilar lainnya, yaitu pada Pilar
Pemerintah menunjukkan nilai yang fluktuatif
secara agregat, namun masih berada pada
Klasifikasi C sejak tahun 2018. Indikator pada
pitar pemerintah yang masih rendah tersebut
selaras dengan hasil indeks SPBE tahun 2022
di Provinsi Papua dengan nilai 1,88 yang
berpredikat cukup, khususnya pada tata kelola
dan manajemen SPBE yang belum optimal
serta efektivitas pemerintaban yang belum
maksimal. Hal ini juga terlihat dari nilai
e-government index dan online service index
yang masih rendah di Provinsi Papua.

n
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Akselerasi Agregat
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Dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan
publik di sektor pemerintah, perlu dukungan
pemerintah guna menciptakan manajemen SPBE
serta yang lebih inklusif, efisien, dan responsif
terhadap kebutuhan masyarakat. Kendala
seperti terbatasnya infrastruktur teknologi dan
literasi digital yang masih rendah harus segera
diatasi agar potensi digitalisasi bisa diwujudkan
secara lebih efektif dan inklusif.

Selain ity, di Pilar Bisnis masth menunjukkan
performa yang kurang optimal di Provinsi Papua,
terlihat dari industri teknologi tinggi dan
menengah serta produktivitas tenaga kerja per
karyawan yang masih jauh dari rata-rata
nasional. Selain ity, lingkungan startup yang
belum berkembang di Provinsi Papua terjadi
karena rendahnya jumlah talenta digital,
rendahnya inovasi bisnis, dan masih
mengutamakan transaksi bisnis dengan cara
tradisional.

Di sisi lain, potensi aliran modal masuk yang
cukup baik di Papua dapat dimanfaatkan untuk
mendorong pertumbuhan bisnis serta
mengakomodir lingkungan startup dalam
mengoptimalkan inovasi bisnis, terutama
pemanfaatan potensi alam Papua di bidang
pertambangan emas, tembaga, dan bauksit dan
bidang logistik.

Mengingat kondisi Papua yang mengalami
pemekaran tiga provinsi baru, maka terdapat
kondisi transisi yang menyebabkan
keterbatasan data dan informasi dalam
melakukan analisis lebih lanjut.
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. Rekomendasi Perbaikan untuk

K/L/D dan Private Industry:

. Mempercepat dan memperluas

pembangunan jaringan infrastruktur untuk
memenuhi basic connectivity yang merata,
terutama kawasan blank spot di Papua.
Pemerintah daerah dapat memberikan
dukungan berupa penyederhanaan izin
penggeiaran jaringan fiber optic,
memberikan potongan retribusi kepada
operator seluler, serta melakukan kolabarasi
dengan pihak BUMN/swasta untuk
menerapkan infrastructure sharing.

. Meningkatkan kebutuhan pendidikan dasar

serta literasi digital di masyarakat dengan
memfasilitasi perangkat lunak untuk
pembelajaran TIK, serta layanan internet
di berbagai fasilitas publik seperti sekolah,
balai desa, layanan kesehatan masyarakat,
dan kantor pemerintah. Dengan adanya
pemerataan fasilitas perangkat lunak dan
akses internet oleh pemerintah daerah,
diharapkan dapat mendorong program
pembelajaran berbasis digital, sehingga
kesempatan belajar bagi masyarakat
terutama anak usia sekolah untuk
menggunakan internet menjadi lebih
optimal

. Memfasilitasi pemanfaatan balai latihan

kerja dan pembangunan innovation hub
yang tersedia bagi publik untuk
pengembangan usaha berbasis digital,
didukung dengan program pelatihan digital
untuk memperluas pemasaran pada
platform e-commerce, serta
mempermudah perizinan usaha oleh
pemerintah daerah.

4. Meningkatkan kualitas layanan
pemerintahan digital yang terintegrasi
dan akuntabel pada SPBE, melalui
pengembangan peta rencana SPBE
di instansi daerah, kebijakan manajemen
data yang andal serta memfasilitasi program
pelatihan dan pemberdayaan digital
academy bagi ASN dalam mengelola SPBE.

5. Sektor yang direkomendasikan untuk
didorong digitalisasinya adalah sektor
pertambangan dan logistik sebagai sektor
unggulan di Provinsi Papua. Sektor
pertambangan, seperti emas, tembaga,
bauksit, dan nikel perlu ditingkatkan dengan
mengembangkan use case smart mining dan
mengadopsi high technology melalui
kotabarasi antara pemerintah barsama
asosiasi industri untuk meningkatkan
produktivitas, efisiensi, dan keselamatan
para pekerja.
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar

Jaringan dan

Infrastruktur

Rekomendasi Perbaikan

1. Penerapan kebiiakan pemenntah daerah untuk mempermoudah proses perizinan

dalam penggelaran dan periuasan jaringan internet yang berkualitas.

Memtasiiitas! infrastruktur TIK seperti perangkat komputer dan ketersediaan akses
WI-Fi gratis di fasllitas publik, seperti di kantor pemerintan, taman, perpustakaan,
hingga layanan kesehatan masyarakat.

. Meningkatkan efektivitas penerapan tata kelola dan manajemen SPBE dengan

memfasilitasi pelatihan digital bagi SOM ASN.

2. Meningkatkan kematangan pelaksanaan tim koordinasi SPBE pemerintah daergh

di Provinsi Papua,

Memfasilitasi pembangunan lembaga atau balai latihan kerja melalui koordinasi
lintas lembaga dan kerja sama dengan sektor swasta.

. Menyediakan program pelatinan bagi UMKM dalam pengadopsian teknologi digital

untuk bergabung dengan platform e-commerce,

. Fasilitasi penerapan use case smart mining di Provinsi Pepua,

, Memberikan faslilitas serta pendampingan dalam penyelenggaraan edukasl

literasi dan keterampilan digital tingkat dasar bagi seluruh masyarakat.

. Meningkatkan koordinasi antar lintas lembaga dan kerja sama dengan sektor

swasta untuk penyediaan infrastruktur serta sarana dan prasarana lembaga
pelatihan vokasi dan produktivitas.
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34. Papua Barat

45,74"

Perkembangan Indeks TDN 2018 2022
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Provinsi Papua Barat memperoleh skor Indeks TDN sabesar 45,74 dengan Klasifikasi C di tahun 2022,
termasuk sebagai salah satu provinsi yang berada di bawah rata-rata nasional dan sebagian besar pilar
berada pada Klasifikasi C {Cukup). Jika melihat skor secara agregat, Provinsi Papua Barat mengalami
peningkatan sebesar 4,03 dari tahun 2018 hingga tahun 2022 dan meningkat 0,22 poin dari tahun
sebelumnya

Skor per Pilar Provinsi Papua Barat pada Tahun 2022
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Hasil skor Indeks TDN menunjukkan bahwa
Pilar Jaringan dan Infrastruktur menempati
perolehan yang relatif lebih tingg dibandingkan
empat pilar lainnya, menunjukkan adanya
peningkatan capaian, yaitu dari posisi Klasifikasi
C di tahun 2018 menjadi B di tahun 2019,
Kondisi geografis Papua Barat yang memiliki
kontur perbukitan, pegunungan, lembah sungai,
maupun keterbatasan akses jalan utama
menjadi tantangan bagi pembangunan jaringan
dan infrastruktur.

Meskipun demikian, pembangunan basic
cannectivity menunjukkan kemajuan yang
semakin baik di Papua Barat, terlihat dari
indikator kecepatan pengunduhan dan jumiah
pengguna internet yang cenderung mengatami
peningkatan, Namun, penyediaan internet di
ruang publik seperti Wi-Fi yang masih terbatas
di Papua Barat periu didukung oleh upaya
pemerintah dalam memperluas dan
meningkatkan kualitas akses jaringan internat
guna meningkatkan produktivitas masyarakat
di ruang digital.

Selanjutnya, pada Pilar Masyarakat

di Provinsi Papua Barat menunjukkan upaya
pemerintah dalam meningkatkan literasi digital
yang cukup baik. Namun, rata-rata iama sekolah
dan angka melek huruf di Provinsi Papua Barat
masih berada di bawah rata-rata nasional yang
mengindikasikan bahwa masih banyak anak usia
sekolah yang tidak melanjutkan pendidikan. Hal
ini juga terlinat dari nilai kemampuan digital
masyarakat yang rendah serta tingkat sekolah
berfasilitas digital yang belum optimal
dibandingkan provinsi lainnya. Selain itu, Pilar
Bisnis memiliki nilai yang berada di bawsh rata-
rata nasional dengan Klasifikasi C sejak tahun
2018 hingga tahun 2022.

Husil Penguicuran Indeks Tranaformas Digital Nasional 246

Akselerasi Agregat
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Sebagai wilayah dengan potensi alam yang
kaya akan hasil tambang, kegiatan industri
pertambangan dan penggalian di Papua Barat
telah didorong oleh tingkat adopsi teknologi baru
dan produktivitas tenaga kerja per karyawan
yang cukup baik. Namun, predikat C yang
diperoleh Provinsi Papua Barat menjelaskan
bahwa mayoritas usaha yang dikembangkan
masyarakat belum memanfaatkan alat digital
secara optimal dalam kegiatan bisnis. Hal ini
terlihat dan indikator pengeluaran perangkat
lunak komputer di perusahaan, pengeluaran
Reasearch and Development (R&D), serta
kemampuan inovasi dalam pengembangan
bisnis yang masih rendah,

[ sisi lain, Pilar Pemerintah merupakan sektor
dengan nilai terendah di Papua Barat dengan
predikat C dan masih berada dibawah rata-rata
nasicnal. Hal ini menjadi perhatian utama bagi
pemerintah di Papua Barat karena masih banyak
aspek pemerintahan untuk menuju ke arah digital
yang belum optimal, terlihat dari hasil evaluasi
SPBE tiap tahunnya yang rendah dengan kisaran
nilai indeks sebesar 2,10 di tahun 2022 (predikat
Cukup) pada aspek penerapan manajemen SPBE
serta pelaksanaan audit TIK SPBE yang masih
periu ditingkatkan.

Adapun indikator lain pada pilar pemerintah
yang relatif rendah, yaitu e-government index,
e-participation index, online service index, serta
kesigapan pemerintah terhadap perubahan yang
mengindikasikan bahwa layanan pemerintahan
digital belum terintegrasi secara optimal,
Mempertimbangkan kondisi Papua Barat yang
mengalami pemekaran provinsi baru, maka
terdapat kondisi transisi yang menyebabkan
adanya keterbatasan data dan informasi dalam
melakukan analisis lebih tanjut.
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Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

Perluasan jaringan di Provinsi Papua Barat
memiliki tantangan tersendiri dari sist geografis
dan topografis wilayah Maka, untuk
memperluas jaringan infrastruktur broadband,
akan diperlukan kombinasi teknologi seluler,
fixed, dan wireless. Perluasan jaringan ini
memeriukan peranan pemerintah pusat dan
operatoer telekomunikasi,

Sejalan dengan prioritas pemerintah pusat yang
akan terus meningkatkan ketersediaan jaringan
backhaul pemerintah daerah di Provinsi Papua
Barat dapat mendukung dengan menerapkan
kebijakan-kebijakan yang memudahkan
penggelaran jaringan telekomunikasi di wilayah
kota dan ksbupaten. Penerapan infrastructure
sharing, pemanfaatan jalur-jalur infrastruktur
dasar bersama dengan jalur fiber optic, dan
kemudahan perizinan penggelaran di daerah
akan memberikan daya ungkit yang baik bagi
penetrasi jaringan di Provinsi Papua Barat.

. Penyediaan akses internet broadband bagi

seluruh kanter pemerintah juga periu dilakukan.
Selain itu, penyediaan akses internet ke sekolah,
rumah sakit, dan layanan kesehatan.

. Penyediaan sumber energi listrik sangat penting

bagi pembangunan infrastruktur telekomunikasi,
maka sinkronisasi dengan program penyediaan
listrik & wilayah Papua Barat juga periu
dilakukan,

. Seiring dengan penetrasi jaringan internet yang

akan meningkat, maka literasi digital bagi
masyarakat Papua Barat juga perlu ditingkatkan.
Pelatihan literasi digital dapat difasilitasi dan
diselenggarakan bekerja sama dengan berbagai
pihak. baik di K/L tingkat pusat maupun dengan
komunitas masyarakat daerah. Hal ini juga dapat
didukung dengan memfasilitasi penyediaan
perangkat lunak dan layanan internet/Wi-Fi
publik bagi masyarakat di titik ruang publik

5. Untuk meningkatkan keterampilan digital
SDM di Papua Barat, pemerintah daerah
dapat menyelenggarakan dan
memfasilitasi pelatihan digital yang
bekerja sama dengan pamerintah pusat,
perguruan tinggi di daerah, dan balai-balai
latihan kerja yang tersedia Langkah ini
dapat didukung dengan pengembangan
sarana dan prasarana publik yang
berkaitan dengan pelatihan SDM, misalnya
lembaga pendidikan dan pelatihan milik
Pemerintah Provinsi Papua Barat.

6. Untuk meningkatkan transformasi digital
pemerintahan di Papua Barat, periu
dipastikan seluruh OPD bisa mendapatkan
akses internet broadband yang cepat dan
berkualitas, dan terhubung dengan
Jaringan Intra Pemerintah (JIP).

Selanjutnya, mendorong seluruh layanan
publik ke masyarakat dapat tersedia secara
online, dan memastikan integrasi aplikasi dan
data sesuai penyelenggaran SPBE nasional.
Mendukung upaya ini, akan diperiukan juga
fasilitas: penyediaan program pelatihan dan
bimbingan teknis bagi ASN guna
meningkatkan kapasitas dan kompetensi
serta pengelolaan SPBE yang efektif.

7. Sektor yang direkomendasikan untuk
didorong digitalisasinya adalah sektor
pertambangan dan manufaktur sebagai
sektor unggulan di Papua Barat. Potensi
sumber daya alam, seperti minyak bumi, gas
alam, serta tambang logam di Papua Barat
periu dioptimalkan dengan peningkatan
pengeluaran pada research and
development dalam pangembangan industri.

Produktivitas sektor pertambangan bisa
didorong dengan adopsi teknologi seperti
penarapan use case smart mining baik dari
sisi operasional maupun distribusi.
Pengembangan penerapan use case
teknologi ini dapat dimulai dengan kolaborasi
antara pemerintah dengan asosiasi industri
dalam menumbuhkan inovasi teknologi.
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar

Jaringan dan 1. Mempermudah proses perizinan {seperti right of way dan retribusi) deri pemerintah
Infrastruktur daerah untuk penggelaran infrastruktur telekomunikasi dan menerapkan
infrastructure sharing dalam pembangunannya,

2. Menyediakan akses internet broadband di seturuh OPD di Papua Barat,
memperbanyak akses Wi-Fi gratis di fasilitas publik, sepertl di pusat komunitas
masyarakat, taman, perpustakaan, hingga layanan kesehatan masyarakat,

Pemerintah 1. Memastikan seluruh OPD bisa mendapat akses internet brosdband berkualitas,
dan terhubung dengan Jaringan Intra Pemerintah (JIP).

2. Penyediaan layanan publik secara onfine ke masyarakat.

3. Fasllitasi pelatihan dan pengembangan keterampilan digital ASN pengelola SPEE.

m 4. Meningkatkan penatalaksanaan dan pengawasan e-government dalam
penyelenggaraan pemerintahan daerah Provinsi Papua Barat.
Bisnis 1. Fasilitasi literasi penggunsan sistem pembayaran digital dan penggunaan

perangkat digital bagi para pelsku usaha daersh.

2. Fasilitasi pembinaan UMKM untuk onboarding ke dalam piatform e-commerce,
dan memanfaatkan platform digital untuk operasionalisasi UMKM.

3. Mendorong proses pelaksanaan pendidikan dan pelatihan keterampdan bagi
pencari kerja berdasarkan kiaster kompetensi.

4. Fasilitasi pengembangan pifot project untuk penerapan use case smart mining
dengan operator telekomunikasi dan perusahaan penyedia teknologi.

1 Memberikan fasilitas dan pelatinan datam penyelenggaraan edukasi literasi digital
di berbagal ruang publik yang bekerja sama dengan komunitas masyarakat.

2. Berkoordinasi dengan pemerintah pusat dan perguruan tinggi, untuk
meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan dan pelatihan melalul penyedisan
infrastruktur serta sarana dan prasarana digital untuk pengembangan inovasi.
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35. Papua Tengah
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Berdasarkan nilai Indeks TDN, Provinsi Papua Tengah pada tahun 2022 menunjukkan perclehan skor
agregat sebesar 41,34 dengan Klasifikasi C (Cukup). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi pembangunan
digital di Papua Tengah masih periu dioptimalkan, terlebih Papua Tengah merupakan provinsi baru yang
telah dimekarkan dari Provinsi Papua pada tahun 2022, sehingga periu melakukan penyesuaian dan
mengejar ketertinggalan pembangunan digital dari provinsi lainnya.

Skor per Pilar Provinsi Papua Tengah pada Tahun 2022
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Provinsi Papua Tengah merupakan salah satu
dari Daerah Ctonomi Baru (DOB) yang
pemerintahannya baru efektif berjalan pada
tahun 2022 Hal ini menyebabkan adanya
katerbatasan informasi dalam menganalisis
kondisi transformasi digital yang terjadi

sebelum tahun 2022 untuk masing-masing pilar.

Namun, jika melihat hasil skor Indeks TON

lebih mendalam, Pilar Masyarakat

di Provinsi Papua Tengah pada tahun 2022
mengindikasikan perkembangan yang lebih baik
dibandingkan pilar lainnya. Namun, masih perlu
mengejar ketertinggalan dari provinsi lainnya,
terutama di bidang keterampilan dasar dan
rata-rata lama sekolah yang masih di bawah
rata-rata nasional. Kondisi masyarakat yang
masih minim literasi dan kemampuan digital ini
perlu difokuskan oleh pemerintah daerah agar
kualitas SDM menjadi semakin baik dan merata
bagi seluruh masyarakat.

Upaya pemerintah daerah dalam meningkatkan
pembangunan digital di berbagai aspek juga
periu didukung dengan penyediaan jaringan dan
infrastruktur yang memadai. Kondisi wilayah
geografis yang diliputi daerah pegunungan dan
keterbatasan akses jalan utama menjadi
tantangan bagi Provinsi Papua Tengah dalam
mendorong percepatan pembangunan jaringan
dan infrastruktur,

Maka dari itu, pembangunan jaringan dan
infrastruktur di Provinsi Papua Tengah masih
periu didukung dari berbagai aspek, terutama
pergelaran basic connectivity termasuk sinyal
selufer dan akses internet yang belum merata,
Kualitas internet dan cakupan wilayah 4G yang
sangat terbatas di Provinsi Papua Tengah juga
berdampak pada rendahnya jumlah pengguna
internet serta penetrasi smartphone, sehingga
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pemeanuhan dasar untuk mendukung
pembangunan jaringan dan infrastruktur
menjadi sangat penting. Salain ity, dibandingkan
empat pilar lainnya, Pilar Pemerintah
menempati nilai terendah dengan Klasifikasi C,
Rendahnya efektivitas pemerintahan dalam
mengadopsi teknologi digital di Provinsi Papua
Tengah dapat dilihat dari aspek e-government
index, online service index, dan kesigapan
pemerintah terhadap perubshan yang masih
dinilai rendah.

Hal tersebut didasari oleh kondisi pemerintahan
Provinsi Papua Tengah yang masih baru
sehingga perlu segera dilakukan penyesuaian
serta dukungan sarana dan prasarana untuk
dapat mandorong efektivitas pemerintahan
termasuk pelayanan publik dan manajemen
SPBE.

Berdasarkan hasil skor Indeks TON di tahun
2022, Pilar Bisnis memiliki nilai terendah
dibandingkan pilar lainnya dengan skor 36,71
(predikat Cukup) yang mengindikasikan bahwa
peran pemerintah dalam mendukung adopsi
digital di sektor bisnis masih belum optimal dan
periu ditingkatkan. Hal ini terlihat dari
rendshnya persentase nilai tambah dari industri
teknologi tinggi dan menengah serta
produktivitas tenaga kerja yang belum efektif.

Hal tersebut dikarenakan mayoritas sektor
bisnit di Papua Tengah belum mengembangkan
pemanfaatan alat digital dalam keperluan bisnis
seperti pembayaran digital dan platform e-
commerce, sehingga aktivitas ekonomi masih
bersifat tradisional dan terbatas,
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. Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

L Memperiuas akses listrik bagi masyarakat,
basic connectivity, seperti sinyal dan jaringan
intermet yang berkualitas, serta memperiuas
jaringan dan infrastruktur digital yang merata
hingga ke daerah terluar, terutama pada
kawasan blank spot yang masih banyak
ditemukan di Provinsi Papua Tengah, Dukungan
pemerintah daerah sangat diperlukan untuk
mempercepat pembangunan jaringan
infrastruktur, seperti kebijakan izin penggelaran
jaringan fiber optic yang disederhanakan,
potengan retribusi kepada operator selular,
serta penerapan infrastructure sharing dengan
BUMN/sektor privat.

. Mendorong pembangunan sarana dan

prasarana sekolah khususnya pendidikan dasar,

serta dilanjutkan dengan peningkatan literasi
dan keterampilan digital masyarakat melalui
fasilitasi perangkat lunak atau komputer,
tersedianya layanan internet (Wi-Fi) bebas
biaya di fasilitas publik seperti sekolah, balai
desa, layanan kesehatan masyarakat, dan
kantor pemerintah.

. Mendorong pembangunan balai latihan kerja
bagi UMKM dan masyarakat umum hingga ke
tingkat desa untuk pengembangan dan
pendampingan usaha berbasis digital seperti
penggunaan platform e-commerce untuk
memperiuas pemasaran, serta didukung
dengan penyederhanaan perizinan berusaha
oleh pamerintah daerah.

. Meningkatkan kualitas pemerintahan berbasis
digital dengan memfasilitasi program pelatinan
dan bimbingan teknis bagi seluruh ASN dalam
mengelola SPEE, serta meningkatkan
pengembangan dan pengelolaan sumber daya
teknologi informasi dan komunikasi pemerintah
daerah dalam mendukung efektivitas
pengelolaan e-government.

5. Sektor yang direkomendasikan untuk
didorong digitalisasinya adalah sektor
pertambangan dan sektor logistik sebagai
sektor unggulan di Provinsi Papua Tengah.
Sebagai provinsi yang memiliki sumber daya
tambang berupa emas, perak. tembaga, dan
nikel, adopsi teknologi di sektor
pertambangan dan logistik penting untuk
memaksimalkan hasil produksi, misainya
penggunaan teknologi pada proses inspeksi
jarak jauh maupun otomatisasi operasional
peralatan mesin jarak jauh. Hal tersebut
dapat diwujudkan melalui kolaborasi antara
pemerintah dengan asosiasi industri serta
sektor privat guna meningkatkan
produktivitas, efisiensi dan keselamatan
para pekerja pertambangan,
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar

Jaringan dan

Infrastruktur

:

Rekomendasi Perbaikan

1 Memberikan kemudahan dalam proses perizinan dajam penggelaran dan perluasan
jaringan internet yang berkualitas oleh pemerintah daerah,

2. Memfasilitas) kebutuhan sarana dan prasarana teknologi, seperti perangkat
komputer can akses Wi-Fl gratis di ruang publik, seperti di kantor pemerintah,
taman, perpustakaan hingga lavanan kesehatan masyarakat

—_

. Memfasilitasi pelatihan digital bagi SOM ASN untuk meningkatkan keterampilan
dan efektivitas dalam mengoperasikan SPEE.

2. Meningkatkan efektivitas penerapan tata kelola dan manajemen SPBE.

1 Memtasilitasi pembangunan lembaga atau balal latihan kerja mekslul koordinas!
lintas lembaga dan kerja sama dengan sektor swasta

2. Memberikan insentif bagi lembaga pelatihan kerfa yang menyelenggarakan pelatinan
kerja bagi OAP

3 Menyediakan program pelatinan dan pendampingan bagl UMKM dalam penggunaan
teknologi digital untuk memasarkan produk melalui platform e-commerce.

4. Fasilitasi pengrapan use case smart mining 4i Papua Tengah

1. Memfasilitasi sarana dan prasarana pendukung serta pendampingan dalam program
edukasi literasi dan keterampiian digital tingkat dasar bagi seluruh masyarakat

2. Meningkatkan koordinasi antar lintas lembaga dan kerja sama dengan sextor swasta
untuk penyediaan infrastruktur serta sarana dan prasarana lembaga pelatihan vokasi
dan produktivitas.
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Provinsi Papua Selatan memiliki perolehan skor Indeks Transformasi Digital Nasional Nasional (TDN)
sebesar 41,64 dan tergolong dalam Klasifikasi C (Cukup). Provinsi Papua Selatan merupakan salah satu

provinsi paling timur dan paling muda di Indonesia yang merupakan hasil pemekaran dari Provinsi Papua.

Kinerja transformasi digital dari provinsi ini masih belum optimal, namun menunjukkan progres ke arah
yang positif karena skor Indeks TDN Papua Selatan selalu meningkat.

Skor per Pilar Provinsi Papua Selatan pada Tahun 2022
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Provinsi Papua Selatan merupakan salah satu dari
Daerah Otonomi Baru (DOB) yang pemerintahannya
baru efektif berjalan pada tahun 2022, Hal ini
menyebabkan adanya keterbatasan informasi dalam
menganalisis kondisi transformasi digital yang terjadi
sebelum tahun 2022 untuk masing-masing pilar,
sehingga perolehan skor pada beberapa indikator
didapat dengan mengacu pada kondisi provinsi
induknya yaitu Provinsi Papua. Berdasarkan hasil
Indeks TDN, seluruh pilar transformasi digital Provinsi
Papua Selatan menunjukkan pencapaian yang relatif
rendah dibandingkan dengan provinsi lainnya.

Kondisi geografis yang terdiri dari rawa-rawa,

sungai besar dan akses darat yang terbatas menjadi
tantangan tersendiri bagi pembangunan infrastruktur
di Provinsi Papua Selatan. Namun, pada perolehan skor
Indeks TDN tahun 2022 ini, aspek infrastruktur dasar
menjadi salah satu driver utama transformasi digital
di Provinsi Papua Selatan. infrastruktur dasar seperti
akses terhadap listrik mulai berkembang dan
mencakup daerah terpencil Namun, akses terhadap
listrik yang dimiliki masih terbatas oleh waktu, di mana
tidak semua daerah dapat memanfaatkan listrik
selama satu hari penuh.

Kondisi ini menjadi salah satu hambatan serius
dalam upaya transformasi digital di Provinsi Papua
Selatan. Oleh karena ity pemerintah setempat perlu
mendorong pembangunan infrastruktur dasar mulai
dari akses listrik, akses jalan hingga jaringan internet
berbasis kabel untuk meningkatkan konektivitas
masyarakat dalam mendukung transformasi digital
ke depan. Kemudian pada Pilar Pemerintah,
rendahnya konektivitas masyarakat menyababkan
masalah lainnya, yakni terkait dengan rendahnya
digitalisasi dalam proses pelayanan publik digital
pemerintah. Hal ini tercerminkan dari perolehan skor
Indeks TDN pada Pilar Pemerintah di Provinsi Papua
Selatan yang masih berada pada skor 39,72 C (Cukup).
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Kondisi ini disebabkan oleh rendahnya
indikator e-government index, online service
index, dan e-participation index,
Peningkatan skor ketiga indikator ini akan
sangat membantu dalam menciptakan
pemerintahan yang lebih inklusif, efisien, dan
responsif terhadap kebutuhan masyarakat
Untuk itu, Pemarintah Provinsi Papua Selatan
periu melakukan perbaikan pada tata kelola
internal pemerintahan dan kualitas layanan
publik digital agar mendorong transformasi
digital di pilar-pilar lainnya.

Selanjutnya, kinerja transformasi digital pada
Pilar Bisnis di Provinsi Papua Selatan yang
relatif rendah dengan capaian skor Indeks
TDN sebesar 36.36 dan tergolong klasifikasi
C (Cukup). Kondisi ini tergambar dari
rendahnya indikator lingkungan bisnis,
produktivitas per karyawan hingga
pemanfaatan alat digital untuk bisnis.
Rendahnya kondisi lingkungan bisnis dan
produktivitas per karyawan secara langsung
berdampak pada penurunan daya saing
usaha di daerah.

Untuk itu, Pemerintah Provinsi Papua Selatan
periu mulai mengupayakan perbaikan seperti
pada kemudahan izin berusaha, peningkatan
ketersediaan infrastruktur dasar dan digital
di sektor industri, menciptakan persaingan
pasar yang sehat, hingga mendorong
percepatan adopsi teknologi digital di antara
para pelaku usaha terutama pada sektor
konsatruksi dan sektor pertanian, kehutanan
dan perikanan sebagai sektor yang
meamberikan kontribusi terbesar bagi PDRB
Provinsi Papua Selatan dari sisi produksi.
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Dari sisi Pilar Masyarakat, upaya yang saat ini
dilakukan dalam proses transformasi digital di
Provinsi Papua Selatan menunjukkan progres
yang cukup baik, yakni sebesar 42,98 di tahun
2022, Meskipun demikian, sektor industri
ternyata masih mengalami kesulitan dalam
menemukan pekerja dengan keterampilan
yang memadai.

Oleh karena itu, Pemerintah Provinsi Papua
Selatan periu mengupayakan peningkatan akses
dan kualitas pandidikan, mulai dari pendidikan
digital hingga keterampilan digital yang relevan
agar masyarakat dapat beradaptasi dengan
perkembangan teknologi.

Dengan berkclaborasi bersama sektor industri,
pemerintah daerah dapat menciptakan tenaga
kerja yang siap bersaing dalam pasar global,
inovatif, dan mampu memenuhi permintaan
pasar yang terus berkembang dalam ekonomi
digital.

. Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

1. Memberikan kemudahan perizinan bagi
perusahaan teknologi menengah dan tinggl
termasuk dalam hal pembangunan
infrastruktur teknis dan iaboratorium
penelitian. Serta memfasilitasi pembangunan
balai latihan kerja yang tersedia bagi publik
untuk pengembangan usaha berbasis digital,
pelatihan digital dan pendampingan untuk
meningkatkan adopsi teknologi digital di
UMKM.

2. Untuk mempercepat digitalisasi layanan
publik. perlu dilakukan program pelatihan atau
bimbingan teknis khusus bagi ASN
pemerintah daerah yang bertanggung jawsb
atas e-government. Langkah ini penting untuk
meningkatkan kompetensi ASN dalam
mengelola sistem e-government dengan
efisien. Dengan demikian, diharapkan proses
layanan publik aapat dilakukan lebih cepat
dan efektif, meningkatkan kualitas layanan
yang diberikan kepada masyarakat.

3. Meningkatkan kebutuhan pendidikan dasar
dan dilanjutkan dengan kemampuan litarasi
digital di masyarakat dengan memfasilitasi
perangkat lunak untuk pembelajaran TIK serta
layanan internet di berbagai fasilitas publik,
seperti sekolah, balai desa, layanan kesehatan
masyarakat, dan kantor pemerintah, Dengan
adanya pemerataan fasilitas perangkat lunak
dan akses internet oleh pemerintah dasrah
diharapkan dapat mendorong program
pembelsjaran berbasis digital, sehingga
kesempatan belajar bagi masyarakat
terutama anak usia sekolah untuk
menggunakan internet menjadi terjangkau

4. Menyelesaikan masalah kawasan blankspot

dan pemerataan jangkauan 4G yang
berkuzlitas. Pemerintah daerah dapat
memberikan dukungan dengan
menyederhanakan proses zin penggelaran,
memberikan insentif, atau potongan retribusi
kepada operator seluler dan penyedia layanan
untuk memperluas cakupan jaringan mereka.
Pemerintah daerah juga dapat menginisiasi
kerja sama dengan Kemenkomdigi dan BUMN/
swasta untuk penggelaran alternatif
infrastruktur untuk wilayah kepulauan terluar.

5. Sektor yang direkomendasikan untuk
didorong digitalisasinya adalah sektor
perikanan dan sektor pertanian sebagai
sektor unggulan di Provinsi Papua Selatan.
Adopsi teknologi digital di sektor perikanan
berpetensi untuk meningkatkan pengawasan
serta memantau aktivitas perikanan secara
lebih efektif (smart fishery) dan pelabuhan
yang modern {(smart port) karena Provinsi
Papua Selatan memiliki banyak sungai sebagai
sumber potensi alamnya. Pada sektor
pertanian, teknalogi digital dapat digunakan
untuk meningkatkan efisiensi produksi,
kualitas produk pangan dan pemanfaatan loT
pada agribisnis.
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar

Jaringan dan

Infrastruktur

Bisnis

Rekomendasi Perbalkan

1 Mendorong pembangunan infrastruktur dasar mulai dari akses istrik, akses jalan,
hingga akses terhadap jaringan internet berbasis kabel untuk meningkatkan
konektivitas masyarakat

2. Menyusun dan menerapkan kebifakan daerah yang mendukung penetrasi jaringan
broadband, seperti perzinan right of way, serta standarisasl gedung dan bangunan,

3. Menyediakan akses internet gratis di fasitas publik/umum, seperti di kantor
pemerintah, taman, perpustakaan, hingga balal desa.

1. Melakukan pelatihan/bimbingan teknis kepada ASN untuk meningkatkan SOM
SPBE dan efektivitas SPEE.

2. Memastikan sefuruh OPD bisa mendapat skses internet broadband berkualitas,
dan terhubung dengan Jaringan Intra Pemerintah (JIP).

3. Mendorong masing-masing OPD menggunakan layanan participatory dan aduan
masyarakat

1. Memperkuat kemitraan antara pemerintah deerah industri, dan lembaga
pendukung lainnya untuk menyusun rencana pengembangan industri yang inovatif
dan berkelanjutan.

2. Fasilitasi pembinaan UMKM dalam pengadopsian teknologi digital serta sosialisasi
pemanfaatan alat pembayaran digital nasional bagi seluruh lapisan masyarakat.

3. Fasilitasi penerapan use case smart fishery dan agrikultur di Papusa Selatan.

1 Penyelenggaraan pelatihan keterampllan digital tingkat dasar bagi seluruh
masyarakat.

2. Memperbanyak lembaga pendidiken yang menawarkan program khusus dalam
bidang TIK, seperti sekolah vokasi maupun akademi texnologi dalam rangka
mencetak talenta digital yang berkualitas dan berdays saing.
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37. Papua Pegunungan
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41,28

Perkembangan Indeks TDN 2018 2022
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Provinsi Papua Pegunungan memiliki perolehan skor Indeks Transformasi Digital Nasional Nasional (TDN)

sebesar 41,28 dan tergolong Klasifikasi C (Cukup). Provinsi Papua Pegunungan merupakan salah satu

provinsi dengan lckasi geografis tertinggi di Indonesia. Kinerja transformasi digital dari provinsi ini masih
belum optimal, karena hambatan pembangunan infrastruktur dasar dan menengah yang sulit dilakukan.
Namun, upaya yang telah diberikan sejauh ini menunjukkan progres ke arah yang positif ditandai dengan

skor Indeks TDN Provinsi Papua Pegunungan yang selalu meningkat sejak tahun 2018.

Skor per Pilar Provinsi Papua Pegunungan pada Tahun 2022
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Provinsi Papua Pegunungan merupakan

salah satu dari Daerah Otonomi Baru (DOB) yang
pemerintahannya baru efektif berjalan pada tahun
2022, Hal ini menysbabkan adanya keterbatasan
informasi dalam menganalisis kondisi transformasi
digital yang terjadi sebelum tahun 2022 untuk
masing~masing pilar, sehingga perolehan skor
pada beberapa indikator didapat dengan mengacu
pada kondisi provinsi induknya, yaitu Provinsi
Papus. Berdasarkan hasil Indeks TDN, perolehan
skor Provinsi Papua Pegunungan utamanya
didorong oleh Pilar Masyarakat yang relatif lebih
baik dibandingkan pilar-pilar lainnya. Adapun
aspek utama yang men-drive pilar masyarakat
adalah angka melek huruf yang merupakan aspek
pada tahap fondasi.

Disamping itu aspek dukungan terhadap literasi
digital juga mendorong kinerja pada pilar
masyarakat. Namun, dengan hasil tersebut, kondisi
kualitas sumber daya manusia di Provinsi Papua
Pegunungan masih relatif rendah dibandingkan
dengan provinsi-provinsi lainnya. Lebih lanjut,
selama rentang tahun 2018-2022, sektor industri
masih kesulitan menemukan tenaga kerja dengan
katerampilan baik dan sesuai kebutuhan industri.

Qlsh karena itu, untuk mewujudkan masyarakat
digital yang unggul dan berdaya saing, Pemerintah
Provinsi Papua Pegunungan perlu mengupayakan
pemerataan tingkat kemampuan dasar masyarakat
melalui pendidikan formal maupun informal, serta
menyediakan pelatihan dan literasi digital untuk
mengisi skilf gap masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan industri saat ini,

Sementara itu, kondisi infrastruktur digital

di Provinsi Papua Pegunungan sempat memiliki
penurunan kinerja, terkhat dari penurunan skor
Indeks TDN semula 43,28 menjadi 41,87

di tahun 2021.

| 41,96 | R

Husil Penguicuran Indeks Tranaformas Digital Nasional 56

Agregat

Namun, pada tahun 2022, Pilar Jaringan dan
Infrastruktur Provinsi Papua Pegunungan
meangalami perbaikan kinerla sehingga skor
Indeks TDN meningkat 1 pein menjadi 42,99
yang tergolong ke dalam Klasifikasi C (Cukup).
Sejauh ini kinerja infrastruktur dasar yang periu
mendapat aprasiasi, yaitu akses terhadap
listrik. Menurut data ketenagalistrikan
Kementerian ESDOM tahun 2022, rasio
elektrifikasi Provinsi Papua Pegunungan telah
mencapai 93,32%.

Menurut data ketenagalistrikan Kementerian
ESDM tahun 2022, rasio elektrifikasi Provinsi
Papua Pegunungan telah mencapai 93,32%.
Namun kondisi ini belum cukup, terlebih jika
melihat data jangkauan jaringan seluler 4G dari
Ookla di tahun 2022 yang baru mencapai
sekitar 25,66% dari total area Wilayah Papua.
Walaupun kondisi ini mungkin terjad: akibat
tantangan geografis, Pemerintah Provinsi Papua
Pegunungan tetap perlu mengupayakan
pelaksanaan pembangunan infrastruktur dasar
dan digital untuk mendorong konektivitas
masyarakat. Hal ini dapat dilakukan dengan
mendorong kemudahan perizinan
pembangunan dan mengundang operator
untuk berinvestasi di Provinsi Papua
Pegunungan,

Kemudian pada Pilar Pemerintah, upaya
transformasi digital oleh Pemerintah Provinsi
Papua Pegunungan masih belum banyak
terlihat. Hal ini dapat dilihat dari perolenan skor
Indeks TDN pada pilar pemerintah yang hanya
sebesar 37,74 dan tergolong ke dalam Klasifikasi
C (Cukup). Skor yang rendah utamanya
diakipatkan oleh indikator e-government index,
online service index, dan e-participation index
yang belum optimal.
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Untuk itu, Pemerintah Provinsi Papua
Pegunungan perlu memperhatikan lebih jauh
sektor pelayanan publik dan pemerintahan
digital salah satunya dengan mengupayakan
perbaikan pada SPBE pemerintah, keterbukaan
terhadap partisipasi publik, dan pemanfaatan
teknologi di lingkungan pemerintah.
Selanjutnya, Pilar Bisnis yang merupakan pilar
terendah di Provinsi Papua Pegunungan. Pilar ini
meraih skor sebesar 36,48 atau pada Klasifikasi
C (Cukup). Hal ini menunjukkan rendahnya daya
saing bisnis di tingkat daerah yang
menghambat pertumbuhan ekonomi daerah.

Adapun indikator yang periu menjadi perhatian
antara lain lingkungan bisnis, produktivitas
tenaga kerja per karyawan, dan pemanfaatan
alat digital untuk bisnis. Untuk melakukan
perbakan pada ketiga aspek tersebut,
Pemerintah Provinsi Papua Pegunungan dapat
mendorong kemudahan izin berbisnis,
memberikan pelatihan kewirausahaan dan
inovasi bisnis, hingga fasilitasi adopsi teknologi
baru mulai dari UMKM hingga Industri

' Rekomendasi Perbaikan untuk
K/L/D dan Private Industry:

1. Memberikan kemudahan perizinan bagi
perusahaan teknologi menengah dan tinggi,
termasuk dalam hal pembangunan infrastruktur
teknis dan laboratorium penelitian. Serta
memfasilitasi pembangunan balai latihan kerja
yang tersedia bagi publik untuk pengembangan
usaha berbasis digital, pelatihan digital, dan
pendampingan untuk meningkatkan adopsi
teknologi digital di UMKM.

Untuk mempercepat terdigitasinya layanan publik,
periu dilakukan program pelatihan atau bimbingan
teknis khusus bagi ASN pemerintah daerah yang
bertanggung jawab atas e-government. Langkah
ini penting untuk meningkatkan kempetensi dalam
mengelola sistem e-government dengan efisien.
Dengan demikian, diharapkan proses layanan
publik dapat dilakukan lebih cepat dan efektif
demi meningkatkan kualitas layanan yang
diberikan kepada masyarakat.

3. Memprioritaskan penuntasan masalah
kawasan blankspat dan pemerataan jangkauan
4G yang berkualitas. Upaya pemerintah daerah
dapat berupa menyederhanakan proses izin
penggelaran, memberikan insentif, atau
potongan retribusi kepada operator sehuler
dan penyedia layanan untuk memperiuas
cakupan jaringan meareka. Pemerintah daerah
juga dapat menginisiasi kerja sama dengan
Kementerian Komdigi dan BUMN/swasta untuk
penggelaran alternatif infrastruktur untuk
wilayah kepulauan terluar,

4. Meningkatkan kebutuhan pendidikan dasar,
ditanjutkan dengan kemampuan literasi digital
di masyarakat. Dukungan berupa fasilitas
perangkat lunak untuk pembelajaran TIK dan
layanan intemet di berbagai fasilitas publik,
seperti sekolah, balai desa, layanan kesehatan
masyarakat, dan kantor pemerintah, Dengan
adanya pemerataan fasilitas perangkat lunak
dan akses internet oleh pemerintah daerah,
diharapkan dapat mendorong program
pembelajaran berbasis digital, sehingga
kesempatan belajar bagi masyarakat
terutama anak usia sekolah dasar dan
menengah dapat terlaksana,

5. Sektor yang direkomendasikan untuk
didorong digitalisasinya adalah sektor
pertambangan dan sektor pertanian.
Saat inj, sektor pertambangan di Provinsi
Papua Pegunungan tengah berkembang
pesat setelah ditemukan beberapa titik
tambang emas. Namun, sebagian besar
penambang di wilayah tersebut tergolong
ke dalam penambang ilegal. Dengan
memanfaatkan teknologi digital, dapat
mempermudah dan mempercepat
perizinan penambangan milik wargs
tersebut. Sektor pertanian di provinsi ini
didominasi oleh jenis umbi-umbian,
sehingga pemanfaatan teknologi digital
seperti sensor loT dan analisis data dapat
digunakan untuk memantau kandisi tanah
dan tanaman secara real-time,
memberikan rekomendasi tentang irigasi
dan pemupukan yang tepat, serta
memprediksi cuaca dan risiko penyakit
tanaman (smart farming).

fomentonan Komir
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar

Jaringan dan

Infrastruktur

Rekomendasi Perbaikan

1. Menerapkan kebijakan untuk menyederhanakan proses penggelaran dan periuasan
jaringan internat berkualitas.

2. Melakukan kerla sama dan mengundang operator untuk dapat berinvestasi dalam
pembangunan infrastruktur digital

3. Menyediakan skses internet gratis di fasilitas publikfumum, seperti di kantor
pemerintah taman, perpustakaan, hingge balai desa.

1. Melakukan pelatihan/bimbingan teknis kepada ASN untuk meningkatkan SOM SPBE,

2. Memastikan seluruh OFD tisa mendapat akses internet broadband berkualitas dan
terhubung dengan Jaringan Intra Pemerintah (JIP),

3. Menyediakan platform peiayanan publik yang mudah diakses dan user friendly.

1. Penyelenggaraan kegiatan pelatihan intensif untuk menciptakan supply tenagea
kerja lokal,

2. Fasilitasi pembinaan UMKM yang baru merintis usaha dalam pengadopsian
teknologi digital,

3. Fasilitasi pembinaan dan pelatihan pengrapan use case smart farming
di masyarakat dan petani lokal.

1. Memberikan fasilitas serta pendampingan dalam penyelenggarsan edukasi
literasi dan keterampilan digital tingkat dasar bagi seluruh masyarakat.

2. Meningkatkan koordinasi antar lintas lembaga dan kerja sama dengan sektor
swasta untuk penyediaan infrastruktur, serta sarana dan prasarana lembaga
pelatihan vokasi dan produktivitas.
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45,66

38. Papua Barat Daya

Perkembangan Indeks TDN 2018 2022
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Provinsi Papua Barat Daya memiliki perolehan skor Indeks Transformasi Digital Nasional Nasional (TDN)
sebesar 45,66 dan tergolong Klasifikasi C (Cukup). Provinsi Papua Barat Daya merupakan provinsi hasil
pemekaran dari Provinsi Papua Barat, yang mencakup area wilayah kepulauan di ujung barat Papua
dengan kondisi topografis yang unik, yaitu pesisir dan pegunungan. Kinerja transformasi digital dan
provinsi ini masih belum optimal, namun memiliki potensi yang besar terlihat dari progres peningkatan
skor Indeks TDN sejak 2018 sampai 2022.

Skor per Pilar Provinsi Papua Barat Daya pada Tahun 2022
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Provinsi Papua Barat Daya merupakan salah satu
dari Daerah Qtonomi Baru (DOB) yang
pemerintahannya baru efektif berjalan pada tahun
2022. Hal ini menyebabkan adanya keterbatasan
infarmasi dalam menganalisis kondisi transformasi
digital yang terjadi sebelum tahun 2022 untuk
masing-masing pilar, sehingga perolehan skor
pada beberapa indikator didapat dengan
mengacu pada kondisi provinsi induknya, yaitu
Provinsi Papua Barat,

Berdasarkan hasil Indeks TDN, perolehan skor
Provinsi Papua Barat Daya utamanya didorong
oleh Pilar Jaringan dan Infrastruktur yang relatif
lebih baik dari pilar lainnya. Namun, sebagai
provinsi baru dengan topografi wilayah berupa
daerah pesisir dan pegunungan, penyediaan
infrastruktur dasar dan digital menjadi salah satu
hambatan dalam pembangunan saat ini. Menurut
data ketenagalistrikan Kementerian ESDM tahun
2022, rasio elektrifikasi Provinsi Papua Barat Daya
telah mencapai 99.99%.

Walaupun begitu berdasarkan data Ookla tahun
2022, kondisi ini belum diikuti oleh jangkauan
internet 4G yang baru mencapai sekitar 25,66%
dari total keseluruhan Wilayah Papua. Konektivitas
masyarakat yang rendah menghambat upaya
transformasi digital yang menyeluruh. Pemerintah
Provinsi Papua Barat Daya perlu mengupayakan
pembangunan infrastruktur digital yang merata
dan tidak hanya terbatas pada pusat~pusat kota
melainkan juga pada wilayah-wilayah pesisir dan
kepulauan.

Kendala pada aspek geografis dan keterbatasan
akses perlu diatasi dengan melakukan banyak
kerjasama dan joint agreement untuk
meningkatkan pembangunan infrastruktur
dasar dan digital bersama BUMN/Privat.
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Sementara itu, pada Pilar Masyarakat perolehan
skor indeks TDN sudah cukup baik dengan
capaian sebesar 51,65 termasuk ke dalam
Klasifikasi B (Baik). Pemerintah Provinsi Papua
Barat Daya telah berupaya memberikan
dukungan terhadap literasi digital untuk
meningkatkan kemampuan digital masyarakat
serta tingkat partisipasi angkatan kerja yang
cukup baik.

Namun, untuk mewujudkan masyarakat digital
yang berdaya saing, pemerintah perlu berfokus
pada aspek-aspek lain yang masih memeriukan
perbaikan, seperti kemudahan dalam menemukan
pekerja dengan keterampilan baik, jumiah talenta
digital, dan sekolah berfasilitas digital. Dengan
pesatnya perkembangan teknologi saat ini,
Pemerintah Provinsi Papua Barat Daya periu
berfokus pada ketersediaan talenta digital
dengan mengupayakan ketersediaan sarana dan
prasarana untuk menunjang sekolah berbasis
digital, serta menyediakan pelatinan digital yang
inklusif bagi seluruh masyarakat,

Kemudian pilar lzinnya yang memiliki berbagai
tantangan ialah Pilar Pemerintah. Perolehan skor
Indeks TDN pada Pilar Pemerintah

di Praovinsi Papua Barat Daya hanya sebeasar 32,91
atau Klasifikasi C (Cukup), dan merupakan skor
yang paling rendah dibandingkan pilar-pilar
lainnya di provinsi ini, Skor ini utamanya dipercleh
karena rendahnya aspek pelayanan publik dan
pemerintah digital. Aspek ini memiliki dampak
tidak langsung pada kinerja pilar lainnya. Untuk
itu, Pemerintah Provinsi Papua Barat Daya periu
memulai pemanfaatan teknologi pada lingkungan
pemerintah sehingga mendorong ketersadiaan
pelayanan publik digital yang meningkatkan
transparansi dan kepercayaan masyarakat. Selain
itu, Pilar Bisnis juga menemui banyak hambatan
dengan capaian skor hanya sebesar 34,21 atau
Klasifikasi C (Cukup).
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Hal ini disebabkan oleh lingkungan bisnis yang
kurang berdaya saing, rendahnya pengeluaran
perangkat lunak komputer, dan kemampuan
inovasi yang terbatas,

Untuk itu, Pemerintah Provinsi Papua Barat
Daya perlu mengembangkan pelatihan
kewirausahaan bagi masyarakat agar tumbuh
usaha-usaha baru yang produktif,
mempermudah izin usaha, dan mendarong
adopsi teknologi baru pada pelaku bisnis,
utamanya pada penggunaan perangkat lunak
komputer untuk efisiensi proses bisnis.

' Rekomendasi Perbaikan untuk

K/L/D dan Private Industry:

1. Untuk mempercepat digitalisasi layanan
publik, perlu dilskukan program pelatihan atau
bimbingan teknis khusus bagi ASN
pemerintah daerah yang bartanggung jawab
atas e-government. Langkah ini penting untuk
meningkatkan kompetensi mereka dalam
mengelola sistem e-government dengan
efisien. Dengan demikian, diharapkan proses
layanan publik dapat dilakukan lebih cepat
dan efektif, meningkatkan kualitas layanan
yang diberikan kepada masyarakat. Selain itu
periu adanya program penyuluhan terkait
penggunaan aplikasi/layanan berbasis digital
milik pemerintah daarah agar pemahaman
masyarakat meningkat.

2. Memberikan kemudahan perizinan bagi
perusahaan teknologi menengah dan tinggi
termasuk dalam hal pembangunan
infrastruktur teknis dan laboratorium
penelitian. Serta memfasilitasi pembangunan
balai latihan kerja yang tersedia bagi publik
untuk pengembangan usaha berbasis digital,
pelatihan, digital dan pendampingan untuk
meningkatkan adopsi teknologi digital
di UMKM.

3. Mengutamakan pemenuhan kebutuhan
pendidikan dasar agar kemampuan kognitif
masyarakat meningkat. Selanjutnya adalah
pembuatan kurikulum sederhana untuk
meningkatkan kemampuan literasi digital di
masyarakat

Pemerintah daerah juga dapat memberikan
dukungan berupa fasilitas perangkat lunak
untuk pembelajaran TIK dan layanan internet di
berbagai fasilitas publik, seperti sekolah, balai
desa, layanan kesehatan masyarakat, dan
kantor pemerintahan. Dengan adanya
pemerataan fasilitas perangkat lunak dan akses
internet oleh pemerintah daerah, diharapkan
dapat mendorong program pembelajaran
berbasis digital, sehingga kesempatan belajar
bagi masyarakat terutama anak usia sekolah
dasar dan menengah dapat terlaksana.

. Pemerintah daerah melakukan inisiasi berupa

penyederhanaan proses izin penggelaran, lalu
memberikan insentif atau potongan retribusi
kepada operator seluler dan penyedia layanan
untuk memperluas cakupan jaringan mereka.
Hal ini dilakukan untuk menyelesaikan masalah
kawasan blankspot dan pemerataan jangkauan
4G yang berkualitas. Selain itu, pemerintah
daerah dapat melakukan kerja sama dengan
pihak BUMN, BUMD, atau pihak swasta dalam
penyelesaian biankspot menggunakan alternatif
teknologi, seperti Fixed Wireless Access (FWA)
pada wilayah-wilayah yang tidak memungkinkan
dijangkau jaringan fiber optic.

. Sektor yang direkomendasikan untuk didorong

digitalisasinya adalah sektor pertambangan
dan sektor perkebunan. Wilayah Provinsi Papua
Barat Daya memiliki banyak kawasan
pertambangan, dengan didorong oleh digitalisasi
melalui smart mining, maka potensi output hasil
pertambangan akan semakin meningkat. Dengan
adanya kenaikan efisiensi dan produktivitas,
smart mining juga dapat diterapkan untuk
menumbuhkan level safety pada industri
pertambangan.

fomentonan Komir
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Rekomendasi Perbaikan untuk Pemerintah Daerah

Pilar

Jaringan dan

Infrastruktur

Pemerintah

Rekomendasi Perbalkan

1. Menerapkan kebijakan untuk menyederhanakan proses penggelaran dan perfuasan
jaringan internet berkualitas.

2. Menyediakan akses internet gratis di fasilitas publik/umum, seperti di kantor
pemerintahan, taman, perpustakaan, hingga balai dess.

3. Mengkampanyekan edukasi terkait manfaat dan kepentingan internet di berbagal
sektor, seperti pendidikan, pekerjaan, kesehatan, dan lainnya,

1. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam menerapkan tata keloia (SPBE), mulai
dori kematangan arsitektur SPBE, hingga integrasi Jaringan Intra Pemerintah (JIP)
di selurut OPD provins,

2. Peningkatan efektivitas penerapan manajemen SPBE dalam hal pengelolaan data,
aset, dan infrastruktur TIK

3. Penyediaan akses internet di seluruh OPD provins,

4. Melakukan pelatihan/bimbingan teknis khusus kepada ASN untuk meningkatkan
SOM SPBE

1. Penyelenggaraan kegiatan pelatihan intensif untuk menciptakan tenaga kerja lokal
bidang TIK.

2. Fasilitasi pembinaan UMKM yang baru merintis usaha dalam pengadopsian
teknologi digital.

3. Mengkampanyekan penerapan use case smart mining dan penerapan digitafisasi
sektor pariwisata.

1. Mendorang penyediaan infrastruktur TIK yang mamadai di sekolah untuk
mendukung proses pembelajaran. Hal ini dapat berupa pemberian layanan internat
dan penggunaan platform/aplikasi digital di sekolah.

2. Fasilitasi pelaksanaan pendidikan dan pelatihan keterampilan digital tingkat dasar
baik bagi masyarakat umum maupun kelompok masyarakat khusus.
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Panutun

Hasil Indeks Transformasi Digital Nasional
menunjukkan bahwa secara umum Indonesia
mengalami tren pertumbuhan transformasi
digital yang positif selama lima tahun terakhir.
Hal ini ditandai dengan peningkatan skor Indeks
TDN dari 43,67 di tahun 2018 menjadi 49,2 di
tahun 2022 Namun demikian, progres masih
belum cukup membawa Indonesia memikiki
kapasitas penguasaan digital yang memada,
Banyak poin perbaikan dari seluruh pilar digital
yvang periu ditindaklanjuti secara cepat, baik
oleh pemerintah pusat maupun pemerintah
daerah.

Langkah-langksh perbaikan perlu dilakukan
dengan strategi bersama yang sinergis antar
kementerian dan lembags. Kementerian Komdigi
sebagai instansi pengampu digital akan
berupaya menyslasaikan sasaran konektivitas
digital dan pengembangan ekosistem digital.
Sementara itu, K/L terkait sebagai pengampu
sektor juga perlu berakselerasi sesuai peran dan
fungsinya untuk mendcrong transformasi digital
terjadi hingga ke seluruh sektor,

Hasil indeks TDN tahun 2022 menunjukkan
Klasifikasi C, artinya pekerjaan rumah Indonesia
masih panjang menuju kemandirian digital.
Untuk itu, diperlukan upaya signifikan dalam
mempercepat transformasi digital di Indonesia.
Upaya perbaikan perlu terlebih dahulu dilakukan
pada sisi fondasi, seperti penyediaan
infrastruktur dasar dan digital yang merata di
seluruh wilayah, penyediaan SDM dan ASN yang
berkualitas, birokrasi, serta perbaikan
lingkungan bisnis.

Kesimpulan

Pada tingkat provinsi, hasil Indeks TDN juga
menunjukkan bahwa hampir seluruh provinsi
mengalami peningkatan kondisi transformasi
digital selama lima tahun terakhir, meskipun
belum ada provinsi yang berhasil masuk ke
dalam Klasifikasi A. Provinsi yang telah
mendapatkan skor di atas 50 umumnya
telah memiliki kondisi infrastruktur dasar dan
digital yang lebih baik, termasuk jaringan
internet yang lebih luas.

Untuk mempercepat transformasi di
wilayah-wilayah tersebut, pemanfaatan
perangkat digital perlu semakin diperiuas
untuk mendorong produktivitas SOM dan
pertumbuhan bisnis digital. Sementara itu,
untuk wilayah yang masih memiliki skor di
bawah 50, peningkatan cakupan jaringan
internet perlu menjadi prioritas utama untuk
mendukung konektivitas terutama pada
daerah yang masih memiliki akses terbatas.
Selain itu, peningkatan literasi digital dan
dukungan terhadap pengembangan
keterampilan digital masyarakat juga perlu
dijalankan beriringan agar transformasi
digital dapat berjalan secara inklusif.

Outlook
ke Depan

Untuk pengembangan Indeks TDN ke
depannya, akan dilakukan hal-hal
sebagai berikut

. Pembangunan dan pengembangan

basis data untuk memastikan
ketersediaan data untuk masing-
masing indikator dalam konsep
Indeks TDN.

. Penyempurnaan konsep dan indikator

pengukuran indeks TDN dengan
melakukan tinjauan pada seluruh

indikator indeks TDN agar dapat lebih

selaras dengan upaya transformasi
digital di tingkat pusat dan daerah.

. Penyusunan program dan kegiatan
Kementerian/Lembaga/Daerah sesuai
dengan rekomendasi Indeks TON guna
meandorong percepatan transformasi
digital di berbagai sektor dan daerah

secara lebih efektif dan tepat
sasaran,

Detail Rekomendasi
Kegiatan Indeks TDN

Akses dan scan barcode berikut
untuk mempelajan lebih lanjut
detail rekomendasi kegiatan bagi
pemerintah pusat dan daerah
pada tiap piiar dan indikator,

s.id/pemetaan|iTDN
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